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Pengantar Buku

Al-Hamdulillahi Rabbil ‘alamin. Segala puji hanya milik Allah ‘Azza wa Jalla, 
Rabb seluruh alam. Dengan rahmat dan taufik-Nya, segala kebaikan dapat 
terwujud dan disempurnakan. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah 
kepada Nabi Muhammad ṣ�allallāhu ‘alaihi wa sallam, kepada keluarga beliau, 
para sahabat, serta seluruh pengikutnya yang istiqamah hingga akhir zaman.

Khutbah Jumat merupakan salah satu syiar Islam yang paling agung dan 
strategis. Ia bukan sekadar rutinitas pekanan, melainkan sarana dakwah yang 
memiliki peran besar dalam membina akidah, menumbuhkan ketakwaan, 
meluruskan akhlak, serta menguatkan kesadaran umat akan tanggung jawab 
mereka sebagai hamba Allah dan khalifah di muka bumi. Dari mimbar Jumat, 
kebenaran disampaikan, peringatan ditegakkan, dan nasihat diberikan dengan 
hikmah serta penuh tanggung jawab keilmuan.

Buku yang berjudul: “105 Tema Khutbah Jumat Favorit: Ringkas, 
Relevan, dan Penuh Inspirasi untuk Sepanjang Masa” ini disusun sebagai 
upaya untuk menghadirkan panduan khutbah yang aplikatif, sistematis, dan 
relevan dengan kebutuhan umat sepanjang masa. Buku ini memuat 105 judul 
khutbah, yang terdiri atas 98 judul khutbah Jumat, 3 judul khutbah Iedul Fithri, 
dan 4 judul khutbah Iedul Adha, yang dirancang untuk membantu para khatib 
dalam memilih tema khutbah yang tepat, bermakna, serta mampu menggugah 
iman dan ketakwaan jamaah.

Tema-tema khutbah yang disajikan berfokus pada pokok-pokok ajaran 
Islam, seperti tauhid, ibadah, akhlak mulia, muamalah, kehidupan keluarga, 
pendidikan, kepemimpinan, ukhuwah Islamiyah, serta problematika umat 
yang terus berulang dari masa ke masa. Dengan demikian, khutbah-khutbah 
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dalam buku ini bersifat universal dan lintas zaman, relevan untuk disampaikan 
kapan dan di mana pun.

Dalam penyusunannya, penulis berupaya untuk menghindari pemba-
hasan-pembahasan yang bersifat khilafiyah, khususnya persoalan-persoalan 
cabang yang sering menimbulkan perdebatan di tengah masyarakat. Materi 
khutbah difokuskan pada perkara-perkara prinsip dan mendasar yang dise-
pakati oleh para ulama Ahlus Sunnah wal Jama‘ah, dengan merujuk kepada 
Al-Qur’an, As-Sunnah yang shahih, serta penjelasan para ulama yang mu‘tabar. 
Pendekatan ini diharapkan dapat menjaga mimbar Jumat sebagai sarana 
pemersatu umat, bukan sumber perpecahan, serta menghadirkan dakwah 
yang menenangkan, mencerahkan, dan membangun.

Buku ini ditulis oleh Ustadz Dr. Darwis Abu Ubaidah, M.Pd.I, seorang 
da‘i senior yang telah lama berkecimpung dalam dunia dakwah dan pembinaan 
umat. Selain aktif berdakwah di berbagai forum dan mimbar, penulis juga 
dikenal sebagai penulis buku-buku keislaman yang berfokus pada penguatan 
akidah, pemahaman Al-Qur’an dan As-Sunnah, serta pembinaan umat secara 
ilmiah dan aplikatif. Di samping itu, beliau telah berkhidmah cukup lama di 
dunia akademik sebagai dosen pada Sekolah Pascasarjana Universitas Islam 
45 Bekasi, yang pada saat ini sudah menjadi Universitas Muhammadiyah 
Indonesia (UM.ID), Bekasi.

Dengan latar belakang dakwah dan akademik tersebut, buku ini disusun 
dengan bahasa yang lugas, mudah dipahami, dan komunikatif, tanpa mengu-
rangi kedalaman makna serta kekuatan pesan dakwah. Buku ini diharapkan 
dapat dimanfaatkan oleh para khatib dari berbagai kalangan, baik yang telah 
berpengalaman maupun yang masih dalam tahap belajar.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan dan keku-
rangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan 
demi penyempurnaan di masa mendatang. Semoga buku ini dapat menjadi 
sarana kebaikan, membantu para khatib dalam menunaikan amanah dakwah, 
serta menjadi sebab tersebarnya ilmu dan hidayah di tengah umat.

Akhir kata, semoga Allah Tabāraka wa Ta‘ala menjadikan buku ini sebagai 
amal jariyah yang pahalanya terus mengalir kepada penulis dan kedua orang 
tuanya (raḥimahumallahu) selama khutbah-khutbah di dalamnya dibaca, 
disampaikan, dan diamalkan.
Amin ya Rabbal’alamin.
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(1)

Agar Amal-Ibadah Bermanfaat Bagi 
Pelakunya

�ئَّاَتِِ  أََنْفُْسُِِنَاَ وَمَِنِْْ سََيِّ مِنِْْ شُرُُوُرِِ  �لهِِ  بِاِل� وَنََسَْْتَغَْفِْرُِهُُُ، وَنََعَُوُذُُ  وَنََسَْْتَعَِيِْنُْهُُُ  َـحْْمَدَُهُُُ  نَ ّلّهِِ  لِ إِِنَّ�ّ الـحََمْْدََ 

 ّ� إِِلاَّ إِِلَهَََ   ّ� لاَّ أََن  وَأَََشْهَْدَُُ  لَهَُُ،  هَاَدِيََِ  فَلََاَ  يُضُْْلِلِْْ  وَمََنَْْ  لَهَُُ،  مُضُِِلَّ�ّ  فَلََاَ  �لهُُ  ال� يَهَْدِْهِِِ  مَنَْْ  أََعْمَْاَلِنَِاَ، 

اًدًَ عَبَْدُْهُُُ وَرََسَُُولُهُ يْكََْ لَهَُُ وَأَََشْهَْدَُُ أََنَّ�ّ مُـُحََم﻿� �له وَحَْدَْهَُُ لَاَ شَرَِِ ال�

دٍّمٍّ وَعََلَى آلِهِِِ وَأَََصْْحَاَبِهِِِ وَمََنَْْ تَبَِعَِهَُمُْْ بِإِِِحْْسَ﻿انٍٍ إِِلَىَ يَوَْمِِْ الدّيّْنْ َللهُّمّ صََّلّ وَسَََلّمّْْ عَلَى مُحَُ اَ

ا وَأَََنْتُْمُْْ مُسُْْلِمُِوُْنََْ. �لهََ حََقَّ�ّ تُقَُاَتِهِِِ وَلََاَ تَمَُوُْتُْنَُّ�ّ اِلَِّ�ّ قُوُا ال� ّ� هَاَ الْمُْؤُْمِْنُِوُنََ، اِتَِّ ا بَعَْدُُْ، فَيََاَ أََيُّ�ّ اَمََّ�ّ

جِِيْمِِْ: ّ� يْطَْاَنِِ الرَّ �لهِِ مِنََِ الشَّ�ّ نِِٰاٰ الْعَْظَِيِْمِِْ. أََعُوُْذُُْ بِاِل� �لهُُ تَعََاَلَىَ فِيِ الْقُْرُْ قَاَلََ ال�

هِِمِْْ  �كَََٰوٰةََ لَهَُمُْْ أََجْْرُهُُمُْْ عِدَنَ رََبِّ� لَوَٰٰةََ وَءََاَتَوَُاُ۟۟ ٱلزَّ ٰلِ�حَٰٰتِِ وَأَََقَاَمُوُا۟۟ ٱلصَّ�َ �ذَِنََي ءَاَمَنَُوُا۟۟ وَعََمَِلُِا۟و۟ ٱلصَّٰ�� إِِنَّ�َ ٱلَّ

وَلََاَ خََوْفٌٌْ عَلََيَْْهِمِْْ وَلََاَ هُمُْْ يََحْزَْنَُوُنََ

Kaum Muslimin Yang Berbahagia,
Marilah bersama-sama kita panjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah 
Subhanahu wa Ta'ala atas segala limpahan rahmat dan karuniaNya kepada 
kita semua. Mulai dari nikmat Islam, Iman dan Kesehatan, sampai kepada 
nikmat yang tidak hingga banyaknya. Dan jika nikmat itu kita hitungpun tidak 
akan mampu menghitungnya.

Shalawat dan salam semoga senantiasa Allah limpahkan kepada Nabi dan 
RasulNya yang mulia, Nabi Muhammad shallallahu'alaihi wasallam, seorang 
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nabi dan rasul teladan dan panutan ummat manusia. Barangsiapa yang patuh 
dan mengikutinya, selamatlah di dunia dan di akhirat, dan barangsiapa yang 
engkar dan tidak patuh kepadanya, celakalah dia, baik di dunia maupun di 
akhirat.

Kaum Muslimin Yang Berbahagia,
Pada kesempatan yang agung ini, izinkan khatib akan menyampaikan khutbah 
dengan tema yang sangat mulia, yaitu: “Agar Amal-Ibadah Berman faat Bagi 
Pelakunya”. Tentu saja tema ini diharapkan akan dapat mendorong kita untuk 
senantiasa meningkat iman dan amal shaleh kita sesuai dengan kadar kemam-
puan yang kita miliki, serta berupaya secara maksimal untuk membentengi 
amal-ibadah kita dari berbagai unsur yang dapat merusak bahkan menghan-
curkan berbagai kebaikan yang telah kita lakukan selama ini.

Kaum Muslimin Yang Berbahagia
Secara garis besar ada beberapa hal yang perlu dan harus diperhatikan agar 
berbagai amal-ibadah yang telah kita kerjakan senantiasa terjaga dan tersela-
matkan sehingga amal-ibadah tersebut memberi manfaat dan kebaikan kepada 
kita sampai pada hari ditegakkannya hisab (audit) oleh Allah Tabaraka wa 
Ta'ala, yaitu:

Pertama: Beriman kepada Allah
Para ulama Ahlussunnah wal Jama’ah telah sepakat bahwa iman yang benar 
kepada Allah menjadi salah satu dasar untuk diterimanya amal-ibadah seorang 
hamba. Iman yang benar di sini maksudnya iman yang didasarkan kepada 
petunjuk wahyu, yaitu al-Qur’an dan As-Sunnah.

Sebagaimana firman Allah ‘Azza wa Jalla:

جْْرُُهُُمْْ 
َ
أَ لَهَُُمْْ  كََوٰٰةََ  ٱلزَّ�َ وََءََاتَوَُُا  لََوٰٰةََ  ٱلصَّ�َ قََامُُوا 

َ
وََأَ ٰتِِ  لِٰحَِٰ� ٱلصَّٰ�� وَعَََمِِلُُوا  ءََامََنُُو  ذِِينََ 

َ� ٱلَّ إِنَِّ�َ 
عِِندََ رََبِّ�هِِِمْْ وََلَاَ خََوْفٌٌْ عََلََيْهِِْمْْ وََلَاَ هُُمْْ يََحْزََْنُنََو

Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di 
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(2)

AGAR TERHINDAR DARI AZAB 
NERAKA

�ئَّاَتِِ  �لهِِ مِنِْْ شُرُُوُرِِ أََنْفُْسُِِنَاَ وَمَِنِْْ سََيِّ َـحْْمَدَُهُُُ وَنََسَْْتَعَِيِْنُْهُُُ وَنََسَْْتَغَْفِْرُِهُُُ، وَنََعَُوُذُُ بِاِل� ّلّهِِ نَ إِِنَّ�ّ الـحََمْْدََ لِ

 ّ� �ّ إِِلَهَََ إِِلاَّ �لهُُ فَلََاَ مُضُِِلَّ�ّ لَهَُُ، وَمََنَْْ يُضُْْلِلِْْ فَلََاَ هَاَدِيََِ لَهَُُ، وَأَََشْهَْدَُُ أََن لاَّ أََعْمَْاَلِنَِاَ، مَنَْْ يَهَْدِْهِِِ ال�

اًدً عَبَْدُْهُُُ وَرََسَُُولُهُ يْكََْ لَهَُُ وَأَََشْهَْدَُُ أََنَّ�ّ مُـُحََمَّ�ّ �ل هوَحَْدَْهَُُ لَاَ شَرَِِ ال�

سُْْلِمُِوُنََ.  اَ وَأَََنتُمُ مُّ� هَََ حََقَّ�َ تُقَُاَتِهِِۦِ وَلََاَ تَمَُوُتُنَُّ�َ إِِلَّ� � قَُوُا۟۟ ٱللَّ � �ذَِنََي ءَاَمَنَُوُا۟۟ ٱتَّ هَُاَ ٱلَّ يٓ��أََيُّ�

حِِدَةٍٍَ وَخََلََقَََ مِنِْْهَاَ زَوَْْجََهَاَ وََبَثََّ�َ مِنِْْهُمَُاَ  فَْْسٍٍ �ٰوَٰ � �ذَِىِ خَلََقََكَُمُ مِّ�نِ نَّ كَُمُُُ ٱلَّ � َبَّ قَُوُا۟۟ رَ � اسُُ ٱتَّ َ� هَُاَ ٱلنَّ يٓ��أََيُّ�

عَلََيَْكُْمُْْ  هَََ كَاَنََ  � ۚ إِِنَّ�َ ٱللَّ بِهِِۦِ وَٱَلْْأََرْْحَاَمََۚ  �ذَِىِ تَسََآَءَلَُوُنََ  ٱلَّ هَََ  � ٱللَّ قَُوُا۟۟  � ۚ وَٱَتَّ رِجَِاَلًاً كََثِيِرًاً وَنَِسَِآَءًًۚ 

رَقَِبًياً.

ل�كَُمُْْ  يَغَْفِْرِْْ  وََ �لَم��كَُمُْْ  أََعْ ل�كَُمُْْ  يُصُْْلِحِْْ  سََدِيِدًاً.  قَوَْلًْاً  وَقَُوُلُوُا۟۟  هَََ  � ٱللَّ قَُوُا۟۟  � ٱتَّ ءَاَمَنَُوُا۟۟  �ذَِنََي  ٱلَّ هَُاَ  يٓ��أََيُّ�

هَََ وَرََسَُُولَهَُۥُ فَقََدَْْ فَاَزََ فَوَْزًْاً عَظَِمًياً � بَكَُمُْْۗ ۗ وَمََنَ يُطُِعِِِ ٱللَّ ذُنُُوُ

جِِيْمِِْ: ّ� يْطَْاَنِِ الرَّ �لهِِ مِنََِ الشَّ�ّ نِِٰاٰ الْعَْظَِيِْمِِْ. أََعُوُْذُُْ بِاِل� �لهُُ تَعََاَلَىَ فِيِ الْقُْرُْ قَاَلََ ال�

ارِِ َ� بَنََاَ وَقَِنَِاَ عَذََاَبََ ٱلنَّ ا فَٱَغْْفِرِْْ لَنََاَ ذُنُُوُ َ� نََآَ ءَاَمَنََّ � نََآَ إِِنَّ � َبَّ �ذَِنََي يَقَُوُلُوُنََ رَ ٱلَّ

Kaum Muslimin Yang Berbahagia,
Marilah bersama-sama kita panjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah 
Tabaraka wa Ta’ala atas segala limpahan rahmat dan karuniaNya kepada kita 
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semua. Mulai dari nikmat Islam, Iman dan Kesehatan, sampai kepada nikmat 
yang tiada hingga banyaknya. Dan jika nikmat itu kita hitungpun tidak akan 
mampu menghitungnya.

Shalawat dan salam semoga senantiasa Allah limpahkan kepada Nabi dan 
RasulNya yang mulia, Nabi Muhammad shallalahu’alaihi wasallam, seorang 
nabi dan rasul teladan dan panutan ummat manusia. Barangsiapa yang patuh 
dan mengikutinya, selamatlah dia di dunia dan di akhirat, dan barangsiapa 
yang engkar dan tidak patuh kepadanya, celakalah dia, baik di dunia maupun 
di akhirat.

Kaum Muslimin Yang Berbahagia,
Pada kesempatan yang agung ini, kita akan membahas sebuah tema khutbah 
yang sangat mulia, yaitu: “Agar Terhindar Dari Azab Neraka ”. Sebuah judul 
yang akan mengantarkan kita kepada pemahaman bahwa sebagai hamba Allah 
yang beriman kepadaNya dan percaya kepada apa yang difirmankanNya di 
dalam al-Qur’an wajib berusaha dan berikhtiar agar kita terhindar dari azab 
neraka Allah yang sangat mengerikan itu.

Kaum Muslimin Yang Berbahagia,
Firman Allah yang khatib bacakan di awal khutbah yang berbunyi:

ٱغْْفِِرْْ لَنَََا ذُُنُبََونََا وََقِنََِا عََذََابََ ٱلنَّ�َارِِ ذِِينََ يََقُُلُونََو رََبَّ�َنََآٓ إِنَِّ�َنََآٓ ءََامََنَّ�َا فََ
َ� ٱلَّ

(Yaitu) orang-orang yang berdoa: Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah 
beriman, maka ampunilah segala dosa kami dan peliharalah kami dari 
siksa neraka.(QS. Ali Imran:16),

Mengandung pelajaran yang sangat berharga bagi kita semuanya, di 
antaranya adalah memohon ampunan kepada Allah atas segala dosa dan 
kesalahan serta memohon kepada Allah Tabaraka wa Ta'ala agar terhindar 
dari azab neraka.

Sejalan dengan doa di atas, ada beberapa macam amal-ibadah yang dapat 
kita lakukan agar terhindar dari neraka Allah yang sangat mengerikan tersebut, 
di antaranya:
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¶E
(3)

Amal Ibadah Yang Dicintai Allah

(bagian 1)

�ئَّاَتِِ  �لهِِ مِنِْْ شُرُُوُرِِ أََنْفُْسُِِنَاَ وَمَِنِْْ سََيِّ َـحْْمَدَُهُُُ وَنََسَْْتَعَِيِْنُْهُُُ وَنََسَْْتَغَْفِْرُِهُُُ، وَنََعَُوُذُُ بِاِل� ّلّهِِ نَ إِِنَّ�ّ الـحََمْْدََ لِ

 ّ� �ّ إِِلَهَََ إِِلاَّ �لهُُ فَلََاَ مُضُِِلَّ�ّ لَهَُُ، وَمََنَْْ يُضُْْلِلِْْ فَلََاَ هَاَدِيََِ لَهَُُ، وَأَََشْهَْدَُُ أََن لاَّ أََعْمَْاَلِنَِاَ، مَنَْْ يَهَْدِْهِِِ ال�

اًدً عَبَْدُْهُُُ وَرََسَُُولُهُ يْكََْ لَهَُُ وَأَََشْهَْدَُُ أََنَّ�ّ مُـُحََمَّ�ّ �ل هوَحَْدَْهَُُ لَاَ شَرَِِ ال�

سُْْلِمُِوُنََ.  اَ وَأَََنتُمُ مُّ� هَََ حََقَّ�َ تُقَُاَتِهِِۦِ وَلََاَ تَمَُوُتُنَُّ�َ إِِلَّ� � قَُوُا۟۟ ٱللَّ � �ذَِنََي ءَاَمَنَُوُا۟۟ ٱتَّ هَُاَ ٱلَّ يٓ��أََيُّ�

حِِدَةٍٍَ وَخََلََقَََ مِنِْْهَاَ زَوَْْجََهَاَ وََبَثََّ�َ مِنِْْهُمَُاَ  فَْْسٍٍ �ٰوَٰ � �ذَِىِ خَلََقََكَُمُ مِّ�نِ نَّ �كَُمُُُ ٱلَّ َبَّ قَُوُا۟۟ رَ � اسُُ ٱتَّ َ� هَُاَ ٱلنَّ يٓ��أََيُّ�

عَلََيَْكُْمُْْ  هَََ كَاَنََ  � ٱللَّ ۚ إِِنَّ�َ  بِهِِۦِ وَٱَلْْأََرْْحَاَمََۚ  �ذَِىِ تَسََآَءَلَُوُنََ  ٱلَّ هَََ  � ٱللَّ قَُوُا۟۟  � ۚ وَٱَتَّ رِجَِاَلًاً كََثِيِرًاً وَنَِسَِآَءًًۚ 

رَقَِبًياً.

ل�كَُمُْْ  يَغَْفِْرِْْ  وََ �لَم��كَُمُْْ  أََعْ ل�كَُمُْْ  يُصُْْلِحِْْ  سََدِيِدًاً.  قَوَْلًْاً  وَقَُوُلُوُا۟۟  هَََ  � ٱللَّ قَُوُا۟۟  � ٱتَّ ءَاَمَنَُوُا۟۟  �ذَِنََي  ٱلَّ هَُاَ  يٓ��أََيُّ�

هَََ وَرََسَُُولَهَُۥُ فَقََدَْْ فَاَزََ فَوَْزًْاً عَظَِمًياً � بَكَُمُْْۗ ۗ وَمََنَ يُطُِعِِِ ٱللَّ ذُنُُوُ

جِِيْمِِْ: ّ� يْطَْاَنِِ الرَّ �لهِِ مِنََِ الشَّ�ّ نِِٰاٰ الْعَْظَِيِْمِِْ. أََعُوُْذُُْ بِاِل� �لهُُ تَعََاَلَىَ فِيِ الْقُْرُْ قَاَلََ ال�
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ذِِى 
َ� صِِلًياً  هُُوََ ٱلَّ

َ
َ ذِكِْْرًًا كََثِيِرًًا  وََسََبِّ�حُُِوهُُ بُكُْْرََةًً وََأَ � ذِِينََ ءََامََنُُوا ٱذْكُُْرُُوا ٱللَّهَ�

َ� هََا ٱلَّ يُّ�ُ
َ
أَ ٓ يَٰٓ�

تِِٰ إِلَِىَ ٱنُّل�ُرِوِۚ ۚ وََكََانََ بِٱِلْمُُْؤْْمِِنِيِنََ  لُُمَٰ� ِنََ ٱلظُّ�ُ ئِكََِتُُهُُۥ لِيُُِخْْرِجََِكُُم مِّ� ٓ �ىِ عََلََيْكُُْمْْ وََمََلَٰٓ� يُصََُلِّ
رَحَِِمًًيا

Kaum Muslimin Yang Dirahmati Allah,
Marilah bersama-sama kita panjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah 
Subhanahu wa Ta'ala atas segala limpahan rahmat dan karuniaNya kepada 
kita semua. Mulai dari nikmat Islam, Iman dan Kesehatan, sampai kepada 
nikmat yang tidak hingga banyaknya. Dan jika nikmat itu kita hitungpun tidak 
akan mampu menghitungnya.

Shalawat dan salam semoga senantiasa Allah limpahkan kepada Nabi dan 
RasulNya yang mulia, Nabi Muhammad shallallahu’alaihi wasallam, seorang 
nabi dan rasul teladan dan panutan ummat manusia. Barangsiapa yang patuh 
dan mengikutinya, selamatlah di dunia dan di akhirat, dan barangsiapa yang 
engkar dan tidak patuh kepadanya, celakalah dia, baik di dunia maupun di 
akhirat.

Pada hari ini, khatib akan menyampaikan khutbah dengan judul: Amal-
Ibadah Yang Dicintai Allah, Bagian Pertama. Semoga khutbah kita hari 
ini dapat mendorong kita untuk senantiasa memperbanyak ibadah dan amal 
shaleh, sebagai bekal di hari akhir kelak.

Kaum Muslimin Yang Dirahmati Allah,
Pada kesempatan yang mulia ini ada tiga bentuk amal ibadah, manakala itu 
dilaksanakan akan mendatangkan kecintaan Allah Tabaraka wa Ta’ala kepada 
kita, yaitu:

Pertama: Mentadabburi Al-Qur’an
Salah satu amal perbuatan yang sangat mulia dan diharapkan akan diridhai 
oleh Allah Tabaraka wa Ta’ala adalah mentadabburi al-Qur’an. Tentang begitu 
pentingnya tadabbur (mengkaji dan menghayati) al-Qur’an, sudah merupakan 
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¶E
(4)

Amal-Ibadah Yang Dicintai Allah
(Bagian 2)

�ئَّاَتِِ  �لهِِ مِنِْْ شُرُُوُرِِ أََنْفُْسُِِنَاَ وَمَِنِْْ سََيِّ َـحْْمَدَُهُُُ وَنََسَْْتَعَِيِْنُْهُُُ وَنََسَْْتَغَْفِْرُِهُُُ، وَنََعَُوُذُُ بِاِل� ّلّهِِ نَ إِِنَّ�ّ الـحََمْْدََ لِ

 ّ� �ّ إِِلَهَََ إِِلاَّ �لهُُ فَلََاَ مُضُِِلَّ�ّ لَهَُُ، وَمََنَْْ يُضُْْلِلِْْ فَلََاَ هَاَدِيََِ لَهَُُ، وَأَََشْهَْدَُُ أََن لاَّ أََعْمَْاَلِنَِاَ، مَنَْْ يَهَْدِْهِِِ ال�

اًدً عَبَْدُْهُُُ وَرََسَُُولُهُ يْكََْ لَهَُُ وَأَََشْهَْدَُُ أََنَّ�ّ مُـُحََمَّ�ّ �ل هوَحَْدَْهَُُ لَاَ شَرَِِ ال�

سُْْلِمُِوُنََ.  اَ وَأَََنتُمُ مُّ� هَََ حََقَّ�َ تُقَُاَتِهِِۦِ وَلََاَ تَمَُوُتُنَُّ�َ إِِلَّ� � قَُوُا۟۟ ٱللَّ � �ذَِنََي ءَاَمَنَُوُا۟۟ ٱتَّ هَُاَ ٱلَّ يٓ��أََيُّ�

حِِدَةٍٍَ وَخََلََقَََ مِنِْْهَاَ زَوَْْجََهَاَ وََبَثََّ�َ مِنِْْهُمَُاَ  فَْْسٍٍ �ٰوَٰ � �ذَِىِ خَلََقََكَُمُ مِّ�نِ نَّ �كَُمُُُ ٱلَّ َبَّ قَُوُا۟۟ رَ � اسُُ ٱتَّ َ� هَُاَ ٱلنَّ يٓ��أََيُّ�

عَلََيَْكُْمُْْ  هَََ كَاَنََ  � ٱللَّ ۚ إِِنَّ�َ  بِهِِۦِ وَٱَلْْأََرْْحَاَمََۚ  �ذَِىِ تَسََآَءَلَُوُنََ  ٱلَّ هَََ  � ٱللَّ قَُوُا۟۟  � ۚ وَٱَتَّ رِجَِاَلًاً كََثِيِرًاً وَنَِسَِآَءًًۚ 

رَقَِبًياً.

ل�كَُمُْْ  يَغَْفِْرِْْ  وََ �لَم��كَُمُْْ  أََعْ ل�كَُمُْْ  يُصُْْلِحِْْ  سََدِيِدًاً.  قَوَْلًْاً  وَقَُوُلُوُا۟۟  هَََ  � ٱللَّ قَُوُا۟۟  � ٱتَّ ءَاَمَنَُوُا۟۟  �ذَِنََي  ٱلَّ هَُاَ  يٓ��أََيُّ�

هَََ وَرََسَُُولَهَُۥُ فَقََدَْْ فَاَزََ فَوَْزًْاً عَظَِمًياً � بَكَُمُْْۗ ۗ وَمََنَ يُطُِعِِِ ٱللَّ ذُنُُوُ

جِِيْمِِْ: ّ� يْطَْاَنِِ الرَّ �لهِِ مِنََِ الشَّ�ّ نِِٰاٰ الْعَْظَِيِْمِِْ. أََعُوُْذُُْ بِاِل� �لهُُ تَعََاَلَىَ فِيِ الْقُْرُْ قَاَلََ ال�

ةِِۖ ۖ هُمُْْ فِهَياَ �خَٰٰلِدُِنَوَ َ� َنَّ بُُح�� ٱلْْجَ لٓ��ئِكََِ أََصْْ وُ۟۟أُ ٰلِ�حَٰٰتِِ  �ذَِنََي ءَاَمَنَُوُا۟۟ وَعََمَِلُِا۟و۟ ٱلصَّٰ�� وَٱَلَّ
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Kaum Muslimin Yang Dirahmati Allah,
Marilah bersama-sama kita panjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah 
Subhanahu wa Ta'ala atas segala limpahan rahmat dan karuniaNya kepada kita 
semua. Mulai dari nikmat Islam, Iman dan kesehatan, sampai kepada nikmat 
yang tidak hingga banyaknya. Dan jika nikmat itu kita hitungpun tidak akan 
mampu menghitungnya.

Shalawat dan salam semoga senantiasa Allah limpahkan kepada Nabi dan 
RasulNya yang mulia, Nabi Muhammad shallallahu’alaihi wasallam, seorang 
nabi dan rasul teladan dan panutan ummat manusia. Barangsiapa yang patuh 
dan mengikutinya, selamatlah di dunia dan di akhirat, dan barangsiapa yang 
engkar dan tidak patuh kepadanya, celakalah dia, baik di dunia maupun di 
akhirat.

Pada hari ini, khatib akan menyampaikan khutbah dengan judul: Amal-
Ibadah Yang Dicintai Allah (bagian ke 2). Semoga khutbah kita hari ini dapat 
mendorong kita untuk senantiasa memperbanyak ibadah dan amal shaleh, 
sebagai bekal di hari akhir kelak.

Kaum Muslimin Yang Dirahmati Allah,
Jika pada bagian pertama kita sudah membahas tiga bentuk amal ibadah yang 
dicintai Allah, yaitu Tadabbur al-Qur’an, Taqarrub kepada Allah dan Berzikir, 
maka pada bagian kedua ini kita akan membahas beberapa poin lagi yang 
berkaitan dengan Amal-Ibadah yang dicintai oleh Allah. Tentu saja diharapkan 
dengan pembahasan ini poin-demi poin dapat pula kita laksanakan dalam 
kehidupan kita sehar-hari, yaitu:

4. Beriman dan beramal shaleh
Secara umum dapat disampaikan bahwa semua yang Allah Tabaraka wa Ta’ala 
perintahkan kepada para hambaNya agar beriman dan beramal shaleh adalah 
bagian dari kasih sayang Allah kepada mereka agar beroleh berbagai kebaikan 
dan ganjaran surga Allah. sebagaimana firman Allah:

لِٰدُُِنََو ٰبُُ ٱلْجَْنََّ�َةِِۖۖ  هُُمْْ فِهََيا خَٰ� صْْحَٰ�
َ
ٓئِكََِ أَ ولَٰٓ�

ُ
ٰتِِ أُ لِٰحَِٰ� ذِِينََ ءََامََنُُوا وَعَََمِِلُُوا ٱلصَّٰ��

َ� وََٱلَّ
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Dan orang-orang yang beriman dan beramal shaleh mereka itu adalah 
penghuni surga yang merekan kekal di dalamnya.( QS, al-Baqarah: 82).

Di dalam Tafsir Al-Muyassar ketika menjelaskan ayat di atas disebutkan 
bahwa: Dan ketetapan Allah yang baku yang berlaku pada keadaan yang meru-
pakan kebalikan dari keadaan sebelumnya adalah bahwa orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan rasul rasul-Nya dengan keimanan sesungguhnya 
dan mereka mengerjakan amal-amal shaleh yang sejalan dengan syariat Allah 
yang Allah wahyukan kepada rasul-rasul-Nya. Mereka itu akan mendapatkan 
surga di akhirat secara permanen terus menerus dan tidak terputus.

5. Bertakwa.
Ketika berbicara tentang pengertian takwa, para ulama memberikan banyak 
definisi, di antaranya adalah apa yang disampaikan oleh Ali bin Abi Thalib-
radhiyallah’anhu, sebagaimana yang dinukil oleh Zakiyuddin al-Mundziri 
rahimahullah di dalam kitabnya At-Targhib wat-Tarhib minal Hadits Syarif:

التَّ�َقْْوََى هِِيََ الخَوَْفُُْ مِِنََ الجَلَِيِلِِ وََالعََمََلُُ بِاِلتَّ�َنْزِِْيلِِ وََالقََنََاعََةُُ بِاِلقََلِيِلِِ وََالِاِسْْتِعِْْدََادُُ 
لِيََِوْْمِِ ارَّل�حَِِيلِِ

Takwa adalah: Adanya rasa takut kepada Allah Yang Maha Mulia, beramal 
berdasarkan al-Qur’an, bersifat qana’ah dengan rezki yang sedikit, serta 
mempersiapkan diri untuk hari sesok.

Syeikhul Islam, Ibnu Taimiyah rahimahullah di dalam kitabnya Minhajus 
Sunnah, mengutip perkataan Thalq bin Habib ketika menjelaskan makna 
takwa:

�له; نأو كرتت  �له، ترجو ثواب ال� �له، على نور نم ال� القتوى نأ لمعت طباةع ال�

�له عتالى �له، تخاف قعاب ال� �له، على نور نم ال� ةيصعم ال�

Menjalankan ketaatan kepada Allah atas petunjuk Allah (al-Qur’an 
dan sunnah), karena berharap pahala dari Allah serta meninggalkan 
kemaksiatan kepada Allah atas petunjuk Allah karena takut kepada 
siksaanNya.
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Kaum Muslimin Yang Dirahmati Allah,
‘Athiyah As-Sa’di radhiyallahu’anhu berkata bahwa Nabi shallallahu’alaihi 
wasallam pernah bersabda:

ىّتّ يَدََعَََ ما لا بأسََ هب اًرذحً مما هب بأسٌٌ قَين حََ � لا لبيغُُ البعدُُ نْْأ كيونََ نم المتَّ

Seorang hamba tidak akan sampai kepada derajat orang-orang yang 
bertakwa, sehingga ia meninggalkan apa yang tidak berbahaya karena 
kehati-hatian terhadap sesuatu yang berbahaya.(HR. Ahmad dan At-
Tirmidzi), At-Tirmidzi mengatakan hadits ini Hasan Gharib.

Dengan demikian, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa yang dimaksud 
dengan bertakwa itu adalah di mana seorang hamba, berusaha untuk menger-
jakan apa yang diperintahkan oleh Allah karena berharap rahmat dan pahala 
dariNya, serta meninggalkan apa yang dilarang oleh Allah karena takut akan 
azab dan murkaNya, yang pada akhirnya meniggalkan sesuatu yang tidak 
apa-apa pun karena khawatir akan menjadi apa-apa. Begitulah tinggi nilai 
kehati-hatian seorang hamba Allah yang bertakwa.

6. Berjihad di jalan Allah
Yang dimaksud dengan berjihad di jalan Allah di sini adalah para pejuang 
yang berperang di medan tempur demi tegaknya kalimat Tauhid…termasuk 
juga segala amal kebaikan yang dikerjakan di jalan Allah, sebagaimana dirman 
Allah:

تِٰلُِنََو فِىِ سََبِيِلِِ  نَّ�َ لَهَُُمُُ ٱلْجَْنََّ�َةََۚۚ  يُقَُٰ�
َ
لَٰهَُُم بِأَِ مْْوَٰ�

َ
فُُنسََهُُمْْ وََأَ

َ
َ ٱشْْتَرَََىٰٰ مِِنََ ٱلْمُُْؤْْمِِنِيِنََ أَ � إِنَِّ�َ ٱللَّهَ�

وْْرََىٰةِِٰ وََٱلْإِِْنجِِيلِِ وََٱلْقُُْرْءََْانِِۚ ۚ وََمََنْْ  ا فِىِ ٱلتَّ�َ فََيََقْْتُُلُنََو وََيُُقْْتََلُنََوۖ ۖ وَعَْْدًًا عََلََيْهِِْ حََقًّ�ً  ِ � ٱللَّهِ�

لِٰكََِ هُُوََ ٱلْفََْوْْزُُ  ذِِى بَاَيََعْْتُُم بِهِِۦِۚ ۚ وََذَٰ�
َ� ٱسْْتََبْشِِْرُُوا بِبَِيَْعِِْكُُمُُ ٱلَّ ۚ فََ  ِۚ � وْْفَىَٰٰ بِعََِهْْدِِهِۦِ مِِنََ ٱللَّهِ�

َ
أَ

ٱلْعََْظِِمُُي
Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin, diri dan 
harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang 
pada jalan Allah; lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah 
menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al Qur›an. 
Dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka 
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bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu lakukan itu, dan itulah 
kemenangan yang besar.(QS. At-Taubah: 111).

7. Bertobat
Taubat adalah meninggalkan dosa karena takut pada Allah, menganggapnya 
buruk, menyesali perbuatan maksiatnya, memiliki tekad yang kuat untuk tidak 
mengulangi kembali, serta memperbaiki apa yang mungkin bisa diperbaiki 
kembali dari amalnya. Oleh karena itu, pada hakikatnya orang yang bertaubat 
adalah orang yang merasakan penyesalan atas perbuatan maksiat yang sudah 
terjadi, lalu mengarahkan hati kepada Allah ‘Azza wa Jalla pada sisa usianya 
dan menahan diri dari berbagai perbuatan dosa serta melakukan amal shaleh.

Para ulama menyebutkan agar taubat diterima oleh Allah, maka yang 
bersangkutan haruslah melakukan: 1). Menyesali atas apa yang telah dilaku-
kan, 2). Memohon ampun kepada Allah, 3). Berjanji untuk tidak mengulangi 
kembali, 4). Serta di-iringi dengan berbuat kebaikan.

Setiap hamba Allah yang bertaubat kepada Allah dengan pertaubatan 
yang sesungguhnya, maka Allah akan menerima taubatnya, sebagaimana 
firman Allah:

تٍٍٰ  ـَِٔ�َاتِهِِِمْْ حََسََنَٰ� ُ سََيِّ� � لُُ ٱللَّهُ� ِ ئِكََِ يُُبََدِّ� ٓ ولَٰٓ�
ُ
لِٰحًًِا فََأُ ا مََن تَاَبََ وََءََامََنََ وَعَََمِِلََ عََمََلًاً صَٰ�

َ� إِلَِّ
ُ غََفُُرًًوا رَّ�حَِِمًًيا � ۗ وََكََانََ ٱللَّهُ�

Kecuali (tidak akan disiksa) orang-orang yang bertaubat, beriman dan 
mengerjakan amal saleh; maka itu kejahatan mereka diganti Allah dengan 
kebajikan. Dan adalah Allah maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

(QS. Al-Furqan:70)

Begitu pula dengan firman Allah yang berbunyi:

ٓئِكََِ يَدَْْخُُلُنََو ٱلْجَْنََّ�َةََ وََلَاَ يُُظْْلََمُُنََو شََيْـًْٔ�ًا ولَٰٓ�
ُ
لِٰحًًِا فََأُ ا مََن تَاَبََ وََءََامََنََ وَعَََمِِلََ صَٰ�

َ� إِلَِّ
Kecuali orang yang bertaubat, beriman dan beramal saleh, maka mereka 
itu akan masuk surga dan tidak dianiaya (dirugikan) sedikitpun. 

(QS. Maryam:60)

Abdullah bin Abbas semoga Allah meridhai mereka berdua meriwayatkan 
bahwa Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam pernah bersabda:
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نْبِِْ، كَمََنَْْ لَاَ ذَنَْبََْ لَهَ ائِبُُِ مِنََِ اذَّل�ّ ّ� التَّ

Orang yang bertobat dari perbuatan dosa seperti orang yang tidak pernah 
berbuat dosa. (HR.Ibnu Abid Dunya).

Kaum Muslimin Yang Dirahmati Allah,
Sebagai seorang hamba Allah yang beriman, tentunya kita sangat berharap 
bahwa segala amal ibadah yang telah kita kerjakan selama ini senantiasa dite-
rima dan diridhai oleh Allah Tabaraka wa Ta’ala.

وَاَذِّل�كِّْْرِ  الآيَاَتِِ  مِنََِ  فِيِْهِِْ  بِمَِاَ  اكُمُْْ  ّ� وَإَِِيَّ وَنََفََعََنَِيِْْ  الْعَْظَِيِْمِِْ,  الْقُْرُْآْنِِ  فِيِ  وَل�كَُمُْْ  لِيِْْ  �لهُُ  ال� بَاَرَكَََ 

�لهََ  مِيِْعُُْ الْعَْلَِيِْمُُْ. أََقُوُْلُُْ قَوَْلِْيِْْ هَذََاَ وَاَسْْتَغَْفِْرُُِ ال� هُُ هُوََُ السَّ�ّ ّ� �يّْْ وَمَِنِْكُْمُْْ تِاَلوََتََهَُُ إِِنَّ لََ مِنِِّ ّ� الْْحَكَِِيْمِِْ, وَتََقََبََّ

ُ حِِيْمُْ ّ� هُُ هُوََُ الْغَْفَُوُْرُُْ الرَّ ّ� الْعَْظَِيِْمََْ لِيِْْ وَل�كَُمُْْ فَاَسْْتَغَْفِْرُِوُْْهُُ، إِِنَّ

KHUTBAH KE 2

وَنََسَْْتَغَْفِْرُِهُُُ  وَنََسَْْتَعَِنُيهُُُ  نَحَْمَْدَُهُُُ  ِينََ،  َمِ الْعَْاَلَ وَرََبَِّ�ِ  الْْأََرْْضِِ  وَرََبَِّ�ِ  مَاَوَاَتِِ  السَّ�َ رَبَِّ�ِ  هِِ  َ� لِلَِّ َمْدُُْ  اَلَْْحَ

دًَاً عَبَْدُْهُُُ  � مُحَُمََّ أََنَّ�َ  لَهَُُ، وَأَََشْهَْدَُُ  يكََ  لَاَ شَرَِِ وَحَْدَْهَُُ  هَُُ  � اللَّ اَ  إِِلَّ� ٰلٰهََ  إِِ أََنْْ لَاَ  إِِلَيَْهِِْ، وَأَََشْهَْدَُُ  وَنََتَُوُبُُ 

وَرََسَُُولُهُُُ.

ا۟۟  �مُِوُ ا۟وُ۟ عَلََيَْهِِْ وَسَََلِّ � �ذَِنََي ءَاَمَنَُوُا۟۟ صََلُّ هَُاَ ٱلَّ ۚ ۚ يَـَٰٓٓأََيُّ� بِىِِّ�ِ َ� نَوَُ عَلََىَ ٱلنَّ � لٓ��ئِكََِتَهَُۥُ يُصََُلُّ هَََ وَمََ � فَقََاَلََ تَعََاَلَٰىٰ: إِِنَّ�َ ٱللَّ

تَسَْْلِمًياً

كََ  َ�  آلِِ إِِبْرَْاَهِمَيَ، إِِنَّ
ٰىٰ
 إِِبْرَْاَهِمَيَ، وَعََلََ

ٰىٰ
يْتََْ عَلََ َ� دٍٍَ، كََمَاَ صََلَّ �  آلِِ مُحَُمََّ

ٰىٰ
دٍٍَ، وَعََلََ �  مُحَُمََّ

ٰىٰ
ِ عَلََ هُمَُّ�َ صََلِّ� َ� اللَّ

 
ٰىٰ
وَعََلََ إِِبْرَْاَهِمَيَ،   

ٰىٰ
عَلََ بَاَرَكَْْتََ  كََمَاَ  دٍٍَ،  � مُحَُمََّ آلِِ   

ٰىٰ
وَعََلََ دٍٍَ،  � مُحَُمََّ  

ٰىٰ
عَلََ بَاَرِكِْْ  هُمَُّ�َ  َ� مََجِدٌيٌ.اللَّ حَمَِدٌيٌ 

آلِهِِِ  وَعََلََىَ  دٍٍَ،  � مُحَُمََّ �دِِنَِاَ  سََيِّ عَلََىَ  وََبَاَرِكِْْ  �مِْْ  وَسَََلِّ  ِ صََلِّ� هُمَُّ�َ  َ� اللَّ مََجِدٌيٌ.  حَمَِدٌيٌ  �َكََ  إِِنَّ إِِبْرَْاَهِمَيَ،  آلِِ 

دِّ�قِِي، وَعَُمَُرَََ  ِ �يِنََ: أََبِيِ بَكَْرٍٍْ الصِّ� اشِِدِنََي الْمَْهَْْدِيِِّ َ� ُلَفََاَءِِ الرَّ هُمَُّ�َ عَنَِِ الْْخُ َ� وَصَََحْبِْهِِِ أََجْْمَعَِيِنََ، وَاَرْْضََ اللَّ
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ابِعِِيِنََ،  َ� وَاَلتَّ حَاَبَةَِِ  الصَّ�َ ورََيْنِِْ، وَعََلَِيٍِّ�ٍ أََبِيِ الْْحَسََنََيَْنِِْ، وَعََنَْْ سََائِرِِِ  ُ� الْفَْاَرُوُقِِ، وَعَُثُْمَْاَنََ ذِيِ النُّ

وَمََنَْْ تَبَِعَِهَُمُْْ بِإِِِحْْسَاَنٍٍ إِِلَىَ يَوَْمِِْ ادِّل�نِِي.

هُمَُّ�َ اغْْفِرِْْ لِلِْمُْسُْْلِمِِيِنََ وَاَلْمُْسُْْلِمَِاَتِِ، وَاَلْمُْؤُْمِْنِِيِنََ وَاَلْمُْؤُْمِْنَِاَتِِ، الْْأََحْْيَاَءِِ مِنِْْهُمُْْ وَاَلْْأََمْْوَاَتِِ. َ� اللَّ

ِ، وَاَصْرِْفِْْ عَنَْْهُمُْْ شِرَِاَرَهَُمُْْ. هُمَُّ�َ أََصْْلِحِْْ أََحْْوَاَلَهَُمُْْ، وَاَجْْمَعَْْ كَلَِمَِتََهَُمُْْ عَلََىَ الْْحَقَِّ� َ� اللَّ

�رِْكََْ وَاَلْمُْشُْرِْكِِِينََ، وَاَنْصُْرُْْ عِبَِاَدَكَََ الْمُْوَُحَِّ�ِدِنََي فِيِ  هُمَُّ�َ أََعِزَِّ�َ الْْإِِسْْلَاَمََ وَاَلْمُْسُْْلِمِِيِنََ، وَأَََذِلَِّ�َ الشِّ َ� اللَّ

ِ مَكََاَنٍٍ. كُلُِّ�

لََزِالََِ وَاَلْمِْحَِنَََ، مَاَ ظََهَرَََ مِنِْْهَاَ وَمََاَ بَطََنَََ،  � �نَِاَ وَاَلزَّ �ِبَاَ وَاَلزِّ بََاَءََ وَاَلرِّ ا الْغَْلََاَءََ وَاَلْوَْ َ� هُمَُّ�َ ادْْفَعَْْ عَنََّ َ� اللَّ

قَدَِرٌيٌ،  شَيَْْءٍٍ   ِ كُلُِّ�  
ٰىٰ
عَلََ �َكََ  إِِنَّ ةًًَ.  عَاَمَّ� الْمُْسُْْلِمِِيِنََ  بِلَِاَدِِ  سََائِرِِِ  وَعََنَْْ  ةًًَ،  هَذََاَ خَاَصَّ� َلَدَِنَِاَ  بَ عَنَْْ 

ارِِ َ� نُْيَْاَ حََسَنََةًًَ، وَفَِيِ الْْآخِِرَةَِِ حََسَنََةًًَ، وَقَِنَِاَ عَذََاَبََ النَّ ِنَاَ فِيِ ادُّل� نََاَ آتِ � َبَّ وََبِاِلْْإِِجَاَبَةَِِ جَدَِرٌيٌ، رَ

 عَنَِِ الْفَْحَْْشَاَءِِ 
ٰىٰ
يَنَْْهََ بَْٰىٰ، وََ هَََ يَأَْْمُرُُُ بِاِلْعَْدَْْلِِ وَاَلْْإِِحْْسَاَنِِ وَإَِِيتَاَءِِ ذِيِ الْقُْرُْ � هِِ، إِِنَّ�َ اللَّ َ� عِبَِاَدََ اللَّ

رَُنَوَ � كَُمُْْ تَذََكََّ � وَاَلْمُْنُْكَْرَِِ وَاَلْبَْغَْْيِِ، يَعَِظُِكُُمُْْ لَعََ�لَّ

هَُُ يَعَْلَْمَُُ  � هِِ أََكْْبَرَُُ، وَاَللَّ َ�  نِعَِمَِهِِِ يَزَِدِْْكُمُْْ، وَلََذَِكِْرُُْ اللَّ
ٰىٰ
ر�كُمُْْ، وَاَشْْكُرُُوُهُُ عَلََ هَََ الْعَْظَِمَيَ يَذَْكُْ � فَاَذْْكُرُُوُا اللَّ

مَاَ تَصَْْنَعَُوُنََ
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�ئَّاَتِِ  �لهِِ مِنِْْ شُرُُوُرِِ أََنْفُْسُِِنَاَ وَمَِنِْْ سََيِّ َـحْْمَدَُهُُُ وَنََسَْْتَعَِيِْنُْهُُُ وَنََسَْْتَغَْفِْرُِهُُُ، وَنََعَُوُذُُ بِاِل� ّلّهِِ نَ إِِنَّ�ّ الـحََمْْدََ لِ

 ّ� �ّ إِِلَهَََ إِِلاَّ �لهُُ فَلََاَ مُضُِِلَّ�ّ لَهَُُ، وَمََنَْْ يُضُْْلِلِْْ فَلََاَ هَاَدِيََِ لَهَُُ، وَأَََشْهَْدَُُ أََن لاَّ أََعْمَْاَلِنَِاَ، مَنَْْ يَهَْدِْهِِِ ال�

اًدً عَبَْدُْهُُُ وَرََسَُُولُهُ يْكََْ لَهَُُ وَأَََشْهَْدَُُ أََنَّ�ّ مُـُحََمَّ�ّ �ل هوَحَْدَْهَُُ لَاَ شَرَِِ ال�

سُْْلِمُِوُنََ.  اَ وَأَََنتُمُ مُّ� هَََ حََقَّ�َ تُقَُاَتِهِِۦِ وَلََاَ تَمَُوُتُنَُّ�َ إِِلَّ� � قَُوُا۟۟ ٱللَّ � �ذَِنََي ءَاَمَنَُوُا۟۟ ٱتَّ هَُاَ ٱلَّ يٓ��أََيُّ�

حِِدَةٍٍَ وَخََلََقَََ مِنِْْهَاَ زَوَْْجََهَاَ وََبَثََّ�َ مِنِْْهُمَُاَ  فَْْسٍٍ �ٰوَٰ � �ذَِىِ خَلََقََكَُمُ مِّ�نِ نَّ �كَُمُُُ ٱلَّ َبَّ قَُوُا۟۟ رَ � اسُُ ٱتَّ َ� هَُاَ ٱلنَّ يٓ��أََيُّ�

عَلََيَْكُْمُْْ  هَََ كَاَنََ  � ٱللَّ ۚ إِِنَّ�َ  بِهِِۦِ وَٱَلْْأََرْْحَاَمََۚ  �ذَِىِ تَسََآَءَلَُوُنََ  ٱلَّ هَََ  � ٱللَّ قَُوُا۟۟  � ۚ وَٱَتَّ رِجَِاَلًاً كََثِيِرًاً وَنَِسَِآَءًًۚ 

رَقَِبًياً.

ل�كَُمُْْ  يَغَْفِْرِْْ  وََ �لَم��كَُمُْْ  أََعْ ل�كَُمُْْ  يُصُْْلِحِْْ  سََدِيِدًاً.  قَوَْلًْاً  وَقَُوُلُوُا۟۟  هَََ  � ٱللَّ قَُوُا۟۟  � ٱتَّ ءَاَمَنَُوُا۟۟  �ذَِنََي  ٱلَّ هَُاَ  يٓ��أََيُّ�

هَََ وَرََسَُُولَهَُۥُ فَقََدَْْ فَاَزََ فَوَْزًْاً عَظَِمًياً � بَكَُمُْْۗ ۗ وَمََنَ يُطُِعِِِ ٱللَّ ذُنُُوُ

جِِيْمِِْ: ّ� يْطَْاَنِِ الرَّ �لهِِ مِنََِ الشَّ�ّ نِِٰاٰ الْعَْظَِيِْمِِْ. أََعُوُْذُُْ بِاِل� �لهُُ تَعََاَلَىَ فِيِ الْقُْرُْ قَاَلََ ال�

بُُح��  لٓ��ئِكََِ أََصْْ وُ۟۟أُ مُوُا۟۟ فَلََاَ خََوْفٌٌْ عَلََيَْْهِمِْْ وَلََاَ هُمُْْ يََحْزَْنَُوُنََ .  �َ ٱسْْتَ�ٰقَٰ هَُُ ثُمَُّ � نَُاَ ٱللَّ � َبُّ �ذَِنََي قَاَلُوُا۟۟ رَ إِِنَّ�َ ٱلَّ

�ءًۢآۢ بِمَِاَ كَاَنُوُا۟۟ يَعَْمَْلَُنَوَ ةِِ �خَٰٰلِدِِنََي فِهَياَ جَزََ َ� َنَّ ٱلْْجَ
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Kaum Muslimin Yang Dirahmati Allah,
Marilah bersama-sama kita panjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah 
Tabaraka wa Ta’ala atas segala limpahan rahmat dan karuniaNya kepada kita 
semua. Shalawat dan salam semoga senantiasa Allah limpahkan kepada Nabi 
dan RasulNya yang mulia, Nabi Muhammad shallallahu’alaihi wasallam, yang 
telah berjuang dengan sekuat tenaganya demi kebahagian ummat manusia, 
baik di dunia maupun akhirat kelak.

Pada hari ini, khatib akan menyampaikan khutbah dengan judul: Amal-
Ibadah Yang Dicintai Allah (bagian ke 3). Semoga khutbah kita hari ini dapat 
mendorong kita untuk senantiasa memperbanyak ibadah dan amal shaleh, 
sebagai bekal di hari akhir kelak.

Kaum Muslimin Yang Dirahmati Allah,
Jika pada bagian pertama dan kedua kita sudah membahas tentang Tadabbur 
al-Qur’an, Taqarrub kepada Allah, Berzikir, Beriman dan beramal shaleh, 
Bertakwa, dan Berjihad di jalan Allah, serta Bertobat… maka pada bagian 
ketiga ini kita akan membahas beberapa poin lagi yang berkaitan dengan 
Amal-Ibadah yang dicintai dan diridhai oleh Allah. Tentu saja diharapkan 
dengan pembahasan ini poin-demi poin dapat pula kita laksanakan dalam 
kehidupan kita sehar-hari, yaitu:

8. Istiqamah
Secara umum Istiqamah adalah perilaku teguh terhadap pendirian dan tidak 
mudah terpengaruh dalam berbagai keadaan, sehingga dapat tetap percaya 
dengan apa yang telah diyakini sebagai pedoman. Istiqamah adalah sifat dan 
perilaku yang sangat mulia lagi amat terpuji, Allah memberikan berbagai 
kemulian kepada para hambaNya yang senantiasa istiqamah di jalanNya. 
Sebagaimana yang difrimankanNya:

ٓئِكََِ  ولَٰٓ�
ُ
مُُٰوا فََلَاَ خََوْفٌٌْ عََلََيْهِِْمْْ وََلَاَ هُُمْْ يََحْزََْنُنََو  أُ ُ ثُُمَّ�َ ٱسْْتََقَٰ� � ذِِينََ قََالُوُا رََبُّ�ُنََا ٱللَّهُ�

َ� إِنَِّ�َ ٱلَّ
ۢ بِمََِا كََانُوُا يََعْْمََلُنََو لِٰدِِِينََ فِهََيا جََزََآ�ءًۢ ٰبُُ ٱلْجَْنََّ�َةِِ خَٰ� صْْحَٰ�

َ
أَ

Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: Tuhan kami adalah Allah, 
kemudian mereka tetap istiqamah maka tidak ada kekhawatiran terhadap 
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mereka dan mereka tiada (pula) berduka cita. Mereka itulah penghuni-
penghuni surga, mereka kekal di dalamnya; sebagai balasan atas apa yang 
telah mereka kerjakan. (QS. Al-Ahqaf:13-14).

Sufyan shallallahu'alaihi wasallam at-Tsaqafi semoga Allah meridhai-
nya berkata bahwa dia pernah berkata kepada Rasulullah shallallahu’alaihi 
wasallam:

هِِ، قُلُْْ لِيِ فِيِ الْْإِِسْْلَاَمِِ قَوَْلًْاً لَاَ أََسْْأََلُُ عَنَْهُُْ أََحَدًَاً غَيَْرَْكَََ. قَاَلََ: قُلُْْ:  َ� يَاَ رَسَُُولََ اللَّ

�َ اسْْتَقَِمِْْ. هِِ، ثُمَُّ َ� آمَنَْتُُْ بِاِللَّ

Wahai rasulallah, katakanlah kepadaku di dalam Islam ini suatu perkataan 
yang tidak aku tanyakan kepada seorangpun kepada selain engkau. Beliau 
bersabda: Katakanlah: Aku beriman kepada Allah. Kemudian istqamahlah 
engkau. (HR. Muslim).

9. Menuntut ilmu dengan Ikhlas
Menuntut ilmu adalah sebuah ibadah yang sangat mulia. Ilmu adalah kunci 
pembuka untuk amalan-amalan lainnya. Karena dengan ilmu, seorang hamba 
bisa mengetahui bagaimana seharusnya dia beribadah kepada Rabb-nya, 
mengetahui apa saja kewajiban yang harus ia jalankan, serta mengetahui 
apa saja larangan yang harus ia jauhi. Oleh karena itulah, keikhlasan dalam 
menuntut ilmu adalah suatu hal yang harus terus dijaga oleh kita semua agar 
ibadah yang sangat mulia ini tidak menjadi debu yang berhamburan di sisi 
Allah Ta’ala. Keikhlasan dalam menuntut ilmu akan memberikan pengaruh 
kepada pribadi orang tersebut yang dapat dirasakan oleh orang-orang yang 
berada di sekitarnya.

Abu Hurairah semoga Allah meridhainya meriwayatkan bahwa Rasulullah 
shallallahu’alaihi wasalllam bersabda:

ِ ةِ َ� َنَّ قًياً إِِلَىَ الْْجَ هَُُ لَهَُُ بِهِِِ طََرِِ � لَََ اللَّ َلْتَْمَِسُُِ فِهِيِ عِلِْمًْاً سَهََّ� قًياً يَ وَمََنَْْ سََلَكَََ طََرِِ

Dan barangsiapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah 
akan mudahkan baginya jalan menuju surga. (HR Muslim).
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10. Membangun masjid dengan Ikhlas
Jabir bin ‘Abdillah semoga Allah meridhainya meriwayatkan bahwa Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

ِ ةِ َ� َنَّ هَُُ لَهَُُ بَيَْتًْاً فِيِ الْْجَ � هِِ مَسَْْجِِدًاً وَلََوَْْ كَمَِفِْْحََصِِ قَطََاَةٍٍ أََوْْ أََصْْغَرَََ، بَنََىَ اللَّ َ� مَنَ بَنََىَ لِلَِّ

Siapa yang membangun masjid karena Allah walaupun hanya selubang 
tempat burung bertelur atau lebih kecil, maka Allah bangunkan baginya 
(rumah) seperti itu pula di surga. (HR. Ibnu Majah)

Utsman bin Affan semoga Allah meridhainya meriwayatkan bahwa dia 
pernah mendengar Rasulallah shallallahu’alaihi wasallam bersabda:

ِ ةِ َ� َنَّ هَُُ لَهَُُ مِثِْلَْهَُُ فِيِ الْْجَ � هِِ بَنََىَ اللَّ َ� مَنَْْ بَنََىَ مَسَْْجِِدًاً لِلَِّ

Barangsiapa yang membangun masjid karena Allah, maka Allah akan 
membangun baginyasemisal itu di surga. (HR. Bukhari dan Muslim).

11. Akhlak yang mulia
Akhlak mulia merupakan konsep yang sering kali dibahas dalam konteks 
moralitas dan perilaku manusia. Istilah ini merujuk pada tindakan atau sikap 
yang baik, terpuji, dan bermoral. Akhlak mulia tidak hanya mencakup aspek 
kebaikan dalam hubungan dengan sesama manusia (hablum minannas), 
tetapi juga melibatkan hubungan manusia dengan Allah (hablum minallah) 
dan alam sekitarnya.

Pada dasarnya, akhlak mulia adalah cara hidup yang mengedepankan 
nilai-nilai moral yang baik. Hal ini melibatkan sikap yang jujur, adil, sabar, 
rendah hati, dan penuh kasih sayang terhadap sesama manusia. Akhlak mulia 
juga mencakup ketaatan terhadap aturan agama, seperti menjalankan ibadah 
dengan ikhlas dan taat.

Pentingnya Akhlak Mulia
Akhlak mulia adalah hiasan jiwa yang memperindah kehidupan. Ia lahir dari 
hati yang bersih, lisan yang terjaga, serta perbuatan yang membawa keba-
ikan bagi diri dan orang lain. Dengan akhlak mulia, seorang hamba menjadi 
dekat dengan Allah dan dicintai manusia. Ia tidak menyakiti dengan ucapan 
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atau perbuatan, selalu memilih kata yang baik, memaafkan ketika mampu 
membalas, serta membantu tanpa mengharap balasan. Akhlak mulia dapat 
diaplikasikan dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari, yaitu: 1). Dalam 
hubungannya dengan keluarga, kita perlu memiliki sikap yang baik, seperti 
menghormati orang tua, membantu anggota keluarga yang membutuhkan, 
dan saling menyayangi. 2). Dalam hubungannya dengan teman, kita perlu 
memiliki sikap yang jujur, setia, dan dapat diandalkan. 3). Dalam hubungannya 
dengan masyarakat, kita perlu memiliki sikap yang adil, membantu sesama, 
dan menghormati perbedaan. 4). Dalam hubungannya dengan alam sekitar, 
kita perlu memiliki sikap yang bertanggung jawab, seperti tidak membuang 
sampah sembarangan, menghemat sumber daya alam, dan menjaga kebersihan 
lingkungan.

Jabir shallallahu'alaihi wasallam semoga Allah meridhainya meriwayatkan 
bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

أََحَاَسِِنَكَُمُْْ أََخْلَْاَقًاً، وَإَِِنَّ�َ  القِيَِاَمَةَِِ  يَوَْمََْ  �يِ مََجْلِْسًِاً  بَِكُِمُْْ مِنِِّ إِِلَيََّ�َ وَأَََقْرَْ �كُِمُْْ  أََحََبِّ إِِنَّ�َ مِنِْْ 

رَْثَْاَرُنَوَ وَاَمُلتَُشََدَِّ�قُِوُنََ وَاَمُلتَُفََيَْْهِقُِوُنََ.  � �يِ يَوَْمََْ القِيَِاَمَةَِِ الثَّ مِنِْْ أََبْغَْضَِِكُمُْْ إِِلَيََّ�َ وَأَََبْعَْدَِكُِمُْْ مِنِِّ

قَاَلََ:  امُلتَُفََيَْْهِقُِوُنَ؟َ  فَمََاَ  وَاَمُلتَُشََدَِّ�قِِيِنََ،  نََي  رَْثَْاَرِِ � الثَّ عَلَِمِْنَْاَ  قَدَْْ  �لهِِ،  ال� رَسَُُولََ  يَاَ  قَاَلُوُا: 

�رُِنَوَ. امُلتَُكَََبِّ

Sesungguhnya orang yang paling aku cintai di antara kalian dan paling 
dekat tempat duduknya denganku pada hari kiamat adalah orang yang 
paling baik akhlaknya. Dan sesungguhnya orang yang paling aku benci di 
antara kalian dan paling jauh tempat duduknya dariku pada hari kiamat 
adalah orang-orang yang banyak bicara (tanpa manfaat), orang-orang 
yang suka membesarkan-besarkan ucapan (sombong dalam berbicara), dan 
orang-orang yang angkuh ketika berbicara. (HR. At-Tirmidzi).

12. Bersahabat dan berteman karena Allah
Manusia adalah makhluk sosial. Seorang insan akan selalu membutuhkan 
orang lain di manapun dirinya berada. Dalam ajaran Islam, memupuk persa-
habatan dan pertemanan adalah salah satu ciri orang yang beriman. Nabi 
Muhammad shallallahu’alaihi wa sallam mencontohkan hal itu. Hingga akhir 
hidupnya, beliau melakukan da’wah dengan dukungan dari para sahabatnya. 
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Tentang keutamaan berteman dan bersahabat kerena Allah ini dijelaskan 
dalam sebuah hadits.

Abu Hurairah semoga Allah meridhainya meriwayatkan bahwa satu di 
antara tujuh kelompok manusia yang akan mendapatkan naungan Allah pada 
hari kiyamat kelak adalah orang-orang yang berteman, bersahabat karena 
Allah. Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam bersabda:

قََا عََلََيْهِِْ رَجَُُلنِِا تََحََابَّ�اَ فِيِ اللهِِ اجْْتََمََعََا عََلََيْهِِْ وََتََفََرَّ�َ
..Dua orang yang saling mencintai karena Allah, mereka bersatu dan 
berpisah karena-Nya. (HR.Bukhari dan Muslim).

Begitu pula dengan gambaran orang-orang yang berteman dan bersahabat 
dengan orang-orang yang baik dan shaleh. Abu Musa al-As’ary semoga Allah 
meridhainya meriwayatkan bahwa Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam 
bersabda:

وءِِ ، كََحامِلِِِ امِلسِْْكِِ ، نوافِِخِِ ال�كِِيرِِ ،  الِِحِِ ، جَولَِسِِي السُّ�ُ َلِسِِي الصَّ�َ �مِا مَثََلَُُ اجَل إِِنِّ

حًياً  ا نْْأ تََجِدََِ مِنِْهُُْ رِِ ا نْْأ تَبَْتَْاَعََ مِنِْهُُْ ، وإِِمَّ�َ ا نْْأ يََحْذِْيَِكَََ ، وإِِمَّ�َ فَحَامِلُُِ امِلسِْْكِِ ، إِِمَّ�َ

ً حًياً خََثَيبةًَ ا نْْأ تََجِدََِ رِِ ا نْْأ يََحْرِْقََِ ثَيَابَكَََ ، وإِِمَّ�َ �بَِةًًَ ، نوافِِخُُ ال�كِِيرِِ ، إِِمَّ�َ طََيِّ

Perumpamaan kawan yang baik dan kawan yang buruk seperti seorang 
penjual minyak wangi dan seorang peniup alat untuk menyalakan 
api (pandai besi). Adapun penjual minyak wangi, mungkin dia akan 
memberikan hadiah kepadamu, atau engkau membeli darinya, atau engkau 
mendapatkan bau harum darinya. Sedangkan pandai besi, mungkin dia 
akan membakar pakaianmu, atau engkau mendapatkan bau yang buruk. 
(HR. Bukhari dan Muslim).

Perhatikanlah dengan seksama firman Allah yang agung ini:

ا ٱلْمُُْتَّ�َقِِينََ
َ� آءُُٓ يَوَْْمََئِ�ذٍۭۭ بََعْْضُُهُُمْْ لِبََِعْْضٍٍ عََدُُوٌّ�ٌ إِلَِّ

َ� خِِلَّ
َ
ٱلْأَْ

Teman-teman karib pada hari itu (hari kiamat) saling bermusuhan satu 
sama lain, kecuali mereka yang bertakwa.(QS. Az-Zukhruf: 67).

Ayat yang agung ini menjadi peringatan keras agar seorang mukmin wajib 
berhati-hati memilih teman dan sahabat , karena sahabat akan berpengaruh 
hingga di akhirat.
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وَاَذِّل�كِّْْرِ  الآيَاَتِِ  مِنََِ  فِيِْهِِْ  بِمَِاَ  اكُمُْْ  ّ� وَإَِِيَّ وَنََفََعََنَِيِْْ  الْعَْظَِيِْمِِْ,  الْقُْرُْآْنِِ  فِيِ  وَل�كَُمُْْ  لِيِْْ  �لهُُ  ال� بَاَرَكَََ 

�لهََ  مِيِْعُُْ الْعَْلَِيِْمُُْ. أََقُوُْلُُْ قَوَْلِْيِْْ هَذََاَ وَاَسْْتَغَْفِْرُُِ ال� هُُ هُوََُ السَّ�ّ ّ� �يّْْ وَمَِنِْكُْمُْْ تِاَلوََتََهَُُ إِِنَّ لََ مِنِِّ ّ� الْْحَكَِِيْمِِْ, وَتََقََبََّ

ُ حِِيْمُْ ّ� هُُ هُوََُ الْغَْفَُوُْرُُْ الرَّ ّ� الْعَْظَِيِْمََْ لِيِْْ وَل�كَُمُْْ فَاَسْْتَغَْفِْرُِوُْْهُُ، إِِنَّ

KHUTBAH KE 2

وَنََسَْْتَغَْفِْرُِهُُُ  وَنََسَْْتَعَِنُيهُُُ  نَحَْمَْدَُهُُُ  ِينََ،  َمِ الْعَْاَلَ وَرََبَِّ�ِ  الْْأََرْْضِِ  وَرََبَِّ�ِ  مَاَوَاَتِِ  السَّ�َ رَبَِّ�ِ  هِِ  َ� لِلَِّ َمْدُُْ  اَلَْْحَ

دًَاً عَبَْدُْهُُُ  � مُحَُمََّ أََنَّ�َ  لَهَُُ، وَأَََشْهَْدَُُ  يكََ  لَاَ شَرَِِ وَحَْدَْهَُُ  هَُُ  � اللَّ اَ  إِِلَّ� ٰلٰهََ  إِِ أََنْْ لَاَ  إِِلَيَْهِِْ، وَأَََشْهَْدَُُ  وَنََتَُوُبُُ 

وَرََسَُُولُهُُُ.

ا۟۟  �مُِوُ ا۟وُ۟ عَلََيَْهِِْ وَسَََلِّ � �ذَِنََي ءَاَمَنَُوُا۟۟ صََلُّ هَُاَ ٱلَّ ۚ ۚ يَـَٰٓٓأََيُّ� بِىِِّ�ِ َ� نَوَُ عَلََىَ ٱلنَّ � لٓ��ئِكََِتَهَُۥُ يُصََُلُّ هَََ وَمََ � فَقََاَلََ تَعََاَلَٰىٰ: إِِنَّ�َ ٱللَّ

تَسَْْلِمًياً

كََ  َ�  آلِِ إِِبْرَْاَهِمَيَ، إِِنَّ
ٰىٰ
 إِِبْرَْاَهِمَيَ، وَعََلََ

ٰىٰ
يْتََْ عَلََ َ� دٍٍَ، كََمَاَ صََلَّ �  آلِِ مُحَُمََّ

ٰىٰ
دٍٍَ، وَعََلََ �  مُحَُمََّ

ٰىٰ
ِ عَلََ هُمَُّ�َ صََلِّ� َ� اللَّ

 
ٰىٰ
وَعََلََ إِِبْرَْاَهِمَيَ،   

ٰىٰ
عَلََ بَاَرَكَْْتََ  كََمَاَ  دٍٍَ،  � مُحَُمََّ آلِِ   

ٰىٰ
وَعََلََ دٍٍَ،  � مُحَُمََّ  

ٰىٰ
عَلََ بَاَرِكِْْ  هُمَُّ�َ  َ� مََجِدٌيٌ.اللَّ حَمَِدٌيٌ 

آلِهِِِ  وَعََلََىَ  دٍٍَ،  � مُحَُمََّ �دِِنَِاَ  سََيِّ عَلََىَ  وََبَاَرِكِْْ  �مِْْ  وَسَََلِّ  ِ صََلِّ� هُمَُّ�َ  َ� اللَّ مََجِدٌيٌ.  حَمَِدٌيٌ  �َكََ  إِِنَّ إِِبْرَْاَهِمَيَ،  آلِِ 

دِّ�قِِي، وَعَُمَُرَََ  ِ �يِنََ: أََبِيِ بَكَْرٍٍْ الصِّ� اشِِدِنََي الْمَْهَْْدِيِِّ َ� ُلَفََاَءِِ الرَّ هُمَُّ�َ عَنَِِ الْْخُ َ� وَصَََحْبِْهِِِ أََجْْمَعَِيِنََ، وَاَرْْضََ اللَّ

ابِعِِيِنََ،  َ� وَاَلتَّ حَاَبَةَِِ  الصَّ�َ ورََيْنِِْ، وَعََلَِيٍِّ�ٍ أََبِيِ الْْحَسََنََيَْنِِْ، وَعََنَْْ سََائِرِِِ  ُ� الْفَْاَرُوُقِِ، وَعَُثُْمَْاَنََ ذِيِ النُّ

وَمََنَْْ تَبَِعَِهَُمُْْ بِإِِِحْْسَاَنٍٍ إِِلَىَ يَوَْمِِْ ادِّل�نِِي.

فَأَََحْْيِهِِِ  هُمَُّ�َ مَنَْْ أََحْْيَيَْتَْهَُُ  َ� لِلِْمُْسُْْلِمِِيِنََ وَاَلْمُْسُْْلِمَِاَتِِ، الأََحْْيَاَءِِ مِنِْْهُمُْْ وَاَلأََمْْوَاَتِِ، اللَّ هُمَُّ�َ اغْْفِرِْْ  َ� اللَّ

هُمَُّ�َ ارْْحََمِِ  َ� هُمَُّ�َ ارْْحََمْْ مَوَْتَْاَنَاَ أََجْْمَعَِيِنََ. اللَّ َ� هُُ فَأَََمِتِْهُُْ عَلََىَ الإِِيمَاَنِِ. اللَّ َ� عَلََىَ الإِِيمَاَنِِ، وَمََنَْْ أََمَتََّ

َابَهَُمُْْ  كِتَِ ُمْسِِْكُوُنََ  يُ نْْ  َ� مِمَِّ جَمَِعًياً  اجْْعَلَْهُْمُْْ  هُمَُّ�َ  َ� اللَّ لَهَُمُ.  اغْْفِرِْْ  هُمَُّ�َ  َ� اللَّ وَاَلْمُْسُْْلِمَِاَتِِ،  الْمُْسُْْلِمِِيِنََ 
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ا جَمَِلًياً، يَاَ  هَُمُْْ إِِلَيَْكََْ رَدًَّ�ً هُمَُّ�َ رُدَُّ� َ� ؤَُاَلِِ وَاَلْْحِسَِاَبِِ، اللَّ �نِْْ عَلََيَْْهِمِْْ سََاعَةَََ السُّ� هُمَُّ�َ هَوَِّ َ� بِأََِيْمَْاَنِهِِمِْْ، اللَّ

احِِمِيِنََ َ� أََرْْحََمََ الرَّ

�رِْكََْ وَاَلْمُْشُْرِْكِِِينََ، وَاَنْصُْرُْْ عِبَِاَدَكَََ الْمُْوَُحَِّ�ِدِنََي فِيِ  هُمَُّ�َ أََعِزَِّ�َ الْْإِِسْْلَاَمََ وَاَلْمُْسُْْلِمِِيِنََ، وَأَََذِلَِّ�َ الشِّ َ� اللَّ

ِ مَكََاَنٍٍ. كُلُِّ�

لََزِالََِ وَاَلْمِْحَِنَََ، مَاَ ظََهَرَََ مِنِْْهَاَ وَمََاَ بَطََنَََ،  � �نَِاَ وَاَلزَّ �ِبَاَ وَاَلزِّ بََاَءََ وَاَلرِّ ا الْغَْلََاَءََ وَاَلْوَْ َ� هُمَُّ�َ ادْْفَعَْْ عَنََّ َ� اللَّ

قَدَِرٌيٌ،  شَيَْْءٍٍ   ِ كُلُِّ�  
ٰىٰ
عَلََ �َكََ  إِِنَّ ةًًَ.  عَاَمَّ� الْمُْسُْْلِمِِيِنََ  بِلَِاَدِِ  سََائِرِِِ  وَعََنَْْ  ةًًَ،  هَذََاَ خَاَصَّ� َلَدَِنَِاَ  بَ عَنَْْ 

ارِِ َ� نُْيَْاَ حََسَنََةًًَ، وَفَِيِ الْْآخِِرَةَِِ حََسَنََةًًَ، وَقَِنَِاَ عَذََاَبََ النَّ ِنَاَ فِيِ ادُّل� نََاَ آتِ � َبَّ وََبِاِلْْإِِجَاَبَةَِِ جَدَِرٌيٌ، رَ

 عَنَِِ الْفَْحَْْشَاَءِِ 
ٰىٰ
يَنَْْهََ بَْٰىٰ، وََ هَََ يَأَْْمُرُُُ بِاِلْعَْدَْْلِِ وَاَلْْإِِحْْسَاَنِِ وَإَِِيتَاَءِِ ذِيِ الْقُْرُْ � هِِ، إِِنَّ�َ اللَّ َ� عِبَِاَدََ اللَّ

رَُنَوَ � كَُمُْْ تَذََكََّ � وَاَلْمُْنُْكَْرَِِ وَاَلْبَْغَْْيِِ، يَعَِظُِكُُمُْْ لَعََ�لَّ

هَُُ يَعَْلَْمَُُ  � هِِ أََكْْبَرَُُ، وَاَللَّ َ�  نِعَِمَِهِِِ يَزَِدِْْكُمُْْ، وَلََذَِكِْرُُْ اللَّ
ٰىٰ
ر�كُمُْْ، وَاَشْْكُرُُوُهُُ عَلََ هَََ الْعَْظَِمَيَ يَذَْكُْ � فَاَذْْكُرُُوُا اللَّ

مَاَ تَصَْْنَعَُوُنََ
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�ئَّاَتِِ  �لهِِ مِنِْْ شُرُُوُرِِ أََنْفُْسُِِنَاَ وَمَِنِْْ سََيِّ َـحْْمَدَُهُُُ وَنََسَْْتَعَِيِْنُْهُُُ وَنََسَْْتَغَْفِْرُِهُُُ، وَنََعَُوُذُُ بِاِل� ّلّهِِ نَ إِِنَّ�ّ الـحََمْْدََ لِ

 ّ� �ّ إِِلَهَََ إِِلاَّ �لهُُ فَلََاَ مُضُِِلَّ�ّ لَهَُُ، وَمََنَْْ يُضُْْلِلِْْ فَلََاَ هَاَدِيََِ لَهَُُ، وَأَََشْهَْدَُُ أََن لاَّ أََعْمَْاَلِنَِاَ، مَنَْْ يَهَْدِْهِِِ ال�

اًدً عَبَْدُْهُُُ وَرََسَُُولُهُ يْكََْ لَهَُُ وَأَََشْهَْدَُُ أََنَّ�ّ مُـُحََمَّ�ّ �ل هوَحَْدَْهَُُ لَاَ شَرَِِ ال�

سُْْلِمُِوُنََ.  اَ وَأَََنتُمُ مُّ� هَََ حََقَّ�َ تُقَُاَتِهِِۦِ وَلََاَ تَمَُوُتُنَُّ�َ إِِلَّ� � قَُوُا۟۟ ٱللَّ � �ذَِنََي ءَاَمَنَُوُا۟۟ ٱتَّ هَُاَ ٱلَّ يٓ��أََيُّ�

حِِدَةٍٍَ وَخََلََقَََ مِنِْْهَاَ زَوَْْجََهَاَ وََبَثََّ�َ مِنِْْهُمَُاَ  فَْْسٍٍ �ٰوَٰ � �ذَِىِ خَلََقََكَُمُ مِّ�نِ نَّ �كَُمُُُ ٱلَّ َبَّ قَُوُا۟۟ رَ � اسُُ ٱتَّ َ� هَُاَ ٱلنَّ يٓ��أََيُّ�

عَلََيَْكُْمُْْ  هَََ كَاَنََ  � ٱللَّ ۚ إِِنَّ�َ  بِهِِۦِ وَٱَلْْأََرْْحَاَمََۚ  �ذَِىِ تَسََآَءَلَُوُنََ  ٱلَّ هَََ  � ٱللَّ قَُوُا۟۟  � ۚ وَٱَتَّ رِجَِاَلًاً كََثِيِرًاً وَنَِسَِآَءًًۚ 

رَقَِبًياً.

ل�كَُمُْْ  يَغَْفِْرِْْ  وََ �لَم��كَُمُْْ  أََعْ ل�كَُمُْْ  يُصُْْلِحِْْ  سََدِيِدًاً.  قَوَْلًْاً  وَقَُوُلُوُا۟۟  هَََ  � ٱللَّ قَُوُا۟۟  � ٱتَّ ءَاَمَنَُوُا۟۟  �ذَِنََي  ٱلَّ هَُاَ  يٓ��أََيُّ�

هَََ وَرََسَُُولَهَُۥُ فَقََدَْْ فَاَزََ فَوَْزًْاً عَظَِمًياً � بَكَُمُْْۗ ۗ وَمََنَ يُطُِعِِِ ٱللَّ ذُنُُوُ

جِِيْمِِْ: ّ� يْطَْاَنِِ الرَّ �لهِِ مِنََِ الشَّ�ّ نِِٰاٰ الْعَْظَِيِْمِِْ. أََعُوُْذُُْ بِاِل� �لهُُ تَعََاَلَىَ فِيِ الْقُْرُْ قَاَلََ ال�

بُُح��  لٓ��ئِكََِ أََصْْ وُ۟۟أُ مُوُا۟۟ فَلََاَ خََوْفٌٌْ عَلََيَْْهِمِْْ وَلََاَ هُمُْْ يََحْزَْنَُوُنََ .  �َ ٱسْْتَ�ٰقَٰ هَُُ ثُمَُّ � نَُاَ ٱللَّ � َبُّ �ذَِنََي قَاَلُوُا۟۟ رَ إِِنَّ�َ ٱلَّ

�ءًۢآۢ بِمَِاَ كَاَنُوُا۟۟ يَعَْمَْلَُنَوَ ةِِ �خَٰٰلِدِِنََي فِهَياَ جَزََ َ� َنَّ ٱلْْجَ
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Kaum Muslimin Yang Dirahmati Allah,
Marilah bersama-sama kita panjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah 
Tabaraka wa Ta’ala atas segala limpahan rahmat dan karuniaNya kepada kita 
semua. Shalawat dan salam semoga senantiasa Allah limpahkan kepada Nabi 
dan RasulNya yang mulia, Nabi Muhammad shallallahu’alaihi wasallam, yang 
telah berjuang dengan sekuat tenaganya demi kebahagian ummat manusia, 
baik di dunia maupun akhirat kelak.

Pada hari ini, khatib akan menyampaikan khutbah Jum’at dengan judul: 
“Amal-Ibadah Yang Dicintai Allah” (bagian ke 4). Semoga khutbah ini dapat 
mendorong kita untuk senantiasa memperbanyak ibadah dan amal shaleh, 
sebagai bekal kita di akhirat kelak.

Kaum Muslimin Yang Dirahmati Allah,
Pada bagian ke-empat ini kita akan membahas beberapa poin lagi yang berka-
itan dengan Amal-Ibadah yang dicintai dan diridhai oleh Allah. Tentu saja 
khutbah ini diharapkan dapat pula kita laksanakan dalam kehidupan kita 
sehar-hari, yaitu:

13. Shalat Shubuh Dan Ashar Berjama’ah
Ibnu Abi Khalid, Mis’ar dan Al-Bakhtari bin Mukhtar mendengar Abu Bakrah 
bin Umarah bin Ruaibah yang didengar dari bapaknya, ia berkata:

الفَجَْْرََ  يَعَْنِْيِ  غُرُُبِوهَِاَ،  وَقََبَْلََْ  مَْْسِِ،  الشَّ� طُُلُعِِو  قَبَْلََْ  �ىَ  صََلَّ أََحَدٌٌَ  ارََ  َ� النَّ َلِجََِ  يَ لَنَْْ 

�لهِِ  ال� وَاَلْعَْصَْرََْ، فَقَالََ هل رَجَُلٌٌُ مِنِ أََهْلِِْ البَصَْرَْةَِِ: آنْتََْ سَمَِعِْتََْ ذها مِنِ رَسَولِِ 

�يِ سَمَِعِْتُْهُُُ مِنِ رَسَولِِ  جَُلُُُ: وَأَََنَاَ أََشْهَْدَُُ أََنِّ � مََ؟َ قالََ: نَعََمَْْ، قالََ الرَّ � هَُُ هيلع لَّسو � �ىَ اللَّ صََلَّ

ذُنَُاَيََ، وَوََعََاَهُُ قَلَْبِْيِ مَََ، سَمَِعَِتَْهُُْ ُأُ � هَُُ هيلع لَّسو � �ىَ اللَّ �لهِِ صََلَّ ال�

Aku mendengar Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam bersabda: Tidak 
seorangpun yang akan masuk neraka yang mengerjakan shalat sebelum 
terbit matahari dan mengerjakan shalat sebelum terbenamnya (shalat 
Shubuh dan Ashar). Ada seorang laki-laki dari Bashrah bertanya: Apakah 
anda mendengar ini dari Rasulullah? Dia menjawab: Iya. Kemudian 
laki-laki itu berkata: Aku bersaksi bahwa aku telah mendengarnya dari 
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Rasulullah, yang didengar oleh kedua telingaku dan tersimpan di dalam 
hatiku. (HR. Muslim).

Kaum Muslimin Yang Dirahmati Allah,
Hadits yang mulia ini mengandung pelajaran yang sangat berharga, di anta-
ranya:
1.	 Betapa pentingnya dua shalat tertentu yaitu shalat Subuh dan shalat Ashar. 

Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam menyebutkan bahwa orang yang 
konsisten melaksanakan kedua shalat ini akan terhindar dari api neraka. 
Ini menunjukkan keutamaan khusus dari kedua waktu shalat ini.

2.	 Hadits ini memberikan dorongan kepada umat Islam untuk menjaga shalat 
pada waktu-waktu tersebut. Melaksanakan shalat Subuh dan Ashar secara 
rutin dan tepat waktu dengan berjamaah.

3.	 Dengan memahami dan mengamalkan hadits ini, seorang Muslim diha-
rapkan lebih termotivasi untuk menjaga kualitas dan konsistensi shalatnya, 
serta memahami keutamaan waktu-waktu shalat tertentu dalam pema-
haman syari’at Islam yang benar.

14. Membaca Zikir Pagi Dan Sore
Salah seorang sahabat nabi yang mulia, Anas bin Malik semoga Allah merid-
hainya meriwayatkan bahwa Rasul shallallahu’alaihi wasallam bersabda:

Barangsiapa yang membaca di waktu pagi atau sore:

هِشُأُودُُِ حَمََلََةَََ عَرَشِِكََ، مَولَائِكََِتَكَََ، جَومَِعََي خَقِلكََِ،  هِشُأُدُِكََُ،  �يِ أََبَصتُُح  ّلّهُمَُّ�َ إِِنِّ ال

دًَاً عَبَدُكََُ رَوسَولُكََُ،  � يكََ لكََ، نَّأو�َ مُحَُمََّ اَ تََنأ، دَحوكَََ لا شَرَِِ ٰلٰهََ إِِلَّ� �لهُُ لا إِِ �َكََ تََنأ ال� بأنَّ

ّنّارِِ، مَونَ قالَهَا  �لهُُ نِفَصهَُُ مِنََِ ال تََيَنِِ أََعتَقَََ ال� ّنّارِِ، مَونَ قالَهَا مَرََّ� ُبُعَُهَُُ مِنََِ ال �لهُُ رُ أََعتَقَََ ال�

ّنّارِِ. �لهُُ مِنََِ ال ّنّارِِ، فَإَِِن قالَهَا أََبَرعًَاً أََعتَقََهَُُ ال� �لهُُ ثَلَاثَةَََ أََبراعِهِِِ مِنََِ ال ثَلَاثًاً أََعتَقَََ ال�

Allah bebaskan seperempat dirinya dari neraka. Barangsiapa yang membaca 
2X, Allah bebaskan setengah (separoh) dirinya dari neraka. Barangsiapa 
yang membaca 3X, Allah bebaskan tiga perempat dirinya dari neraka, dan 
barangsiapa yang membacanya 4X, Allah bebaskan (seluruh) diri yang 
bersangkutan dari neraka. (HR. Abu Daud).
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Kaum Muslimin Yang Dirahmati Allah,
Hadits yang mulia di atas memberikan faedah besar bagi kita, di antaranya:
1.	 Hadits ini menekankan pentingnya dzikir pada waktu pagi dan sore hari. 

Mengucapkan doa ini merupakan bentuk dzikir yang sangat dianjurkan 
dan memiliki manfaat besar dalam melindungi diri dari siksa neraka.

2.	 Hadits ini memberikan janji tentang pembebasan dari neraka berdasarkan 
frekuensi pengucapan doa tersebut. Mengucapkannya satu kali memberi 
pembebasan seperempat dari neraka, dua kali separuh, tiga kali tiga 
perempat, dan empat kali keseluruhan pembebasan. Ini menunjukkan 
besarnya ganjaran dan manfaat dari melakukan amalan ini secara rutin.

3.	 Melalui doa ini, seorang Muslim menguatkan keyakinannya tentang 
keesaan Allah dan kerasulan Muhammad shallallahu’alaihi wasallam. 
Ini juga menjadi pengingat untuk selalu mengakui kekuasaan Allah dan 
keutamaan Nabi Muhammad shallallahu’alaihi wasallam.

4.	 Doa ini adalah bentuk pengakuan dan kesaksian terhadap keesaan Allah 
dan kenabian Muhammad shallallahu’alaihi wasallam. Ini merupakan 
aspek penting dalam ajaran Islam yang menekankan pengakuan tauhid 
dan risalah sebagai bagian dari keimanan yang benar.

5.	 Mengetahui manfaat dan keutamaan dari doa ini dapat memotivasi 
seorang Muslim untuk rutin mengamalkannya setiap pagi dan sore. Ini 
juga membantu menanamkan kebiasaan baik dalam berdoa dan berdzikir.

6.	 Secara keseluruhan, hadits ini mendorong umat Islam untuk konsisten 
dalam berdzikir dan mengingat Allah, serta menjadikan doa ini sebagai 
amalan harian untuk memperoleh perlindungan dan keberkahan dari 
Allah Tabaraka wa Ta’ala.

15. Memohon Perlindungan Kepada Allah Dari Neraka.
Anas bin Malik semoga Allah meridhainya, meriwayatkan bahwa Rasul shallal-
lahu’alaihi wasallam bersabda:

، نمو  ةَََ  � انَّجل مَّهَ�َ دأخهُلُ  � اللَّ  : ةَُُ  � انَّجل قالتِِ  اتٍٍ  ثلاثََ رَّم�َ ةَََ  � انَّجل هَََ  � اللَّ نم سألََ 

ارِِ َ� مَّهَ�َ جِِأرْْهُُ نََم النَّ � ارُُ : اللَّ َ� اتٍٍ ، قالتِِ النَّ ارِِ ثلاثََ رَّم�َ َ� اجتسارََ نََم النَّ
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Barangsiapa yang meminta surga tiga kali, maka surga itu berkata: Ya 
Allah, masukkanlah dia ke dalam surga. Barangsiapa yang memohon 
perlindungan dari neraka tiga kali, maka neraka itu berkata: Ya Allah, 
selamatkanlah dia dari neraka. (HR. Ibnu Majah).

Kaum Muslimin Yang Dirahmati Allah,
Hadits yang mulia di atas memberikan pelajaran yang sangat berharga bagi 
kita, di antaranya:
1.	 Hadits ini menunjukkan betapa pentingnya niat dan doa untuk memasuki 

surga. Dengan mengulangi permohonan ini sebanyak tiga kali, seseorang 
menunjukkan keseriusan dan keinginan yang kuat untuk mendapatkan 
surga, dan surga akan merespons doa tersebut dengan memberikan janji 
untuk memasukannya.

2.	 Mengulangi permohonan perlindungan dari neraka juga sangat penting. 
Ini menunjukkan kesadaran tentang bahaya neraka dan keinginan untuk 
terhindar dari siksaannya. Dengan memohon perlindungan ini secara 
konsisten, seseorang meminta perlindungan Allah dari api neraka.

3.	 Hadits ini menekankan bahwa kesungguhan dalam doa dan permohonan 
adalah kunci. Mengulang doa atau permohonan sebanyak tiga kali mencer-
minkan keseriusan dan keikhlasan serta besarnya harapan seseorang 
dalam berdoa kepada Allah.

4.	 Penjelasan ini mendorong umat Islam untuk memperbanyak doa dan 
permohonan dalam kehidupan sehari-hari, terutama terkait dengan 
hal-hal yang berkaitan dengan akhirat, seperti meminta masuk surga 
dan meminta perlindungan dari neraka.

5.	 Secara keseluruhan, hadits ini memberikan dorongan untuk memohon 
secara tulus dan rutin kepada Allah, baik untuk mendapatkan surga 
maupun untuk mendapatkan perlindungan dari neraka. Ini juga menun-
jukkan bahwa doa yang dilakukan dengan kesungguhan akan mendapat-
kan respons dari Allah
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16. Shalat Sunnat 4 Raka’at Sebelum Dan Sesudah Zuhur
Abu Sufyan semoga Allah meridhainya berkata bahwa dia pernah mendengar 
saudara perempuannya, Ummu Habibah (istri Nabi shallallahu’alaihi wasallam) 
bahwa dia mendegar Nabi shallallahu’alaihi wasallam bersabda:

هَُُ عزَّ�َ وجلَّ�َ مَحلهَ لَعىَ  � مَََ اللَّ رِهُِ عًبرأواً دَعبهَا رَّح� نم رَعََك عََبرأ رَعكاتٍٍ لََبق الظُّ�

ارِِ مفا رَتتُكنَّه�َ ذُنمُ تُعمسنَّه�َ َ� النَّ

Barangsiapa yang rukuk (mengerjakan shalat) empat rakaat sebelum 
Zuhur dan empat rakaat sesudahnya, Allah ‘azza wa jalla mengharamkan 
dagingnya atas neraka. Maka aku tidak pernah meninggalkannya sejak aku 
mendengarnya. (HR. An-Nasai).

Kaum Muslimin Yang Dirahmati Allah,
Hadits yang agung dan mulia di atas mengandung faedah yang sangat besar 
buat kita sebagai ummat ini, di antaranya:
1.	 Hadits ini menekankan pentingnya menjaga shalat sunnah rawatib, 

khususnya yang dilakukan sebelum dan sesudah shalat zuhur. Shalat 
sunnah ini memiliki keutamaan tersendiri yang dapat memberikan perlin-
dungan dari api neraka.

2.	 Menjaga dan melaksanakan shalat sunnah ini secara rutin memiliki 
dampak besar dalam mendapatkan keselamatan dari siksa neraka. Hadits 
ini menjelaskan bahwa dengan konsisten melakukan shalat sunnah ini, 
seseorang akan mendapatkan jaminan dari Allah untuk terhindar dari 
neraka.

3.	 Hadits ini mendorong umat Islam untuk konsisten dalam melaksanakan 
ibadah sunnah khususnya yang berkaitan dengan waktu-waktu shalat. 
Konsistensi dalam melaksanakan ibadah sunnah menunjukkan komitmen 
dan kesungguhan dalam beribadah kepada Allah.

4.	 Mengetahui keutamaan dan manfaat dari melaksanakan shalat sunnah 
ini dapat memotivasi seorang Muslim untuk lebih rajin dan tekun dalam 
melaksanakan ibadah tersebut. Ini juga berfungsi sebagai pengingat akan 
pentingnya menjaga amalan sunnah sebagai bagian dari ibadah yang 
menyeluruh.
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Oleh karena itu, sebagai seorang muslim lagi mukmin hendaknya kita terus 
menata diri dan membawanya kepada hal-hal yang baik, seperti memperba-
nyak amal-ibadah yang diharapkan dapat mendatangkan rahmat dan kasih 
sayang Allah Tabaraka wa Ta’ala.

اكُمُْْ بِمَِاَ فِيِْهِِْ مِنََِ الآيَاَتِِ وَاَذِّل�كّْرِِْ الْْحَكَِِيْمِِْ,  ّ� �لهُُ لِيِْْ وَل�كَُمُْْ فِيِ الْقُْرُْآْنِِ الْعَْظَِيِْمِِْ, وَنََفََعََنَِيِْْ وَإَِِيَّ بَاَرَكَََ ال�

لِيِْْ  الْعَْظَِيِْمََْ  �لهََ  ال� مِيِْعُُْ الْعَْلَِيِْمُُْ. أََقُوُْلُُْ قَوَْلِْيِْْ هَذََاَ وَاَسْْتَغَْفِْرُُِ  السَّ�ّ هُوََُ  �ّهُُ  إِِنَّ �يّْْ وَمَِنِْكُْمُْْ تِاَلوََتََهَُُ  لََ مِنِِّ ّ� وَتََقََبََّ

ُ حِِيْمُْ ّ� �ّهُُ هُوََُ الْغَْفَُوُْرُُْ الرَّ وَل�كَُمُْْ فَاَسْْتَغَْفِْرُِوُْْهُُ، إِِنَّ

KHUTBAH KE 2

ِينََ، نَحَْمَْدَُهُُُ وَنََسَْْتَعَِنُيهُُُ وَنََسَْْتَغَْفِْرُِهُُُ وَنََتَُوُبُُ  َمِ مَاَوَاَتِِ وَرََبَِّ�ِ الْْأََرْْضِِ وَرََبَِّ�ِ الْعَْاَلَ هِِ رَبَِّ�ِ السَّ�َ َ� َمْدُُْ لِلَِّ اَلَْْحَ

دًَاً عَبَْدُْهُُُ وَرََسَُُولُهُُُ. � يكََ لَهَُُ، وَأَََشْهَْدَُُ أََنَّ�َ مُحَُمََّ هَُُ وَحَْدَْهَُُ لَاَ شَرَِِ � اَ اللَّ ٰلٰهََ إِِلَّ� إِِلَيَْهِِْ، وَأَََشْهَْدَُُ أََنْْ لَاَ إِِ

�مُِوُ  وَسَََلِّ عَلََيَْهِِْ  ا۟وُ۟  � صََلُّ ءَاَمَنَُوُا۟۟  �ذَِنََي  ٱلَّ هَُاَ  يَـَٰٓٓأََيُّ�  ۚ بِىِِّ�ِ  َ� ٱلنَّ عَلََىَ  �نَوَُ  يُصََُلُّ لٓ��ئِكََِتَهَُۥُ  وَمََ هَََ  � ٱللَّ إِِنَّ�َ  تَعََاَلَٰىٰ:  فَقََاَلََ 

تَسَْْلِمًياً

�َكََ حَمَِدٌيٌ   آلِِ إِِبْرَْاَهِمَيَ، إِِنَّ
ٰىٰ
 إِِبْرَْاَهِمَيَ، وَعََلََ

ٰىٰ
يْتََْ عَلََ َ� دٍٍَ، كََمَاَ صََلَّ �  آلِِ مُحَُمََّ

ٰىٰ
دٍٍَ، وَعََلََ �  مُحَُمََّ

ٰىٰ
ِ عَلََ هُمَُّ�َ صََلِّ� َ� اللَّ

 آلِِ إِِبْرَْاَهِمَيَ، 
ٰىٰ
 إِِبْرَْاَهِمَيَ، وَعََلََ

ٰىٰ
دٍٍَ، كََمَاَ بَاَرَكَْْتََ عَلََ �  آلِِ مُحَُمََّ

ٰىٰ
دٍٍَ، وَعََلََ �  مُحَُمََّ

ٰىٰ
هُمَُّ�َ بَاَرِكِْْ عَلََ َ� مََجِدٌيٌ.اللَّ

أََجْْمَعَِيِنََ،  وَصَََحْبِْهِِِ  آلِهِِِ  وَعََلََىَ  دٍٍَ،  � مُحَُمََّ �دِِنَِاَ  سََيِّ عَلََىَ  وََبَاَرِكِْْ  �مِْْ  وَسَََلِّ  ِ صََلِّ� هُمَُّ�َ  َ� اللَّ مََجِدٌيٌ.  حَمَِدٌيٌ  �َكََ  إِِنَّ

دِّ�قِِي، وَعَُمَُرَََ الْفَْاَرُوُقِِ، وَعَُثُْمَْاَنََ  ِ �يِنََ: أََبِيِ بَكَْرٍٍْ الصِّ� اشِِدِنََي الْمَْهَْْدِيِِّ َ� ُلَفََاَءِِ الرَّ هُمَُّ�َ عَنَِِ الْْخُ َ� وَاَرْْضََ اللَّ

ابِعِِيِنََ، وَمََنَْْ تَبَِعَِهَُمُْْ بِإِِِحْْسَاَنٍٍ  َ� وَاَلتَّ حَاَبَةَِِ  الصَّ�َ ورََيْنِِْ، وَعََلَِيٍِّ�ٍ أََبِيِ الْْحَسََنََيَْنِِْ، وَعََنَْْ سََائِرِِِ  ُ� ذِيِ النُّ

إِِلَىَ يَوَْمِِْ ادِّل�نِِي.

هُمَُّ�َ  َ� هُمَُّ�َ اغْْفِرِْْ لِلِْمُْسُْْلِمِِيِنََ وَاَلْمُْسُْْلِمَِاَتِِ، وَاَلْمُْؤُْمِْنِِيِنََ وَاَلْمُْؤُْمِْنَِاَتِِ، الْْأََحْْيَاَءِِ مِنِْْهُمُْْ وَاَلْْأََمْْوَاَتِِ. اللَّ َ� اللَّ

هُمَُّ�َ أََعِزَِّ�َ الْْإِِسْْلَاَمََ  َ� ِ، وَاَصْرِْفِْْ عَنَْْهُمُْْ شِرَِاَرَهَُمُْْ .اللَّ أََصْْلِحِْْ أََحْْوَاَلَهَُمُْْ، وَاَجْْمَعَْْ كَلَِمَِتََهَُمُْْ عَلََىَ الْْحَقَِّ�

ِ مَكََاَنٍٍ. �رِْكََْ وَاَلْمُْشُْرِْكِِِينََ، وَاَنْصُْرُْْ عِبَِاَدَكَََ الْمُْوَُحَِّ�ِدِنََي فِيِ كُلُِّ� وَاَلْمُْسُْْلِمِِيِنََ، وَأَََذِلَِّ�َ الشِّ



47
(6)
AMAL-IBADAH YANG DICINTAI ALLAH

لََزِالََِ وَاَلْمِْحَِنَََ، مَاَ ظََهَرَََ مِنِْْهَاَ وَمََاَ بَطََنَََ، عَنَْْ  � �نَِاَ وَاَلزَّ �ِبَاَ وَاَلزِّ بََاَءََ وَاَلرِّ ا الْغَْلََاَءََ وَاَلْوَْ َ� هُمَُّ�َ ادْْفَعَْْ عَنََّ َ� اللَّ

ِ شَيَْْءٍٍ قَدَِرٌيٌ، وََبِاِلْْإِِجَاَبَةَِِ   كُلُِّ�
ٰىٰ
�َكََ عَلََ ةًًَ. إِِنَّ ةًًَ، وَعََنَْْ سََائِرِِِ بِلَِاَدِِ الْمُْسُْْلِمِِيِنََ عَاَمَّ� َلَدَِنَِاَ هَذََاَ خَاَصَّ� بَ

ارِِ َ� نُْيَْاَ حََسَنََةًًَ، وَفَِيِ الْْآخِِرَةَِِ حََسَنََةًًَ، وَقَِنَِاَ عَذََاَبََ النَّ ِنَاَ فِيِ ادُّل� نََاَ آتِ � َبَّ جَدَِرٌيٌ، رَ

الْفَْحَْْشَاَءِِ  عَنَِِ   
ٰىٰ
يَنَْْهََ وََ بَْٰىٰ،  الْقُْرُْ ذِيِ  وَإَِِيتَاَءِِ  وَاَلْْإِِحْْسَاَنِِ  بِاِلْعَْدَْْلِِ  يَأَْْمُرُُُ  هَََ  � اللَّ إِِنَّ�َ  هِِ،  َ� اللَّ عِبَِاَدََ 

رَُنَوَ � كَُمُْْ تَذََكََّ � وَاَلْمُْنُْكَْرَِِ وَاَلْبَْغَْْيِِ، يَعَِظُِكُُمُْْ لَعََ�لَّ

هَُُ يَعَْلَْمَُُ مَاَ  � هِِ أََكْْبَرَُُ، وَاَللَّ َ�  نِعَِمَِهِِِ يَزَِدِْْكُمُْْ، وَلََذَِكِْرُُْ اللَّ
ٰىٰ
ر�كُمُْْ، وَاَشْْكُرُُوُهُُ عَلََ هَََ الْعَْظَِمَيَ يَذَْكُْ � فَاَذْْكُرُُوُا اللَّ

تَصَْْنَعَُوُنََ
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�ئَّاَتِِ  �لهِِ مِنِْْ شُرُُوُرِِ أََنْفُْسُِِنَاَ وَمَِنِْْ سََيِّ َـحْْمَدَُهُُُ وَنََسَْْتَعَِيِْنُْهُُُ وَنََسَْْتَغَْفِْرُِهُُُ، وَنََعَُوُذُُ بِاِل� ّلّهِِ نَ إِِنَّ�ّ الـحََمْْدََ لِ

 ّ� �ّ إِِلَهَََ إِِلاَّ �لهُُ فَلََاَ مُضُِِلَّ�ّ لَهَُُ، وَمََنَْْ يُضُْْلِلِْْ فَلََاَ هَاَدِيََِ لَهَُُ، وَأَََشْهَْدَُُ أََن لاَّ أََعْمَْاَلِنَِاَ، مَنَْْ يَهَْدِْهِِِ ال�

اًدً عَبَْدُْهُُُ وَرََسَُُولُهُ يْكََْ لَهَُُ وَأَََشْهَْدَُُ أََنَّ�ّ مُـُحََمَّ�ّ �ل هوَحَْدَْهَُُ لَاَ شَرَِِ ال�

سُْْلِمُِوُنََ.  اَ وَأَََنتُمُ مُّ� هَََ حََقَّ�َ تُقَُاَتِهِِۦِ وَلََاَ تَمَُوُتُنَُّ�َ إِِلَّ� � قَُوُا۟۟ ٱللَّ � �ذَِنََي ءَاَمَنَُوُا۟۟ ٱتَّ هَُاَ ٱلَّ يٓ��أََيُّ�

حِِدَةٍٍَ وَخََلََقَََ مِنِْْهَاَ زَوَْْجََهَاَ وََبَثََّ�َ مِنِْْهُمَُاَ  فَْْسٍٍ �ٰوَٰ � �ذَِىِ خَلََقََكَُمُ مِّ�نِ نَّ �كَُمُُُ ٱلَّ َبَّ قَُوُا۟۟ رَ � اسُُ ٱتَّ َ� هَُاَ ٱلنَّ يٓ��أََيُّ�

عَلََيَْكُْمُْْ  هَََ كَاَنََ  � ٱللَّ ۚ إِِنَّ�َ  بِهِِۦِ وَٱَلْْأََرْْحَاَمََۚ  �ذَِىِ تَسََآَءَلَُوُنََ  ٱلَّ هَََ  � ٱللَّ قَُوُا۟۟  � ۚ وَٱَتَّ رِجَِاَلًاً كََثِيِرًاً وَنَِسَِآَءًًۚ 

رَقَِبًياً.

ل�كَُمُْْ  يَغَْفِْرِْْ  وََ �لَم��كَُمُْْ  أََعْ ل�كَُمُْْ  يُصُْْلِحِْْ  سََدِيِدًاً.  قَوَْلًْاً  وَقَُوُلُوُا۟۟  هَََ  � ٱللَّ قَُوُا۟۟  � ٱتَّ ءَاَمَنَُوُا۟۟  �ذَِنََي  ٱلَّ هَُاَ  يٓ��أََيُّ�

هَََ وَرََسَُُولَهَُۥُ فَقََدَْْ فَاَزََ فَوَْزًْاً عَظَِمًياً � بَكَُمُْْۗ ۗ وَمََنَ يُطُِعِِِ ٱللَّ ذُنُُوُ

جِِيْمِِْ: ّ� يْطَْاَنِِ الرَّ �لهِِ مِنََِ الشَّ�ّ نِِٰاٰ الْعَْظَِيِْمِِْ. أََعُوُْذُُْ بِاِل� �لهُُ تَعََاَلَىَ فِيِ الْقُْرُْ قَاَلََ ال�

بُُح��  لٓ��ئِكََِ أََصْْ وُ۟۟أُ مُوُا۟۟ فَلََاَ خََوْفٌٌْ عَلََيَْْهِمِْْ وَلََاَ هُمُْْ يََحْزَْنَُوُنََ .  �َ ٱسْْتَ�ٰقَٰ هَُُ ثُمَُّ � نَُاَ ٱللَّ � َبُّ �ذَِنََي قَاَلُوُا۟۟ رَ إِِنَّ�َ ٱلَّ

�ءًۢآۢ بِمَِاَ كَاَنُوُا۟۟ يَعَْمَْلَُنَوَ ةِِ �خَٰٰلِدِِنََي فِهَياَ جَزََ َ� َنَّ ٱلْْجَ
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Kaum Muslimin Yang Dirahmati Allah,
Pada kesempatan yang mulia ini, marilah bersama-sama kita memanjatkan puji 
dan syukur ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala atas segala limpahan rahmat 
dan berbagai karuniaNya kepada kita. Nikmat Islam, Iman dan Kesehatan 
adalah bagian dari sekian banyaknya karunia Allah yang telah diberikanNya 
kepada ini.

Shalawat dan salam semoga senantiasa Allah limpahkan kepada Nabi dan 
RasulNya, Nabi Muhammad shallallahu’alaihi wasallam, yang telah berjuang 
dengan segala kemampuan yang dimilikinya dalam menyampaikan risalah 
(ajaran) yang diturunkan Allah kepadanya, serta diperintahkan pula untuk 
disampaikan kepada segenap ummat manusia, demi tercapainya kebahagiaan 
hidup, baik di dunia maupun di akhirat kelak.

Kaum Muslimin Yang Dirahmati Allah,
Pada kesempatan ini pula, khatib akan menyampaikan khutbah dengan judul: 
Amal-Ibadah Yang Dicintai Allah (bagian ke 5). Dengan pembahasan ini 
diharapkan kita dapat mengetahui dengan baik tentang berbagai macam 
amal-ibadah yang kita lakukan itu benar-benar dicintai dan diridhai oleh Allah 
Tabarakan wa Ta’ala.

Kaum Muslimin Yang Dirahmati Allah,
Pada bagian ke-lima ini kita akan membahas beberapa poin lagi yang berkaitan 
dengan Amal-Ibadah yang dicintai dan diridhai oleh Allah. Tentu saja khutbah 
ini diharapkan dapat pula kita laksanakan dalam kehidupan kita sehar-hari, 
yaitu:

17. Sabar ketika anak-anaknya meninggal dunia
Pada suatu ketika, salah seorang sahabat nabi yang mulia, Abu Hurairah semoga 
Allah meridhainya meriwayatkan bahwa Nabi Muhammad shallallahu’alaihi 
wasallam bersabda:

فَقَالتِِ  ارِِ  َ� النَّ حِِجَاَبًاً مِنََِ  لَهََاَ  اَ كانََ  لَّإ� مِنِ ولَدَِهَِاَ،  ثَلََاَثَةًًَ  تُقَُدَِّ�مُُِ  ما مِنِْكُْنَُّ�َ امْْرَأَََةٌٌ 

امْْرَأَََةٌٌ: واثْنَْتََيَْنِْ؟ِ فَقََاَلََ: واثْنَْتََيَْنِِْ
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Tidaklah ada di antara kalian seorang wanita yang anaknya tiga orang 
meninggal dunia, lalu ia bersabar (mengharap pahala), melainkan hal itu 
menjadi penghalang baginya dari neraka. Lalu seorang wanita bertanya: 
«Kalau dua orang? Beliau menjawab: Dua orang (juga). (HR. Bukhari)

Sudah menjadi pengetahuan umum bahwa wanita (para ibu) memiliki 
sensitivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki. Bagi seorang 
Wanita, yang berstatus sebagai seorang ibu adalah sebuah ujian dan cobaan 
yang sangat berat mana kala seorang anaknya meninggal dunia. Bagaimana 
pula jika anak yang meninggal dunia itu sampai tiga orang, pastinya hal terse-
but terasa sangat berat. Sebagai gambaran, perhatikanlah apa yang dikisahkan 
oleh salah seorang sahabat nabi yang mulia, Anas bin Malik sebagai berikut:

هََ وَاَصْْبِرِِيِ.  َ� قِيِ اللَّ َ� مََ عَلََىَ امْْرَأَََةٍٍ تَبَْكِْيِ عِنِْدََْ قَبَْرٍٍْ، فَقََاَلََ: اتَّ َ� هُُ عَلََيَْهِِْ وَسَََلَّ َ� �ىَ اللَّ بِيُِّ�ُ صََلَّ َ� مَرََّ�َ النَّ

�ىَ  بِيُِّ�ُ صََلَّ َ� �َهُُ النَّ �َكََ لَمَْْ تُصََُبْْ بِمُِصُِِيبَتَِيِ. وَلََمَْْ تَعَْرِْفِْهُُْ. فَقَِيِلََ لَهََاَ: إِِنَّ �يِ، فَإَِِنَّ فَقََاَلَتَْْ: إِِلَيَْكََْ عَنَِّ

ابِيِنََ،  َ� بَوََّ عِنِْدَْهَُُ  تََجِدِْْ  فَلََمَْْ  مََ  َ� وَسَََلَّ عَلََيَْهِِْ  هُُ  َ� اللَّ �ىَ  صََلَّ بِيِِّ�ِ  َ� النَّ بَاَبََ  فَأَََتَتَْْ  مََ.  َ� وَسَََلَّ عَلََيَْهِِْ  هُُ  َ� اللَّ

دْْمَةَِِ الْْأُُولَىَ. بْرُُْ عِنِْدََْ الصَّ�َ مَاَ الصَّ�َ َ� فَقََاَلَتَْْ: لَمَْْ أََعْْرِفِْكََْ. فَقََاَلََ: إِِنَّ

Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam melewati seorang wanita yang sedang 
menangis di kuburan. Lalu Nabi berkata kepadanya: Bertakwalah kepada 
Allah dan bersabarlah! Wanita itu berkata: kamu tidak mengerti keadaanku, 
kamu tidak mengalami apa yang menimpaku, dia tidak tahu kalu itu adalah 
Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam. Setelah Nabi berlalu, wanita itu dikasih 
tahu kalau yang menegurnya itu adalah Nabi shallallahu’alaihi wasallam. 
Lalu wanita tersebut mendatangi rumah Nabi shallallahu’alaihi wasallam 
yang ketika itu tidak ada penjaganya. Wanita itu pun berkata: Aku tidak 
mengenalmu tadi, Nabi shallallahu’alaihi wasallam bersabda kepadanya: 
Sesungguhnya sabar itu ketika pertama mendapat musibah. (HR. Bukhari).

18. Sabar Dalam Mendidik Anak-Anak Perempuannya
‘Urwah bin Zubeir meriwayatkan bahwa ‘Aisyah semoga Allah meridhainya 
berkata:

وَاَحِِدَةٍٍَ  تَمَْرَْةٍٍَ  غَيَْرََْ  شََيْئًْاً  عِنِْدِْيِ  تََجِدِْْ  فَلََمَْْ  فَسََأَََلَتَْنِْيِ  لَهََاَ  ابْنَْتََاَنِِ  وَمََعََهََاَ  امْْرَأَََةٌٌ  جَاَءَتَْنِْيِ 

�َ قَاَمَتَْْ فَخََرََجَََتْْ  اهَاَ فَأَََخَذََتَْْهَاَ فَقََسََمََتَْْهَاَ بَيَْنََْ ابْنَْتََيَْْهَاَ وَلََمَْْ تَأَْْكُلُْْ مِنِْْهَاَ شََيْئًْاً ثُمَُّ َ� فَأَََعْْطَيَْتُْهَُاَ إِِيَّ
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�ىَ  بِيُِّ�ُ صََلَّ َ� حَدَِيِثَهََاَ فَقََاَلََ النَّ ثَْتُْهُُُ  فَحََدََّ� مَََ  � وَسَََلَّ عَلََيَْهِِْ  هَُُ  � �ىَ اللَّ بِيُِّ�ُ صََلَّ َ� وَاَبْنَْتََاَهَاَ فَدََخََلَََ عَلََيََّ�َ النَّ

ارِِ َ� مَََ مَنَْْ ابْتُْلُِيََِ مِنِْْ الْبَْنََاَتِِ بِشَِيَْْءٍٍ فَأَََحْْسَنَََ إِِلَيَْْهِنَِّ�َ كُُنَّ�َ لَهَُُ سِِتْرًْاً مِنِْْ النَّ � هَُُ عَلََيَْهِِْ وَسَََلَّ � اللَّ

Ada seorang wanita dengan kedua anak perempuannya meminta sesuatu 
kepadaku. Aku tidak punya apa-apa yang bisa aku berikan kepadanya 
selain sebuah kurma yang kemudian aku berikan kepadanya. Lalu 
kurma itu dibelah duanya untuk kedua anaknya lalu wanita dan kedua 
anaknya itu pergi. Kemudian Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam 
datang menemui aku, lalu aku ceritakan kepadanya apa yang terjadi. Nabi 
bersabda: Barangsiapa yang diuji dengan beberapa orang anak perempuan, 
lalu dia berbuat baik kepada mereka, maka anak-anak itu akan menjadi 
tirai/dinding baginya dari api neraka. (HR. Muslim).

19. Hadir di Majelis Dzikir
Salah seorang Tabi’in, Atha’ bin Abi Rabah (wafat tahun 114 H), semoga Allah 
merahmatinya berkata bahwa yang dimaksud dengan majelis dzikir adalah: 
Majelis ilmu, majelis yang mengajarkan halal dan haram, bagaimana membeli 
dan menjual, bagaimana berpuasa, belajar tata cara sholat, menikah, thalaq 
(cerai) dan haji.

Kaum Muslimin Yang Dirahmati Allah,
Dan betapa agung dan mulianya majelis dzikir ini terlihat dari sebuah hadits 
yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah semoga Allah meridhainya, mengatakan 
bahwa Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam bersbda yang artinya:

Sesungguhnya Allah memiliki malaikat yang berkeliling di jalan-jalan 
untuk mencari orang-orang yang berdzikir. Ketika mereka menemukan 
sekelompok orang yang mengingat Allah, mereka menyerukan: Marilah ke 
sini kepada yang kalian cari ! Kemudian mereka mengelilinginya dengan 
sayap-sayap mereka hingga ke langit dunia. Allah bertanya kepada mereka, 
padahal Dia lebih mengetahui dari mereka: Apa yang dikatakan oleh 
hamba-hamba-Ku ? Para malaikat itu menjawab: Mereka mensucikan 
Engkau, mengagungkan Engkau, memuji Engkau, dan memuliakan 
Engkau. Allah berfirman: Apakah mereka pernah melihat-Ku? Para 
malaikat itu menjawab: Demi Allah, tidak. Mereka tidak pernah melihat-
Mu. Allah berfirman: Bagaimana seandainya mereka pernah melihat-Ku? 
Para malaikat itu menjawab: Seandainya mereka pernah melihat-Mu, 
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pasti mereka lebih taat, lebih memuliakan, lebih banyak berzikir kepada-
Mu. Allah bertanya: Apa yang mereka minta kepada-Ku? Para malaikat 
itu menjawab: Mereka meminta surga. Allah berfirman: Apakah mereka 
pernah melihatnya? Para malaikat itu menjawab: Demi Allah, wahai Rabb, 
mereka tidak pernah melihatnya. Allah berfirman: Bagaimana seandainya 
mereka pernah melihatnya? Para malaikat itu menjawab: Seandainya 
mereka pernah melihatnya, pasti mereka lebih bersemangat dan lebih 
menginginkannya. Allah bertanya: Dari apa yang mereka berlindung? 
Para malaikat itu menjawab: Dari neraka. Allah bertanya: Apakah mereka 
pernah melihatnya? Para malaikat tersebut menjawab: Demi Allah, wahai 
Rabb, mereka tidak pernah melihatnya. Allah berfirman: Bagaimana 
seandainya mereka melihatnya? Para malaikat itu pun menjawab: 
Seandainya mereka melihatnya, pasti mereka lebih ketakutan dan lebih 
cepat lari darinya. Allah berfirman: Aku bersaksi kepada kalian bahwa 
Aku telah mengampuni mereka. Salah satu dari para malaikat itu berkata: 
Di antara mereka ada si Fulan yang bukan dari mereka, ia datang hanya 
untuk suatu keperluan. Dia (Alllah) berfirman: Mereka adalah para teman, 
tidak ada yang menyengsarakan dengan teman-temannya. (HR. Ahmad)

20. Shalat Isyraq
Shalat Isyraq adalah shalat sunnah yang dilakukan setelah terbitnya matahari, 
biasanya sekitar10 hingga 20 menit setelah matahari terbit, juga disebut pada 
awal-awal waktu dhuha. Shalat dua rakaat, dan sangat dianjurkan bagi umat 
Muslim karena memiliki banyak keutamaan. Salah seorang sahabat, Anas bin 
Malik semoga Allah meridhainya meriwayatkan bahwa Nabi shallallahu’alaihi 
wasallam bersabda:

�ىَ رَكَْْعَتََيَْنِِْ  �َ صََلَّ مْْسُُ ثُمَُّ ى تَطَْْلُعََُ الشَّ�َ َ� هََ حََتَّ َ� �َ قَعََدَََ يَذَْكُْرُُُ اللَّ �ىَ الْغَْدََاَةََ فِىِ جَمََاَعَةٍٍَ ثُمَُّ مَنَْْ صََلَّ

ةٍٍ ةٍٍ تَاَمَّ�َ ةٍٍ تَاَمَّ�َ ةٍٍ وَعَُمُْرَْةٍٍَ تَاَمَّ�َ َ� كَاَنَتَْْ لَهَُُ كَأَََجْْرِِ حََجَّ

Barangsiapa yang shalat subuh secara berjamaah, kemudian duduk 
berzikir kepada Allah sampai matahari terbit, lalu shalat dua rakaat, 
maka mendapatkan pahala seperti pahala haji dan umrah yang sempurna, 
sempurna, sempurna.(HR. At-Tirmidzi)

Hadits yang mulia di atas mengandung banyak Pelajaran bagi kita kaum 
muslimin di manapun berada, di antaranya adalah:
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AMAL-IBADAH YANG DICINTAI ALLAH

1.	 Menunjukkan betapa pentingnya shalat berjamaah, dan berjamaah dalam 
hadits ini maksudnya adalah di masjid, terutama shalat Subuh, yang 
menjadi awal dari aktivitas ibadah di hari tersebut.

2.	 Menekankan pentingnya berdzikir dan mengingat Allah setelah shalat, 
sebagai cara untuk mendekatkan diri kepada-Nya dan mengisi waktu 
dengan ibadah yang bermanfaat.

3.	 Menyampaikan bahwa melakukan shalat dua rakaat setelah berdzikir 
hingga matahari terbit akan mendapatkan pahala yang setara dengan 
pahala haji dan umrah yang sempurna, menunjukkan betapa besar 
ganjaran bagi orang-orang yang taat.

4.	 Hadits ini memberikan motivasi bagi kaum muslimin untuk melakukan 
ibadah-ibadah sunnah yang dapat meningkatkan kualitas iman serta 
mendapatkan pahala yang melimpah.

اكُمُْْ بِمَِاَ فِيِْهِِْ مِنََِ الآيَاَتِِ وَاَذِّل�كّْرِِْ الْْحَكَِِيْمِِْ,  ّ� �لهُُ لِيِْْ وَل�كَُمُْْ فِيِ الْقُْرُْآْنِِ الْعَْظَِيِْمِِْ, وَنََفََعََنَِيِْْ وَإَِِيَّ بَاَرَكَََ ال�

لِيِْْ  الْعَْظَِيِْمََْ  �لهََ  ال� مِيِْعُُْ الْعَْلَِيِْمُُْ. أََقُوُْلُُْ قَوَْلِْيِْْ هَذََاَ وَاَسْْتَغَْفِْرُُِ  السَّ�ّ هُوََُ  �ّهُُ  إِِنَّ �يّْْ وَمَِنِْكُْمُْْ تِاَلوََتََهَُُ  لََ مِنِِّ ّ� وَتََقََبََّ

ُ حِِيْمُْ ّ� �ّهُُ هُوََُ الْغَْفَُوُْرُُْ الرَّ وَل�كَُمُْْ فَاَسْْتَغَْفِْرُِوُْْهُُ، إِِنَّ

KHUTBAH KE 2

�ئَّاَتِِ أََعْمَْاَلِنَِاَ،  �لهِِ مِنِْْ شُرُُوُْْرِِ أََنْفُْسُِِنَاَ وَمَِنِْْ سََيِّ هِِ نَحَْمَْدَُهُُُ وَنََسَْْتَعَِيِْنُْهُُُ وَنََسَْْتَغَْفِْرُِهُْْ وَنََعَُوُذُُ بِاِل� ّ� َمْدََْ لِلَِّ إِِنَّ�ّ الْْحَ

�لهُُ وَحَْدَْهَُُ لاََ  �ّ ال� �لهُُ فَاَلَ مُضُِِلَّ�ّ لَهَُُ وَمََنَْْ يُضُْْلِلِْْ فَاَلَ هَاَدِيََِ لَهَُُ. وَأَََشْهَْدَُُ أََنْْ لاََ إِِلَهَََ إِِلاَّ مَنَْْ يَهَْدِْهِِِ ال�

وَأَََصْْحَاَبِهِِِ  دٍّمٍّ وَعََلَى آلِهِِِ  َللهُّمّ صََّلّ وَسَََلّمّْْ عَلَى مُحَُ وَرََسَُُوْلُْهُُُ. اَ دًاً عَبَْدُْهُُُ  ّ� أََنَّ�ّ مُحَُمََّ وَأَََشْهَْدَُُ  يْكََْ لَهَُُ  شَرَِِ

وَمََنَْْ تَبَِعَِهَُمُْْ بِإِِِحْْسَاَنٍٍ إِِلَىَ يَوَْمِِْ الدّيّْنْ.

 ْ �ذَِيِْنََْ ءَاَمَنَُوُْ اَهَُ الَّ ، يَاَأََيُّ� بِيِِّ�ِ َ� وُْنََْ عَلََىَ النَّ � َئِكََِتَهَُُ يُصََُلُّ �لهََ وَمََاَل يْْمِِ: إِِنَّ�َ ال� ِ َابِهِِِ ال�كَْرَِ هَُُ تَعََاَلَىَ فِيِْْ كِتَِ � وَقََاَلََ اللَّ

يْتََْ عَلََىَ إِِبْرَْاَهِمَيَ،  َ� دٍٍَ، كََمَاَ صََلَّ � دٍٍَ، وَعََلََىَ آلِِ مُحَُمََّ � ِ عَلََىَ مُحَُمََّ هُمَُّ�َ صََلِّ� َ� �مُِوُْاْ تَسَْْلِيِْمًْاً. اللَّ وَسَََلِّ وُْاْ عَلََيَْهِِْ  � صََلُّ

دٍٍَ، كََمَاَ بَاَرَكَْْتََ عَلََىَ إِِبْرَْاَهِمَيَ، وَعََلََىَ آلِِ  � دٍٍَ، وَعََلََىَ آلِِ مُحَُمََّ � وَعََلََىَ آلِِ إِِبْرَْاَهِمَيَ، وََبَاَرِكِْْ عَلََىَ مُحَُمََّ

وَصَََحْبِْهِِِ  دٍٍ وَعََلََىَ آلِهِِِ  ّ� �مّْْ وََبَاَرِكِْْ عَلََىَ مُحَُمََّ ّ وَسَََلِّ هُمَُّ�ّ صََلِّ� ّ� مََجِدٌيٌ. اللَّ �َكََ حَمَِدٌيٌ  إِِنَّ ِينََ  َمِ إِِبْرَْاَهِمَيَ، فِيِ الْعَْاَلَ



105 TEMA KHUTBAH JUMAT FAVORIT:
 RINGKAS, RELEVAN, DAN PENUH INSPIRASI UNTUK SEPANJANG MASA

54

ةِِ  ّ� بَقَِيَِّ وَعََنَْْ  وَعََلَِيٍِّ�ّ  وَعَُثُْمَْاَنََ  وَعَُمَُرَََ  بَكَْرٍٍْ  أََبِيِْْ  اشِِدِيِْنََْ،  ّ� الرَّ ُلَفََاَءِِ  اْلْخُ عَنَِِ  هُمَُّ�ّ  ّ� اللَّ وَاَرْْضََ  أََجْْمَعَِيِنََ. 

مَعََهَُمُْْ  ا  ّ� عَنََّ وَاَرْْضََ  ادِّل�يّْنِِْ،  يَوَْمِِْ  إِِلَىَ  بِإِِِحْْسَاَنٍٍ  لَهَُمُْْ  ابِعِِيِْنََْ  ّ� التَّ وَتََاَبِعِِيِ  ابِعِِيِْنََْ،  ّ� وَاَلتَّ حَاَبَةَِِ  الصَّ�ّ

احِِمِيِْنََْ ّ� بِرَِحَْْمَتَِكََِ يَاَ أََرْْحََمََ الرَّ

هُمَُّ�َ مَنَْْ أََحْْيَيَْتَْهَُُ فَأَََحْْيِهِِِ عَلََىَ  َ� هُمَُّ�َ اغْْفِرِْْ لِلِْمُْسُْْلِمِِيِنََ وَاَلْمُْسُْْلِمَِاَتِِ، الأََحْْيَاَءِِ مِنِْْهُمُْْ وَاَلأََمْْوَاَتِِ، اللَّ َ� اللَّ

هُمَُّ�َ ارْْحََمِِ الْمُْسُْْلِمِِيِنََ  َ� هُمَُّ�َ ارْْحََمْْ مَوَْتَْاَنَاَ أََجْْمَعَِيِنََ. اللَّ َ� هُُ فَأَََمِتِْهُُْ عَلََىَ الإِِيمَاَنِِ. اللَّ َ� الإِِيمَاَنِِ، وَمََنَْْ أََمَتََّ

هُمَُّ�َ  َ� اللَّ بِأََِيْمَْاَنِهِِمِْْ،  َابَهَُمُْْ  كِتَِ ُمْسِِْكُوُنََ  يُ نْْ  َ� مِمَِّ جَمَِعًياً  اجْْعَلَْهُْمُْْ  هُمَُّ�َ  َ� اللَّ لَهَُمُ.  اغْْفِرِْْ  هُمَُّ�َ  َ� اللَّ وَاَلْمُْسُْْلِمَِاَتِِ، 

احِِمِيِنََ َ� ا جَمَِلًياً، يَاَ أََرْْحََمََ الرَّ هَُمُْْ إِِلَيَْكََْ رَدًَّ�ً هُمَُّ�َ رُدَُّ� َ� ؤَُاَلِِ وَاَلْْحِسَِاَبِِ، اللَّ �نِْْ عَلََيَْْهِمِْْ سََاعَةَََ السُّ� هَوَِّ

هَبَْْ  نََاَ  � َبَّ رَ اجْْتِنَِاَبَهَُُ.  وَاَرْْزُقُْنَْاَ  اَبطَِاًلً  الْبَْاَطِلََِ  وَأَََرِنَِاَ  ِبَاَعَهَُُ،  � اتِّ وَاَرْْزُقُْنَْاَ  ا  حََقًّ�ً الْْحَقََّ�َ  أََرِنَِاَ  هُمَُّ�َ  َ� َللَّ اَ

وَفَِيِ  نُْيَْاَ حََسَنََةًًَ  ِنَاَ فِيِ ادُّل� نََاَ آتِ � َبَّ إِِمَاَمًاً. رَ قَِيِنََ  � وَاَجْْعَلَْنَْاَ لِلِْمُْتَُّ أََعْيُْنٍٍُ  ةََ  َ� ِنَاَ قُرَُّ اتِ َ� يَّ لَنََاَ مِنِْْ أََزْْوَاَجِِنَاَ وَذَُرُِّ�ِ

ارِِ. َ� الآخِِرَةَِِ حََسَنََةًًَ وَقَِنَِاَ عَذََاَبََ النَّ

يَنَْْهََى عَنَِِ الْفَْحَْْشَاَءِِ وَاَلْمُْنُْكَْرَِِ  بَْىَ وََ هَََ يَأَْْمُرُُُ بِاِلْعَْدَْْلِِ وَاَلْْإِِحْْسَاَنِِ وَإَِِيتَاَءِِ ذِيِ الْقُْرُْ � �لهِِ . إِِنَّ�َ اللَّ عِبَِاَدََ ال�

ُ رَُنَوَ. ولَذَِكِْرُْاُللهِِ أََكْْبَرَُ � كَُمُْْ تَذََكََّ � وَاَلْبَْغَْْيِِ يَعَِظُِكُُمُْْ لَعََ�لَّ
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(8)

BAHAYA PENYAKIT HATI

�ئَّاَتِِ  أََنْفُْسُِِنَاَ وَمَِنِْْ سََيِّ مِنِْْ شُرُُوُرِِ  �لهِِ  بِاِل� وَنََسَْْتَغَْفِْرُِهُُُ، وَنََعَُوُذُُ  وَنََسَْْتَعَِيِْنُْهُُُ  َـحْْمَدَُهُُُ  نَ ّلّهِِ  لِ إِِنَّ�ّ الـحََمْْدََ 

 ّ� إِِلاَّ إِِلَهَََ   ّ� لاَّ أََن  وَأَََشْهَْدَُُ  لَهَُُ،  هَاَدِيََِ  فَلََاَ  يُضُْْلِلِْْ  وَمََنَْْ  لَهَُُ،  مُضُِِلَّ�ّ  فَلََاَ  �لهُُ  ال� يَهَْدِْهِِِ  مَنَْْ  أََعْمَْاَلِنَِاَ، 

اًدً عَبَْدُْهُُُ وَرََسَُُولُهُ يْكََْ لَهَُُ وَأَََشْهَْدَُُ أََنَّ�ّ مُـُحََمَّ�ّ �له وَحَْدَْهَُُ لَاَ شَرَِِ ال�

سُْْلِمُِوُنََ.  اَ وَأَََنتُمُ مُّ� هَََ حََقَّ�َ تُقَُاَتِهِِۦِ وَلََاَ تَمَُوُتُنَُّ�َ إِِلَّ� � قَُوُا۟۟ ٱللَّ � �ذَِنََي ءَاَمَنَُوُا۟۟ ٱتَّ هَُاَ ٱلَّ يٓ��أََيُّ�

وَخََلََقَََ مِنِْْهَاَ زَوَْْجََهَاَ وََبَثََّ�َ مِنِْْهُمَُاَ  حِِدَةٍٍَ  �فَْْسٍٍ �ٰوَٰ �ذَِىِ خَلََقََكَُمُ مِّ�نِ نَّ ٱلَّ �كَُمُُُ  َبَّ رَ قَُوُا۟۟  � اسُُ ٱتَّ َ� هَُاَ ٱلنَّ يٓ��أََيُّ�

هَََ كَاَنََ عَلََيَْكُْمُْْ رَقَِبًياً. � �ذَِىِ تَسََآَءَلَُوُنََ بِهِِۦِ وَٱَلْْأََرْْحَاَمََ ۚ إِِنَّ�َ ٱللَّ هَََ ٱلَّ � قَُوُا۟۟ ٱللَّ � رِجَِاَلًاً كََثِيِرًاً وَنَِسَِآَءًً ۚ وَٱَتَّ

بَكَُمُْْ  يَغَْفِْرِْْ ل�كَُمُْْ ذُنُُوُ �لَم��كَُمُْْ وََ هَََ وَقَُوُلُوُا۟۟ قَوَْلًْاً سََدِيِدًاً. يُصُْْلِحِْْ ل�كَُمُْْ أََعْ � قَُوُا۟۟ ٱللَّ � �ذَِنََي ءَاَمَنَُوُا۟۟ ٱتَّ هَُاَ ٱلَّ يٓ��أََيُّ�

هَََ وَرََسَُُولَهَُۥُ فَقََدَْْ فَاَزََ فَوَْزًْاً عَظَِمًياً � ۗ وَمََنَ يُطُِعِِِ ٱللَّ

جِِيْمِِْ: ّ� يْطَْاَنِِ الرَّ �لهِِ مِنََِ الشَّ�ّ نِِٰاٰ الْعَْظَِيِْمِِْ. أََعُوُْذُُْ بِاِل� �لهُُ تَعََاَلَىَ فِيِ الْقُْرُْ قَاَلََ ال�

�ۭ بِمَِاَ كَاَنُا۟و۟ يَكَْذِِْبُوُنََ ا ۖ وَلََهَُمُْْ عَذََاٌَبٌ أََلِيِمٌۭ هُُ مَرََضًَۭ�ۭ َ� ۭ فَزََاَدَهَُمُُُ ٱللَّ رَضٌَۭ� بِهِِمِْْ مَّ�َ فِيِ قُلُُوُ

Kaum Muslimin Yang Dirahmati Allah,
Pada hari yang mulia ini, marilah Bersama-sama kita panjatkan puji dan 
Syukur ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala atas segala limpahan rahmat 
dan berbagai karuniaNya kepada kita semuanya. Shalawat dan salam semoga 
senantiasa tercurah kepada nabi dan rasulNya yang mulia, Nabi Muhammad 
shallallahu’alaihi wasallam yang telah berjuang dengan segala kemampuan 
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yang dimilikinya demi kesalamatan ummat manusia, baik di dunia maupun 
di akhirat kelak.

Para ulama Ahlussunnah wal Jama’ah setiap kali berbicara tentang penyakit 
hati atau hati yang sakit, maka yang mereka maksud adalah penyakit hati dalam 
arti fsikis, sakit kejiwaan, bukan penyakit hati dalam arti harfiahnya, seperti 
terkena penyakit liver, penyakit Hepatitis C atau Hepatitis B dan sebagainya.

Dalam Islam, penyakit hati (ِِْمَرََضَُُ القَلَْب ), maradhul qalb) adalah kondisi 
spiritual yang merusak kebersihan hati dan menjauhkan seseorang dari Allah. 
Penyakit ini tidak terlihat secara fisik, tetapi berbahaya karena dapat mempe-
ngaruhi akhlak, perbuatan, dan hubungan seseorang dengan sesama manusia 
serta hubungannya dengan Allah. Bentuknya bermacam-macam, seperti riya, 
‘ujub, hasad-dengki, sombong dan sebagainya.

Dan orang-orang yang terkena penyakit hati ini identik dengan orang-
orang munafik, sebagaimana yang Allah firmankan:

�ۭ بِمَِاَ كَاَنُا۟و۟ يَكَْذِِْبُوُنََ ا ۖ وَلََهَُمُْْ عَذََاٌَبٌ أََلِيِمٌۭ هُُ مَرََضًَۭ�ۭ َ� ۭ فَزََاَدَهَُمُُُ ٱللَّ رَضٌَۭ� بِهِِمِْْ مَّ�َ فِيِ قُلُُوُ

Dalam hati mereka ada penyakit, lalu Allah menambah penyakitnya; dan 
mereka mendapat azab yang pedih, karena mereka berdusta. 

(QS. Al-Baqarah: 10)

Kaum Muslimin Yang Dirahmati Allah,
Manusia-manusia yang memiliki penyakit hati sebagaimana yang Allah firman-
kan di atas, maka ia akan memiliki beberapa sifat yang sangat buruk dan 
menonjol, yaitu:

1.	 Selalu menolak kebenaran
Maksudnya adalah bahwa orang-orang yang terjangkiti oleh penyakit hati 
yang seperti ini akan selalu menolak kebenaran yang disampaikan kepadanya 
dengan beribu alasan. Allah berfirman

كَاَنََ  آََبَاَءَنََاَ أََوَلََوَْْ  بِعُُِ مَاَ أََلْفَْيَْنَْاَ عَلََيَْهِِْ  َ� قَاَلُوُا بَلَْْ نَتََّ هُُ  َ� بِعُِوُا مَاَ أََنْزَْلَََ اللَّ َ� اتَّ وَإَِِذَاَ قِيِلََ لَهَُمُُُ 

آََبَاَؤُهُُمُْْ لَاَ يَعَْقِْلُِوُنََ شََيْئًْاً وَلََاَ يَهَْتَْدَُوُنََ
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Dan apabila dikatakan kepada mereka: «Ikutilah apa yang telah diturunkan 
Allah,» mereka menjawab: «(Tidak), tetapi kami hanya mengikuti apa 
yang telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami». «(Apakah 
mereka akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak 
mengetahui suatu apa pun, dan tidak mendapat petunjuk? (QS. Al-
Baqarah: 170)

Begitu pula dengan firman Allah dalam surat yang lain:

نَوَُ  يَصَُُدُّ� فِن��قِِيِنََ  سَُُولِِ رَأَََيْتََْ ٱلْمُْ � وَإَِِلَىَ ٱلرَّ هَُُ  � إِِلَٰىٰ مَآَ أََنزَلَََ ٱللَّ وَإَِِذَاَ قِلََي لَهَُمُْْ تَعََاَلَوَْاْ۟۟ 

عَنَكََ صُُدُ�دًۭواۭ

Dan apabila dikatakan kepada mereka, ‹Marilah (kembali) kepada apa yang 
telah diturunkan Allah dan kepada Rasul,› niscaya engkau (Muhammad) 
melihat orang-orang munafik berpaling darimu dengan sejauh-jauhnya. 
(QS. An-Nisa: 61)

2.	 Memiliki pribadi yang menipu
Memiliki pribadi yang menipu adalah sifat tercela yang dalam Islam terma-
suk dalam kategori sifat orang munafik. Sifat ini merujuk kepada perilaku 
seseorang yang tidak jujur, suka berbohong, dan menipu orang lain demi 
keuntungan pribadi. Penampilannya meyakinkan, dan jika mereka berbicara 
maka orang-orang yang mendegarnya terkesima, terkagum-kagum, bahkan 
tertarik olehnya.

Persis sebagaimana yang Allah firmankan:

خُُشٌُبٌ  هُمُْْ  كَأَََنَّ�َ لِقَِوَْلِْهِِمِْْ  تَسَْْمَعَْْ  يَقَُلُووُا  وَإَِِنْْ  أََجْْسَاَمُهُُمُْْ  تُعُْجِِْبُكََُ  رَأَََيْتَْهَُمُْْ  وَإَِِذَاَ 

ٌةٌ........ دَ َ� مُسَُنََّ

Dan apabila kamu melihat mereka, tubuh-tubuh mereka menjadikan kamu 
kagum. Dan jika mereka berkata kamu mendengarkan perkataan mereka. 
Mereka adalah seakan-akan kayu yang tersandar. (QS. Al-Munafiqun:4)

Ciri lain dari orang munafik ini adalah berpura-pura beriman, tetapi 
sebenarnya mereka tidak beriman. Mereka menampakkan sesuatu yang baik, 
tetapi di dalam hatinya menyimpan niat yang jahat. Hal ini dijelaskan dalam 
Al-Qur’an dan hadits.
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Allah Tabaraka wa Ta’ala berfirman:

آ أََفُنسَُهَُمُْْ وَمََاَ يَشَْْعُرُُوُنََ �ذَِيِنََ ءَاَمَنَُا۟و۟ وَمََاَ يََخْدَْعَُوُنََ إِِلَّ�َ هََ وَٱَلَّ َ� ��خدِعُِوُنََ ٱللَّ يُُ

Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman, padahal 
mereka hanya menipu diri sendiri tanpa mereka sadari. (QS. Al-Baqarah: 
9)

Kaum Muslimin Yang Dirahmati Allah,
Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang munafik berusaha menipu Allah dan 
orang-orang beriman, tetapi sebenarnya mereka hanyalah menipu diri mereka 
sendiri. Mereka berpura-pura beriman, tetapi hati mereka penuh dengan 
kebencian dan keraguan terhadap agama Allah.

Dan kepada manusia-manusia yang memiliki sifat yang menipu ini, 
berlakulah ancaman Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam kepada mereka. 
Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam bersabda:

ا َ� مَنَْْ غَشََّ�َ فَلََيَْسََْ مِنَِّ

Barang siapa yang menipu, maka ia bukan golongan kami. (HR. Muslim)

3.	 Kerjanya berbuat kerusakan
Sifat lain yang dimiliki oleh manusia-manusia yang terjangkiti oleh penyakit 
hati adalah suka berbuat kerusakan. Mereka ini adalah orang-orang yang gemar 
menebar kejahatan, kebohongan, dan keburukan di tengah masyarakat. Dalam 
Islam, perbuatan ini sangat dikecam, dan Allah memperingatkan tentang 
orang-orang yang suka merusak di muka bumi. Dan perilaku yang seperti ini 
adalah identik dengan sifat orang-orang munafik. Allah berfirman yang artinya:

Dan bila dikatakan kepada mereka: Janganlah kamu berbuat kerusakan 
di bumi! Mereka menjawab: Sesungguhnya kami justru orang-orang yang 
melakukan perbaikan. Ketahuilah, sesungguhnya mereka itulah yang 
berbuat kerusakan, tetapi mereka tidak menyadarinya. 
(QS. Al-Baqarah: 11-12)

Ayat ini menggambarkan sifat orang-orang munafik dan fasik yang meng-
aku berbuat baik, tetapi sebenarnya justru menyebarkan keburukan dan 
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merusak tatanan kehidupan. Banyak bentuk kerusakan yang mereka lahirkan, 
seperti:
1.	 Menyebarkan fitnah dan kebohongan, menyebarkan berita palsu dan 

menipu orang lain.
2.	 Berbuat zalim dan aniaya, menyakiti atau merugikan orang lain dengan 

sengaja.
3.	 Membuat kekacauan dan pertikaian, memprovokasi dan menimbulkan 

perpecahan di antara manusia.
4.	 Merusak lingkungan, menebang pohon sembarangan, mencemari air dan 

udara, serta mengabaikan kelestarian alam.
5.	 Menipu dalam bisnis atau pekerjaan, curang dalam transaksi, menjual 

barang palsu, atau mengambil hak orang lain dengan cara yang batil.

4.	 Memiliki sifat berburuk sangka
Sifat lain yang dimiliki oleh manusia-manusia yang hatinya sakit ini adalah: 
Berburuk sangka kepada orang lain. Hal ini dinyatakan oleh Allah:

�َى يُؤُْفَْكَُوُنََ هُُ أََنَّ َ� َلَهَُمُُُ اللَّ يََحْسَْبَُوُنََ كُلَُّ�َ صََيْحَْةٍٍَ عَلََيَْْهِمِْْ هُمُُُ الْعَْدَُوُُّ�ُ فَاَحْذَْرَْْهُمُْْ قَاَتَ

Mereka mengira bahwa tiap-tiap teriakan yang keras ditujukan kepada 
mereka. Mereka itulah musuh (yang sebenarnya), maka waspadalah 
terhadap mereka; semoga Allah membinasakan mereka. Bagaimanakah 
mereka sampai dipalingkan (dari kebenaran)? (QS. Al-Munafiqun:4)

Tentang bagaimana keadaan fitnah yang dibawa oleh orang munafik. 
Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam bersabda:

ٌرٌ مِنََِ الْمَْاَشِيِ، وَاَلْمَْاَشِيِ  ٌرٌ مِنََِ الْقَْاَئِِمِِ، وَاَلْقَْاَئِِمُُ فِهَياَ خَيَْ سََتَكَُنُوُ فِتٌَِنٌ، الْقَْاَعِدُُِ فِهَياَ خَيَْ

ًأً أََوْْ مَعََاًَذًا فَلَْيَْعَُذُْْ  اعِِي، وَمََنَْْ يُشُْرِْفِْْ لَهََاَ تَسَْْتَشَْرِْفِْهُُْ، وَمََنَْْ وَجََدَََ مَلَْجَْ ٌرٌ مِنََِ السَّ�َ فِهَياَ خَيَْ

ِ بِهِِ

Akan datang fitnah-fitnah, di mana orang yang duduk dalam keadaan itu 
lebih baik daripada yang berdiri, dan yang berdiri lebih baik daripada yang 
berjalan, dan yang berjalan lebih baik daripada yang berlari. Barang siapa 
yang mencoba mendekatinya, maka fitnah itu akan menyeretnya. Barang 
siapa yang menemukan tempat perlindungan, hendaklah ia berlindung di 
dalamnya. (HR. Bukhari dan Muslim )
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Penyebabnya adalah:
Karena berbuat dosa dan ma’siat terus menerus yang menyebabkan hatinya 
tertutup, sehingga hidayah tidak masuk, atau dengan kata lain sulit memperoleh 
hidayah. Dosa dan ma’siat terbagi dua:
1.	 Dosa dan ma’siat yang besar (kabaair)
2.	 Dosa dan ma’siat yang kecil (shaghaair)

Obatnya dengan cara bertobat, yaitu:
1.	 Menyesali apa yang telah terjadi
2.	 meminta ampunan kepada Allah
3.	 berjanji untuk tidak mengulangi Kembali
4.	 diringi dengan berbuat amal kebaikan
5.	 meminta kerelaan kepada yang bersangkutan jika berkaitan dengan 

hak-hak orang lain

اكُمُْْ بِمَِاَ فِيِْهِِْ مِنََِ الآيَاَتِِ وَاَذِّل�كّْرِِْ الْْحَكَِِيْمِِْ,  ّ� �لهُُ لِيِْْ وَل�كَُمُْْ فِيِ الْقُْرُْآْنِِ الْعَْظَِيِْمِِْ, وَنََفََعََنَِيِْْ وَإَِِيَّ بَاَرَكَََ ال�

لِيِْْ  الْعَْظَِيِْمََْ  �لهََ  ال� مِيِْعُُْ الْعَْلَِيِْمُُْ. أََقُوُْلُُْ قَوَْلِْيِْْ هَذََاَ وَاَسْْتَغَْفِْرُُِ  السَّ�ّ هُوََُ  �ّهُُ  إِِنَّ �يّْْ وَمَِنِْكُْمُْْ تِاَلوََتََهَُُ  لََ مِنِِّ ّ� وَتََقََبََّ

ُ حِِيْمُْ ّ� �ّهُُ هُوََُ الْغَْفَُوُْرُُْ الرَّ وَل�كَُمُْْ فَاَسْْتَغَْفِْرُِوُْْهُُ، إِِنَّ

KHUTBAH KE 2

�ئَّاَتِِ أََعْمَْاَلِنَِاَ،  �لهِِ مِنِْْ شُرُُوُْْرِِ أََنْفُْسُِِنَاَ وَمَِنِْْ سََيِّ هِِ نَحَْمَْدَُهُُُ وَنََسَْْتَعَِيِْنُْهُُُ وَنََسَْْتَغَْفِْرُِهُْْ وَنََعَُوُذُُ بِاِل� ّ� َمْدََْ لِلَِّ إِِنَّ�ّ الْْحَ

�لهُُ وَحَْدَْهَُُ لاََ  �ّ ال� �لهُُ فَاَلَ مُضُِِلَّ�ّ لَهَُُ وَمََنَْْ يُضُْْلِلِْْ فَاَلَ هَاَدِيََِ لَهَُُ. وَأَََشْهَْدَُُ أََنْْ لاََ إِِلَهَََ إِِلاَّ مَنَْْ يَهَْدِْهِِِ ال�

وَأَََصْْحَاَبِهِِِ  دٍّمٍّ وَعََلَى آلِهِِِ  َللهُّمّ صََّلّ وَسَََلّمّْْ عَلَى مُحَُ وَرََسَُُوْلُْهُُُ. اَ دًاً عَبَْدُْهُُُ  ّ� أََنَّ�ّ مُحَُمََّ وَأَََشْهَْدَُُ  يْكََْ لَهَُُ  شَرَِِ

وَمََنَْْ تَبَِعَِهَُمُْْ بِإِِِحْْسَاَنٍٍ إِِلَىَ يَوَْمِِْ الدّيّْنْ.

 ْ �ذَِيِْنََْ ءَاَمَنَُوُْ اَهَُ الَّ ، يَاَأََيُّ� بِيِِّ�ِ َ� وُْنََْ عَلََىَ النَّ � َئِكََِتَهَُُ يُصََُلُّ �لهََ وَمََاَل يْْمِِ: إِِنَّ�َ ال� ِ َابِهِِِ ال�كَْرَِ هَُُ تَعََاَلَىَ فِيِْْ كِتَِ � وَقََاَلََ اللَّ

يْتََْ عَلََىَ إِِبْرَْاَهِمَيَ،  َ� دٍٍَ، كََمَاَ صََلَّ � دٍٍَ، وَعََلََىَ آلِِ مُحَُمََّ � ِ عَلََىَ مُحَُمََّ هُمَُّ�َ صََلِّ� َ� �مُِوُْاْ تَسَْْلِيِْمًْاً. اللَّ وَسَََلِّ وُْاْ عَلََيَْهِِْ  � صََلُّ

دٍٍَ، كََمَاَ بَاَرَكَْْتََ عَلََىَ إِِبْرَْاَهِمَيَ، وَعََلََىَ آلِِ  � دٍٍَ، وَعََلََىَ آلِِ مُحَُمََّ � وَعََلََىَ آلِِ إِِبْرَْاَهِمَيَ، وََبَاَرِكِْْ عَلََىَ مُحَُمََّ

وَصَََحْبِْهِِِ  دٍٍ وَعََلََىَ آلِهِِِ  ّ� �مّْْ وََبَاَرِكِْْ عَلََىَ مُحَُمََّ ّ وَسَََلِّ هُمَُّ�ّ صََلِّ� ّ� مََجِدٌيٌ. اللَّ �َكََ حَمَِدٌيٌ  إِِنَّ ِينََ  َمِ إِِبْرَْاَهِمَيَ، فِيِ الْعَْاَلَ
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ةِِ  ّ� بَقَِيَِّ وَعََنَْْ  وَعََلَِيٍِّ�ّ  وَعَُثُْمَْاَنََ  وَعَُمَُرَََ  بَكَْرٍٍْ  أََبِيِْْ  اشِِدِيِْنََْ،  ّ� الرَّ ُلَفََاَءِِ  اْلْخُ عَنَِِ  هُمَُّ�ّ  ّ� اللَّ وَاَرْْضََ  أََجْْمَعَِيِنََ. 

مَعََهَُمُْْ  ا  ّ� عَنََّ وَاَرْْضََ  ادِّل�يّْنِِْ،  يَوَْمِِْ  إِِلَىَ  بِإِِِحْْسَاَنٍٍ  لَهَُمُْْ  ابِعِِيِْنََْ  ّ� التَّ وَتََاَبِعِِيِ  ابِعِِيِْنََْ،  ّ� وَاَلتَّ حَاَبَةَِِ  الصَّ�ّ

احِِمِيِْنََْ ّ� بِرَِحَْْمَتَِكََِ يَاَ أََرْْحََمََ الرَّ

هُمَُّ�َ مَنَْْ أََحْْيَيَْتَْهَُُ فَأَََحْْيِهِِِ عَلََىَ  َ� هُمَُّ�َ اغْْفِرِْْ لِلِْمُْسُْْلِمِِيِنََ وَاَلْمُْسُْْلِمَِاَتِِ، الأََحْْيَاَءِِ مِنِْْهُمُْْ وَاَلأََمْْوَاَتِِ، اللَّ َ� اللَّ

هُمَُّ�َ ارْْحََمِِ الْمُْسُْْلِمِِيِنََ  َ� هُمَُّ�َ ارْْحََمْْ مَوَْتَْاَنَاَ أََجْْمَعَِيِنََ. اللَّ َ� هُُ فَأَََمِتِْهُُْ عَلََىَ الإِِيمَاَنِِ. اللَّ َ� الإِِيمَاَنِِ، وَمََنَْْ أََمَتََّ

هُمَُّ�َ  َ� اللَّ بِأََِيْمَْاَنِهِِمِْْ،  َابَهَُمُْْ  كِتَِ ُمْسِِْكُوُنََ  يُ نْْ  َ� مِمَِّ جَمَِعًياً  اجْْعَلَْهُْمُْْ  هُمَُّ�َ  َ� اللَّ لَهَُمُ.  اغْْفِرِْْ  هُمَُّ�َ  َ� اللَّ وَاَلْمُْسُْْلِمَِاَتِِ، 

احِِمِيِنََ.  َ� الرَّ ا جَمَِلًياً، يَاَ أََرْْحََمََ  هَُمُْْ إِِلَيَْكََْ رَدًَّ�ً هُمَُّ�َ رُدَُّ� َ� ؤَُاَلِِ وَاَلْْحِسَِاَبِِ، اللَّ السُّ� �نِْْ عَلََيَْْهِمِْْ سََاعَةَََ  هَوَِّ

افْتَْحَْْ  هُمَُّ�َ  َ� اللَّ لَاَحِِ،  وَاَلصَّ�َ َيْرِِْ  الْْخَ قِِي  طََرِِ إِِلَىَ  اهْدِْهِِمِْْ  هُمَُّ�َ  َ� اللَّ وَاَلْمُْسُْْلِمَِاَتِِ،  الْمُْسُْْلِمِِيِنََ  اهْدِِْ  هُمَُّ�َ  َ� اللَّ

أََبْوَْاَبََ  عَلََيَْْهِمِْْ  افْتَْحَْْ  هُمَُّ�َ  َ� اللَّ عَنَْْهُمُْْ،  رَاَضٍٍ  وَأَََنْتََْ  اَ  إِِلَّ� هُمُْْ  َ� تَتََوََفََّ لَاَ  هُمَُّ�َ  َ� اللَّ رَحَْْمَتَِكََِ،  أََبْوَْاَبََ  لَهَُمُْْ 

�يِنََ.  َيْرِِْ، مَهَْدِْيِِّ هُمَُّ�َ اجْْعَلَْهُْمُْْ هَاَدِنََي إِِلَىَ الْْخَ َ� ارِِ وَلََهَِبِيهَِاَ، اللَّ َ� هُمَُّ�َ أََجِِرْْهُمُْْ مِنِْْ عَذََاَبِِ النَّ َ� رَحَْْمَتَِكََِ، اللَّ

نُْيَْاَ  ادُّل� فِيِ  ِنَاَ  آتِ نََاَ  � َبَّ رَ إِِمَاَمًاً.  قَِيِنََ  � لِلِْمُْتَُّ وَاَجْْعَلَْنَْاَ  أََعْيُْنٍٍُ  ةََ  َ� قُرَُّ ِنَاَ  اتِ َ� يَّ وَذَُرُِّ�ِ أََزْْوَاَجِِنَاَ  مِنِْْ  لَنََاَ  هَبَْْ  نََاَ  � َبَّ رَ

ارِِ. َ� حََسَنََةًًَ وَفَِيِ الآخِِرَةَِِ حََسَنََةًًَ وَقَِنَِاَ عَذََاَبََ النَّ

يَنَْْهََى عَنَِِ الْفَْحَْْشَاَءِِ وَاَلْمُْنُْكَْرَِِ  بَْىَ وََ هَََ يَأَْْمُرُُُ بِاِلْعَْدَْْلِِ وَاَلْْإِِحْْسَاَنِِ وَإَِِيتَاَءِِ ذِيِ الْقُْرُْ � �لهِِ . إِِنَّ�َ اللَّ عِبَِاَدََ ال�

ُ رَُنَوَ. ولَذَِكِْرُْاُللهِِ أََكْْبَرَُ � كَُمُْْ تَذََكََّ � وَاَلْبَْغَْْيِِ يَعَِظُِكُُمُْْ لَعََ�لَّ
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�ئَّاَتِِ  أََنْفُْسُِِنَاَ وَمَِنِْْ سََيِّ مِنِْْ شُرُُوُرِِ  �لهِِ  بِاِل� وَنََسَْْتَغَْفِْرُِهُُُ، وَنََعَُوُذُُ  وَنََسَْْتَعَِيِْنُْهُُُ  َـحْْمَدَُهُُُ  نَ ّلّهِِ  لِ إِِنَّ�ّ الـحََمْْدََ 

 ّ� إِِلاَّ إِِلَهَََ   ّ� لاَّ أََن  وَأَََشْهَْدَُُ  لَهَُُ،  هَاَدِيََِ  فَلََاَ  يُضُْْلِلِْْ  وَمََنَْْ  لَهَُُ،  مُضُِِلَّ�ّ  فَلََاَ  �لهُُ  ال� يَهَْدِْهِِِ  مَنَْْ  أََعْمَْاَلِنَِاَ، 

اًدً عَبَْدُْهُُُ وَرََسَُُولُهُ يْكََْ لَهَُُ وَأَََشْهَْدَُُ أََنَّ�ّ مُـُحََمَّ�ّ �له وَحَْدَْهَُُ لَاَ شَرَِِ ال�

سُْْلِمُِوُنََ.  اَ وَأَََنتُمُ مُّ� هَََ حََقَّ�َ تُقَُاَتِهِِۦِ وَلََاَ تَمَُوُتُنَُّ�َ إِِلَّ� � قَُوُا۟۟ ٱللَّ � �ذَِنََي ءَاَمَنَُوُا۟۟ ٱتَّ هَُاَ ٱلَّ يٓ��أََيُّ�

وَخََلََقَََ مِنِْْهَاَ زَوَْْجََهَاَ وََبَثََّ�َ مِنِْْهُمَُاَ  حِِدَةٍٍَ  �فَْْسٍٍ �ٰوَٰ �ذَِىِ خَلََقََكَُمُ مِّ�نِ نَّ ٱلَّ �كَُمُُُ  َبَّ رَ قَُوُا۟۟  � اسُُ ٱتَّ َ� هَُاَ ٱلنَّ يٓ��أََيُّ�

هَََ كَاَنََ عَلََيَْكُْمُْْ رَقَِبًياً. � �ذَِىِ تَسََآَءَلَُوُنََ بِهِِۦِ وَٱَلْْأََرْْحَاَمََ ۚ إِِنَّ�َ ٱللَّ هَََ ٱلَّ � قَُوُا۟۟ ٱللَّ � رِجَِاَلًاً كََثِيِرًاً وَنَِسَِآَءًً ۚ وَٱَتَّ

بَكَُمُْْ  يَغَْفِْرِْْ ل�كَُمُْْ ذُنُُوُ �لَم��كَُمُْْ وََ هَََ وَقَُوُلُوُا۟۟ قَوَْلًْاً سََدِيِدًاً. يُصُْْلِحِْْ ل�كَُمُْْ أََعْ � قَُوُا۟۟ ٱللَّ � �ذَِنََي ءَاَمَنَُوُا۟۟ ٱتَّ هَُاَ ٱلَّ يٓ��أََيُّ�

هَََ وَرََسَُُولَهَُۥُ فَقََدَْْ فَاَزََ فَوَْزًْاً عَظَِمًياً � ۗ وَمََنَ يُطُِعِِِ ٱللَّ

جِِيْمِِْ: ّ� يْطَْاَنِِ الرَّ �لهِِ مِنََِ الشَّ�ّ نِِٰاٰ الْعَْظَِيِْمِِْ. أََعُوُْذُُْ بِاِل� �لهُُ تَعََاَلَىَ فِيِ الْقُْرُْ قَاَلََ ال�

هَََ لَاَ يُُحِبُِّ�ُ كُلَُّ�َ مُُخْتَْاَلٍٍ فَخَُوُرٍٍ � اسِِ وَلََاَ تَمَْشِِْ فِىِ ٱلْْأََرْْضِِ مَرََحًَاً ۖ إِِنَّ�َ ٱللَّ َ� كَََ لِلِنَّ وَلََاَ تُصََُعِّ�رِْْ خَدََّ�

Kaum Muslimin Yang Berbahagia,
Marilah bersama-sama kita panjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah 
Subhanahu wa Ta'ala atas segala limpahan rahmat dan karuniaNya kepada 
kita semua. Mulai dari nikmat Islam, Iman dan Kesehatan, sampai kepada 
nikmat yang tidak hingga banyaknya. Dan jika nikmat itu kita hitungpun tidak 
akan mampu menghitungnya.
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Shalawat dan salam semoga senantiasa Allah limpahkan kepada Nabi dan 
RasulNya yang mulia, Nabi Muhammad shallallahu'alaihi wasallam, seorang 
nabi dan rasul teladan dan panutan ummat manusia. Barangsiapa yang patuh 
dan mengikutinya, selamatlah di dunia dan di akhirat, dan barangsiapa yang 
engkar dan tidak patuh kepadanya, celakalah dia, baik di dunia maupun di 
akhirat.

Pada kesempatan yang mulia ini, khatib akan menyampaikan khutbah 
Jum’at dengan judul: “Bahaya Sifat Takabbur”. Mudah-mudahan apa yang 
akan disampaikan dalam khutbah ini dapat memberikan faedah dan manfaat 
bagi kita dalam rangka meningkatkan keimanan dan ketakwaan kita kepada 
Allah ‘Azza wa Jalla, serta terpeliharanya kita dari sifat Takabbur dan berbagai 
dampak buruk dari sifat yang tercela ini.

Pengertian Takabbur:
Takabbur adalah sikap mental dan perbuatan yang merasa dirinya lebih besar, 
lebih tinggi, lebih pandai, atau lebih segalanya dan memandang orang lain lebih 
rendah, walaupun pada kenyataannya belum tentu juga seperti anggapannya 
itu.

Di dalam sebuah hadits, Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam pernah 
memberikan definisi tentang takabbur atau sombong itu. Salah seorang sahabat 
yang mulia, Abdullah bin Mas’ud, semoga Allah meridhainya meriwayatkan 
bahwa Nabi shallallahu’alaihi wassallam pernah bersabda:

 ُ َ ارَّل�لََج بُّحي� ةٍٍ مِِنْْ كِبِْرٍٍْ قفال لٌٌجر: إنَّ� لَاَ يَدَْْخُُلُُ الْجَْنََّ�َةََ مََنْْ كََانََ فِيِ قََلْبِْهِِِ مِِثْقََْالُُ ذََرَّ�َ
ُ الْجَْمَََالََ الْكِِْبْرُُْ بََطََرُُ  َ جََمِلٌٌي يُُحِِبُّ� � َ اللَّهَ� نأ ينََوك ثبُُوه نًًسحا عنولُهُ ةًًنسح قال: إِنَِّ�

ِ وَغَََمْْطُُ النَّ�َاسِِ. الْحَْقَِّ�
Tidak akan masuk surga seseorang yang di dalam hatinya terdapat 
kesombongan sebesar biji sawi. Ada seseorang yang bertanya: Bagaimana 
dengan seorang yang suka memakai baju dan sandal yang bagus? Beliau 
menjawab: Sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai keindahan. 
Sombong adalah menolak kebenaran dan meremehkan orang lain. (HR. 
Muslim)
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Kaum Muslimin Yang Berbahagia,
Sifat takabbur atau sombong adalah sifat yang sangat tercela, hadits mulia di 
atas sekaligus menggambarkan betapa tercelanya sifat yang satu ini. Sampai-
sampai ancamannya tidak akan masuk ke dalam surga, bagi mereka yang 
bersifat takabbur atau sombong ini. Dalam salah satu ayatNya Allah berfirman:

لَاَ يُُحِبُِّ�ُ كُلَُّ�َ  هَََ  � اسِِ وَلََاَ تَمَْشِِْ فِىِ ٱلْْأََرْْضِِ مَرََحًَاً ۖ إِِنَّ�َ ٱللَّ َ� لِلِنَّ كَََ  خَدََّ� وَلََاَ تُصََُعِّ�رِْْ 

مُُخْتَْاَلٍٍ فَخَُوُرٍٍ

Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia (karena sombong) 
dan janganlah berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh, Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong dan membanggakan diri. (QS. 
Lukman: 18)

Kaum Muslimin Yang Berbahagia,
Jika kita mau memperhatikan ayat-ayat al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah 
shallallahu’alaihi wasallam serta penjelasan para ulama, maka kita akan mene-
mukan banyak faktor yang dapat menyeret seseorang ke dalam sifat dan prilaku 
takabbur, sombong yang tercela ini. Faktor-faktor tersebut di antaranya:
1.	 Karena merasa paling tahu, merasa apa yang diucapkan itu benar, sehingga 

menganggap orang lain salah. Gila pujian. Jika ia mengetahui banyak 
orang memujinya, ia girang bukan main dan bertambah keangkuhannya.

2.	 Merasa banyak punya harta, tetapi ada yang lebih dahsyat lagi, ada orang 
tidak kaya, hidup dalam kesulitan tetapi dia bersikap sombong.

3.	 Merasa lebih berkuasa, sehingga dia bersikap semena-mena terhadap 
orang lain

Beberapa Contoh Makhluk Yang Takabbur:
Kaum Muslimin Yang Berbahagia,

Berikut ini akan khatib sampaikan beberapa contoh makhluk yang takabbur, 
sombong, baik takabbur dalam arti yang pertama, yaitu penolakan terhadap 
kebenaran, maupun takabbaur dalam artian yang kedua, yaitu merendahkan 
atau meremehkan orang lain.
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1.	 Iblis la’natullahi ‘alaihi, sombong karena merasa lebih baik dan lebih 
mulia.

Semua kita sudah maklum bahwa makhluk yang bernama Iblis ini adalah 
makhluk Allah yang paling takabbur alias sombong. Kesombongan itu dipicu 
oleh rasa yang lebih baik dari Adam ‘alaihissalam. Ketika Allah memerintah-
kan kepada makhluk malaikat dan jin untuk sujud kepada Adam ‘alaihissalam 
sebagai rasa hormat atas kelebihan dan kemuliaan Adam ‘alaihissalam, semua 
malaikat sujud dan hormat kepada Adam ‘alaissalam, kecuali ada dari kalangan 
makhluk jin yang tidak mau bersujud dan memberi hormat kepada Adam 
‘alaihissalam, yaitu Iblis la’natullah ‘alaihi.

Sebagaimana yang Allah firmankan:

مِنََِ  وَكََاَنََ  وَٱَسْْتَكَْْبَرَََ  أََبَٰىٰ  إِِبْلِْيِسََ  آَ  إِِلَّ� فَسََجََدَُوُٓٓا۟۟  ِ�دَاءمَََ  لِ ٱسْْجُدُُا۟و۟  لٓ��ئِكَِةَِِ  لِلِْمَْ ُلْنَْاَ  قُ وَإَِِذْْ 

نََي ٱل��كَٰٰفِرِِِ

Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: Sujudlah 
kalian kepada Adam, maka sujudlah mereka kecuali Iblis; ia enggan dan 
takabbur, dan ia termasuk golongan orang-orang yang kafir. 

(QS al-Baqarah: 34).

Alasan Iblis untuk menolak sujud kepada Adam ‘alaihissalam adalah 
Iblis merasa lebih baik dan lebih mulia dari Adam, karena dia terbuat dari 
api sedangkan Adam terbuat dari tanah. Menurut Iblis, unsur api lebih mulia 
daripada tanah. Ia berkesimpulan bahwa dirinya lebih mulia daripada Adam. 
Bagaimana mungkin makhluk yang lebih mulia harus sujud, hormat kepada 
makhluk yang lebih rendah?. Logika Iblis mengatakan bahwa dia tidak pantas 
untuk sujud dan memberi hormat kepada Adam..

Dalam hal ini Allah berfirman:

 ُ ارٍٍ وَخََلََقَْْتَهَُ َ� اَ تَسَْْجُدََُ إِِذْْ أََمَرَْْتُكََُ ۖ قَاَلََ أََنَاَ۠۠ خَيَْرٌٌْ مِّ�نِْهُُْ خَلََقَْْتَنَِىِ مِنِ نَّ قَاَلََ مَاَ مَنََعََكَََ أََلَّ�

مِنِ طِيِنٍٍ

Allah berfirman: Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada 
Adam) ketika Aku menyuruhmu? Iblis menjawab: Saya lebih baik 
daripadanya, Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan dia Engkau 
ciptakan dari tanah. (QS Al-A’raf: 12).
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2.	 Namrud la’natullahi ‘alaihi, merasa lebih pintar dan hebat
Dalam berbagai riyawat disebutkan bahwa Namrud bin Kan’an adalah seorang 
raja yang pernah berkuasa, dia seorang raja yang cerdas, memiliki logika yang 
sulit terbantahkan. Kelebihan yang dimilikinya itu menjadikan dia merasa lebih 
segala-galanya di bandingkan orang lain di kala itu. Akhirnya kepintarannya 
itu menyeret dirinya kepada atheis atau anti tuhan. Bahkan dia pernah mendi-
dikasikan dirinya sebagai tuhan. Dalam hal ini Allah berfirman yang artinya:

�ٰرَٰهِۦِمُُ  هَُُ ٱلْمُْلُْكََْ إِِذْْ قَاَلََ إِِبْ � �هِِۦِٓٓ أََنْْ ءَاَتَىَٰهُُٰ ٱللَّ َبِّ �ٰرَٰهِۦِمََ فِىِ رَ �ذَِىِ حَآَجَّ�َ إِِبْ أََلَمَْْ تَرَََ إِِلَىَ ٱلَّ

يَأَْْتِىِ  هَََ  � فَإَِِنَّ�َ ٱللَّ �ٰرَٰهِۦِمُُ  مِتُُي ۖ قَاَلََ إِِبْ حْْىِِۦ وَُأُ ُأُ ُمِتُُي قَاَلََ أََنَاَ۠۠  �ذَِىِ يُُحْىِِْۦ وََيُ ٱلَّ �ىََِ  َبِّ رَ

هَُُ لَاَ يَهَْدِْىِ  � �ذَِىِ كََفَرَََۗ  وَٱَللَّ مَْْسِِ مِنََِ ٱلْمَْشَْرِْقِِِ فَأَْْتِِ بِهَِاَ مِنََِ ٱلْمَْغَْرِْبِِِ فَبَُهُِتََِ ٱلَّ بِٱِلشَّ�

ٰلِمِِيِنََ ٱلْقَْوَْمََْ ٱلظَّٰ��

Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang mendebat Ibrahim 
tentang Tuhannya (Allah) karena Allah telah memberikan kepada orang 
itu pemerintahan (kekuasaan). Ketika Ibrahim mengatakan: Tuhanku 
ialah Yang menghidupkan dan mematikan, orang itu berkata: Saya dapat 
menghidupkan dan mematikan. Ibrahim berkata: Sesungguhnya Allah 
menerbitkan matahari dari timur, maka terbitkanlah dia dari barat, lalu 
terdiamlah orang kafir itu; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang zalim. (QS. Al-Baqarah:258)

3.	 Fir’aun la’natullahi ‘alaihi, merasa lebih kuat dan lebih berkuasa
Fira’un adalah gelar bagi sang penguasa tirani dari rezim tunggal yang pernah 
berkuasa di Mesir. Di era Nabi Musa ‘alaihissalam, Fir’aun yang berkuasa adalah 
Ramses II. Kesuksesannya dalam membangun mesir pada waktu itu bersama 
lainnya seperti Qarun dan Haman, menjadikan Fira’un takabbur dan sombong, 
puncak dari segala kesombongannya itu adalah ketika dia menyatakan bahwa 
dirinya adalah tuhan yang agung.

Dalam salah satu ayatNya Allah berfirman:

ٰىٰ
�كُُمُُُ ٱلْْأََعْلَْ َبُّ فَحََشََرَََ فَنََاَدَٰىٰ . فَقََاَلََ أََنَاَ۠۠ رَ
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Maka dia mengumpulkan (pembesar-pembesarnya) lalu berseru memanggil 
kaumnya. (Seraya) berkata: Akulah tuhanmu yang paling tinggi. ( QS. An-
Nazi’at: 24 )

Kaum Muslimin Yang Berbahagia,
Cerita dari ketiga makhluk yang takabbur atau sombong di atas tadi adalah 
berakhir dengan kehancuran, kebinasaan dan berujung dengan kekekalan di 
dalam neraka.

Agar Terhindar Dari Sifat Takabbur, sombong.
Agar terhindar dari perilaku takabbur, ada beberapa cara yang bisa dilakukan, 
yakni:
1.	 Harus memiliki sifat percaya diri. Tetapi jika sudah memasuki ketakab-

buran dan menganggap orang lain rendah, inilah yang dikatakan takabbur 
yang dilarang agama.

2.	 Harus ingat dan sadar, bahwa orang yang takabbur atau sombong dengan 
kekuatannya, maka Allah yang akan menghancurkannya, karena Allah 
tidak menyukai orang-orang yang sombong.

3.	 Harus sadar bahwa ilmu yang dimiliki sangatlah sedikit dibandingkan 
dengan ilmu Allah ‘azza wa Jalla. Bahkan sesungguhnya ilmu kita lebih 
sedikit dibandingkan dengan orang-orang yang di sekitar kita. Kita hanya 
paham sesuatu yang pernah dilihat, dibaca dan didengarkan, selebihnya 
kita tidak mengerti.

4.	 Harus sadar bahwa fisik yang gagah, wajah yang tampan rupawan atau 
cantik jelita adalah anugerah Allah ‘Azza wa Jalla yang wajib disyukuri, 
bukan untuk dibangga-banggakan.

5.	 Harta yang kita miliki adalah titipan Allah, segala yang dititipkan haruslah 
dijaga dan digunakan dengan benar, karena harta yang ada tersebut bukan 
untuk disombongsombongkan.

Demikian pula dengan jabatan, kedudukan dan leluhur yang bangsawan 
tidak pantas untuk dijadikan alasan seseorang untuk sombong. Semua adalah 
amanah dan anugerah dari Allah yang wajib disyukuri.
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اكُمُْْ بِمَِاَ فِيِْهِِْ مِنََِ الآيَاَتِِ وَاَذِّل�كّْرِِْ الْْحَكَِِيْمِِْ,  ّ� �لهُُ لِيِْْ وَل�كَُمُْْ فِيِ الْقُْرُْآْنِِ الْعَْظَِيِْمِِْ, وَنََفََعََنَِيِْْ وَإَِِيَّ بَاَرَكَََ ال�

لِيِْْ  الْعَْظَِيِْمََْ  �لهََ  ال� مِيِْعُُْ الْعَْلَِيِْمُُْ. أََقُوُْلُُْ قَوَْلِْيِْْ هَذََاَ وَاَسْْتَغَْفِْرُُِ  السَّ�ّ هُوََُ  �ّهُُ  إِِنَّ �يّْْ وَمَِنِْكُْمُْْ تِاَلوََتََهَُُ  لََ مِنِِّ ّ� وَتََقََبََّ

ُ حِِيْمُْ ّ� �ّهُُ هُوََُ الْغَْفَُوُْرُُْ الرَّ وَل�كَُمُْْ فَاَسْْتَغَْفِْرُِوُْْهُُ، إِِنَّ

KHUTBAH KE 2

�ئَّاَتِِ أََعْمَْاَلِنَِاَ،  �لهِِ مِنِْْ شُرُُوُْْرِِ أََنْفُْسُِِنَاَ وَمَِنِْْ سََيِّ هِِ نَحَْمَْدَُهُُُ وَنََسَْْتَعَِيِْنُْهُُُ وَنََسَْْتَغَْفِْرُِهُْْ وَنََعَُوُذُُ بِاِل� ّ� َمْدََْ لِلَِّ إِِنَّ�ّ الْْحَ

�لهُُ وَحَْدَْهَُُ لاََ  �ّ ال� �لهُُ فَاَلَ مُضُِِلَّ�ّ لَهَُُ وَمََنَْْ يُضُْْلِلِْْ فَاَلَ هَاَدِيََِ لَهَُُ. وَأَََشْهَْدَُُ أََنْْ لاََ إِِلَهَََ إِِلاَّ مَنَْْ يَهَْدِْهِِِ ال�

وَأَََصْْحَاَبِهِِِ  دٍّمٍّ وَعََلَى آلِهِِِ  َللهُّمّ صََّلّ وَسَََلّمّْْ عَلَى مُحَُ وَرََسَُُوْلُْهُُُ. اَ دًاً عَبَْدُْهُُُ  ّ� أََنَّ�ّ مُحَُمََّ وَأَََشْهَْدَُُ  يْكََْ لَهَُُ  شَرَِِ

وَمََنَْْ تَبَِعَِهَُمُْْ بِإِِِحْْسَاَنٍٍ إِِلَىَ يَوَْمِِْ الدّيّْنْ.

قَُوُْنََْ. � هِِ فَقََدَْْ فَاَزََ الْمُْتَُّ َ� ِتَقَْْوَىَ اللَّ وُْْأُصِِيْكُْمُْْ وَنََفَْْسِيِْْ بِ هِِ  َ� ا بَعَْدُُْ, فَيََاَ عِبَِاَدََ اللَّ اَمََّ�ّ

 ْ �ذَِيِْنََْ ءَاَمَنَُوُْ اَهَُ الَّ ، يَاَأََيُّ� بِيِِّ�ِ َ� وُْنََْ عَلََىَ النَّ � َئِكََِتَهَُُ يُصََُلُّ �لهََ وَمََاَل يْْمِِ: إِِنَّ�َ ال� ِ َابِهِِِ ال�كَْرَِ هَُُ تَعََاَلَىَ فِيِْْ كِتَِ � وَقََاَلََ اللَّ

يْتََْ عَلََىَ إِِبْرَْاَهِمَيَ،  َ� دٍٍَ، كََمَاَ صََلَّ � دٍٍَ، وَعََلََىَ آلِِ مُحَُمََّ � ِ عَلََىَ مُحَُمََّ هُمَُّ�َ صََلِّ� َ� �مُِوُْاْ تَسَْْلِيِْمًْاً. اللَّ وَسَََلِّ وُْاْ عَلََيَْهِِْ  � صََلُّ

دٍٍَ، كََمَاَ بَاَرَكَْْتََ عَلََىَ إِِبْرَْاَهِمَيَ، وَعََلََىَ آلِِ  � دٍٍَ، وَعََلََىَ آلِِ مُحَُمََّ � وَعََلََىَ آلِِ إِِبْرَْاَهِمَيَ، وََبَاَرِكِْْ عَلََىَ مُحَُمََّ

وَصَََحْبِْهِِِ  دٍٍ وَعََلََىَ آلِهِِِ  ّ� �مّْْ وََبَاَرِكِْْ عَلََىَ مُحَُمََّ ّ وَسَََلِّ هُمَُّ�ّ صََلِّ� ّ� مََجِدٌيٌ. اللَّ �َكََ حَمَِدٌيٌ  إِِنَّ ِينََ  َمِ إِِبْرَْاَهِمَيَ، فِيِ الْعَْاَلَ

ةِِ  ّ� بَقَِيَِّ وَعََنَْْ  وَعََلَِيٍِّ�ّ  وَعَُثُْمَْاَنََ  وَعَُمَُرَََ  بَكَْرٍٍْ  أََبِيِْْ  اشِِدِيِْنََْ،  ّ� الرَّ ُلَفََاَءِِ  اْلْخُ عَنَِِ  هُمَُّ�ّ  ّ� اللَّ وَاَرْْضََ  أََجْْمَعَِيِنََ. 

مَعََهَُمُْْ  ا  ّ� عَنََّ وَاَرْْضََ  ادِّل�يّْنِِْ،  يَوَْمِِْ  إِِلَىَ  بِإِِِحْْسَاَنٍٍ  لَهَُمُْْ  ابِعِِيِْنََْ  ّ� التَّ وَتََاَبِعِِيِ  ابِعِِيِْنََْ،  ّ� وَاَلتَّ حَاَبَةَِِ  الصَّ�ّ

احِِمِيِْنََْ ّ� بِرَِحَْْمَتَِكََِ يَاَ أََرْْحََمََ الرَّ

هُمَُّ�َ اغْْفِرِْْ لِلِْمُْسُْْلِمِِيِْنََْ وَاَلْمُْسُْْلِمَِاَتِِ، وَاَلْمُْؤُْمِْنِِيِْنََْ وَاَلْمُْؤُْمِْنَِاَتِِ اْلْأََحْْيَاَءِِ مِنِْْهُمُْْ وَاَْلْأََمْْوَاَتِِ َ� َللَّ اَ

مََ، وَمَِنِْْ عَاَذبَِِ الْقَْبَْرِِْ وَمَِنِْْ فِتِْـْنَةَِِ الْمَْحَْْاَيَ وَاَلْمَْاَمتَِِ وَمَِنِْْ  ّ� ا نَعَُوُْذُُْ بِكََِ مِنِْْ عَاَذبَِِ جََهَنََّ َ� هُـُمَّ�ّ إِِنَّ ّ� َللَّ اَ

لِِ ّ� جاَّ فِتِْـْنَةَِِ الْمَْيِسحِِِ ادَّل�ّ



69
(9)
BAHAYA SIFAT TAKABBUR

هَبَْْ  نََاَ  � َبَّ رَ اجْْتِنَِاَبَهَُُ.  وَاَرْْزُقُْنَْاَ  اَبطَِاًلً  الْبَْاَطِلََِ  وَأَََرِنَِاَ  ِبَاَعَهَُُ،  � اتِّ وَاَرْْزُقُْنَْاَ  ا  حََقًّ�ً الْْحَقََّ�َ  أََرِنَِاَ  هُمَُّ�َ  َ� َللَّ اَ

وَفَِيِ  نُْيَْاَ حََسَنََةًًَ  ِنَاَ فِيِ ادُّل� نََاَ آتِ � َبَّ إِِمَاَمًاً. رَ قَِيِنََ  � وَاَجْْعَلَْنَْاَ لِلِْمُْتَُّ أََعْيُْنٍٍُ  ةََ  َ� ِنَاَ قُرَُّ اتِ َ� يَّ لَنََاَ مِنِْْ أََزْْوَاَجِِنَاَ وَذَُرُِّ�ِ

ارِِ. َ� الآخِِرَةَِِ حََسَنََةًًَ وَقَِنَِاَ عَذََاَبََ النَّ

يَنَْْهََى عَنَِِ الْفَْحَْْشَاَءِِ وَاَلْمُْنُْكَْرَِِ  بَْىَ وََ هَََ يَأَْْمُرُُُ بِاِلْعَْدَْْلِِ وَاَلْْإِِحْْسَاَنِِ وَإَِِيتَاَءِِ ذِيِ الْقُْرُْ � �لهِِ . إِِنَّ�َ اللَّ عِبَِاَدََ ال�

ُ رَُنَوَ. ولَذَِكِْرُْاُللهِِ أََكْْبَرَُ � كَُمُْْ تَذََكََّ � وَاَلْبَْغَْْيِِ يَعَِظُِكُُمُْْ لَعََ�لَّ
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�ئَّاَتِِ  أََنْفُْسُِِنَاَ وَمَِنِْْ سََيِّ مِنِْْ شُرُُوُرِِ  �لهِِ  بِاِل� وَنََسَْْتَغَْفِْرُِهُُُ، وَنََعَُوُذُُ  وَنََسَْْتَعَِيِْنُْهُُُ  َـحْْمَدَُهُُُ  نَ ّلّهِِ  لِ إِِنَّ�ّ الـحََمْْدََ 

 ّ� إِِلاَّ إِِلَهَََ   ّ� لاَّ أََن  وَأَََشْهَْدَُُ  لَهَُُ،  هَاَدِيََِ  فَلََاَ  يُضُْْلِلِْْ  وَمََنَْْ  لَهَُُ،  مُضُِِلَّ�ّ  فَلََاَ  �لهُُ  ال� يَهَْدِْهِِِ  مَنَْْ  أََعْمَْاَلِنَِاَ، 

اًدً عَبَْدُْهُُُ وَرََسَُُولُهُ يْكََْ لَهَُُ وَأَََشْهَْدَُُ أََنَّ�ّ مُـُحََمَّ�ّ �له وَحَْدَْهَُُ لَاَ شَرَِِ ال�

سُْْلِمُِوُنََ.  اَ وَأَََنتُمُ مُّ� هَََ حََقَّ�َ تُقَُاَتِهِِۦِ وَلََاَ تَمَُوُتُنَُّ�َ إِِلَّ� � قَُوُا۟۟ ٱللَّ � �ذَِنََي ءَاَمَنَُوُا۟۟ ٱتَّ هَُاَ ٱلَّ يٓ��أََيُّ�

وَخََلََقَََ مِنِْْهَاَ زَوَْْجََهَاَ وََبَثََّ�َ مِنِْْهُمَُاَ  حِِدَةٍٍَ  �فَْْسٍٍ �ٰوَٰ �ذَِىِ خَلََقََكَُمُ مِّ�نِ نَّ ٱلَّ �كَُمُُُ  َبَّ رَ قَُوُا۟۟  � اسُُ ٱتَّ َ� هَُاَ ٱلنَّ يٓ��أََيُّ�

هَََ كَاَنََ عَلََيَْكُْمُْْ رَقَِبًياً. � �ذَِىِ تَسََآَءَلَُوُنََ بِهِِۦِ وَٱَلْْأََرْْحَاَمََ ۚ إِِنَّ�َ ٱللَّ هَََ ٱلَّ � قَُوُا۟۟ ٱللَّ � رِجَِاَلًاً كََثِيِرًاً وَنَِسَِآَءًً ۚ وَٱَتَّ

بَكَُمُْْ  يَغَْفِْرِْْ ل�كَُمُْْ ذُنُُوُ �لَم��كَُمُْْ وََ هَََ وَقَُوُلُوُا۟۟ قَوَْلًْاً سََدِيِدًاً. يُصُْْلِحِْْ ل�كَُمُْْ أََعْ � قَُوُا۟۟ ٱللَّ � �ذَِنََي ءَاَمَنَُوُا۟۟ ٱتَّ هَُاَ ٱلَّ يٓ��أََيُّ�

هَََ وَرََسَُُولَهَُۥُ فَقََدَْْ فَاَزََ فَوَْزًْاً عَظَِمًياً � ۗ وَمََنَ يُطُِعِِِ ٱللَّ

جِِيْمِِْ: ّ� يْطَْاَنِِ الرَّ �لهِِ مِنََِ الشَّ�ّ نِِٰاٰ الْعَْظَِيِْمِِْ. أََعُوُْذُُْ بِاِل� �لهُُ تَعََاَلَىَ فِيِ الْقُْرُْ قَاَلََ ال�

سُْْلِمُِوُنََ اَ وَأَََنتُمُ مُّ� هَََ حََقَّ�َ تُقَُاَتِهِِۦِ وَلََاَ تَمَُوُتُنَُّ�َ إِِلَّ� � قَُوُا۟۟ ٱللَّ � �ذَِنََي ءَاَمَنَُوُا۟۟ ٱتَّ هَُاَ ٱلَّ يٓ��أََيُّ�

Kaum Muslimin Yang Dirahmati Allah,
Pada kesempatan yang mulia ini, marilah bersama-sama kita panjatkan puji 
dan syukur ke hadirat Allah Tabaraka wa Ta’ala atas segala limpahan rahmat 
dan karuniaNya kepada kita semua, nikmat iman, islam dan kesehatan adalah 
bagian dari begitu banyaknya karunia Allah yang telah kita rasakan saat ini.
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Shalawat dan salam, semoga senantiasa Allah curahkan kepada nabi dan 
rasulNya yang mulia, Muhammad shallallahu'alaihi wasallam, rasul penutup 
dari semua rasul yang pernah diutus oleh Allah Tabaraka wa Ta’ala, rasul teladan 
bagi ummat ini dalam berbagai aspek kehidupan.

Kaum Muslimin Yang Dirahmati Allah,
Pada kesempatan yang agung ini pula, khatib akan menyampaikan khutbah 
jum’at dengan judul: “Bahaya Su’ul khatimah”. Sebuah judul yang diharapkan 
agar kita lebih berhati-hati dalam menjalani kehidupan ini, agar tidak terpe-
rosok ke dalam perbuatan yang pada akhirnya menjerumuskan kita kepada 
jalan yang dimurkai oleh Allah ‘Azza wa Jalla.

Su’ul khatimah secara umum dapat diartikan sebagai akhir yang buruk, 
akhir yang jelek. Dalam hal ini yang dimaksud dengan su’ul khatimah adalah 
seseorang yang meninggal dunia dalam keadaan buruk. Keburukannya itu 
dapat dilihat dari dua hal:

1.	 Mati dalam kekufuran
Kekufuran dan keraguan terhadap Islam dan keimanan kepada Allah yang 
meliputi hati seseorang sampai pada saat sakaratul maut, sehingga ia mening-
gal dalam keadaan keraguan bahkan kekufuran terhadap kebenaran Islam. 
Sebagaimana firman Allah:

اسِِ  َ� لٓ��ئِكَِةَِِ وَٱَلنَّ هِِ وَٱَلْمَْ َ� لٓ��ئِكََِ عَلََيَْْهِمِْْ لَعَْنَْةَُُ ٱللَّ وُ۟۟أُ ارٌٌ  �ذَِنََي كََفَرَُا۟و۟ وَمََاَتُوُا۟۟ وَهَُمُْْ كُُفَّ�َ إِِنَّ�َ ٱلَّ

أََجْْمَعَِيِنََ

Sesungguhnya orang-orang kafir dan mereka mati dalam keadaan kafir, 
mereka itu mendapat laknat Allah, para Malaikat dan manusia seluruhnya.
(QS. Al-Baqarah:161)

2.	 Mati dalam berbuat dosa dan maksiat
Keadaan hati seorang hamba yang masih disibukkan dengan permasalahan 
dunia yang akan ditinggalkannya, dia lupa bahwa akan menghadap Allah. 
Misalnya, sampai pada saat sakaratul maut masih saja memikirkan harta benda 
dan jabatan yang dimilikinya di dunia ini. Termasuk di dalamnya orang-orang 
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yang meninggal dunia dalam keadaan berbuat maksiat kepada Allah, seperti 
berbuat zina, membunuh, minum khamar, berjudi dan lain sebagainaya, maka 
disebut meninggal dunia dalam keadaan su’ul khatimah.

Kaum Muslimin Yang Dirahmati Allah,
Sebab-sebab Su’ul khatimah
Dalam berbagai kitab yang membahas tentang su’ul khatimah, banyak dise-
butkan hal-hal yang berkaitan dengan sebab-sebab terjadinya su’ul khatimah 
itu, antara lain:

1.	 Pemahaman akidah yang rusak
Dalam agama Islam yang agung ini, akidah atau keyakinan merupaka sesu-
atu yang sangat penting. Ibarat bangunan, akidah merupakan pondasi yang 
mempengaruhi seluruh bangunan. Ketika seseorang memiliki akidah yang 
kuat, maka Insya Allah pengamalan agamanya juga akan kuat. Tapi kalau 
akidah rapuh, maka pengamalan agama juga akan rapuh. Karena itu, saat 
Rasulullah diutus untuk menyampaikan risalah kerasulannya, maka dalam 
menyampaikan masalah akidah atau keyakinan punya rentang waktunya lebih 
lama dibandingkan menyampaikan hal-hal yang berkaitan dengan syari’ah 
dan akhlak, yakni 13 tahun. Sedangkan menyampaikan syari’ah dan akhlak, 
waktunya hanya sepuluh tahun.

Salah satu bentuk akidah atau keyakikan yang rusak itu adalah: masih ada 
yang percaya kepada hal-hal yang berbentuk takhayul dan khurafat; percaya 
kepada perdukunan yang berbau mistik; bahkan tidak jarang berburuk sangka 
kepada Allah, terutama ketika mendapat musibah, dengan mengatakan: Allah 
tidak adil dan lain sebagainya.

2.	 Terus menerus berbuat maksiat
Setiap anak Adam pasti pernah berbuat dosa dan kesalahan. Tetapi masih 
dianggap baik manakala yang bersalah itu bertaubat kepada Allah. Rasulullah 
shallallahu’alaihi wasallam bersabda:

ابُوُنََ َ� وََّ � ائِيِنََ التَّ اءٌٌ وَخََيَْرُُْ الْْخَطََّ�َ كُلُُّ�ُ بَنَِيِ آدَمَََ خََطَّ�َ
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Setiap anak Adam pasti berbuat salah, dan sebaik-baik orang yang berbuat 
kesalahan adalah yang bertaubat.(HR. At-Tirmidzi)

Tidak ada perbedaan pendapat di antara para Ulama tentang kewajiban 
bertaubat, bahkan taubat adalah fardhu ‘ain yang harus dilakukan oleh setiap 
Muslim dan Muslimah. Ibnu Qudamah berkata: Para Ulama telah ijma’ tentang 
kewajiban bertaubat, karena sesungguhnya dosa-dosa itu bisa membinasakan 
manusia dan menjauhkan manusia dari Allah Azza wa Jalla. Oleh akrena itu, 
wajib segera bertaubat.

Imam Ibnul Qayyim al-Jauziyyah rahimahullah berkata: Taubat meru-
pakan awal persinggahan, pertengahan, dan akhir perjalanan hidup. Seorang 
hamba yang sedang mengadakan perjalanan menuju Allah ‘Azza wa Jalla tidak 
boleh lepas dari taubat hingga ajal menjemputnya. Taubat merupakan awal 
langkah seorang hamba kepada Allah Azza wa Jalla dan akhir langkahnya. 
Kebutuhan seorang hamba terhadap taubat di akhir hayatnya amat sangat 
penting dan sangat mendesak, sebagaimana juga taubat dibutuhkan di awal 
perjalanan hidup seorang hamba.

3.	 Melenceng dari tuntunan sunnah Rasulullah
Melenceng atau menyimpang dari sunnah Rasulullah shallahu’alaihi wasallam 
maksudnya adalah ketika seseorang dalam menjalankan ibadahnya tidak sesuai 
dengan apa yang dituntunkan oleh Rasullah shallallahu’alaihi wasallam. Hal ini 
dapat terjadi karena beberapa sebab, yang paling utamanya adalah karena keti-
daktahuan alias tidak punya ilmu yang memadai dalam agamanya, semantara 
dia punya semangat ibadah yang tinggi. Sehingga dalam melaksakan ibadahnya 
selalu dengan mengatakan: 1) yang penting niatnya baik, 2) lagi pula kan tidak 
ada larangan, 3) walaupun di zaman Rasulullah tidak ada, tapi ini kan baik..dsb.

Keadaan yang seperti ini pernah terjadi pada zaman generasi tabi’in, Sa’id 
bin Al-Musayyab, yang wafat pada tahun 93 H. Dikisahkan: Pada suatu ketika 
beliau melihat seseorang mengerjakan shalat dua raka’at setelah ashar dan ia 
memperbanyaknya. Sa’id bin Musayyab pun menegurnya dan memintanya agar 
tidak mengulanginya lagi, karena Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam mela-
rang perbuatan demikian. Orang tersebut lalu berkata: Wahai Abu Muhammad 
(nama panggilan Sa’id bin Musayyab), apakah Allah Ta’ala akan menyiksa aku 
karena shalat? Beliau menjawab: Tidak, Allah tidak menyiksa kamu karena 
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shalatmu, akan tetapi Allah akan menyiksamu karena engkau menyalahi 
Sunnah Nabi-Nya.

Kaum Muslimin Yang Dirahmati Allah,
Agar Terhindar dari Su’ul khatimah
Lantas apa yang dapat kita lakukan dalam menjalani kehidupan ini agar terhin-
dar dari Su’ul khatimah atau mati yang buruk ini? Para ulama memberikan 
beberapa catatan penting agar kita waspada terhadap su’ul khatimah tersebut, 
yaitu:

1.	 Senantiasa berada dalam ketaatan
Membiasakan diri untuk senantiasa berada dalam ketaatan adalah prilaku 
yang sangat agung dan mulia. Karena itu dibutuhkan kerja keras dan kemauan 
kuat untuk bisa selalu dalam ketaatan itu. Bagaimanapun kita tidak tahu entah 
kapan kematian itu datang menjemput kita. Yang kita tahu secara pasti adalah 
bahwa kita pasti akan mati, masalah kapan dan di mananya ? itu murni urusan 
Allah. Itulah sebabnya, kita wajib mengkondisikan diri kita untuk senantaiasa 
berada dalam ketaatan kepada Allah Tabaraka wa Ta’ala.

Jika kita mati dalam ketaatan kepada Allah, maka insya Allah kelak akan 
dibangkitkan pada hari kiamat dalam keadan ketaatan pula. Salah seorang 
sahabat nabi yang mulia, Jabir shallallahu'alaihi wasallam meriwayatkan bahwa 
Nabi shallallagu’alaihi wasallam pernah bersabda:

ِ يُبُْعَْثَُُ كُلُُّ�ُ عَبَْدٍٍْ عَلََىَ مَاَ مَاَتََ عَلََيَْهِْ

Setiap orang akan dibangkitkan sesuai kematiannya. (HR. Muslim).

2.	 Segera bertaubat serta meminta ampun kepadaNya
Taubat ini sangat penting dilakukan oleh setiap hamba yang beriman kepada 
Allah Tabaraka wa Ta’ala dan beriman kepada kitabNya. Allah berfirman:

�صَُُوحًاً بَةًًَ نَّ هِِ تَوَْْ َ� بُوُٓٓا۟۟ إِِلَىَ ٱللَّ �ذَِنََي ءَاَمَنَُوُا۟۟ تُوُ هَُاَ ٱلَّ يٓ��أََيُّ�

Wahai orang-orang yang beriman ! Bertaubatlah kepada Allah dengan 
taubat yang semurni-murninya (ikhlas). (QS.At-Tahrim:8)
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Allah Tabaraka wa Ta’ala dan RasulNya shalllallahu ‘alaihi wa sallam 
memerintahkan kepada kita semua untuk bertaubat, karena taubat merupakan 
jalan kebahagiaan, jalan menuju surga, pembersih hati, penghapus dosa, dan 
menjadi sebab keridhaan Allah Azza wa Jalla.

Salah sahabat nabi yang mulia, al-Aghar al-Muzani, yang dipanggil 
dengan Abu Malik meriwayatkan bahwa Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam 
bersabda:

فِيِ  وَأَََسْْتَغَْفِْرُِهُُُ  هِِ  َ� اللَّ إِِلَىَ  أََتُوُبُُ  �يِ  فَإَِِنِّ وَاَسْْتَغَْفِْرُِوُهُُ،  هِِ  َ� اللَّ إِِلَىَ  بُوُا  تُوُ اسُُ!  َ� النَّ هَُاَ  أََيُّ� يَاَ 

ةٍٍَ الْيَْوَْمِِْ مِاِئَةَََ مَرََّ�

Wahai sekalian manusia, bertaubatlah kalian kepada Allah dan mintalah 
ampun kepada-nya, karena sesungguhnya aku bertaubat kepada allah dan 
minta ampun kepada-nya setiap hari sebanyak seratus kali.(HR. Muslim)

3.	 Banyak berdoa kepada Allah agar terhindar dari su’ul khatimah
Selain berusaha untuk senantiasa berada dalam ketaatan kepada Allah Tabaraka 
wa Ta’ala, kita juga wajib banyak-banyak berdoa kepada Allah kiranya Allah 
jadikan akhir kehidupan ini dengan mati yang indah, husnul khatimah serta 
terhindar dari mati yang buruk, su’ul khatimah.

Kaum Muslimin Yang Dirahmati Allah,
Ada banyak doa yang dapat kita amalkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti:

ابُُ َ� �َكََ أََتََن ٱلْوَْهََّ �دَُنُكََ رَحَْْمَةًًَۚ  إِِنَّ بَنََاَ بَعَْدََْ إِِذْْ هَدََيَْتَْنََاَ وَهََبَْْ لَنََاَ مِنِ لَّ نََاَ لَاَ تُزُِغِْْ قُلُُوُ � َبَّ رَ

Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada 
kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah 
kepada kami rahmat dari sisi Engkau; karena sesungguhnya Engkau-lah 
Maha Pemberi (karunia).(QS. Ali Imran:8)

Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam sering membaca do’a:

�تِْْ قَلَْبِْيِ عَلََىَ دِنِيكََِ �بََِ الْقُْلُُوُبِِ ثَبَِّ يَاَ مُقَُلَِّ

Wahai Dzat yang membolak-balikkan hati, teguhkan hatiku di atas agama-
Mu. (HR Ahmad dan At-Tirmidzi)
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Dalam riwayat yang lain disebutkan bahwa Nabi shallallahu’alaihi wasallam 
berdoa:

امِِي يَوَْمََْ أََلْقَْاَكََ َ� هُمَُّ�َ اجْْعَلَْْ خَيَْرََْ عُمُُرُِيِ آخِِرَهَُُ، وَخََيَْرََْ عَمََلَِيِ خََوَاَتِيِمَهَُُ، وَخََيَْرََْ أََيَّ َ� اللَّ

Ya Allah, jadikanlah sebaik-baik umurku adalah umur yang terakhirnya, 
sebaik-baik amalku adalah amal-amal penutupannya dan sebaik-baik 
hariku adalah hari saat aku menghadap-Mu. (HR. At-Thabarani dan Ibnu 
Suni)

اكُمُْْ بِمَِاَ فِيِْهِِْ مِنََِ الآيَاَتِِ وَاَذِّل�كّْرِِْ الْْحَكَِِيْمِِْ,  ّ� �لهُُ لِيِْْ وَل�كَُمُْْ فِيِ الْقُْرُْآْنِِ الْعَْظَِيِْمِِْ, وَنََفََعََنَِيِْْ وَإَِِيَّ بَاَرَكَََ ال�

لِيِْْ  الْعَْظَِيِْمََْ  �لهََ  ال� مِيِْعُُْ الْعَْلَِيِْمُُْ. أََقُوُْلُُْ قَوَْلِْيِْْ هَذََاَ وَاَسْْتَغَْفِْرُُِ  السَّ�ّ هُوََُ  �ّهُُ  إِِنَّ �يّْْ وَمَِنِْكُْمُْْ تِاَلوََتََهَُُ  لََ مِنِِّ ّ� وَتََقََبََّ

ُ حِِيْمُْ ّ� �ّهُُ هُوََُ الْغَْفَُوُْرُُْ الرَّ وَل�كَُمُْْ فَاَسْْتَغَْفِْرُِوُْْهُُ، إِِنَّ
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�ئَّاَتِِ أََعْمَْاَلِنَِاَ،  �لهِِ مِنِْْ شُرُُوُْْرِِ أََنْفُْسُِِنَاَ وَمَِنِْْ سََيِّ هِِ نَحَْمَْدَُهُُُ وَنََسَْْتَعَِيِْنُْهُُُ وَنََسَْْتَغَْفِْرُِهُْْ وَنََعَُوُذُُ بِاِل� ّ� َمْدََْ لِلَِّ إِِنَّ�ّ الْْحَ

�لهُُ وَحَْدَْهَُُ لاََ  �ّ ال� �لهُُ فَاَلَ مُضُِِلَّ�ّ لَهَُُ وَمََنَْْ يُضُْْلِلِْْ فَاَلَ هَاَدِيََِ لَهَُُ. وَأَََشْهَْدَُُ أََنْْ لاََ إِِلَهَََ إِِلاَّ مَنَْْ يَهَْدِْهِِِ ال�

وَأَََصْْحَاَبِهِِِ  دٍّمٍّ وَعََلَى آلِهِِِ  َللهُّمّ صََّلّ وَسَََلّمّْْ عَلَى مُحَُ وَرََسَُُوْلُْهُُُ. اَ دًاً عَبَْدُْهُُُ  ّ� أََنَّ�ّ مُحَُمََّ وَأَََشْهَْدَُُ  يْكََْ لَهَُُ  شَرَِِ

وَمََنَْْ تَبَِعَِهَُمُْْ بِإِِِحْْسَاَنٍٍ إِِلَىَ يَوَْمِِْ الدّيّْنْ.

 ْ �ذَِيِْنََْ ءَاَمَنَُوُْ اَهَُ الَّ ، يَاَأََيُّ� بِيِِّ�ِ َ� وُْنََْ عَلََىَ النَّ � َئِكََِتَهَُُ يُصََُلُّ �لهََ وَمََاَل يْْمِِ: إِِنَّ�َ ال� ِ َابِهِِِ ال�كَْرَِ هَُُ تَعََاَلَىَ فِيِْْ كِتَِ � وَقََاَلََ اللَّ

يْتََْ عَلََىَ إِِبْرَْاَهِمَيَ،  َ� دٍٍَ، كََمَاَ صََلَّ � دٍٍَ، وَعََلََىَ آلِِ مُحَُمََّ � ِ عَلََىَ مُحَُمََّ هُمَُّ�َ صََلِّ� َ� �مُِوُْاْ تَسَْْلِيِْمًْاً. اللَّ وَسَََلِّ وُْاْ عَلََيَْهِِْ  � صََلُّ

دٍٍَ، كََمَاَ بَاَرَكَْْتََ عَلََىَ إِِبْرَْاَهِمَيَ، وَعََلََىَ آلِِ  � دٍٍَ، وَعََلََىَ آلِِ مُحَُمََّ � وَعََلََىَ آلِِ إِِبْرَْاَهِمَيَ، وََبَاَرِكِْْ عَلََىَ مُحَُمََّ

وَصَََحْبِْهِِِ  دٍٍ وَعََلََىَ آلِهِِِ  ّ� �مّْْ وََبَاَرِكِْْ عَلََىَ مُحَُمََّ ّ وَسَََلِّ هُمَُّ�ّ صََلِّ� ّ� مََجِدٌيٌ. اللَّ �َكََ حَمَِدٌيٌ  إِِنَّ ِينََ  َمِ إِِبْرَْاَهِمَيَ، فِيِ الْعَْاَلَ

ةِِ  ّ� بَقَِيَِّ وَعََنَْْ  وَعََلَِيٍِّ�ّ  وَعَُثُْمَْاَنََ  وَعَُمَُرَََ  بَكَْرٍٍْ  أََبِيِْْ  اشِِدِيِْنََْ،  ّ� الرَّ ُلَفََاَءِِ  اْلْخُ عَنَِِ  هُمَُّ�ّ  ّ� اللَّ وَاَرْْضََ  أََجْْمَعَِيِنََ. 

مَعََهَُمُْْ  ا  ّ� عَنََّ وَاَرْْضََ  ادِّل�يّْنِِْ،  يَوَْمِِْ  إِِلَىَ  بِإِِِحْْسَاَنٍٍ  لَهَُمُْْ  ابِعِِيِْنََْ  ّ� التَّ وَتََاَبِعِِيِ  ابِعِِيِْنََْ،  ّ� وَاَلتَّ حَاَبَةَِِ  الصَّ�ّ

احِِمِيِْنََْ ّ� بِرَِحَْْمَتَِكََِ يَاَ أََرْْحََمََ الرَّ
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هُمَُّ�َ  َ� مِنِْْهُمُْْ وَاَْلْأََمْْوَاَتِِ. اللَّ وَاَلْمُْؤُْمِْنَِاَتِِ اْلْأََحْْيَاَءِِ  وَاَلْمُْسُْْلِمَِاَتِِ، وَاَلْمُْؤُْمِْنِِيِْنََْ  لِلِْمُْسُْْلِمِِيِْنََْ  هُمَُّ�َ اغْْفِرِْْ  َ� َللَّ اَ

هُمَُّ�َ افْتَْحَْْ لَهَُمُْْ أََبْوَْاَبََ  َ� لَاَحِِ، اللَّ َيْرِِْ وَاَلصَّ�َ قِِي الْْخَ هُمَُّ�َ اهْدِْهِِمِْْ إِِلَىَ طََرِِ َ� اهْدِِْ الْمُْسُْْلِمِِيِنََ وَاَلْمُْسُْْلِمَِاَتِِ، اللَّ

هُمَُّ�َ  َ� هُمَُّ�َ افْتَْحَْْ عَلََيَْْهِمِْْ أََبْوَْاَبََ رَحَْْمَتَِكََِ، اللَّ َ� اَ وَأَََنْتََْ رَاَضٍٍ عَنَْْهُمُْْ، اللَّ هُمُْْ إِِلَّ� َ� هُمَُّ�َ لَاَ تَتََوََفََّ َ� رَحَْْمَتَِكََِ، اللَّ

�يِنََ. َيْرِِْ، مَهَْدِْيِِّ هُمَُّ�َ اجْْعَلَْهُْمُْْ هَاَدِنََي إِِلَىَ الْْخَ َ� ارِِ وَلََهَِبِيهَِاَ، اللَّ َ� أََجِِرْْهُمُْْ مِنِْْ عَذََاَبِِ النَّ

نُْيَْاَ  ادُّل� فِيِ  ِنَاَ  آتِ نََاَ  � َبَّ رَ إِِمَاَمًاً.  قَِيِنََ  � لِلِْمُْتَُّ وَاَجْْعَلَْنَْاَ  أََعْيُْنٍٍُ  ةََ  َ� قُرَُّ ِنَاَ  اتِ َ� يَّ وَذَُرُِّ�ِ أََزْْوَاَجِِنَاَ  مِنِْْ  لَنََاَ  هَبَْْ  نََاَ  � َبَّ رَ

ارِِ. َ� حََسَنََةًًَ وَفَِيِ الآخِِرَةَِِ حََسَنََةًًَ وَقَِنَِاَ عَذََاَبََ النَّ

يَنَْْهََى عَنَِِ الْفَْحَْْشَاَءِِ وَاَلْمُْنُْكَْرَِِ  بَْىَ وََ هَََ يَأَْْمُرُُُ بِاِلْعَْدَْْلِِ وَاَلْْإِِحْْسَاَنِِ وَإَِِيتَاَءِِ ذِيِ الْقُْرُْ � �لهِِ . إِِنَّ�َ اللَّ عِبَِاَدََ ال�

ُ رَُنَوَ. ولَذَِكِْرُْاُللهِِ أََكْْبَرَُ � كَُمُْْ تَذََكََّ � وَاَلْبَْغَْْيِِ يَعَِظُِكُُمُْْ لَعََ�لَّ
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نِيِْنََْ  السِّ�ِ عَدََدَََ  لِتَِعَْلَْمَُوُْاْ  مَنََاَزِلََِ  رَهَُُ  وَقََدََّ�َ نُوًُْرًا  وَاَلْقَْمََرَََ  ًءً  ضِِيَاَ مْْسََ  الشَّ�َ جََعَلَََ  �ذَِيِ  الَّ هِّلِّ  لِ اَلَْـْحََمْْدُُ 

ًاًدّ عَبَْدُْهُُُ وَرََسَُُلُوهُ  يْكََْ لَهَُُ وَأَََشْهَْدَُُ أََنَّ�ّ مُـُحََمَّ� �له وَحَْدَْهَُُ لَاَ شَرَِِ �ّ ال� �ّ إِِلَهَََ إِِاَّل وَاَلْْحِسَِاَبِِ. أََشْهَْدَُُ أََن اَّل

دٍّمٍّ وَعََلَى لِآهِِِ وَأَََصْْحَاَبِهِِِ وَمََنَْْ تَبَِعَِهَُمُْْ بِإِِِحْْسَاَنٍٍ إِِلَىَ يَوَْمِِْ الدّيّْنْ مّْْلّ عَلَى مُحَُ َللهُّمّ صََّلّ وَسَََ اَ

ا وَأَََنْتُْمُْْ مُسُْْلِمُِوُْنََْ. �لهََ حََقَّ�ّ تُقَُاَتِهِِِ وَلََاَ تَمَُوُْتُْنَُّ�ّ اِلَِّ�ّ قُوُا ال� ّ� هَاَ الْمُْؤُْمِْنُِوُنََ، اِتَِّ ا بَعَْدُُْ، فَيََاَ أََيُّ�ّ اَمََّ�ّ

جِِيْمِِْ: ّ� يْطَْاَنِِ الرَّ �لهِِ مِنََِ الشَّ�ّ نِِٰاٰ الْعَْظَِيِْمِِْ. أََعُوُْذُُْ بِاِل� �لهُُ تَعََاَلَىَ فِيِ الْقُْرُْ قَاَلََ ال�

مَاَوَاَتِِ وَاَلْْأََرْْضََ مِنِْْهَاَ  هِِ يَوَْمََْ خَلََقَََ السَّ�ّ ّ� َابِِ اللَّ هِِ اثْنَْاَ عَشََرَََ شَهَْْرًاً فِيِ كِتَِ ّ� هُوُرِِ عِنِْدََْ اللَّ ّ� ةََ الشُّ إِِنَّ�ّ عِدَِّ�ّ

ةًًَ كََمَاَ يُقَُاَتِلُِوُْنَْكَُمُْْ  � �مُُّ فَلََاَ تَظَْْلِمُِوُا فِهِينَِّ�ّ أََنْفُْسَُكَُمُْْ وَقََاَتِلُِوُا الْمُْشُْرِْكِِِيْنََْ كَاَۤۤفَّ بَعََةٌٌَ حُرُُمٌٌُ ذَلَِكََِ ادِّل�نُُيّ الْقَْيَِّ أََرْْ

قَِيِْنََْ  � �هََٰ مَعَََ الْمُْتَُّ ا اَنََّ�َ اللّٰ ةًًَۗ وَاَعْلَْمَُ�وْٓٓ � كَاَۤۤفَّ

Kaum Muslimin Yang Dirahmati Allah,
Pada kesempatan yang mulia ini, marilah bersama-sama kita memanjatkan 
puji dan syukur ke hadirat Allah Tabaraka wa Ta’ala atas segala limpahan 
rahmat serta berbagai karuniaNya kepada kita semua. Shalawat dan salam 
semoga senantia Allah limpahkan kepada nabi dan rasulNya yang mulia, 
Nabi Muhammad shalallahu’alaihi wasallam yang telah mencurahkan segala 
kemampuan yang dimilikinya untuk menyampaikan risalah Islam yang diem-
bannya kepada ummat manusia, agar meraih kebahagiaan dunia dan akhirat.
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Kaum Muslimin Yang Dirahmati Allah,
Saat ini kita sedangan berada di di bulan Muharram yang penuh berkah dan 
agung ini. Saat ini kita semua berada pada suatu bulan haram, bulang yang 
sangat mulia, bulan yang telah diagungkan oleh Allah Tabaraka wa Ta’ala. 
Allah berfirman:

مَاَوَاَتِِ  خَلََقَََ السَّ�ّ يَوَْمََْ  هِِ  ّ� َابِِ اللَّ شَهَْْرًاً فِيِ كِتَِ اثْنَْاَ عَشََرَََ  هِِ  ّ� اللَّ عِنِْدََْ  هُوُرِِ  ّ� الشُّ ةََ  إِِنَّ�ّ عِدَِّ�ّ

فَلََاَ تَظَْْلِمُِوُا فِهِينَِّ�ّ أََنْفُْسَُكَُمُْْ وَقََاَتِلُِوُ  �مُُّ  ذَلَِكََِ ادِّل�نُُيّ الْقَْيَِّ حُرُُمٌٌُ  بَعََةٌٌَ  وَاَلْْأََرْْضََ مِنِْْهَاَ أََرْْ

قَِيِْنََْ  � �هََٰ مَعَََ الْمُْتَُّ ا اَنََّ�َ اللّٰ ةًًَۗ وَاَعْلَْمَُ�وْٓٓ � ةًًَ كََمَاَ يُقَُاَتِلُِوُْنَْكَُمُْْ كَاَۤۤفَّ � الْمُْشُْرِْكِِِيْنََْ كَاَۤۤفَّ

Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan, 
dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di 
antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka 
janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam bulan yang empat itu. (QS. 
At Taubah : 36)

Empat bulan haram yang dimaksud dalam Surat At-Taubah ayat 36 ini 
adalah bulan Dzulqa’dah, Dzulhijjah, Muharram dan Rajab, sebagaimana yang 
disabdakan oleh Nabi shallallahu’alaihi wasallam:

اِثِْنَْاَ  ةُنُ  السَّ�َ وَاَلْْأََرْْضََ،  مَوََاَتِِ  السَّ�َ �لهُُ  ال� خَلََقَََ  يَوَْمََْ  كََهَيَْئَْتَِهِِِ  اسْْتَدََاَرََ  قَدَِِ  مانََ  َ� الزَّ نَّإ�َ 

مُُ،  َ� ةِِ، وَاَلمحَرََّ َ� : ذُوُ القَعَْةِدِ، وَذَُوُ الحِجَِّ ٌةٌ حُرٌُُمٌ، ثَلََاَثٌٌ مُتَُوََاَلِيَِاٌَتٌ بَعََ ًرًا، مِنِْْهَاَ أََرْْ عَشََرَََ شَهَْْ

�ذَِيِ بَيَْنََْ جُمَُاَدَىَ وَشَََعْبَْاَنََ ورَجَََبُُ مُضَُرَََ الَّ

Sesungguhnya zaman itu berputar sebagaimana bentuknya semula di waktu 
Allah menciptakan langit dan bumi. Setahun itu ada dua belas bulan, di 
antaranya terdapat empat bulan yang dihormati, tiga bulan berturut-turut: 
Dzulqa›dah, Dzulhijjah dan Muharram, serta satu bulan yang terpisah 
yaitu Rajab Mudhar, yang terdapat di antara bulan Jumada Akhirah dan 
Sya’ban. (HR. Abu Daud, dari Nafi’ bin al-Harits).
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Keutamaan beramal di bulan Muharram
Kaum Muslimin Yang Dirahmati Allah,
Ada banyak keutamaan yang telah Allah berikan kepada bulan Muharram 
yang agung dan mulia ini, masih ada amal-ibadah yang masih memungkinkan 
untuk kita laksanakan, di antaranya:

Pertama: Bulan ini disebut sebagai syahrullah (bulan Allah).
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

ضََيةِِ صََاَلةَُُ  اَلةَِِ بَعَْدََْ الْفَْرَِِ مُُ وَأَََفْضََْلُُ الصَّ�ّ ّ� هِِ الْمُْحََُرَّ ّ� يَّاَمِِ بَعَْدََْ رَمََضَََانََ شَهَْْرُُ اللَّ  أََفْضََْلُُ الصِّ�

يْلِِْ ّ� اللَّ

Puasa yang paling utama setelah (puasa) Ramadhan adalah puasa pada 
syahrullah (bulan Allah) yaitu Muharram. Sementara shalat yang paling 
utama setelah shalat wajib adalah shalat malam. (HR. Muslim)

Kedua: Disyari’atkan memperbanyak puasa padanya.
Hal ini ditunjukkan oleh hadits Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam:

ُ مُّ � هِِّ الْمُْحََُرَّ � يَّاَمِِ بَعَْدََْ رَمََضَََانََ شَهَْْرُُ اللَّ  فْأضََْلُُ الصِّ�

Puasa yang paling utama setelah puasa Ramadhan adalah (berpuasa) di 
bulan Allah, Muharam. (HR. Muslim)

Ibnu Rajab al-Hanbali mengisyaratkan, puasa yang dimaksud adalah 
puasa sunnah mutlak, bukan puasa sunnah muqayyad. Sahabat Umar bin 
Khattab, Ibnu Umar, Aisyah dan Abu Thalhah-semoga Allah meridhai mereka- 
termasuk di antara para shahabat yang banyak berpuasa di bulan-bulan haram 
termasuk di bulan Muharram itu sendiri.

Ketiga: Terdapat padanya puasa tasu’a dan ‘asyura
Puasa tasu’a adalah ibadah puasa yang dilakukan pada tanggal sembilan 
Muharram, sedangkan puasa ‘asyura adalah ibadah puasa yang dilakukan 
pada tanggal sepuluh Muharram. Secara khusus, Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam menyebutkan keutamaan puasa ‘asyura dalam sabdanya:

َ نَةَََ الْمَْاَضِِيَةََ سُُئِلََِ عَنَْْ صََوْمِِْ يَوَْمِِْ عَاَشُُورَاَءََ فَقََاَلََ يُكََُفِّ�رُُّ السَّ�ّ

Rasulullah ditanya mengenai puasa ‘asyura, beliau menjawab: bisa 
menghapus dosa setahun yang lalu. (HR. Muslim)
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Sedangkan yang berkaitan dengan puasa tasu’a, yang dilakukan pada 
tanggal sembilan Muharram berdasarkan kepada hadits yang diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas-semoga Allah meridhai mereka berdua, dia berkata:

يَاَ  قَاَلُوُا  بِصِِِيَاَمِهِِِ  وَأَََمَرَََ  عَاَشُُورَاَءََ  يَوَْمََْ  مََ  َ� وَسَََلَّ عَلََيَْهِِْ  هُُ  َ� اللَّ �ىَ  صََلَّ هِِ  َ� اللَّ رَسَُُلُُو  صََامََ  حِِينََ 

مََ  َ� هُُ عَلََيَْهِِْ وَسَََلَّ َ� �ىَ اللَّ هِِ صََلَّ َ� صََارَىَ فَقََاَلََ رَسَُُلُُو اللَّ َ� مُِهُُُ الْيَْهَُدُوُ وَاَلنَّ �َهُُ يَوٌَْمٌ تُعَُظَِّ� هِِ إِِنَّ َ� رَسَُُولََ اللَّ

اسِِعََ قَاَلََ فَلََمَْْ يَأَْْتِِ الْعَْاَمُُ الْمُْقُْْبِلُُِ  َ� هُُ صُُمْنَْاَ الْيَْوَْمََْ التَّ َ� فَإَِِذَاَ كَاَنََ الْعَْاَمُُ الْمُْقُْْبِلُُِ إِِنْْ شََاءََ اللَّ

مََ َ� هُُ عَلََيَْهِِْ وَسَََلَّ َ� �ىَ اللَّ هِِ صََلَّ َ� �يََِ رَسَُُلُُو اللَّ ى تُوُُفُِّ َ� حََتَّ

Pada saat Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam berpuasa pada hari 
‘Asyura dan juga memerintahkan para sahabatnya untuk berpuasa, para 
sahabat berkata: Wahai Rasulullah, itu adalah hari yang sangat diagungkan 
oleh kaum Yahudi dan Nasrani. Maka Rasulullah SAW. bersabda: Pada 
tahun depan insya Allah, kita akan berpuasa pada hari ke sembilan 
(Muharram). Sebelum tahun depan itu tiba, Rasulullah shallallahu’alaihi 
wasallam wafat. (H.R Muslim)

Sebegitu agungnya berpuasa pada tanggal sembilan dan sepuluh Muharram 
ini, sampai-sampai imam Syafi’i beserta para ulama syafi’iyahnya, imam Ahmad 
bin Hanbal, Ishak dan lainnya berpendapat bahwa: Sunnah (dianjurkan) 
berpuasa pada tanggal sembilan dan sepuluh Muharram, karena Nabi shallal-
lahu’alaihi wasallam telah berpuasa pada tanggal sepuluh Muharram itu dan 
sudah bercita-cita, ber-keinginan untuk berpuasa pada tanggal sembilannya, 
sekalipun beliau sendiri belum sempat mengerjakannya, karena telah wafat 
sebelum Muharram tahun depannya tiba.

Keempat: Memperbanyak Amal Shaleh
Perintah yang sifatnya anjuran ini berlaku dalam berbagai bentuk dan 

corak amal shaleh yang dapat dilakukan oleh seorang hamba Allah. Seperti 
berinfak dan bersedekah kepada fakir-miskin, kepada orang-orang yang 
membutuhkannya, termasuk kepada keluarga sendiri. Sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Abu Sa’id al-Khudri-semoga Allah meridahinya, ia berkata 
bahwa Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam bersabda:

هَّاَ � هُُّ عَلََيَْهِِْ فِيِ سََنَتَِهِِِ كُلُِّ � عََ اللَّ عََ عَلََىَ عِيَِاَلِهِِِ يَوَْمََْ عَاَشُُورَاَءََ وَسََّ�ّ مَنَْْ وَسََّ�ّ
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Barangsiapa memberi kelapangan bagi keluarganya pada hari Asyura, 
maka Allah akan melapangkannya di keseluruhan tahun itu. (HR. Thabrani 
dan Hakim). Hadits ini dinilai dha’if atau lemah.

Hadits yang semakna dengan dengan hadits di atas, juga dikeluarkan oleh 
imam Baihaqi dari jalur Jabir shallallahu'alaihi wasallam.. Lalu jabir berkata: 
Dan kami telah mencobanya, dan betul kami mendapatkan seperti yang terse-
but dalam hadits itu.

Bulan Muharram dan Penetapan Tahun Hijriyah
Kaum Muslimin Yang Berbahagia,
Bulan Muharram الممرح) (berasal dari kata haramمرح ) ) yang arti�)
nya suci atau terlarang. Dinamakan Muharram, karena sejak zaman dahulu, 
pada bulan ini dilarang berperang dan membunuh. Larangan itu terus berlaku 
hingga masa Islam. Bahkan bulan Muharram termasuk salah satu bulan haram.

Pada tahun ketiga masa pemerintahan Khalifah Umar bin Khattab radhi-
yallahu ‘anhu, datang satu masalah yang dialami oleh pejabat pemerintah. 
Ketiadaan angka tahun membuat sebagian pejabat pemerintah kesulitan. Salah 
satunya adalah Gubernur Basrah Abu Musa Al Asy’ari radhiyallahu ‘anhu.

Atas aduan Abu Musa, Umar kemudian menerbitkan kalender Islam. 
Setelah bermusyawarah dengan para sahabat terkemuka, Umar memutuskan 
bahwa awal kalender Islam dimulai dari tahun hijrahnya Rasulullah shallal-
lahu’alaihi wasallam. Karenanya kalender Islam dikenal dengan nama Kalender 
Hijriyah.

Selanjutnya, bulan apa yang dijadikan sebagai bulan pertama tahun hijriah 
ini ? Salah seorang sahabat mulia, ‘Utsman bin ‘Affan mengusulkan bulan 
Muharram. Mengapa demikian ? Ada beberapa hal yang menjadi pertimbang-
annya, di antaranya:

Pertama: Sebab sejak zaman dahulu orang Arab menganggap Muharram 
adalah bulan pertama dalam hitungan dua belas bulan dalam satu tahun 
itu. 
Kedua: Umat Islam telah menyelesaikan ibadah haji pada bulan Dzulhijjah. 
Ketiga: Bulan Muharram merupakan bulan munculnya tekad hijrah ke 
Madinah setelah pada Dzulhijjah terjadi Bai’at Aqabah II yang di-ikuti 
oleh 75 orang yang datang dari Yatsrib di kala itu.

https://bersamadakwah.net/kalender-1445-hijriyah/
https://bersamadakwah.net/kalender-1445-hijriyah/
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Kaum Muslimin Yang Berbahagia,
Tahun baru hijriyah tentu saja bukan sekedar ganti kalender, tapi justru datang-
nya semangat hijrahnya Nabi Muhammad dan para sahabat yang terkandung 
di dalamnya. Dan semangat hijrah itu mesti tertanam di dalam hati setiap 
muslim, hijrah dan berpindah kepada keadaan yang lebih baik. Hijrah dari 
kekufuran kepada keimanan, hijrah dari sifat kemunafikan kepada keistiqa-
mahan, hijrah dari prilaku jahiliyah kepada yang Islamiyah.. intinya berhjirah 
dan berpindah dari apa yang dilarang oleh Allah dan rasulNya, yang disebut 
dengan Hijrah Ma’nawiyah.

Dalam hal ini Nabi Muhammad shallallahu’alaihi wasallam telah bersabda:

ُ �لهُُ عَنَْهُْ وَاَلْمُْهَُاَجِِرُُ مَنَْْ هََجَرَََ مَاَ نَهَََى ال�

Orang yang berhijrah adalah orang yang meninggalkan apa yang Allah 
larang. (HR. Bukhari).

اكُمُْْ بِمَِاَ فِيِْهِِْ مِنََِ الآيَاَتِِ وَاَذِّل�كّْرِِْ الْْحَكَِِيْمِِْ,  ّ� �لهُُ لِيِْْ وَل�كَُمُْْ فِيِ الْقُْرُْآْنِِ الْعَْظَِيِْمِِْ, وَنََفََعََنَِيِْْ وَإَِِيَّ بَاَرَكَََ ال�

لِيِْْ  الْعَْظَِيِْمََْ  �لهََ  ال� مِيِْعُُْ الْعَْلَِيِْمُُْ. أََقُوُْلُُْ قَوَْلِْيِْْ هَذََاَ وَاَسْْتَغَْفِْرُُِ  السَّ�ّ هُوََُ  �ّهُُ  إِِنَّ �يّْْ وَمَِنِْكُْمُْْ تِاَلوََتََهَُُ  لََ مِنِِّ ّ� وَتََقََبََّ

ُ حِِيْمُْ ّ� �ّهُُ هُوََُ الْغَْفَُوُْرُُْ الرَّ وَل�كَُمُْْ فَاَسْْتَغَْفِْرُِوُْْهُُ، إِِنَّ

KHUTBAH KE 2

�ئَّاَتِِ أََعْمَْاَلِنَِاَ،  �لهِِ مِنِْْ شُرُُوُْْرِِ أََنْفُْسُِِنَاَ وَمَِنِْْ سََيِّ هِِ نَحَْمَْدَُهُُُ وَنََسَْْتَعَِيِْنُْهُُُ وَنََسَْْتَغَْفِْرُِهُْْ وَنََعَُوُذُُ بِاِل� ّ� َمْدََْ لِلَِّ إِِنَّ�ّ الْْحَ

�لهُُ وَحَْدَْهَُُ لاََ  �ّ ال� �لهُُ فَاَلَ مُضُِِلَّ�ّ لَهَُُ وَمََنَْْ يُضُْْلِلِْْ فَاَلَ هَاَدِيََِ لَهَُُ. وَأَََشْهَْدَُُ أََنْْ لاََ إِِلَهَََ إِِلاَّ مَنَْْ يَهَْدِْهِِِ ال�

وَأَََصْْحَاَبِهِِِ  دٍّمٍّ وَعََلَى آلِهِِِ  َللهُّمّ صََّلّ وَسَََلّمّْْ عَلَى مُحَُ وَرََسَُُوْلُْهُُُ. اَ دًاً عَبَْدُْهُُُ  ّ� أََنَّ�ّ مُحَُمََّ وَأَََشْهَْدَُُ  يْكََْ لَهَُُ  شَرَِِ

وَمََنَْْ تَبَِعَِهَُمُْْ بِإِِِحْْسَاَنٍٍ إِِلَىَ يَوَْمِِْ الدّيّْنْ.

 ْ �ذَِيِْنََْ ءَاَمَنَُوُْ اَهَُ الَّ ، يَاَأََيُّ� بِيِِّ�ِ َ� وُْنََْ عَلََىَ النَّ � َئِكََِتَهَُُ يُصََُلُّ �لهََ وَمََاَل يْْمِِ: إِِنَّ�َ ال� ِ َابِهِِِ ال�كَْرَِ هَُُ تَعََاَلَىَ فِيِْْ كِتَِ � وَقََاَلََ اللَّ

يْتََْ عَلََىَ إِِبْرَْاَهِمَيَ،  َ� دٍٍَ، كََمَاَ صََلَّ � دٍٍَ، وَعََلََىَ آلِِ مُحَُمََّ � ِ عَلََىَ مُحَُمََّ هُمَُّ�َ صََلِّ� َ� �مُِوُْاْ تَسَْْلِيِْمًْاً. اللَّ وَسَََلِّ وُْاْ عَلََيَْهِِْ  � صََلُّ

دٍٍَ، كََمَاَ بَاَرَكَْْتََ عَلََىَ إِِبْرَْاَهِمَيَ، وَعََلََىَ آلِِ  � دٍٍَ، وَعََلََىَ آلِِ مُحَُمََّ � وَعََلََىَ آلِِ إِِبْرَْاَهِمَيَ، وََبَاَرِكِْْ عَلََىَ مُحَُمََّ
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وَصَََحْبِْهِِِ  دٍٍ وَعََلََىَ آلِهِِِ  ّ� �مّْْ وََبَاَرِكِْْ عَلََىَ مُحَُمََّ ّ وَسَََلِّ هُمَُّ�ّ صََلِّ� ّ� مََجِدٌيٌ. اللَّ �َكََ حَمَِدٌيٌ  إِِنَّ ِينََ  َمِ إِِبْرَْاَهِمَيَ، فِيِ الْعَْاَلَ

ةِِ  ّ� بَقَِيَِّ وَعََنَْْ  وَعََلَِيٍِّ�ّ  وَعَُثُْمَْاَنََ  وَعَُمَُرَََ  بَكَْرٍٍْ  أََبِيِْْ  اشِِدِيِْنََْ،  ّ� الرَّ ُلَفََاَءِِ  اْلْخُ عَنَِِ  هُمَُّ�ّ  ّ� اللَّ وَاَرْْضََ  أََجْْمَعَِيِنََ. 

مَعََهَُمُْْ  ا  ّ� عَنََّ وَاَرْْضََ  ادِّل�يّْنِِْ،  يَوَْمِِْ  إِِلَىَ  بِإِِِحْْسَاَنٍٍ  لَهَُمُْْ  ابِعِِيِْنََْ  ّ� التَّ وَتََاَبِعِِيِ  ابِعِِيِْنََْ،  ّ� وَاَلتَّ حَاَبَةَِِ  الصَّ�ّ

احِِمِيِْنََْ ّ� بِرَِحَْْمَتَِكََِ يَاَ أََرْْحََمََ الرَّ

هُمَُّ�َ  َ� مِنِْْهُمُْْ وَاَْلْأََمْْوَاَتِِ. اللَّ وَاَلْمُْؤُْمِْنَِاَتِِ اْلْأََحْْيَاَءِِ  وَاَلْمُْسُْْلِمَِاَتِِ، وَاَلْمُْؤُْمِْنِِيِْنََْ  لِلِْمُْسُْْلِمِِيِْنََْ  هُمَُّ�َ اغْْفِرِْْ  َ� َللَّ اَ

هُمَُّ�َ افْتَْحَْْ لَهَُمُْْ أََبْوَْاَبََ  َ� لَاَحِِ، اللَّ َيْرِِْ وَاَلصَّ�َ قِِي الْْخَ هُمَُّ�َ اهْدِْهِِمِْْ إِِلَىَ طََرِِ َ� اهْدِِْ الْمُْسُْْلِمِِيِنََ وَاَلْمُْسُْْلِمَِاَتِِ، اللَّ

هُمَُّ�َ  َ� هُمَُّ�َ افْتَْحَْْ عَلََيَْْهِمِْْ أََبْوَْاَبََ رَحَْْمَتَِكََِ، اللَّ َ� اَ وَأَََنْتََْ رَاَضٍٍ عَنَْْهُمُْْ، اللَّ هُمُْْ إِِلَّ� َ� هُمَُّ�َ لَاَ تَتََوََفََّ َ� رَحَْْمَتَِكََِ، اللَّ

نََاَ هَبَْْ لَنََاَ مِنِْْ  � َبَّ �يِنََ. رَ َيْرِِْ، مَهَْدِْيِِّ هُمَُّ�َ اجْْعَلَْهُْمُْْ هَاَدِنََي إِِلَىَ الْْخَ َ� ارِِ وَلََهَِبِيهَِاَ، اللَّ َ� أََجِِرْْهُمُْْ مِنِْْ عَذََاَبِِ النَّ

وَفَِيِ الآخِِرَةَِِ  نُْيَْاَ حََسَنََةًًَ  ِنَاَ فِيِ ادُّل� نََاَ آتِ � َبَّ إِِمَاَمًاً. رَ قَِيِنََ  � وَاَجْْعَلَْنَْاَ لِلِْمُْتَُّ أََعْيُْنٍٍُ  ةََ  َ� ِنَاَ قُرَُّ اتِ َ� يَّ أََزْْوَاَجِِنَاَ وَذَُرُِّ�ِ

ارِِ. َ� حََسَنََةًًَ وَقَِنَِاَ عَذََاَبََ النَّ

يَنَْْهََى عَنَِِ الْفَْحَْْشَاَءِِ وَاَلْمُْنُْكَْرَِِ  بَْىَ وََ هَََ يَأَْْمُرُُُ بِاِلْعَْدَْْلِِ وَاَلْْإِِحْْسَاَنِِ وَإَِِيتَاَءِِ ذِيِ الْقُْرُْ � �لهِِ . إِِنَّ�َ اللَّ عِبَِاَدََ ال�

ُ رَُنَوَ. ولَذَِكِْرُْاُللهِِ أََكْْبَرَُ � كَُمُْْ تَذََكََّ � وَاَلْبَْغَْْيِِ يَعَِظُِكُُمُْْ لَعََ�لَّ
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�ئَّاَتِِ  أََنْفُْسُِِنَاَ وَمَِنِْْ سََيِّ مِنِْْ شُرُُوُرِِ  �لهِِ  بِاِل� وَنََسَْْتَغَْفِْرُِهُُُ، وَنََعَُوُذُُ  وَنََسَْْتَعَِيِْنُْهُُُ  َـحْْمَدَُهُُُ  نَ ّلّهِِ  لِ إِِنَّ�ّ الـحََمْْدََ 

 ّ� إِِلاَّ إِِلَهَََ   ّ� لاَّ أََن  وَأَََشْهَْدَُُ  لَهَُُ،  هَاَدِيََِ  فَلََاَ  يُضُْْلِلِْْ  وَمََنَْْ  لَهَُُ،  مُضُِِلَّ�ّ  فَلََاَ  �لهُُ  ال� يَهَْدِْهِِِ  مَنَْْ  أََعْمَْاَلِنَِاَ، 

دٍّمٍّ وَعََلَى  َللهُّمّ صََّلّ وَسَََلّمّْْ عَلَى مُحَُ اًدً عَبَْدُْهُُُ وَرََسَُُولُهُ. اَ يْكََْ لَهَُُ وَأَََشْهَْدَُُ أََنَّ�ّ مُـُحََمَّ�ّ �له وَحَْدَْهَُُ لَاَ شَرَِِ ال�

آلِهِِِ وَأَََصْْحَاَبِهِِِ وَمََنَْْ تَبَِعَِهَُمُْْ بِإِِِحْْسَاَنٍٍ إِِلَىَ يَوَْمِِْ الدّيّْنْ

ا وَأَََنْتُْمُْْ مُسُْْلِمُِوُْنََْ. �لهََ حََقَّ�ّ تُقَُاَتِهِِِ وَلََاَ تَمَُوُْتُْنَُّ�ّ اِلَِّ�ّ قُوُا ال� ّ� هَاَ الْمُْؤُْمِْنُِوُنََ، اِتَِّ ا بَعَْدُُْ، فَيََاَ أََيُّ�ّ اَمََّ�ّ

جِِيْمِِْ: ّ� يْطَْاَنِِ الرَّ �لهِِ مِنََِ الشَّ�ّ نِِٰاٰ الْعَْظَِيِْمِِْ. أََعُوُْذُُْ بِاِل� �لهُُ تَعََاَلَىَ فِيِ الْقُْرُْ قَاَلََ ال�

ر�كُمُْْ وَٱَشْْكُرُُا۟و۟ لِىِ وَلََاَ تَكَْْفُرُُنِِو فَٱَذْْكُرُُوُنِىِٓٓ أََذْْكُ

Kaum Muslimin Yang Berbahagia,
Marilah bersama-sama kita panjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah 
Subhanahu wa Ta'ala atas segala limpahan rahmat dan karuniaNya kepada 
kita semua. Mulai dari nikmat Islam, Iman dan Kesehatan, sampai kepada 
nikmat yang tidak hingga banyaknya. Dan jika nikmat itu kita hitungpun tidak 
akan mampu menghitungnya.

Shalawat dan salam semoga senantiasa Allah limpahkan kepada Nabi dan 
RasulNya yang mulia, Nabi Muhammad shallallahu'alaihi wasallam, seorang 
nabi dan rasul teladan dan panutan ummat manusia. Barangsiapa yang patuh 
dan mengikutinya, selamatlah di dunia dan di akhirat, dan barangsiapa yang 
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engkar dan tidak patuh kepadanya, celakalah dia, baik di dunia maupun di 
akhirat.

Kaum Muslimin Yang Berbahagia
Pada kesempatan yang mulia ini, khatib akan menyampaikan khutbah jum’at 
dengan tema: “ Banyaklah Bersyukur Kepada Allah”. Sebuah tema yang insya 
Allah mengingatkan kita kembali kepada betapa pentingnya banyak bersyukur 
kepada Allah atas segala nikmat dan karuniaNya selama ini.

Berbicara tentang banyak bersyukur kepada allah, tentunya sangat banyak 
nikmat yang telah Allah anugerahkan kepada kita yang wajib disyukuri, sung-
guhpun demikian pada kesempatan yang mulia ini, paling tidak ada dua nikmat 
Allah yang akan kita sampaikan:

Pertama: Mensyukuri Nikmat Kemerdekaan Republik Indonesia yang 
ke 78.1

78 tahun yang lalu bangsa Indonesia memproklamirkan kemerdekaan-
nya, ini semua merupakan nikmat serta berkah dari Allah Subhanahu wa 
Ta'ala, yang harus disyukuri. Sebagaimana yang tertulis dalam Pembukaan 
Undang-Undang Dasar 1945, pada Alinea ketiga yang berbunyi: “Atas berkat 
Rahmat Allah Yang Maha Kuasa, dan didorong oleh keinginan luhur, supaya 
berkehidupan kebangsaan yang bebas, maka rakyat Indonesia menyatakan 
dengan ini kemerdekaannya”. Jadi jelas, bahwa kemerdekaan yang hingga 
saat ini kita rasakan dan hari kemaren, Kamis 17 Agustus 2023 adalah hari 
kemerdekaan kita yang baru saja kita peringati, adalah berkat Rahmat Allah.

Kaum Muslimin Yang Berbahagia
Makna dari Alinea ketiga dari pembukaan UUD 45 yang berbunyi: “Atas 
berkat Rahmat Allah Yang Maha Kuasa, dan didorong oleh keinginan 
luhur, supaya berkehidupan kebangsaan yang bebas, maka rakyat Indonesia 
menyatakan dengan ini kemerdekaannya” adalah menjadi motivasi materil 
kemerdekaan Indonesia, yaitu berkehidupan bebas dan Merdeka, merdeka dari 
penjajahan. Dan Alinea ketiga dalam pembukaan UUD 45 di atas juga mengan-
dung makna spiritual, yaitu kesadaran dan pengakuan bahwa kemerdekaan 

1	  Sesuaikan dengan tahun ke berapa Indonesia Merdeka pada saat khutbah ini 
dibacakan..
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Indonesia bukan hanya dari hasil perjuangan rakyat yang begitu panjang, tapi 
juga karena Rahmat Allah.

Kemerdekaan adalah nikmat yang sangat besar yang diberikan Allah 
kepada Negara kita. Karena dengan adanya kemerdekaan, kita masih bisa 
menghirup udara segar sampai saat ini. Andaikan belum merdeka, entah 
apakah kita masih hidup atau sudah mati terkena lemparan granat atau 
tembakan para penjajah. Dengan kemerdekaan pula kita bisa beribadah dengan 
tenang dengan khusyuk tanpa rasa khawatir akan adanya bombardir pesawat 
penjajah. Dengan kemerdekaan pula kita bisa bercengkerama dengan kelu-
arga, dengan istri ataupun anak-anak kita. Sungguh, kemerdekaan adalah 
nikmat yang luar biasa yang diberikan Allah kepada Negara kita yang wajib 
kita syukuri. Karena kemerdekaan Republik Indonesia ini bukan pemberian 
atau hadiah dari Belanda atau pun Jepang.

Kaum Muslimin Yang Berbahagia
Tak dapat dipungkiri, Islam memiliki andil besar yang tak terpisahkan dalam 
sejarah kemerdekaan bangsa Indonesia ini. Pejuang-pejuang kemerdekaan 
mayoritas dari ummat Islam. Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia 90 % 
adalah tokoh-tokoh Islam. Mereka menumpahkan dan mengucurkan pikiran, 
gagasan dan idealisme mereka untuk membentuk Negara Kesatuan Republik 
Indonesia yang Merdeka.

Kemerdekaan Indonesia telah berumur 78 tahun, tentu ini bukan umur 
yang muda dalam bentangan sejarah. Tetapi patut disayangkan, kemerdekaan 
yang diraih dari penjajahan Belanda selama 350 tahun ditambah 3,5 tahun oleh 
Jepang dahulu, kini masih sebatas baru dikenang, belum sepenuhnya disyukuri 
oleh mayoritas anak bangsa ini.

Kita bisa lihat, banyak masyarakat, khususnya kaum muda yang memaknai 
kemerdekaan hanya sebatas penciptaan suasana ramai, meriah, dan gebyar 
dengan hura-hura dan foya-foya. Sebaliknya, semangat juang yang terkandung 
di dalamnya nyaris terlupakan.

Oleh karena itu, kita harus tetap mengawasi dan juga mengisi kemerdekaan 
ini dengan sebaik-baiknya sesuai dengan apa yang telah Allah syari’atkan dan 
perjuangan dalam mengisi kemerdekaan belum pernah berhenti.
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Kemerdekaan Indonesia yang begitu susah payah diraih, ternyata sering 
dimaknai sebatas romantisme sejarah semata. Karena hari ini kita lihat dan 
rasakan, 78 tahun hanyalah peralihan dari satu penjajahan kepada berbagai 
penjajahan lainnya. Betapa tidak, dahulu para pahlawan kita hanyalah meng-
hadapi penjajahan militer. Tetapi sekarang, bangsa Indonesia menghadapi 
multi penjajahan, dari penjajahan ekonomi, budaya, moral, sampai pemi-
kiran. Bahkan bentuk penjajahan seperti ini lebih besar bahayanya daripada 
penjajahan militer, karena bahaya yang ditimbulkan jauh lebih komplek dan 
berdaya rusak tinggi. Bukan fisik yang dirusak, tetapi pola pikir. Itulah yang 
dinamakan ghazwul fikri (perang pemikiran).

Kaum Msulimin Yang Berbahagia,
Dalam masalah ekonomi, sampai hari ini kita belum bisa melepaskan krisis dan 
ketergantungan kepada utang luar negeri. Mengutip berita CNN Indonesia, 
per-akhir Mei 2023 yang lalu masih berada di angka 5.983,4 triliun. Bidang 
budaya, identitas keislaman dan ketimuran bangsa Indonesia terlebur dengan 
budaya Barat. Dalam bidang moral, mulai anak TK sampai mahasiswa, masya-
rakat sampai pejabat, tidak jarang kita saksikan pemandangan biasa, seperti 
praktek korupsi, pornografi, pornoaksi, bahkan bangga menjadi lesbi, waria, 
dan wanita tuna susila.

Pada suatu ketika, Anas bin Malik semoga Allah meridhainya meriwayat-
kan bahwa Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam pernah bersabda:

كَُمُْْ � َبَّ وَْاْ رَ َلَقََّ� ىَ تَ � �ذَِيِْْ بَعَْدَْهَُُ شَرٌَّ�ٌ مِنِْهُُْ حََتَّ اَ الَّ �َهُُ لَاَ يَأَْْتِيِْْ عَلََيَْكُْمُْْ زَمََاَنٌٌ إِِلَّ� اِصِْْبِرُِوُْْا فَإَِِنَّ

Bersabarlah kalian, maka sesungguhnya tidak akan datang kepada kalian 
satu zaman, kecuali zaman tersebut lebih rusak dari sebelumnya, sampai 
kalian menemui Tuhan kalian.(HR. Bukhari).

Sesungguhnya Islam lahir membawa misi kemerdekaan dan kebebasan 
serta ingin mengantarkan segenap manusia kembali kepada fitrah mereka yang 
suci. Misi kemerdekaan dan kebebasan yang diperjuangkan oleh Islam meru-
pakan inti dari ajaran tauhid yang merupakan ajaran para nabi dan rasul, yaitu:

ُ �لهِِ وَحَْدَْهَُ يْرُُْ الْعِْبَِاَدِِ مِنِْْ عِبَِاَدَةَِِ الْعِْبَِاَدِِ إِِلَىَ عِبَِاَدَةَِِ ال� تََحْرِِْ
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Yaitu membebaskan manusia dari ketergantungan kepada makhluk yang 
hanya bergantung kepada Allah semata.

Kaum Muslimin Yang Berbahagia,
Kedua: Mensyukuri Nikmat atas kembalinya RI ini Ke NKRI

Kaum Muslimin Yang Berbahagia
Setelah bangsa Indonesia ini merdeka pada tanggal 17 Agustus 1945, maka pada 
tahun 1949 Indonesia harus menerima menjadi negara serikat sebagai konse-
kuensi dari Konferensi Meja Bundar (KMB) di Den Haag, Belanda.. Republik 
Indonesia Serikat (RIS) dibagi ke dalam 16 negara bagian. Negara bagian itu 
terdiri dari: Negara Dayak Besar, Negara Indonesia Timur, Negara Borneo 
Tenggara, Negara Borneo Timur, Negara Borneo Barat, Negara Bengkulu, 
Negara Biliton, Negara Riau, Negara Sumatra Timur, Negara Banjar, Negara 
Madura, Negara Pasundan, Negara Sumatra Selatan, Negara Jawa Timur, 
Negara Jawa Tengah.

Dalam perjalanannya Republik Indonesia Serikat (RIS) ini tidaklah berja-
lan sebagaimana yang diharapkan, terjadi berbagai pergolakan di berbagai 
daerah. Melihat keadaan negara yang perjalanannya tidak begitu diharapkan, 
Bapak Mohammad Natsir mengambil inisiatif untuk melakukan pembicaraan 
dengan para pimpinan fraksi di parlemen, serta melakukan lobi-lobi politik 
untuk menyelesaikan berbagai krisis di daerah. Bapak Mohammad Natsir 
menyarankan seluruh negara bagian bersama-sama mendirikan negara kesa-
tuan melalui prosedur parlementer melalui Mosi Integral pada 3 April 1950.

Parlemen Republik Indonesia Serikat (RIS) menerima Mosi Integral dari 
Natsir dan meminta pemerintah segera melakukan langkah-langkah untuk 
membentuk Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Presiden Soekarno 
membubarkan RIS dan pada tanggal 17 Agustus 1950 negara ini resmi kembali 
diproklamirkan menjadi Negara Kesatuan Republik Indonesia. Keputusan 
kembali menjadi NKRI disebut dengan “Mosi Integral Natsir”, yang oleh wakil 
Presiden kala itu, Mohammad Hatta, disebut “ Proklamasi Kedua”. Artinya 
dalam kembalinya negara ini ke pangkuan NKRI, adalah bentuk nyata peran 
ulama dan pejuang Islam, termasuk Bapak Mohammad Natsir yang menjadi 
tokoh sentral yang tidak boleh dikesampingkan apa lagi untuk dilupakan.



105 TEMA KHUTBAH JUMAT FAVORIT:
 RINGKAS, RELEVAN, DAN PENUH INSPIRASI UNTUK SEPANJANG MASA

90

Kaum Msulimin Yang Berbahagia
Dengan semangat kemerdekaan, marilah kita menyukuri kemerdekaan ini 
dengan mempertahankan keutuhan jati diri dan bangsa ini dengan nilai-nilai 
akhlak dan prilaku yang luhur serta nilai-nilai Islam yang tinggi, hanya dengan 
itu, kita bisa meraih kejayaan di masa yang akan datang. Mudah-mudahan 
Allah Tabaraka wa Ta’ala berkenan meneruskan sejarah bangsa ini sehingga 
bangsa ini akan menjadi sebuah bangsa  yang pernah Allah gambarkan sebagai: 
“Baldatun Thayyibatun Warabbun Ghafuur“,  sebuah negara di mana bangsa 
dan rakyatnya makmur dan sentosa serta mendapatkan ampunan dari Allah 
Tabaraka wa Ta’ala.

اكُمُْْ بِمَِاَ فِيِْهِِْ مِنََِ اْلْآيَاَتِِ وَاَذِّل�كِْرِِْ الْْحَكَِِيْمِِْ.  َ� �لهُُ لِيِْْ وَل�كَُمُْْ فِيِ الْقُْرُْآْنِِ الْعَْظَِيِْمِِْ، وَنََفََعََنَِيِْْ وَإَِِيَّ بَاَرَكَََ ال�

ُ حَِِيْمُْ � �َهُُ هُوََُ الْغَْفَُوُْرُُْ الرَّ �لهََ لِيِْْ وَل�كَُمُْْ وَلَِلِْمُْسُْْلِمِِيِْنََْ فَاَسْْتَغَْفِْرُِوُْْهُُ إِِنَّ أََقُوُْلُُْ قَوَْلِْيِْْ هَذََاَ وَأَََسْْتَغَْفِْرُُِ ال�

KHUTBAH KE 2

�ئَّاَتِِ أََعْمَْاَلِنَِاَ،  �لهِِ مِنِْْ شُرُُوُْْرِِ أََنْفُْسُِِنَاَ وَمَِنِْْ سََيِّ هِِ نَحَْمَْدَُهُُُ وَنََسَْْتَعَِيِْنُْهُُُ وَنََسَْْتَغَْفِْرُِهُْْ وَنََعَُوُذُُ بِاِل� ّ� َمْدََْ لِلَِّ إِِنَّ�ّ الْْحَ

�لهُُ وَحَْدَْهَُُ لاََ  �ّ ال� �لهُُ فَاَلَ مُضُِِلَّ�ّ لَهَُُ وَمََنَْْ يُضُْْلِلِْْ فَاَلَ هَاَدِيََِ لَهَُُ. وَأَََشْهَْدَُُ أََنْْ لاََ إِِلَهَََ إِِلاَّ مَنَْْ يَهَْدِْهِِِ ال�

وَأَََصْْحَاَبِهِِِ  دٍّمٍّ وَعََلَى آلِهِِِ  َللهُّمّ صََّلّ وَسَََلّمّْْ عَلَى مُحَُ وَرََسَُُوْلُْهُُُ. اَ دًاً عَبَْدُْهُُُ  ّ� أََنَّ�ّ مُحَُمََّ وَأَََشْهَْدَُُ  يْكََْ لَهَُُ  شَرَِِ

وَمََنَْْ تَبَِعَِهَُمُْْ بِإِِِحْْسَاَنٍٍ إِِلَىَ يَوَْمِِْ الدّيّْنْ.

 ْ �ذَِيِْنََْ ءَاَمَنَُوُْ اَهَُ الَّ ، يَاَأََيُّ� بِيِِّ�ِ َ� وُْنََْ عَلََىَ النَّ � َئِكََِتَهَُُ يُصََُلُّ �لهََ وَمََاَل يْْمِِ: إِِنَّ�َ ال� ِ َابِهِِِ ال�كَْرَِ هَُُ تَعََاَلَىَ فِيِْْ كِتَِ � وَقََاَلََ اللَّ

يْتََْ عَلََىَ إِِبْرَْاَهِمَيَ،  َ� دٍٍَ، كََمَاَ صََلَّ � دٍٍَ، وَعََلََىَ آلِِ مُحَُمََّ � ِ عَلََىَ مُحَُمََّ هُمَُّ�َ صََلِّ� َ� �مُِوُْاْ تَسَْْلِيِْمًْاً. اللَّ وَسَََلِّ وُْاْ عَلََيَْهِِْ  � صََلُّ

دٍٍَ، كََمَاَ بَاَرَكَْْتََ عَلََىَ إِِبْرَْاَهِمَيَ، وَعََلََىَ آلِِ  � دٍٍَ، وَعََلََىَ آلِِ مُحَُمََّ � وَعََلََىَ آلِِ إِِبْرَْاَهِمَيَ، وََبَاَرِكِْْ عَلََىَ مُحَُمََّ

وَصَََحْبِْهِِِ  دٍٍ وَعََلََىَ آلِهِِِ  ّ� �مّْْ وََبَاَرِكِْْ عَلََىَ مُحَُمََّ ّ وَسَََلِّ هُمَُّ�ّ صََلِّ� ّ� مََجِدٌيٌ. اللَّ �َكََ حَمَِدٌيٌ  إِِنَّ ِينََ  َمِ إِِبْرَْاَهِمَيَ، فِيِ الْعَْاَلَ

ةِِ  ّ� بَقَِيَِّ وَعََنَْْ  وَعََلَِيٍِّ�ّ  وَعَُثُْمَْاَنََ  وَعَُمَُرَََ  بَكَْرٍٍْ  أََبِيِْْ  اشِِدِيِْنََْ،  ّ� الرَّ ُلَفََاَءِِ  اْلْخُ عَنَِِ  هُمَُّ�ّ  ّ� اللَّ وَاَرْْضََ  أََجْْمَعَِيِنََ. 
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مَعََهَُمُْْ  ا  ّ� عَنََّ وَاَرْْضََ  ادِّل�يّْنِِْ،  يَوَْمِِْ  إِِلَىَ  بِإِِِحْْسَاَنٍٍ  لَهَُمُْْ  ابِعِِيِْنََْ  ّ� التَّ وَتََاَبِعِِيِ  ابِعِِيِْنََْ،  ّ� وَاَلتَّ حَاَبَةَِِ  الصَّ�ّ

احِِمِيِْنََْ ّ� بِرَِحَْْمَتَِكََِ يَاَ أََرْْحََمََ الرَّ

هُمَُّ�َ  َ� مِنِْْهُمُْْ وَاَْلْأََمْْوَاَتِِ. اللَّ وَاَلْمُْؤُْمِْنَِاَتِِ اْلْأََحْْيَاَءِِ  وَاَلْمُْسُْْلِمَِاَتِِ، وَاَلْمُْؤُْمِْنِِيِْنََْ  لِلِْمُْسُْْلِمِِيِْنََْ  هُمَُّ�َ اغْْفِرِْْ  َ� َللَّ اَ

هُمَُّ�َ افْتَْحَْْ لَهَُمُْْ أََبْوَْاَبََ  َ� لَاَحِِ، اللَّ َيْرِِْ وَاَلصَّ�َ قِِي الْْخَ هُمَُّ�َ اهْدِْهِِمِْْ إِِلَىَ طََرِِ َ� اهْدِِْ الْمُْسُْْلِمِِيِنََ وَاَلْمُْسُْْلِمَِاَتِِ، اللَّ

هُمَُّ�َ  َ� هُمَُّ�َ افْتَْحَْْ عَلََيَْْهِمِْْ أََبْوَْاَبََ رَحَْْمَتَِكََِ، اللَّ َ� اَ وَأَََنْتََْ رَاَضٍٍ عَنَْْهُمُْْ، اللَّ هُمُْْ إِِلَّ� َ� هُمَُّ�َ لَاَ تَتََوََفََّ َ� رَحَْْمَتَِكََِ، اللَّ

�يِنََ. َيْرِِْ، مَهَْدِْيِِّ هُمَُّ�َ اجْْعَلَْهُْمُْْ هَاَدِنََي إِِلَىَ الْْخَ َ� ارِِ وَلََهَِبِيهَِاَ، اللَّ َ� أََجِِرْْهُمُْْ مِنِْْ عَذََاَبِِ النَّ

مََ، وَمَِنِْْ عَاَذبَِِ الْقَْبَْرِِْ وَمَِنِْْ فِتِْـْنَةَِِ الْمَْحَْْاَيَ وَاَلْمَْاَمتَِِ وَمَِنِْْ  ّ� ا نَعَُوُْذُُْ بِكََِ مِنِْْ عَاَذبَِِ جََهَنََّ َ� هُـُمَّ�ّ إِِنَّ ّ� َللَّ اَ

لِِ ّ� جاَّ فِتِْـْنَةَِِ الْمَْيِسحِِِ ادَّل�ّ

فِيِ  ِنَاَ  آتِ نََاَ  � َبَّ رَ اجْْتِنَِاَبَهَُُ.  وَاَرْْزُقُْنَْاَ  اَبطَِاًلً  الْبَْاَطِلََِ  وَأَََرِنَِاَ  ِبَاَعَهَُُ،  � اتِّ وَاَرْْزُقُْنَْاَ  ا  حََقًّ�ً الْْحَقََّ�َ  أََرِنَِاَ  هُمَُّ�َ  َ� َللَّ اَ

ارِِ. َ� نُْيَْاَ حََسَنََةًًَ وَفَِيِ الآخِِرَةَِِ حََسَنََةًًَ وَقَِنَِاَ عَذََاَبََ النَّ ادُّل�

يَنَْْهََى عَنَِِ الْفَْحَْْشَاَءِِ وَاَلْمُْنُْكَْرَِِ  بَْىَ وََ هَََ يَأَْْمُرُُُ بِاِلْعَْدَْْلِِ وَاَلْْإِِحْْسَاَنِِ وَإَِِيتَاَءِِ ذِيِ الْقُْرُْ � �لهِِ . إِِنَّ�َ اللَّ عِبَِاَدََ ال�

ُ رَُنَوَ. ولَذَِكِْرُْاُللهِِ أََكْْبَرَُ � كَُمُْْ تَذََكََّ � وَاَلْبَْغَْْيِِ يَعَِظُِكُُمُْْ لَعََ�لَّ
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�ئَّاَتِِ  أََنْفُْسُِِنَاَ وَمَِنِْْ سََيِّ مِنِْْ شُرُُوُرِِ  �لهِِ  بِاِل� وَنََسَْْتَغَْفِْرُِهُُُ، وَنََعَُوُذُُ  وَنََسَْْتَعَِيِْنُْهُُُ  َـحْْمَدَُهُُُ  نَ ّلّهِِ  لِ إِِنَّ�ّ الـحََمْْدََ 

 ّ� إِِلاَّ إِِلَهَََ   ّ� لاَّ أََن  وَأَََشْهَْدَُُ  لَهَُُ،  هَاَدِيََِ  فَلََاَ  يُضُْْلِلِْْ  وَمََنَْْ  لَهَُُ،  مُضُِِلَّ�ّ  فَلََاَ  �لهُُ  ال� يَهَْدِْهِِِ  مَنَْْ  أََعْمَْاَلِنَِاَ، 

اًدً عَبَْدُْهُُُ وَرََسَُُولُهُ يْكََْ لَهَُُ وَأَََشْهَْدَُُ أََنَّ�ّ مُـُحََمَّ�ّ �له وَحَْدَْهَُُ لَاَ شَرَِِ ال�

دٍّمٍّ وَعََلَى آلِهِِِ وَأَََصْْحَاَبِهِِِ وَمََنَْْ تَبَِعَِهَُمُْْ بِإِِِحْْسَاَنٍٍ إِِلَىَ يَوَْمِِْ الدّيّْنْ َللهُّمّ صََّلّ وَسَََلّمّْْ عَلَى مُحَُ اَ

ا وَأَََنْتُْمُْْ مُسُْْلِمُِوُْنََْ. �لهََ حََقَّ�ّ تُقَُاَتِهِِِ وَلََاَ تَمَُوُْتُْنَُّ�ّ اِلَِّ�ّ قُوُا ال� ّ� هَاَ الْمُْؤُْمِْنُِوُنََ، اِتَِّ ا بَعَْدُُْ، فَيََاَ أََيُّ�ّ اَمََّ�ّ

جِِيْمِِْ: ّ� يْطَْاَنِِ الرَّ �لهِِ مِنََِ الشَّ�ّ نِِٰاٰ الْعَْظَِيِْمِِْ. أََعُوُْذُُْ بِاِل� �لهُُ تَعََاَلَىَ فِيِ الْقُْرُْ قَاَلََ ال�

آبَاَؤُهُُمُْْ لَاَ  كَاَنََ  آبَاَءَنََاَ أََوَلََوَْْ  بَِعُُِ مَاَ أََلْفَْيَْنَْاَ عَلََيَْهِِْ  � قَاَلُوُا بَلَْْ نَتََّ هَُُ  � بِعُِوُا مَاَ أََنْزَْلَََ اللَّ َ� اتَّ وَإَِِذَاَ قِلََي لَهَُمُُُ 

يَعَْقِْلُِنَوَ شََيْئًْاً وَلََاَ يَهَْتَْدَُنَوَ

Kaum Muslimin yang dirahmati Allah,
Marilah kita panjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah Subḥ�anahu wa Ta‘ala 
atas segala nikmat-Nya yang tak terhitung. Shalawat dan salam semoga tercu-
rah kepada Nabi kita Muhammad shallahu’alaihi wasallam, kepada keluarga, 
sahabat, dan seluruh pengikut beliau hingga hari kiamat.

Pada khutbah kali ini, khatib mengajak diri khatib pribadi dan jama’ah 
sekalian untuk merenungi penyakit hati, karena rusaknya hati akan merusak 
seluruh amal dan kehidupan seorang hamba.
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Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam bersabda:

فَسََدَََ  فَسََدََتَْْ  وَإَِِذَاَ  هُُ،  ُ� كُلُُّ الْْجَسََدَُُ  صََلَحَََ  صََلَحَََتْْ  إِِذَاَ  ًةً،  مُضُْْغَ الْْجَسََدَِِ  فِيِ  وَإَِِنَّ�َ  أََلَاَ 

هُُ، أََلَاَ وَهَِيََِ الْقَْلَْبُُْ ُ� الْْجَسََدَُُ كُلُُّ

Ketahuilah, sesungguhnya di dalam jasad terdapat segumpal daging. Jika 
ia baik, maka baiklah seluruh jasad; dan jika ia rusak, maka rusaklah 
seluruh jasad. Ketahuilah, segumpal daging itu adalah hati. (HR. Bukhari 
dan Muslim)

Kaum Muslimin yang dirahmati Allah,
Hati yang merupakan anugerah dari Allah kepada hambaNya ini, bila ditijau 
dari sisi sehat dan sakitnya, maka dapat dikategaorikan kepada tiga: 1). Hati 
yang sehat, 2). Hati yang sakit, dan 3). Hati yang mati. Masing-masing dari tiga 
kategaori tersebut memiliki sifat-sifat yang sekaligus sebagai tanda-tandanya, 
yang sangat jelas dan mudah terdeteksi. Pada kesempatan yang mulia ini, khatib 
akan menyampaikan tanda-tanda hati yang sakit, yaitu:

1.	 Menolak Kebenaran
Orang yang hatinya sakit sulit menerima nasihat dan enggan tunduk kepada 
wahyu. Allah Subḥ�anahu wa Ta‘ala berfirman:

بَِعُُِ مَاَ أََلْفَْيَْنَْاَ عَلََيَْهِِْ آبَاَءَنََاَ أََوَلََوَْْ كَاَنََ  � هَُُ قَاَلُوُا بَلَْْ نَتََّ � بِعُِوُا مَاَ أََنْزَْلَََ اللَّ َ� وَإَِِذَاَ قِلََي لَهَُمُُُ اتَّ

آبَاَؤُهُُمُْْ لَاَ يَعَْقِْلُِنَوَ شََيْئًْاً وَلََاَ يَهَْتَْدَُنَوَ

Dan apabila dikatakan kepada mereka, ‘Ikutilah apa yang telah diturunkan 
Allah,’ mereka menjawab, ‘(Tidak), tetapi kami mengikuti apa yang kami 
dapati dari nenek moyang kami.’ Apakah (mereka akan mengikuti juga) 
meskipun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui apa pun dan tidak 
mendapat petunjuk? (QS. Al-Baqarah: 170)

Ayat ini menguraikan salah satu tanda utama penyakit hati, yaitu menolak 
kebenaran meskipun telah datang dalil yang jelas. Orang yang hatinya sakit 
tidak menimbang kebenaran dengan wahyu, tetapi dengan kebiasaan, tradisi, 
dan warisan nenek moyang.
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Ketika mereka diajak: Ikutilah apa yang Allah turunkan, ajakan ini adalah 
ajakan paling mulia, karena bersumber dari wahyu yang ma‘shum. Namun 
respons mereka justru penolakan, bukan karena kurangnya bukti, melainkan 
karena kerasnya hati dan rusaknya cara berpikir. Mereka berkata: Kami hanya 
mengikuti apa yang kami dapati dari bapak-bapak kami. Ini menunjukkan sikap 
taklid buta, mendahulukan adat dan tradisi di atas kebenaran.

Allah Subḥ� anahu wa Ta‘ala kemudian membantah sikap ini dengan 
pertanyaan yang sangat tegas: Apakah mereka tetap mengikuti nenek moyang 
mereka meskipun nenek moyang itu tidak berakal dan tidak mendapat petunjuk? 
Pertanyaan ini bukan untuk meminta jawaban, tetapi sebagai celaan keras. 
Artinya, tradisi tidak bernilai jika bertentangan dengan wahyu, dan keturunan 
tidak dibenarkan mengikuti kesesatan hanya karena faktor warisan.

Para ulama menjelaskan bahwa penyakit hati seperti ini melahirkan keeng-
ganan menerima nasihat, kebencian terhadap dalil, serta merasa cukup dengan 
apa yang sudah biasa dilakukan. Akibatnya, kebenaran terasa berat, nasihat 
terasa menyakitkan, dan wahyu dianggap ancaman bagi kenyamanan hidup.

Karena itu, ayat ini menjadi peringatan bagi kaum beriman agar selalu 
mengukur kebenaran dengan Al-Qur’an dan Sunnah, bukan dengan kebiasaan 
masyarakat atau tradisi keluarga. Hati yang sehat adalah hati yang tunduk 
ketika wahyu datang, meskipun bertentangan dengan hawa nafsu dan adat 
yang telah mengakar.

2.	 Kepribadian yang Menipu
Hatinya kosong, namun lahirnya menipu manusia. Allah berfirman:

ٌ دََةٌَ � سَُنََّ هَُمُْْ خُُشُبٌٌُ مُّ� وَإَِِذَاَ رَأَََيْتَْهَُمُْْ تُعُْجِِْبُكََُ أََجْْسَاَمُهُُمُْْ ۖ وَإَِِنْْ يَقَُوُلُوُا تَسَْْمَعَْْ لِقَِوَْلِْهِِمِْْۖ  كَأَََنَّ�

Dan apabila engkau melihat mereka, tubuh-tubuh mereka mengagumkanmu; 
dan jika mereka berbicara, engkau mendengarkan perkataan mereka. 
Mereka bagaikan kayu-kayu yang tersandar. (QS. Al-Munafiqun: 4)

Ayat ini menjelaskan potret manusia yang rusak batinnya namun menipu 
dengan penampilan lahiriah. Hatinya kosong dari iman dan keikhlasan, tetapi 
tampilan luarnya memikat manusia. Allah Subḥ�anahu wa Ta’ala menggambar-
kan mereka dengan sangat halus namun tajam.
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Apabila engkau melihat mereka, tubuh-tubuh mereka mengagumkanmu, 
yakni penampilan fisik mereka rapi, kuat, dan menarik. Ini menunjukkan 
bahwa baiknya rupa dan kemasan lahir tidak selalu sejalan dengan kebenaran 
batin. Banyak orang tertipu oleh tampilan luar, sehingga mengira kebaikan 
fisik adalah tanda kebaikan hati.

Kemudian Allah berfirman: Dan jika mereka berbicara, engkau mendengar-
kan perkataan mereka. Ucapan mereka terdengar fasih, retorikanya indah, dan 
lisannya manis. Mereka pandai merangkai kata, seakan-akan penuh hikmah 
dan kebenaran. Namun semua itu hanyalah kulit luar tanpa isi, karena tidak 
keluar dari hati yang hidup dengan iman.

Lalu Allah memberikan perumpamaan yang sangat keras: Mereka bagai-
kan kayu-kayu yang tersandar. Kayu yang disandarkan tampak kokoh, tetapi 
tidak bernyawa, tidak bergerak, dan tidak memberi manfaat. Begitulah hati 
mereka: kosong dari cahaya iman, tidak peka terhadap kebenaran, dan tidak 
mampu mengambil pelajaran. Bahkan sedikit guncangan saja sudah cukup 
untuk menjatuhkan mereka.

Para mufassir menjelaskan bahwa ayat ini adalah peringatan agar kaum 
beriman tidak menilai manusia dari penampilan dan kefasihan semata, tetapi 
dari kejujuran iman, ketundukan kepada Allah, dan konsistensi amal. Penyakit 
hati seperti ini sangat berbahaya, karena menipu diri sendiri dan menyesatkan 
orang lain.

Karena itu, ayat ini mengajarkan bahwa keindahan yang sejati adalah 
keindahan hati, bukan rupa atau kata-kata. Hati yang hidup akan memancar 
dalam amal dan kejujuran, sementara hati yang kosong, seindah apa pun 
luarnya, tetap rapuh dan tidak bernilai di sisi Allah.

3.	 Gemar Membuat Kerusakan
Hati yang sakit tidak membawa maslahat, justru menyebarkan kerusakan. 
Allah berfirman:

هَُُ لَاَ يُُحِبُِّ�ُ  � سَْْلََۗ  وَاَللَّ � �ٰىَٰ سََعَىَٰٰ فِيِ الْْأََرْْضِِ لِيُِفُْْسِِدََ فِهَياَ وََيُهُْلِْكََِ الْْحَرَْثََْ وَاَلنَّ وَإَِِذَاَ تَوََلََّ

الْفَْسََاَدََ
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Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk membuat 
kerusakan di dalamnya, merusak tanaman-tanaman dan keturunan; dan 
Allah tidak menyukai kerusakan. (QS. Al-Baqarah: 205)

Ayat ini menggambarkan akibat nyata dari hati yang sakit, yaitu tidak 
menghadirkan maslahat, bahkan justru menebarkan kerusakan di tengah 
manusia. Hati yang rusak tidak hanya berhenti pada penyimpangan keyakinan, 
tetapi menjelma menjadi perilaku yang merusak tatanan kehidupan.

Allah berfirman: Apabila ia berpaling, yakni ketika ia jauh dari nasihat, 
berpaling dari majelis kebenaran, dan tidak lagi berada di hadapan orang-orang 
beriman, hakikat dirinya yang sebenarnya pun tampak. Di hadapan manusia 
ia bisa menampakkan kata-kata manis, tetapi ketika lepas dari pengawasan, ia 
bergerak dengan niat yang busuk.

Firman Allah: Ia berjalan di bumi untuk membuat kerusakan di dalam-
nya, menunjukkan bahwa kerusakan itu dilakukan dengan kesengajaan dan 
perencanaan, bukan sekadar kesalahan sesaat. Ia menggunakan tenaga, harta, 
dan pengaruhnya untuk merusak nilai-nilai agama, merobohkan akhlak, dan 
menyalakan permusuhan.

Penutup ayat ini sangat tegas: Dan Allah tidak menyukai kerusakan. Ini 
menunjukkan bahwa segala bentuk kerusakan, baik yang dibungkus dengan 
alasan kepentingan, kekuasaan, atau kemajuan, tetap dibenci oleh Allah. Tidak 
ada kerusakan yang dibenarkan dalam agama, meskipun pelakunya mengaku 
membawa kebaikan.

4.	 Mudah Berburuk Sangka
Sifat lain yang cukup menonjol pada hati yang sakit adalah berburuk sangka. 
Orang yang hatinya dipenuhi penyakit nifaq dan keraguan akan selalu merasa 
terancam, tidak tenang, dan penuh kecurigaan. Ia melihat segala sesuatu dari 
kacamata negatif, bahkan terhadap perkara yang pada asalnya tidak ditujukan 
kepadanya.

Allah Subhanahu wa Ta’ala menggambarkan kondisi kejiwaan orang-orang 
munafik dengan sangat jelas dalam firman-Nya:

�َٰىٰ يُؤُْفَْكَُوُنََ هُُ ۖ أََنَّ َ� ٰ�قَٰتَلََهَُمُُُ ٱللَّ يََحْسَْبَُوُنََ كُلَُّ�َ صََيْحَْةٍٍَ عَلََيَْْهِمِْْ ۚ هُمُُُ ٱلْعَْدَُوُُّ�ُ فَٱَحْذَْرَْْهُمُْْ ۚ 

Mereka mengira bahwa tiap-tiap teriakan yang keras ditujukan kepada 
mereka. Mereka itulah musuh (yang sebenarnya), maka waspadalah 



97
(13)
BEGINILAH JIKA HATI SUDAH SAKIT

terhadap mereka; semoga Allah membinasakan mereka. Bagaimanakah 
mereka sampai dipalingkan (dari kebenaran)? (QS. Al-Munafiqun: 4)

Ayat ini menunjukkan bahwa buruk sangka merupakan buah dari hati 
yang rapuh dan tidak jujur. Orang munafik selalu dihantui rasa takut karena 
di dalam dirinya tersimpan kebohongan, makar, dan permusuhan terhadap 
kaum beriman. Akibatnya, setiap suara, teguran, atau peringatan yang terde-
ngar, ia sangka sebagai ancaman yang ditujukan kepadanya. Inilah kondisi 
jiwa yang tidak tenang, karena ketenangan hanya lahir dari iman yang tulus 
dan hati yang bersih.

Oleh karena itu, Islam sangat menekankan pentingnya membersihkan 
hati dari النظ  berburuk sangka. Orang beriman diperintahkan untuk , ءوس 
berbaik sangka, menjaga hati, dan menilai segala sesuatu dengan kejujuran dan 
keadilan. Sebab, hati yang sehat akan melahirkan ketenangan, sementara hati 
yang sakit hanya akan melahirkan ketakutan, kecurigaan, dan permusuhan.

Semoga Allah Tabaraka wa Ta‘ala membersihkan hati kita dari penyakit 
nifaq dan buruk sangka, serta menghiasi kita dengan iman yang lurus dan 
prasangka yang baik kepada Allah dan kepada sesama kaum Muslimin. Aamiin.

اكُمُْْ بِمَِاَ فِيِْهِِْ مِنََِ الآيَاَتِِ وَاَذِّل�كّْرِِْ الْْحَكَِِيْمِِْ,  ّ� �لهُُ لِيِْْ وَل�كَُمُْْ فِيِ الْقُْرُْآْنِِ الْعَْظَِيِْمِِْ, وَنََفََعََنَِيِْْ وَإَِِيَّ بَاَرَكَََ ال�

لِيِْْ  الْعَْظَِيِْمََْ  �لهََ  ال� مِيِْعُُْ الْعَْلَِيِْمُُْ. أََقُوُْلُُْ قَوَْلِْيِْْ هَذََاَ وَاَسْْتَغَْفِْرُُِ  السَّ�ّ هُوََُ  �ّهُُ  إِِنَّ �يّْْ وَمَِنِْكُْمُْْ تِاَلوََتََهَُُ  لََ مِنِِّ ّ� وَتََقََبََّ

ُ حِِيْمُْ ّ� �ّهُُ هُوََُ الْغَْفَُوُْرُُْ الرَّ وَل�كَُمُْْ فَاَسْْتَغَْفِْرُِوُْْهُُ، إِِنَّ

KHUTBAH KE 2

�ئَّاَتِِ أََعْمَْاَلِنَِاَ،  �لهِِ مِنِْْ شُرُُوُْْرِِ أََنْفُْسُِِنَاَ وَمَِنِْْ سََيِّ هِِ نَحَْمَْدَُهُُُ وَنََسَْْتَعَِيِْنُْهُُُ وَنََسَْْتَغَْفِْرُِهُْْ وَنََعَُوُذُُ بِاِل� ّ� َمْدََْ لِلَِّ إِِنَّ�ّ الْْحَ

�لهُُ وَحَْدَْهَُُ لاََ  �ّ ال� �لهُُ فَاَلَ مُضُِِلَّ�ّ لَهَُُ وَمََنَْْ يُضُْْلِلِْْ فَاَلَ هَاَدِيََِ لَهَُُ. وَأَََشْهَْدَُُ أََنْْ لاََ إِِلَهَََ إِِلاَّ مَنَْْ يَهَْدِْهِِِ ال�

وَأَََصْْحَاَبِهِِِ  دٍّمٍّ وَعََلَى آلِهِِِ  َللهُّمّ صََّلّ وَسَََلّمّْْ عَلَى مُحَُ وَرََسَُُوْلُْهُُُ. اَ دًاً عَبَْدُْهُُُ  ّ� أََنَّ�ّ مُحَُمََّ وَأَََشْهَْدَُُ  يْكََْ لَهَُُ  شَرَِِ

وَمََنَْْ تَبَِعَِهَُمُْْ بِإِِِحْْسَاَنٍٍ إِِلَىَ يَوَْمِِْ الدّيّْنْ.
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 ْ �ذَِيِْنََْ ءَاَمَنَُوُْ اَهَُ الَّ ، يَاَأََيُّ� بِيِِّ�ِ َ� وُْنََْ عَلََىَ النَّ � َئِكََِتَهَُُ يُصََُلُّ �لهََ وَمََاَل يْْمِِ: إِِنَّ�َ ال� ِ َابِهِِِ ال�كَْرَِ هَُُ تَعََاَلَىَ فِيِْْ كِتَِ � وَقََاَلََ اللَّ

يْتََْ عَلََىَ إِِبْرَْاَهِمَيَ،  َ� دٍٍَ، كََمَاَ صََلَّ � دٍٍَ، وَعََلََىَ آلِِ مُحَُمََّ � ِ عَلََىَ مُحَُمََّ هُمَُّ�َ صََلِّ� َ� �مُِوُْاْ تَسَْْلِيِْمًْاً. اللَّ وَسَََلِّ وُْاْ عَلََيَْهِِْ  � صََلُّ

دٍٍَ، كََمَاَ بَاَرَكَْْتََ عَلََىَ إِِبْرَْاَهِمَيَ، وَعََلََىَ آلِِ  � دٍٍَ، وَعََلََىَ آلِِ مُحَُمََّ � وَعََلََىَ آلِِ إِِبْرَْاَهِمَيَ، وََبَاَرِكِْْ عَلََىَ مُحَُمََّ

وَصَََحْبِْهِِِ  دٍٍ وَعََلََىَ آلِهِِِ  ّ� �مّْْ وََبَاَرِكِْْ عَلََىَ مُحَُمََّ ّ وَسَََلِّ هُمَُّ�ّ صََلِّ� ّ� مََجِدٌيٌ. اللَّ �َكََ حَمَِدٌيٌ  إِِنَّ ِينََ  َمِ إِِبْرَْاَهِمَيَ، فِيِ الْعَْاَلَ

ةِِ  ّ� بَقَِيَِّ وَعََنَْْ  وَعََلَِيٍِّ�ّ  وَعَُثُْمَْاَنََ  وَعَُمَُرَََ  بَكَْرٍٍْ  أََبِيِْْ  اشِِدِيِْنََْ،  ّ� الرَّ ُلَفََاَءِِ  اْلْخُ عَنَِِ  هُمَُّ�ّ  ّ� اللَّ وَاَرْْضََ  أََجْْمَعَِيِنََ. 

مَعََهَُمُْْ  ا  ّ� عَنََّ وَاَرْْضََ  ادِّل�يّْنِِْ،  يَوَْمِِْ  إِِلَىَ  بِإِِِحْْسَاَنٍٍ  لَهَُمُْْ  ابِعِِيِْنََْ  ّ� التَّ وَتََاَبِعِِيِ  ابِعِِيِْنََْ،  ّ� وَاَلتَّ حَاَبَةَِِ  الصَّ�ّ

احِِمِيِْنََْ ّ� بِرَِحَْْمَتَِكََِ يَاَ أََرْْحََمََ الرَّ

هُمَُّ�َ  َ� مِنِْْهُمُْْ وَاَْلْأََمْْوَاَتِِ. اللَّ وَاَلْمُْؤُْمِْنَِاَتِِ اْلْأََحْْيَاَءِِ  وَاَلْمُْسُْْلِمَِاَتِِ، وَاَلْمُْؤُْمِْنِِيِْنََْ  لِلِْمُْسُْْلِمِِيِْنََْ  هُمَُّ�َ اغْْفِرِْْ  َ� َللَّ اَ

هُمَُّ�َ افْتَْحَْْ لَهَُمُْْ أََبْوَْاَبََ  َ� لَاَحِِ، اللَّ َيْرِِْ وَاَلصَّ�َ قِِي الْْخَ هُمَُّ�َ اهْدِْهِِمِْْ إِِلَىَ طََرِِ َ� اهْدِِْ الْمُْسُْْلِمِِيِنََ وَاَلْمُْسُْْلِمَِاَتِِ، اللَّ

هُمَُّ�َ  َ� هُمَُّ�َ افْتَْحَْْ عَلََيَْْهِمِْْ أََبْوَْاَبََ رَحَْْمَتَِكََِ، اللَّ َ� اَ وَأَََنْتََْ رَاَضٍٍ عَنَْْهُمُْْ، اللَّ هُمُْْ إِِلَّ� َ� هُمَُّ�َ لَاَ تَتََوََفََّ َ� رَحَْْمَتَِكََِ، اللَّ

نُْيَْاَ  ِنَاَ فِيِ ادُّل� نََاَ آتِ � َبَّ �يِنََ. رَ َيْرِِْ، مَهَْدِْيِِّ هُمَُّ�َ اجْْعَلَْهُْمُْْ هَاَدِنََي إِِلَىَ الْْخَ َ� ارِِ وَلََهَِبِيهَِاَ، اللَّ َ� أََجِِرْْهُمُْْ مِنِْْ عَذََاَبِِ النَّ

ارِِ. َ� حََسَنََةًًَ وَفَِيِ الآخِِرَةَِِ حََسَنََةًًَ وَقَِنَِاَ عَذََاَبََ النَّ

يَنَْْهََى عَنَِِ الْفَْحَْْشَاَءِِ وَاَلْمُْنُْكَْرَِِ  بَْىَ وََ هَََ يَأَْْمُرُُُ بِاِلْعَْدَْْلِِ وَاَلْْإِِحْْسَاَنِِ وَإَِِيتَاَءِِ ذِيِ الْقُْرُْ � �لهِِ . إِِنَّ�َ اللَّ عِبَِاَدََ ال�

ُ رَُنَوَ. ولَذَِكِْرُْاُللهِِ أََكْْبَرَُ � كَُمُْْ تَذََكََّ � وَاَلْبَْغَْْيِِ يَعَِظُِكُُمُْْ لَعََ�لَّ
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(14)

BENTENGI DIRI DARI NERAKA 
DENGAN TAKWA

�ئَّاَتِِ  أََنْفُْسُِِنَاَ وَمَِنِْْ سََيِّ مِنِْْ شُرُُوُرِِ  �لهِِ  بِاِل� وَنََسَْْتَغَْفِْرُِهُُُ، وَنََعَُوُذُُ  وَنََسَْْتَعَِيِْنُْهُُُ  َـحْْمَدَُهُُُ  نَ ّلّهِِ  لِ إِِنَّ�ّ الـحََمْْدََ 

 ّ� إِِلاَّ إِِلَهَََ   ّ� لاَّ أََن  وَأَََشْهَْدَُُ  لَهَُُ،  هَاَدِيََِ  فَلََاَ  يُضُْْلِلِْْ  وَمََنَْْ  لَهَُُ،  مُضُِِلَّ�ّ  فَلََاَ  �لهُُ  ال� يَهَْدِْهِِِ  مَنَْْ  أََعْمَْاَلِنَِاَ، 

اًدً عَبَْدُْهُُُ وَرََسَُُولُهُ يْكََْ لَهَُُ وَأَََشْهَْدَُُ أََنَّ�ّ مُـُحََمَّ�ّ �له وَحَْدَْهَُُ لَاَ شَرَِِ ال�

سُْْلِمُِوُنََ.  اَ وَأَََنتُمُ مُّ� هَََ حََقَّ�َ تُقَُاَتِهِِۦِ وَلََاَ تَمَُوُتُنَُّ�َ إِِلَّ� � قَُوُا۟۟ ٱللَّ � �ذَِنََي ءَاَمَنَُوُا۟۟ ٱتَّ هَُاَ ٱلَّ يٓ��أََيُّ�

وَخََلََقَََ مِنِْْهَاَ زَوَْْجََهَاَ وََبَثََّ�َ مِنِْْهُمَُاَ  حِِدَةٍٍَ  �فَْْسٍٍ �ٰوَٰ �ذَِىِ خَلََقََكَُمُ مِّ�نِ نَّ ٱلَّ �كَُمُُُ  َبَّ رَ قَُوُا۟۟  � اسُُ ٱتَّ َ� هَُاَ ٱلنَّ يٓ��أََيُّ�

هَََ كَاَنََ عَلََيَْكُْمُْْ رَقَِبًياً. � �ذَِىِ تَسََآَءَلَُوُنََ بِهِِۦِ وَٱَلْْأََرْْحَاَمََ ۚ إِِنَّ�َ ٱللَّ هَََ ٱلَّ � قَُوُا۟۟ ٱللَّ � رِجَِاَلًاً كََثِيِرًاً وَنَِسَِآَءًً ۚ وَٱَتَّ

بَكَُمُْْ  يَغَْفِْرِْْ ل�كَُمُْْ ذُنُُوُ �لَم��كَُمُْْ وََ هَََ وَقَُوُلُوُا۟۟ قَوَْلًْاً سََدِيِدًاً. يُصُْْلِحِْْ ل�كَُمُْْ أََعْ � قَُوُا۟۟ ٱللَّ � �ذَِنََي ءَاَمَنَُوُا۟۟ ٱتَّ هَُاَ ٱلَّ يٓ��أََيُّ�

هَََ وَرََسَُُولَهَُۥُ فَقََدَْْ فَاَزََ فَوَْزًْاً عَظَِمًياً � ۗ وَمََنَ يُطُِعِِِ ٱللَّ

جِِيْمِِْ: ّ� يْطَْاَنِِ الرَّ �لهِِ مِنََِ الشَّ�ّ نِِٰاٰ الْعَْظَِيِْمِِْ. أََعُوُْذُُْ بِاِل� �لهُُ تَعََاَلَىَ فِيِ الْقُْرُْ قَاَلََ ال�

ٰلِمِِيِنََ  ٱلظَّٰ�� نَذََرَُُ  وَّ�َ قَوَا۟۟  َ� �ذَِنََي ٱتَّ �ىِ ٱلَّ �َ نُنَُجَِّ ا. ثُمَُّ ً� قَْْضِِيًّ �كََِ حََتْمًْاً مَّ� َبِّ  رَ
ٰىٰ
عَلََ اَ وَاَرِدُِهَُاَ ۚ كَاَنََ  وَإَِِن مِّ�كُنمُْْ إِِلَّ�

ا ً� فِهَياَ جِِثِيًِّ

Kaum Muslimin Yang Dirahamati Allah,
Pada hari yang dimuliakan Allah ini, hari Jum’at yang merupakan saiyidul ayyam, 
mari bersama-sama kita memanjatkan puji dan syukur yang setinggi-tingginya 
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ke hadirat Ilahi Rabbinaa, yang telah melimpahkan berbagai nikmat dan 
karuniaNya kepada kita semuanya. Nikmat Islam, Iman dan Kesehatan adalah 
bagian dari sekian banyaknya nikmat yang kita rasakan hari ini.

Shalawat dan salam, semoga senantiasa Allah limpahkan kepada Nabi 
Muhammd shallallahu’alaihi wa sallam, sebagai sosok teladan ummat, di mana 
perbuatan dan perkataannya menjadi panduan bagi kita semuanya. Sebagai 
sosok yang mempunyai tekad yang sangat kuat dalam memperjuangkan 
kebenaran, menyampaikan dakwah tauhid, semuanya beliau shallallahu’alaihi 
wasallam lakukan dengan mengharapkan keridhaan Allah Ta’ala.

Kaum Muslimin Yang Dirahamati Allah,
Pada kesempatan yang mulia ini, khatib akan menyampaikan khutbah dengan 
judul: “Bentengi Diri Dari Neraka Dengan Takwa”, tentunya diharapkan judul 
ini akan menjelaskan kepada kita semua bahwa tidak ada seorangpun di antara 
kita yang akan selamat dari neraka Allah melaikan orangorang membentengi 
dirinya dari neraka Allah yang sangat mengerikan itu dengan bertakwa kepa-
daNya. Allah Tabaraka wa Ta’ala telah berfirman di dalam al-Qur’an:

نَذََرَُُ  قَوَا۟۟ وَّ�َ َ� �ذَِنََي ٱتَّ �ىِ ٱلَّ �َ نُنَُجَِّ ا. ثُمَُّ ً� قَْْضِِيًّ �كََِ حََتْمًْاً مَّ� َبِّ  رَ
ٰىٰ
اَ وَاَرِدُِهَُاَ ۚ كَاَنََ عَلََ وَإَِِن مِّ�كُنمُْْ إِِلَّ�

ا ً� ٰلِمِِيِنََ فِهَياَ جِِثِيًِّ ٱلظَّٰ��

Dan tidak ada seorang pun dari padamu, melainkan mendatangi neraka 
itu. Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu kemestian yang sudah ditetapkan. 
Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan 
membiarkan orang-orang yang zhalim di dalam neraka dalam keadaan 
berlutut. (QS. Maryam: 71-72).

Kaum Muslimin Yang Dirahamati Allah,
Para ulama berbeda pendapat tentang makna ayat yang berbunyi: melainkan 
mendatangi neraka itu ( َا وَاَرِدُِهَُا (�perbedaan tersebut dapat kita lihat seba ,( إِِلَّ�ّ
gaimana yang akan disampaikan dalam khutbah yang mulia ini, di antaranya:
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1.	 Memasukinya.
Sebagaimana riwayat yang bersumber dari Jabir shallallahu'alaihi wasallam 
semoga Allah meridhainya, ia mendengar rasulullah shallallahu’alaihi wasallam 
bersabda:

اَ دَخََلََهََاَ فَتََكَُوُنُُ عَلََىَ الْمُْؤُْمِْنِِيِنََ بَرَْدًْاً وَسَََلَاَمًاً  �ّ وَلََاَ فَاَجِِرٌٌ إِِلَّ� خُُُولُُ لَاَ يَبَْقَْىَ بَرٌَّ الْوُْرُُدُوُ ادُّل�

ا ّ� الِمِِيِنََ فِهيا جِِثِيًِّ قَوَْاْ وَنََذََرَُُ الظَّ�َ َ� �ذَِنََي اتَّ �يِ الَّ �َ نُنَُجَِّ كََمَاَ كَاَنَتَْْ عَلََىَ إِِبْرَْاَهِمَيَ. ثُمَُّ

Yang dimaksud dengan datang itu adalah masuk. Tidak ada seorangpun yg 
tinggal apakah yang baik atau yang durhaka kecuali akan memasukinya. 
Bagi orang yang beriman neraka itu menjadi dingin dan penyelamat 
sebagaimana yang terjadi pada Ibrahim, kemudian Kami selamatkan 
orang-orang yang bertakwa dan membiarkan orang-orang yang zhalim di 
dalam neraka dalam keadaan berlutut.(HR. Ahmad)

Abdullah bin Mas’ud semoga Allah meridhainya meriwayatkan bahwa ia 
pernah mendengar rasulullah shallallau’alaihi wasallam bersabda:

 ُ ، ثُ �يِحِِ �َ كَاَلرِّ لُهُُمُْْ كَلََمَْحِِْ الْبَْرَْقِِْ، ثُمَُّ �َ يَصَْْدُرُُوُنََ مِنِْْهَاَ بِأََِعْمَْاَلِهِِمِْْ؛ فَأَََوَّ�َ ارََ، ثُمَُّ َ� اسُُ النَّ َ� يَرَِدُُِ النَّ

جُلُِِ فِيِ مِشِْْيَتَِهِِِ. َ� ِ الرَّ �َ كََشَدَِّ� ِ فِيِ رَحَْلِْهِِِ، ثُمَُّ ُجِدِِّ� اكِِبِِ المُ َ� �َ كَاَلرَّ كََحُضُْرِِْ الْفَْرََسَِِ، ثُمَُّ

Manusia akan mendatangi (memasuk) neraka, kemudian mereka 
keluar darinya sesuai dengan amal-amal mereka. Yang pertama (keluar) 
seperti kilat, kemudian seperti angin, kemudian seperti larinya kuda, 
kemudian seperti seorang pengendara yang bersungguh-sungguh di atas 
tunggangannya, kemudian seperti seorang laki-laki yang berlari kencang 
dalam jalannya. (HR. Ad-Darimi).

2.	 Melewatinya.
Ini adalah pendapat Abdullah bin Abbas, Ibnu Mas’ud, Ka’ab al-Ahbar dan 
As- Sudiy. Pendapat ini berdasarkan kepada firman Allah:

لٓ��ئِكََِ عَنَْْهَاَ مُبُْعَْدَُنَوَ وُ۟۟أُ  ٓ
�ىٰٓ
ا ٱلْْحُسُْْنَ َ� �ذَِنََي سََبَقََتَْْ لَهَُمُ مِّ�نَِّ إِِنَّ�َ ٱلَّ

Bahwasanya orang-orang yang telah ada untuk mereka ketetapan yang 
baik dari Kami, mereka itu dijauhkan dari neraka. ( QS.Al-Anbiya:101)
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Syekh As-Sa’adi ketika menjelaskan ayat di atas berkata: yaitu dari neraka 
mereka dijauhkan, mereka tidak memasukinya, dan tidak berada di dekatnya. 
Bahkan mereka ditempatkan di tempat yang sangat jauh darinya sehingga tidak 
mendengarkan gemuruhnya dan menyaksikan kondisinya

3.	 Melihatnya dari jarak dekat.
Maksudnya adalah bahwa orang-orang yang bertakwa datang ke tempat hisab 
di sekitar Jahannam, mereka melihat dan memperhatikan bagaimana keadaan 
hisab dan penghuni Jahannam itu. Lalu Allah selamatkan mereka, dengan 
berfirman:

قَوَْاْ َ� �ذَِيِنََ اتَّ �يِ الَّ �َ نُنَُجَِّ ثُمَُّ
Kemudian Kami selamatkan orang-orang yang bertakwa…dari apa yang 

mereka lihat itu…

4.	 Melihatnya dari alam kubur.
Firman Allah: Lalu Allah selamatkan orang-orang yang bertakwa dan Allah 
biarkan orang-orang yang kafir lagi durhaka. Ibnu Umar semoga Allah merid-
hai mereka berdua berkata bahwa Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam telah 
bersabda:

،  إِِنْْ ‌كَاَنََ  مِنِْْ  أََهْلِِْ  إِِنَّ�َ أََحَدََكَُمُْْ إِِذَاَ مَاَتََ عُرُِضََِ عَلََيَْهِِْ مَقَْْعَدَُهُُُ بِاِلْغَْدََاَةِِ وَاَلْعَْشَِيِِّ�ِ

يُقَُاَلُُ: هَذََاَ  ارِِ،  َ� النَّ أََهْلِِْ  َمِنِْْ  فَ ارِِ  َ� النَّ أََهْلِِْ  مِنِْْ  وَإَِِنْْ كَاَنََ  ةِِ،  َ� َنَّ َمِنِْْ  أََهْلِِْ  الْْجَ ةِِ  فَ َ� َنَّ  الْْجَ

ِ �لهُُ إِِلَيَْهِِْ يَوَْمََْ الْقِْيَِاَمَةَِ ىَ يَبَْعَْثََكَََ ال� � مَقَْْعَدَُكََُ حََتَّ

Apabila salah seorang di antara kalian meninggal dunia, (ketika berada 
di dalam kabur) diperlihatkan kepadanya tempatnya. Jika dia calon 
penghuni surga maka diperlihatkan tempatnya di dalam surga, dan jika 
calon penghuni neraka maka diperlihat tempatnya di neraka. Kemudian 
dikatakan kepadanya: Inilah tempatmu, sampai Allah membangkitkanmu 
pada hari kiyamat. (HR. Muslim)
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Kaum Muslimin Yang Dirahamati Allah,
Dalam surat Ghafir atau surat Al-Mukmin, ayat 46 Allah Tabaraka wa Ta’ala 
berfirman:

اعَةَُُ أََدْْخِِلُوُٓٓا۟۟ ءَاَلََ فِرِْعَْوَْنََْ أََشََدَّ�َ  يَوَْمََْ تَقَُوُمُُ ٱلسَّ�َ ا ۖ وََ ً� ا وَعََشَِِيًّ ارُُ يُعُْرَْضَُُونََ عَلََيَْْهَاَ غُدُُوًُّ�ً َ� ٱلنَّ

ٱلْعَْذََاَبِِ

Kepada mereka diperlihatkan neraka, pada pagi dan petang, dan pada 
hari terjadinya kiyamat. (lalu kepada para malaikat diperintahkan): 
Masukkanlah Fir’aun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras.

5.	 Ditujukan kepada orang-orang kafir.
Maksudnya adalah bahwa bagaimana keadaan neraka dengan segala siksaannya 
itu ditujukan kepada orang-orang kafir. Pendapat ini disampaikan oleh salah 
seorang sahabat, yaitu Abdullah bin Abbas semoga Allah meridhai mereka 
berdua yang meriwayatkan bahwa yang dimaksud dengan firman Allah:

ا وَاَرِدُِهَُاَ وَإَِِن مِّ�نِكُمُْْ إِِلَّ�َ

Dan tidak ada seorang pun dari padamu, melainkan mendatangi neraka 
itu... ditujukan kepada orang-orang kafir, sebagai penyambung dari ayat-
ayat sebelumnya:

لَنََنَزِعَِنََّ�َ   َ� ثُمَُّ ا.  ً� جِِثِيًِّ مَََ  � جََهَنََّ حََوْلََْ  هَُمُْْ  لَنَُحُْْضِرَِنََّ�  َ� ثُمَُّ طِي��َيِنََ   وَٱَلشَّ� هَُمُْْ  لَنََحَْْشُرَُنََّ� �كََِ  َبِّ فَوََرََ

�ذَِنََي هُمُْْ أََوْْلَٰىٰ بِهَِاَ  �َ لَنََحَْْنُُ أََعْلَْمَُُ بِٱِلَّ ا. ثُمَُّ ً� نِِم�� عِتِِيًِّ حَْْ � هُُمُْْ أََشََدُّ�ُ عَلََىَ ٱلرَّ ِ شِِعَيةٍٍَ أََيُّ� مِنِ كُلُِّ�

قَوَ  َ� �ذَِنََي ٱتَّ �ىِ ٱلَّ �َ نُنَُجَِّ ا. ثُمَُّ ً� قَْْضِِيًّ �كََِ حََتْمًْاً مَّ� َبِّ  رَ
ٰىٰ
اَ وَاَرِدُِهَُاَۚ  كَاَنََ عَلََ ا. وَإَِِن مِّ�كُنمُْْ إِِلَّ� ً� صِِلِيًِّ

ا ً� ٰلِمِِيِنََ فِهَياَ جِِثِيًِّ نَذََرَُُ ٱلظَّٰ�� وَّ�َ

Maka, demi Tuhanmu (Ya Muhammad), sungguh, Kami pasti akan 
mengumpulkan mereka bersama setan, kemudian pasti Kami akan 
mendatangkan mereka ke sekeliling Jahanam dengan tersungkur. Kemudian, 
pasti akan Kami tarik dari setiap golongan siapa di antara mereka yang 
paling durhaka kepada Yang Maha Pengasih. Selanjutnya, Kami sungguh 
lebih mengetahui orang yang paling layak (dimasukkan) ke dalam neraka. 
Tidak ada seorang pun di antaramu yang tidak melewatinya (sirath di atas 
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neraka). Hal itu bagi Tuhanmu adalah ketentuan yang sudah ditetapkan. 
Kemudian, Kami akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa 
dan membiarkan orang-orang yang zhalim di dalamnya (neraka) dalam 
keadaan tersungkur. (QS. Maryam: 68-72).

Kaum Muslimin Yang Dirahamati Allah,
Dengan berbagai penjelasan dan keterangan yang telah disampaikan di atas, 
berdasarkan kepada al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah shallahu’alaihi wasallam 
serta penjelasan dari para ulama, dapat kita menarik sebuah kesimpulan bahwa: 
Hanya orang-orang yang bertakwa-lah yang akan diselamatkan Allah dari 
neraka-Nya. Selain dari ketakwaan tidak ada satupun yang akan dapat meno-
long dan membebaskannya dari ancaman azab neraka yang sangat mengerikan 
itu, sebagaimana yang Allah firmankan:

نَذََرَُُ  قَا۟و۟ وَّ�َ َ� �ذَِيِنََ ٱتَّ �ىِ ٱلَّ �َ نُنَُجَِّ ا. ثُمَُّ ً� قْْضِِيًّ �كََِ حََتًْمًا مَّ�َ َبِّ  رَ
ٰىٰ
ا وَاَرِدُِهَُاَۚ  كَاَنََ عَلََ وَإَِِن مِّ�نِكُمُْْ إِِلَّ�َ

ا ً� لِٰ�مِِيِنََ فِهَياَ جِِثِيًِّ ٱلظَّٰ�

Tidak ada seorang pun di antaramu yang tidak melewatinya (sirath di atas 
neraka). Hal itu bagi Tuhanmu adalah ketentuan yang sudah ditetapkan. 
Kemudian, Kami akan menyelamatkan orangorang yang bertakwa dan 
membiarkan orang-orang yang zhalim di dalamnya (neraka) dalam 
keadaan tersungkur. (QS. Maryam: 71-72).

اكُمُْْ بِمَِاَ فِيِْهِِْ مِنََِ الآيَاَتِِ وَاَذِّل�كّْرِِْ الْْحَكَِِيْمِِْ,  ّ� �لهُُ لِيِْْ وَل�كَُمُْْ فِيِ الْقُْرُْآْنِِ الْعَْظَِيِْمِِْ, وَنََفََعََنَِيِْْ وَإَِِيَّ بَاَرَكَََ ال�

لِيِْْ  الْعَْظَِيِْمََْ  �لهََ  ال� مِيِْعُُْ الْعَْلَِيِْمُُْ. أََقُوُْلُُْ قَوَْلِْيِْْ هَذََاَ وَاَسْْتَغَْفِْرُُِ  السَّ�ّ هُوََُ  �ّهُُ  إِِنَّ �يّْْ وَمَِنِْكُْمُْْ تِاَلوََتََهَُُ  لََ مِنِِّ ّ� وَتََقََبََّ

ُ حِِيْمُْ ّ� �ّهُُ هُوََُ الْغَْفَُوُْرُُْ الرَّ وَل�كَُمُْْ فَاَسْْتَغَْفِْرُِوُْْهُُ، إِِنَّ

KHUTBAH KE 2

�ئَّاَتِِ أََعْمَْاَلِنَِاَ،  �لهِِ مِنِْْ شُرُُوُْْرِِ أََنْفُْسُِِنَاَ وَمَِنِْْ سََيِّ هِِ نَحَْمَْدَُهُُُ وَنََسَْْتَعَِيِْنُْهُُُ وَنََسَْْتَغَْفِْرُِهُْْ وَنََعَُوُذُُ بِاِل� ّ� َمْدََْ لِلَِّ إِِنَّ�ّ الْْحَ

�لهُُ وَحَْدَْهَُُ لاََ  �ّ ال� �لهُُ فَاَلَ مُضُِِلَّ�ّ لَهَُُ وَمََنَْْ يُضُْْلِلِْْ فَاَلَ هَاَدِيََِ لَهَُُ. وَأَََشْهَْدَُُ أََنْْ لاََ إِِلَهَََ إِِلاَّ مَنَْْ يَهَْدِْهِِِ ال�
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وَأَََصْْحَاَبِهِِِ  دٍّمٍّ وَعََلَى آلِهِِِ  َللهُّمّ صََّلّ وَسَََلّمّْْ عَلَى مُحَُ وَرََسَُُوْلُْهُُُ. اَ دًاً عَبَْدُْهُُُ  ّ� أََنَّ�ّ مُحَُمََّ وَأَََشْهَْدَُُ  يْكََْ لَهَُُ  شَرَِِ

وَمََنَْْ تَبَِعَِهَُمُْْ بِإِِِحْْسَاَنٍٍ إِِلَىَ يَوَْمِِْ الدّيّْنْ.

 ْ �ذَِيِْنََْ ءَاَمَنَُوُْ اَهَُ الَّ ، يَاَأََيُّ� بِيِِّ�ِ َ� وُْنََْ عَلََىَ النَّ � َئِكََِتَهَُُ يُصََُلُّ �لهََ وَمََاَل يْْمِِ: إِِنَّ�َ ال� ِ َابِهِِِ ال�كَْرَِ هَُُ تَعََاَلَىَ فِيِْْ كِتَِ � وَقََاَلََ اللَّ

يْتََْ عَلََىَ إِِبْرَْاَهِمَيَ،  َ� دٍٍَ، كََمَاَ صََلَّ � دٍٍَ، وَعََلََىَ آلِِ مُحَُمََّ � ِ عَلََىَ مُحَُمََّ هُمَُّ�َ صََلِّ� َ� �مُِوُْاْ تَسَْْلِيِْمًْاً. اللَّ وَسَََلِّ وُْاْ عَلََيَْهِِْ  � صََلُّ

دٍٍَ، كََمَاَ بَاَرَكَْْتََ عَلََىَ إِِبْرَْاَهِمَيَ، وَعََلََىَ آلِِ  � دٍٍَ، وَعََلََىَ آلِِ مُحَُمََّ � وَعََلََىَ آلِِ إِِبْرَْاَهِمَيَ، وََبَاَرِكِْْ عَلََىَ مُحَُمََّ

وَصَََحْبِْهِِِ  دٍٍ وَعََلََىَ آلِهِِِ  ّ� �مّْْ وََبَاَرِكِْْ عَلََىَ مُحَُمََّ ّ وَسَََلِّ هُمَُّ�ّ صََلِّ� ّ� مََجِدٌيٌ. اللَّ �َكََ حَمَِدٌيٌ  إِِنَّ ِينََ  َمِ إِِبْرَْاَهِمَيَ، فِيِ الْعَْاَلَ

ةِِ  ّ� بَقَِيَِّ وَعََنَْْ  وَعََلَِيٍِّ�ّ  وَعَُثُْمَْاَنََ  وَعَُمَُرَََ  بَكَْرٍٍْ  أََبِيِْْ  اشِِدِيِْنََْ،  ّ� الرَّ ُلَفََاَءِِ  اْلْخُ عَنَِِ  هُمَُّ�ّ  ّ� اللَّ وَاَرْْضََ  أََجْْمَعَِيِنََ. 

مَعََهَُمُْْ  ا  ّ� عَنََّ وَاَرْْضََ  ادِّل�يّْنِِْ،  يَوَْمِِْ  إِِلَىَ  بِإِِِحْْسَاَنٍٍ  لَهَُمُْْ  ابِعِِيِْنََْ  ّ� التَّ وَتََاَبِعِِيِ  ابِعِِيِْنََْ،  ّ� وَاَلتَّ حَاَبَةَِِ  الصَّ�ّ

احِِمِيِْنََْ ّ� بِرَِحَْْمَتَِكََِ يَاَ أََرْْحََمََ الرَّ

هَُمُْْ  إِِنَّ� هُمَُّ�َ  َ� اللَّ الأََعْلَْىَ،  الْفِْرِْدَْوَْْسََ  يَرَْجُُْونََ  نْْ  َ� مِمَِّ اجْْعَلَْهُْمُْْ  هُمَُّ�َ  َ� اللَّ الْمُْسُْْلِمِِيِنََ،  مَوَْتَْىَ  ارْْحََمْْ  هُمَُّ�َ  َ� اللَّ

هَُمُْْ لَاَ يَمَْلِْ�كُِوُنََ لِأََِنْفُْسُِهِِمِْْ نَفَْْعًاً  هُمَُّ�َ ارْْحَمَْهُْمُْْ وَاَغْْفِرِْْ لَهَُمُْْ، فَإَِِنَّ� َ� تََحْتََْ رَحَْْمَتَِكََِ، وََبِِحَبَْلِِْ جِِوَاَرِكََِ، اللَّ

هُمَُّ�َ اهْدِِْ الْمُْسُْْلِمِِيِنََ  َ� هُمَُّ�َ اغْْفِرِْْ لَهَُمُْْ وَاَرْْحَمَْهُْمُْْ، وَتَََجَاَوَزَْْ عَنَْْ ذُنُُوُبِِ الْمُْذُْْنِبِِِ مِنِْْهُمُْْ. اللَّ َ� ا، اللَّ وَلََاَ ضَرًَّ�ً

هُمَُّ�َ افْتَْحَْْ لَهَُمُْْ أََبْوَْاَبََ رَحَْْمَتَِكََِ،  َ� لَاَحِِ، اللَّ وَاَلصَّ�َ َيْرِِْ  قِِي الْْخَ هُمَُّ�َ اهْدِْهِِمِْْ إِِلَىَ طََرِِ َ� وَاَلْمُْسُْْلِمَِاَتِِ، اللَّ

هُمَُّ�َ أََجِِرْْهُمُْْ  َ� هُمَُّ�َ افْتَْحَْْ عَلََيَْْهِمِْْ أََبْوَْاَبََ رَحَْْمَتَِكََِ، اللَّ َ� اَ وَأَََنْتََْ رَاَضٍٍ عَنَْْهُمُْْ، اللَّ هُمُْْ إِِلَّ� َ� هُمَُّ�َ لَاَ تَتََوََفََّ َ� اللَّ

نُْيَْاَ حََسَنََةًًَ  ِنَاَ فِيِ ادُّل� نََاَ آتِ � َبَّ �يِنََ. رَ َيْرِِْ، مَهَْدِْيِِّ هُمَُّ�َ اجْْعَلَْهُْمُْْ هَاَدِنََي إِِلَىَ الْْخَ َ� ارِِ وَلََهَِبِيهَِاَ، اللَّ َ� مِنِْْ عَذََاَبِِ النَّ

ارِِ. َ� وَفَِيِ الآخِِرَةَِِ حََسَنََةًًَ وَقَِنَِاَ عَذََاَبََ النَّ

يَنَْْهََى عَنَِِ الْفَْحَْْشَاَءِِ وَاَلْمُْنُْكَْرَِِ  بَْىَ وََ هَََ يَأَْْمُرُُُ بِاِلْعَْدَْْلِِ وَاَلْْإِِحْْسَاَنِِ وَإَِِيتَاَءِِ ذِيِ الْقُْرُْ � �لهِِ . إِِنَّ�َ اللَّ عِبَِاَدََ ال�

ُ رَُنَوَ. ولَذَِكِْرُْاُللهِِ أََكْْبَرَُ � كَُمُْْ تَذََكََّ � وَاَلْبَْغَْْيِِ يَعَِظُِكُُمُْْ لَعََ�لَّ
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�ئَّاَتِِ أََعْمَْاَلِنَِاَ،  �لهِِ مِنِْْ شُرُُوُْْرِِ أََنْفُْسُِِنَاَ وَمَِنِْْ سََيِّ هِِ نَحَْمَْدَُهُُُ وَنََسَْْتَعَِيِْنُْهُُُ وَنََسَْْتَغَْفِْرُِهُْْ وَنََعَُوُذُُ بِاِل� ّ� َمْدََْ لِلَِّ إِِنَّ�ّ الْْحَ

�لهُُ وَحَْدَْهَُُ لاََ  �ّ ال� �لهُُ فَاَلَ مُضُِِلَّ�ّ لَهَُُ وَمََنَْْ يُضُْْلِلِْْ فَاَلَ هَاَدِيََِ لَهَُُ. وَأَََشْهَْدَُُ أََنْْ لاََ إِِلَهَََ إِِلاَّ مَنَْْ يَهَْدِْهِِِ ال�

وَأَََصْْحَاَبِهِِِ  دٍٍَ وَعََلََىَ آلِهِِِ  � �مِْْ عَلََىَ مُحَُمََّ ِ وَسَََلِّ هُمَُّ�َ صََلِّ� َ� َللَّ وَرََسَُُوْلُْهُُُ. اَ دًاً عَبَْدُْهُُُ  ّ� أََنَّ�ّ مُحَُمََّ وَأَََشْهَْدَُُ  يْكََْ لَهَُُ  شَرَِِ

وَمََنَْْ تَبَِعَِهَُمُْْ بِإِِِحْْسَاَنٍٍ إِِلَىَ يَوَْمِِْ الدّيّْنِِْ.

سُْْلِمُِوُنََ. اَ وَأَََنتُمُ مُّ� هَََ حََقَّ�َ تُقَُاَتِهِِۦِ وَلََاَ تَمَُوُتُنَُّ�َ إِِلَّ� � قَُوُا۟۟ ٱللَّ � �ذَِنََي ءَاَمَنَُوُا۟۟ ٱتَّ هَُاَ ٱلَّ يٓ��أََيُّ�

وَخََلََقَََ مِنِْْهَاَ زَوَْْجََهَاَ وََبَثََّ�َ مِنِْْهُمَُاَ  حِِدَةٍٍَ  �فَْْسٍٍ �ٰوَٰ �ذَِىِ خَلََقََكَُمُ مِّ�نِ نَّ ٱلَّ �كَُمُُُ  َبَّ رَ قَُوُا۟۟  � اسُُ ٱتَّ َ� هَُاَ ٱلنَّ يٓ��أََيُّ�

هَََ كَاَنََ عَلََيَْكُْمُْْ رَقَِبًياً. � �ذَِىِ تَسََآَءَلَُوُنََ بِهِِۦِ وَٱَلْْأََرْْحَاَمََ ۚ إِِنَّ�َ ٱللَّ هَََ ٱلَّ � قَُوُا۟۟ ٱللَّ � رِجَِاَلًاً كََثِيِرًاً وَنَِسَِآَءًً ۚ وَٱَتَّ

بَكَُمُْْ  يَغَْفِْرِْْ ل�كَُمُْْ ذُنُُوُ �لَم��كَُمُْْ وََ هَََ وَقَُوُلُوُا۟۟ قَوَْلًْاً سََدِيِدًاً. يُصُْْلِحِْْ ل�كَُمُْْ أََعْ � قَُوُا۟۟ ٱللَّ � �ذَِنََي ءَاَمَنَُوُا۟۟ ٱتَّ هَُاَ ٱلَّ يٓ��أََيُّ�

هَََ وَرََسَُُولَهَُۥُ فَقََدَْْ فَاَزََ فَوَْزًْاً عَظَِيِ﻿مًاً � ۗ وَمََنَ يُطُِعِِِ ٱللَّ

جِِيْمِِْ: ّ� يْطَْاَنِِ الرَّ �لهِِ مِنََِ الشَّ�ّ نِِٰاٰ الْعَْظَِيِْمِِْ. أََعُوُْذُُْ بِاِل� �لهُُ تَعََاَلَىَ فِيِ الْقُْرُْ قَاَلََ ال�

مَاَوَاَتِِ وَاَلْْأََرْْضِِ وَاَلْْجِبَِاَلِِ فَأَََبَيَْنََْ أََنْْ يَحَْمِْلِْنَْهََاَ وَأَََشْْفَقَْْنََ مِنِْْهَاَ وَحََمََلََهََاَ  ا عَرََضَْْنَاَ الْْأََمَاَنَةَََ عَلََىَ السَّ�َ َ� إِِنَّ

�َهُُ كَاَنََ ظََلُمًواً جََهُوُلًاً الْْإِِسَناَنُُ إِِنَّ
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Kaum Muslimin Yang Dirahmati Allah,
Pada kesempatan yang mulia ini, marilah bersama-sama kita memanjatkan puji 
dan syukur ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala atas segala limpahan rahmat 
dan berbagai karuniaNya kepada kita. Nikmat Islam, Iman dan Kesehatan 
adalah bagian dari sekian banyaknya karunia Allah yang telah diberikanNya 
kepada ini.

Shalawat dan salam semoga senantiasa Allah limpahkan kepada Nabi dan 
RasulNya, Nabi Muhammad shallallahu’alaihi wasallam, yang telah berjuang 
dengan segala kemampuan yang dimilikinya dalam menyampaikan risalah 
(ajaran) yang diturunkan Allah kepadanya, serta diperintahkan pula untuk 
disampaikan kepada segenap ummat manusia, demi tercapainya kebahagiaan 
hidup, baik di dunia maupun di akhirat kelak.

Kaum Muslimin Yang Dirahmati Allah,
Pada kesempatan ini pula, khatib akan menyampaikan khutbah dengan judul: 
“Beratnya Menjaga Amanah”. Dengan pembahasan ini diharapkan kita dapat 
mengetahui dengan baik tentang betapa beratnya beban Amanah yang wajib 
dijaga oleh hamba Allah yang beriman ketika dia mendapatkan Amanah 
tersebut.

Secara harfiah, amanah berasal dari kata «amanah» yang berarti sesuatu 
yang dipercayakan atau tanggung jawab. Amanah dalam istilah agama Islam 
berarti suatu kepercayaan atau tanggung jawab yang diberikan kepada sese-
orang untuk dijaga dan dilaksanakan dengan baik sesuai dengan aturan yang 
berlaku. Dalam konteks ini, amanah dapat mencakup berbagai hal, seperti 
kepercayaan yang diberikan oleh Allah, masyarakat, atau individu kepada 
seseorang, baik itu berupa harta, informasi, tugas, atau bahkan kedudukan.

Amanah dalam Islam sangat dihargai dan dianggap sebagai bagian penting 
dalam membangun kehidupan yang adil, jujur, dan berkualitas. Orang yang 
dapat dipercaya untuk memegang amanah akan mendapatkan penghargaan, 
sedangkan yang mengkhianatinya akan mendapat hukuman.

Amanah merupakan salah satu nilai yang sangat dihargai dalam agama 
kita, Islam. Allah Subhanahu wa Ta'ala menekankan pentingnya amanah ini 
dalam Al-Qur'an dan hadits-hadits Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam.

Allah subhanahu wa Ta'ala berfirman dalam Al-Qur'an:
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مَاَوَاَتِِ وَاَلْْأََرْْضِِ وَاَلْْجِبَِاَلِِ فَأَََبَيَْنََْ أََنْْ يَحَْمِْلِْنَْهََاَ وَأَََشْْفَقَْْنََ  ا عَرََضَْْنَاَ الْْأََمَاَنَةَََ عَلََىَ السَّ�َ َ� إِِنَّ

�َهُُ كَاَنََ ظََلُمًواً جََهُوُلًاً مِنِْْهَاَ وَحََمََلََهََاَ الْْإِِسَناَنُُ إِِنَّ

Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanah kepada langit, bumi, 
dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikulnya dan 
merasa khawatir terhadapnya, dan dipikullah amanah itu oleh manusia. 
Sesungguhnya manusia itu sangat zalim lagi sangat bodoh. (QS. Al-Ahzab: 
72)

Ayat ini menunjukkan bahwa amanah adalah beban yang sangat berat. 
Langit, bumi, dan gunung-gunung menolak untuk memikul amanah tersebut, 
tetapi manusia, dengan kelemahan dan kebodohannya, menerima amanah itu. 
Hal ini menjadi pengingat bagi kita bahwa memegang amanah itu tidaklah 
mudah dan tidak bisa dianggap remeh.

Kaum Muslimin Yang Dirahmati Allah,
Sesungguhnya menjaga amanah adalah kewajiban besar yang harus dilaksa-
nakan oleh setiap Muslim. Allah Tabaraka wa Ta’ala telah berfirman:

أََن  اسِِ  َ� ٱلنَّ بَيَْنََْ  حَكََمَْتُْمُ  وَإَِِذَاَ  أََهْلِْهَِاَ  إِِلَ�ىٰٓٓ  ن��تِِ   �ٰمَٰ ٱلْْأََ ا۟وُ۟  تُؤَُدَُّ� أََن  يَأَْْمُرُُكُُمُْْ  هَََ  � ٱللَّ إِِنَّ�َ 

�عًۢيۢا بَصَِِيرًاً هَََ كَاَنََ سَمَِ � ا يَعَِظُِكُُمُ بِهِِۦِٓٓ ۗ إِِنَّ�َ ٱللَّ هَََ نِعِِمَِّ�َ � تََحْكُْمُُوُا۟۟ بِٱِلْعَْدَْْلِِ ۚ إِِنَّ�َ ٱللَّ

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya dan apabila kamu memutuskan perkara di antara 
manusia, maka putuskanlah dengan adil. Sesungguhnya Allah sebaik-baik 
yang memberi petunjuk. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat. (QS. An-Nisa:58)

Abu Hurairah semoga Allah meridhainya meriwayatkan bahwa Nabi 
shallallahu’alaihi wasallam pernah bersabda:

َمَنََكَََ وَلَا تََخُنُْْ مَنَْْ خَاَنَكَََ ‌أََدِّ�ِ اأََلمَاَنَةَََ إِِلَىَ مَنَْْ ائْتَْ

Tunaikanlah amanah kepada orang yang memberikan amanah kepadamu, 
dan janganlah kamu berkhianat kepada orang yang berkhianat kepadamu. 
(HR. Ahmad dan At-Tirmidzi)
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Hadits ini mengingatkan kita untuk selalu menjaga amanah dengan penuh 
tanggung jawab dan keadilan. Menjaga amanah bukan hanya soal harta, tetapi 
juga tentang menjaga kepercayaan yang diberikan oleh sesama, baik dalam 
pekerjaan, keluarga, maupun dalam hal-hal lainnya.

Kaum Muslimin Yang Dirahmati Allah,
Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan bahwa salah seorang sahabat nabi yang 

mulia, Al Barra' bin 'Azib semoga Allah meridhainya,, ketika mengomentari 
firman Allah yang artinya: Sesungguhnya Allah memerintahkan kepada kalian 
untuk menyampaikan amanah kepada yang berhak menerimanya. (An-Nisa: 
58), beliau berkata: Amanah itu adalah dalam shalat, amanah dalam mandi 
dari junub, amanah dalam takaran, amanah dalam timbangan, dan yang paling 
besar dari itu adalah dalam hal menyimpan b arang titipan (wadiah).

Perkataan dari sahabat Nabi yang mulia ini mengandung pelajaran yang 
sangat berharga bagi kita dalam kaitannya dengan penting dan beratnya 
menjaga Amanah, yaitu:
1.	 Amanah dalam shalat: Ini menunjukkan bahwa seseorang harus melak-

sanakan shalat dengan benar, sesuai dengan syarat dan rukunnya. Shalat 
adalah salah satu bentuk ibadah yang sangat penting, dan amanah dalam 
shalat berarti kita harus melaksanakannya dengan penuh tanggung jawab, 
menjaga kekhusyukan, serta melakukan setiap gerakan dan bacaan dengan 
sebaik-baiknya.

2.	 Amanah dalam mandi dari junub: Junub adalah keadaan seseorang 
setelah berhubungan seksual atau setelah mimpi basah, di mana seseo-
rang diwajibkan untuk mandi besar (mandi junub). Amanah dalam hal 
ini berarti menjaga kebersihan diri, termasuk menjalankan kewajiban 
untuk mandi junub dengan benar sesuai dengan tuntunan syari’at Islam.

3.	 Amanah dalam takaran: Dalam konteks ini, takaran merujuk pada 
kewajiban untuk memberi atau menerima barang sesuai dengan ukuran 
atau jumlah yang benar dan adil. Menjaga amanah dalam takaran berarti 
tidak menipu dalam urusan timbangan atau ukuran, seperti dalam jual 
beli atau transaksi lainnya.

4.	 Amanah dalam timbangan: Sama halnya dengan takaran, amanah 
dalam timbangan berarti berlaku jujur dan adil dalam menggunakan 
alat timbangan, baik dalam konteks bisnis maupun kehidupan sehari-hari. 
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Tidak boleh menipu atau merugikan orang lain dengan menggunakan 
timbangan yang tidak tepat atau curang.

5.	 Amanah dalam menyimpan barang titipan (wadi'ah): Wadiah berarti 
barang yang dititipkan kepada seseorang untuk disimpan. Amanah dalam 
hal ini adalah menjaga dan merawat barang titipan dengan baik, tidak 
menyalahgunakan atau menghilangkan barang tersebut, serta mengem-
balikannya dalam keadaan yang baik kepada pemiliknya saat diminta. Ini 
adalah salah satu bentuk amanah yang sangat besar, karena menyangkut 
kepercayaan orang lain kepada kita.

Kaum Muslimin Yang Dirahmati Allah,
Dalam menjaga amanah, kita harus selalu bertakwa kepada Allah dan menjaga 
niat kita agar tetap tulus karena Allah Subhanahu wa Ta'ala. Karena Allah telah 
memberikan segala sesuatu yang kita butuhkan, termasuk amanah yang ada di 
tangan kita. Semua yang kita miliki adalah titipan dari Allah yang harus kita 
jaga dengan sebaik-baiknya. Amanah itu bukanlah hak milik kita, namun hanya 
sebuah titipan yang kelak akan diminta pertanggungjawabannya.

Dalam salah satu ayatNya Allah menjelaskan tentang berbagai kelengkapan 
yang telah disediakan oleh Allah buat kita semuanya. Firman Allah:

�ذَِيِ جََعَلَََ ل�كَُمُْْ الْْأََرْْضََ ذَلَُوُلًاً فَسَِِيرُوُا فِيِ مَنََاَكِِبِهَِاَ وَكَُلُُوُا مِنِْْ رَزَْْقِهِِِ ۚ إِِلَيَْهِِْ  هُوََُ الَّ

تُُحْشَْرَُنَوَ

Dialah yang menjadikan bumi ini mudah bagi kalian, maka berjalanlah di 
seluruh penjuru bumi dan makanlah sebagian rezeki-Nya. Kepada-Nya lah 
kalian akan dikumpulkan.( QS. Al-Mulk: 15)

Dalam ayat yang lain, Allah berfirman:

ا فِىِ ٱلْْأََرْْضِِ جَمَِعًياً �ذَِىِ خَلََقَََ ل�كَُمُ مَّ�َ هُوََُ ٱلَّ

Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu..(QS. 
Al-Baqarah: 29)

Menjaga amanah juga berhubungan erat dengan integritas pribadi. Dalam 
kehidupan sehari-hari, kita sering kali dihadapkan pada godaan untuk meng-
khianati amanah yang diberikan. Namun, dalam Islam, pengkhianatan terhadap 
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sebuah amanah adalah dosa besar. Bahkan salah satu sifat yang menonjol yang 
dimiliki oleh orang-orang munafik adalah berkhianat terhadap Amanah yang 
diamanahkan kepadanya.

Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam bersabda:

ُمِنََِ خَاَنََ ثََ كَذََبَََ، وَإَِِذَاَ وَعََدَََ أََخْلَْفَََ، وَإَِِذَاَ ائْتُْ آيَةَُُ الْمُْنَُاَفِقِِِ ثَلَاثٌٌ: إِِذَاَ حَدََّ�َ

Tanda-tanda orang munafik ada tiga: apabila berbicara ia berdusta, apabila 
berjanji ia ingkar, dan apabila dipercaya ia mengkhianati. (HR. Bukhari)

Pengkhianatan terhadap amanah dapat merusak integritas kita sebagai 
seorang Muslim. Amanah harus dijaga dengan penuh kesungguhan, karena 
setiap amanah yang dikhianati akan mendatangkan kerugian, baik di dunia 
maupun di akhirat.

اكُمُْْ بِمَِاَ فِيِْهِِْ مِنََِ اآليَاَتِِ وَاَذِّل�كّْرِِْ الْْحَكَِِيْمِِْ,  ّ� �لهُُ لِيِْْ وَل�كَُمُْْ فِيِ الْقُْرُْنِِآ الْعَْظَِيِْمِِْ, وَنََفََعََنَِيِْْ وَإَِِيَّ بَاَرَكَََ ال�

لِيِْْ  الْعَْظَِيِْمََْ  �لهََ  ال� مِّيِْعُُْ الْعَْلَِيِْمُُْ. أََقُوُْلُُْ قَوَْلِْيِْْ هَذََاَ وَاَسْْتَغَْفِْرُُِ  السَّ� هُوََُ  �هُُّ  إِِنَّ �يّْْ وَمَِنِْكُْمُْْ تِاَلوََتََهَُُ  لََ مِنِِّ ّ� وَتََقََبََّ

ُ حِِّيْمُْ � �هُُّ هُوََُ الْغَْفَُوُْرُُْ الرَّ وَل�كَُمُْْ فَاَسْْتَغَْفِْرُِوُْْهُُ، إِِنَّ

KHUTBAH KE 2

ًوًا أََحٌَدٌ،  َلِدِْْ وَلََمَْْ يُوُلَدَْْ، وَلََمَْْ يَكَُنُْْ لَهَُُ كُُفُ �ذَِيِ لَمَْْ يَ مَدَِِ، الَّ هِِ الْوَْاَحِِدِِ الْْأََحَدَِِ، الْفَْرَْدِِْ الصَّ�َ َ� َمْدُُْ لِلَِّ اَلَْْحَ

ًدًا عَبَْدُْهُُُ وَرََسَُُلُوهُُُ. َ� هُُ، وَأَََشْهَْدَُُ أََنَّ�َ مُحَُمََّ َ� ا اللَّ هَٰلَٰ إِِلَّ�َ وَأَََشْهَْدَُُ أََنْْ لَاَ إِِ

�مُِا۟و۟  وَسَََلِّ عَلََيَْهِِْ  وا۟۟  ُ� صََلُّ ءَاَمَنَُا۟و۟  �ذَِيِنََ  ٱلَّ هَاَ  يَـَٰٓٓأََيُّ�ُ  ۚ بِىِِّ�ِ  َ� ٱلنَّ عَلََىَ  �ُونََ  يُصََُلُّ لٓ��ئِكََِتَهَُۥُ  وَمََ هََ  َ� ٱللَّ إِِنَّ�َ  تَعََاَلَٰىٰ:  فَقََاَلََ 

تَسَْْلًِمًيا

�َكََ حَمٌَِدٌي   لِِآ إِِبْرَْاَهِيِمََ، إِِنَّ
ٰىٰ
 إِِبْرَْاَهِيِمََ، وَعََلََ

ٰىٰ
يْتََْ عَلََ َ� دٍٍ، كََمَاَ صََلَّ َ�  لِِآ مُحَُمََّ

ٰىٰ
دٍٍ، وَعََلََ َ�  مُحَُمََّ

ٰىٰ
ِ عَلََ هُمَُّ�َ صََلِّ� َ� اللَّ

مََجٌِدٌي.

�َكََ  إِِنَّ إِِبْرَْاَهِيِمََ،  لِِآ   
ٰىٰ
وَعََلََ إِِبْرَْاَهِيِمََ،   

ٰىٰ
عَلََ بَاَرَكَْْتََ  كََمَاَ  دٍٍ،  َ� مُحَُمََّ لِِآ   

ٰىٰ
وَعََلََ دٍٍ،  َ� مُحَُمََّ  

ٰىٰ
عَلََ بَاَرِكِْْ  هُمَُّ�َ  َ� اللَّ

حَمٌَِدٌي مََجٌِدٌي.
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، وَعََنَْْ  ةِِ الْهُْدَُىَ: أََبِيِ بَكَْرٍٍْ، وَعَُمَُرَََ، وَعَُثُْمَْاَنََ، وَعََلَِيٍِّ�ٍ َ� اشِِدِيِنََ، أََئِمَِّ َ� ُلَفََاَءِِ الرَّ هُمَُّ�َ عَنَِِ الْْخُ َ� وَاَرْْضََ اللَّ

ابِعِِيِنََ. َ� حَاَبَةَِِ وَاَلتَّ سََائِرِِِ الصَّ�َ

هُمُْْ  إِِنَّ�َ هُمَُّ�َ  َ� اللَّ اأََلعْلَْىَ،  الْفِْرِْدَْوَْْسََ  يَرَْجُُْونََ  نْْ  َ� مِمَِّ اجْْعَلَْهُْمُْْ  هُمَُّ�َ  َ� اللَّ الْمُْسُْْلِمِِيِنََ،  مَوَْتَْىَ  ارْْحََمْْ  هُمَُّ�َ  َ� اللَّ

ًعًا  هُمُْْ لَاَ يَمَْ�لِكُِوُنََ لِأََِنْفُْسُِهِِمِْْ نَفَْْ هُمَُّ�َ ارْْحَمَْهُْمُْْ وَاَغْْفِرِْْ لَهَُمُْْ، فَإَِِنَّ�َ َ� تََحْتََْ رَحَْْمَتَِكََِ، وََبِِحَبَْلِِْ جِِوَاَرِكََِ، اللَّ

هُمَُّ�َ اغْْفِرِْْ لَهَُمُْْ وَاَرْْحَمَْهُْمُْْ، وَتَََجَاَوَزَْْ عَنَْْ ذُنُُبِِو الْمُْذُْْنِبِِِ مِنِْْهُمُْْ. َ� ا، اللَّ وَلََاَ ضَرًَّ�ً

ةِِ  َ� نَّ هُمَُّ�َ اجْْعَلَْنَْاَ مِنِْْ أََهْلِِْ السُّ�ُ َ� بَنََاَ بَعَْدََْ إِِذْْ هَدََيَْتَْنََاَ. اللَّ بَنََاَ عَلََىَ دِيِنِكََِ، وَلََاَ تُزُِغِْْ قُلُُوُ �تِْْ قُلُُوُ هُمَُّ�َ ثَبَِّ َ� اللَّ

تَنََاَ وَوَُلَُاَةََ أُُمُرِونَِاَ،  َ� هُمَُّ�َ أََصْْلِحِْْ أََئِمَِّ َ� �له هيلع لسوم. اللَّ �كََِ لصى ال� َمَاَعَةَِِ، وَاَحْْشُرُْنَْاَ فِيِ زُمُْْرَةَِِ نَبَِيِِّ وَاَلْْجَ

ًةً،  ًةً، وَفَِيِ الْْآخِِرَةَِِ حََسَنََ نْيَْاَ حََسَنََ ِنَاَ فِيِ ادُّل�ُ نَاَ تِآ َ� َبَّ ًةً عَلََىَ عِبَِاَدِكََِ الْمُْؤُْمِْنِِيِنََ. رَ وَاَجْْعَلَْْ وِلَِاَيَتََهَُمُْْ رَحَْْمَ

ارِِ َ� وَقَِنَِاَ عَذََاَبََ النَّ

الْفَْحَْْشَاَءِِ  عَنَِِ   
ٰىٰ
يَنَْْهََ وََ بَْٰىٰ،  الْقُْرُْ ذِيِ  وَإَِِيتَاَءِِ  وَاَلْْإِِحْْسَاَنِِ  بِاِلْعَْدَْْلِِ  يَأَْْمُرُُُ  هََ  َ� اللَّ إِِنَّ�َ  هِِ،  َ� اللَّ عِبَِاَدََ 

رُوُنََ َ� كُمُْْ تَذََكََّ َ� وَاَلْمُْنُْكَْرَِِ وَاَلْبَْغَْْيِِ، يَعَِظُِكُُمُْْ لَعََ�لَّ

مَاَ  يَعَْلَْمَُُ  هُُ  َ� أََكْْبَرَُُ، وَاَللَّ هِِ  َ� اللَّ يَزَِدِْْكُمُْْ، وَلََذَِكِْرُُْ   نِعَِمَِهِِِ 
ٰىٰ
عَلََ ر�كُمُْْ، وَاَشْْكُرُُوُهُُ  يَذَْكُْ الْعَْظَِيِمََ  هََ  َ� فَاَذْْكُرُُوُا اللَّ

تَصَْْنَعَُوُنََ
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�ئَّاَتِِ  أََنْفُْسُِِنَاَ وَمَِنِْْ سََيِّ مِنِْْ شُرُُوُرِِ  �لهِِ  بِاِل� وَنََسَْْتَغَْفِْرُِهُُُ، وَنََعَُوُذُُ  وَنََسَْْتَعَِيِْنُْهُُُ  َـحْْمَدَُهُُُ  نَ ّلّهِِ  لِ إِِنَّ�ّ الـحََمْْدََ 

 ّ� إِِلاَّ إِِلَهَََ   ّ� لاَّ أََن  وَأَََشْهَْدَُُ  لَهَُُ،  هَاَدِيََِ  فَلََاَ  يُضُْْلِلِْْ  وَمََنَْْ  لَهَُُ،  مُضُِِلَّ�ّ  فَلََاَ  �لهُُ  ال� يَهَْدِْهِِِ  مَنَْْ  أََعْمَْاَلِنَِاَ، 

اًدً عَبَْدُْهُُُ وَرََسَُُولُهُ يْكََْ لَهَُُ وَأَََشْهَْدَُُ أََنَّ�ّ مُـُحََمَّ�ّ �له وَحَْدَْهَُُ لَاَ شَرَِِ ال�

دٍّمٍّ وَعََلَى آلِهِِِ وَأَََصْْحَاَبِهِِِ وَمََنَْْ تَبَِعَِهَُمُْْ بِإِِِحْْسَاَنٍٍ إِِلَىَ يَوَْمِِْ الدّيّْنْ َللهُّمّ صََّلّ وَسَََلّمّْْ عَلَى مُحَُ اَ

ا وَأَََنْتُْمُْْ مُسُْْلِمُِوُْنََْ. �لهََ حََقَّ�ّ تُقَُاَتِهِِِ وَلََاَ تَمَُوُْتُْنَُّ�ّ اِلَِّ�ّ قُوُا ال� ّ� هَاَ الْمُْؤُْمِْنُِوُنََ، اِتَِّ ا بَعَْدُُْ، فَيََاَ أََيُّ�ّ اَمََّ�ّ

جِِيْمِِْ: ّ� يْطَْاَنِِ الرَّ �لهِِ مِنََِ الشَّ�ّ نِِٰاٰ الْعَْظَِيِْمِِْ. أََعُوُْذُُْ بِاِل� �لهُُ تَعََاَلَىَ فِيِ الْقُْرُْ قَاَلََ ال�

قَِيِنََ � تَْْ لِلِْمُْتَُّ عُِأُدَِّ� �ٰوَٰتُُ وَٱَلْْأََرْْضُُ   �ٰمََٰ ةٍٍَ عَرَْْضُهَُاَ ٱلسَّ� � �كُِمُْْ وَجَََنَّ بَِّ وَسَََارِعُِوُٓٓا۟۟ إِِلَٰىٰ مَغَْفِْرَِةٍٍَ مِّ�نِ رَّ�

Kaum Muslimin Jama’ah Jum’at Yang Berbahagia,
Marilah bersama-sama kita panjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah 
Subhanahu wa Ta'ala atas segala limpahan rahmat dan karuniaNya kepada 
kita semua. Mulai dari nikmat Islam, Iman dan Kesehatan, sampai kepada 
nikmat yang tidak hingga banyaknya. Dan jika nikmat itu kita hitungpun tidak 
akan mampu menghitungnya.

Shalawat dan salam semoga senantiasa Allah limpahkan kepada Nabi dan 
RasulNya yang mulia, Nabi Muhammad shallallahu'alaihi wasallam, seorang 
nabi dan rasul teladan dan panutan ummat manusia. Barangsiapa yang patuh 
dan mengikutinya, selamatlah di dunia dan di akhirat, dan barangsiapa yang 
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engkar dan tidak patuh kepadanya, celakalah dia, baik di dunia maupun di 
akhirat.

Kaum Muslimin Jama’ah Jum’at Yang Berbahagia,
Pada kesempatan yang mulia ini, khatib akan menyampaikan khutbah jum’at 
dengan tema “Bergegaslah Berbuat Kebaikan”. Sebuah tema yang insya Allah 
mengingatkan kita betapa pentingnya bersegera untuk berbuat amal kebaikan. 
Bagaimanapun kita tidak bisa mengetahui akan berapa lama lagi kita hidup 
di dunia ini. Firman Allah yang telah khatib bacakan pada awal khutbah 
dengan tegas memerintahkan kepada kita agar bersegera untuk mencari dan 
mendapatkan ampunan dan surga Allah, sebagaimana yang difirmankanNya:

تَْْ  عُِأُدَِّ�  وَٱَلْْأََرْْضُُ  �ٰوَٰتُُ   �ٰمََٰ ٱلسَّ� عَرَْْضُهَُاَ  ةٍٍَ  � وَجَََنَّ �كُِمُْْ  بَِّ رَّ� مِّ�نِ  مَغَْفِْرَِةٍٍَ  إِِلَٰىٰ  وَسَََارِعُِوُٓٓا۟۟ 

قَِيِنََ � لِلِْمُْتَُّ

Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga 
yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang 
yang bertakwa. (QS. Ali Imran:133)

Abu Hurairah-semoga Allah meridhainya meriwayatkan bahawa Nabi 
shallallahu’alaihi wasallam telah bersabda:

ُمْسِْيِ كَاَفِرًِاً،  جَُلُُُ مُؤُْمِْنًِاً وََيُ � يْلِِْ الْمُْظُْْلِمِِِ، يُصُْْبِحُُِ الرَّ َ� ‌بَاَدِرُِوُا بِاِلْْأََعْمَْاَلِِ فِتَِنًَاً كََقِطَِعَِِ اللَّ

نُْيَْاَ يُصُْْبِحُُِ كَاَفِرًِاً، يَبَِيِعُُ دِنَيهَُُ بِعَِرََضٍٍَ مِنََِ ادُّل� ُمْسِْيِ مُؤُْمِْنًِاً وََ أََوْْ يُ

Segeralah beramal sebelum datangnya fitnah seperti malam yang gelap 
gulita. Di pagi hari seorang laki-laki dalam keadaan mukmin, lalu kafir di 
sore harinya. Di sore hari seorang laki-laki dalam keadaan mukmin, lalu 
kafir dipagi harinya. Dia menjual agamanya dengan barang kenikmatan 
dunia. (HR. Muslim).

Kaum Muslimin Jama’ah Jum’at Yang Berbahagia,
Hadits yang mulia ini banyak mengandung faedah dan pelajaran bagi kita 
semuanya. Paling tidak ada tiga pelajaran berharga yang dapat kita ambil:
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Pertama: Bergegas dalam mengerjakan amal shaleh
Amal saleh adalah amal perbuatan yang baik menurut standar nilai Islam, al- 
Qur’an dan Sunnah yang mendatangkan manfaat baik bagi dirinya maupun 
bagi orang lain, yang diharapkan dicintai dan diridhai Allah Tabaraka wa Ta’ala. 
Amal shaleh ini banyak macamnya, antara lain:

1.	 Tersenyum kepada sesama
Pada suatu ketika, Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam bersabda:

ٌ مُُكََُ فِيِ وَجَْهِِْ أََخِِيكََ لَكَََ صََدَقََةٌَ تَبََسَُّ�

Senyummu di depan saudaramu, adalah sedekah bagimu. (HR. At-tirmidzi)

2.	 Mendamaikan orang yang berselisih
Mendamaikan dua orang atau dua kelompok yang sedang berselisih adalah 
pekerjaan berat yang sekaligus juga sebagai perbuatan yang sangat mulia, 
bahkan berbohongpun diperboleh demi terciptanya sebuah perdamaian. 
Ummu Kultsum meriwayatkan bahwa dia pernah mendengar Rasulullah 
shallallahu’alaihi wasallam bersabda:

اسِِ، فَيََقَُوُلُُ خَيَْرًْاً، أََوْْ يَنَْمِْيِ ‌خَيَْرًْاً َ� �ذَِيِ يُصُْْلِحُُِ بَيَْنََْ النَّ ابُُ الَّ لَيَْسََْ ال�كَْذََّ�َ

Bukanlah termasuk pendusta orang yang mendamaikan di antara manusia, 
lalu ia mengatakan kebaikan atau menyampaikan (kabarkan) kebaikan.
(HR. Bukhari).

Ibnu Syihab berkata: Aku tidaklah mendengar sesuatu yang diberi keri-
nganan untuk berdusta di dalamnya kecuali pada tiga perkara: Peperangan, 
mendamaikan yang berselisih, dan perkataan suami pada istri atau istri pada 
suami (dengan tujuan untuk membawa kebaikan rumah tangga). Dalam 
al-Qur’an dengan tegas Allah memerintahkan agar ada pihak atau kelompok 
yang ambil bagian untuk mendamaikan dua orang atau dua kelompok yang 
sedang bersengketa, bahkan terjadi perang. Firman Allah:

وَإَِِن طََآئِفَِتََاَنِِ مِنََِ ٱلْمُْؤُْمِْنِِيِنََ ٱقْتَْتََلَُا۟و۟ فَأَََصْْلِحُُِوا۟۟ بَيَْنَْهَُمَُاَ



105 TEMA KHUTBAH JUMAT FAVORIT:
 RINGKAS, RELEVAN, DAN PENUH INSPIRASI UNTUK SEPANJANG MASA

116

Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang 
hendaklah kamu damaikan antara keduanya. (QS. Al-Hujurat:9).

Dalam ayat yang lain Allah Tabaraka wa Ta’ala berfirman yang artinya: 
Maka bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah hubungan di antara sesa-
mamu.” (QS.Al-Anfal:1)

3.	 Berkata dengan baik
Di dalam al-Qur’an, Allah Tabaraka wa Ta’ala memerintahkan kepada para 
hambaNya yang beriman untuk senantiasa bertakwa kepadaNya serta berkata 
yang benar, sebagaimana firmanNya:

يَغَْفِْرِْْ  �لَم��كَُمُْْ وََ هَََ وَقَُوُلُوُا۟۟ قَوَْلًْاً سََدِيِدًاً. يُصُْْلِحِْْ ل�كَُمُْْ أََعْ � قَُوُا۟۟ ٱللَّ � �ذَِنََي ءَاَمَنَُوُا۟۟ ٱتَّ هَُاَ ٱلَّ يٓ��أََيُّ�

هَََ وَرََسَُُولَهَُۥُ فَقََدَْْ فَاَزََ فَوَْزًْاً عَظَِمًياً. � بَكَُمُْْ ۗ وَمََنَ يُطُِعِِِ ٱللَّ ل�كَُمُْْ ذُنُُوُ

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu sekalian kepada 
Allah dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki 
amalanamalanmu dan mengampuni dosa-dosamu. Barangsiapa mentaati 
Allah dan RasulNya, maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenengan 
yang besar. (QS. Al-Ahzab: 70-71)

Kaum Muslimin Jama’ah Jum’at Yang Berbahagia,
Imam Nawawi menukil perkataan imam Syafi’i: Jika seseorang hendak 
berbicara maka hendaklah dia berpikir terlebih dahulu. Jika dia merasa bahwa 
ucapan tersebut tidak merugikannya, silakan diucapkan. Jika dia merasa 
ucapan tersebut ada mudharatnya atau ia ragu, maka ditahan (jangan bicara).
Imam Ibnu Hibban berkata: Lisan seorang yang berakal berada di bawah 
kendali hatinya. Ketika dia hendak berbicara, dia akan bertanya terlebih 
dahulu kepada hatinya. Apabila perkataan tersebut bermanfaat bagi dirinya 
maka dia akan bebicara, tetapi apabila tidak bermanfaat maka dia akan diam. 
Sementara orang yang bodoh, hatinya berada di bawah kendali lisannya. Dia 
akan berbicara apa saja yang ingin diucapkan oleh lisannya. Seseorang yang 
tidak bisa menjaga lidahnya berarti tidak paham terhadap agamanya.
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Perhatikanlah, bagaimana Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam mewanti-
wanti agar ummatnya ini tidak sembrono mempergunakan lidah dan mulutnya 
dalam berbicara. Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam bersabda:

هِِ وَاَلْيَْوَْمِِْ الآخِِرِِ فَلَْيَْقَُلُْْ خَيَْرًْاً أََوْْ لِيَِصَْْمُتُْْ َ� مَنَْْ كَاَنََ يُؤُْمِْنُُِ بِاِللَّ

Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah 
dia mengucapkan perkataan yang baik atau diam. (HR. Bukhari dan 
Muslim).

4.	 Silaturahim
Abu Ayyub al-Anshari-semoga Allah meridahinya-meriwayatkan bahwa 
pernah seseorang datang kepada Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam dengan 
berkata:

ارِِ.  َ� ةَََ، وََيُبَُاَعِدُِنُي مِنََِ النَّ � َنَّ �له، خْأبِْرِْنْي بِعَِمََلٍٍَ يُدُْْخِِلُين اجَل ‌نَّأ�َ رجلًاً قَاَلََ: يَاَ رَسَُُول ال�

لَاةََ،  الصَّ� شََيْئًْاً، وَتَُقُِمُيُ  بِهِِِ  �لهََ، وَلََاَ تُشُْرِْكُُِ  ال� �له هيلع لسوم: تَعَْبُْدُُُ  يُّبَ�ُ صلى ال� � فَقََاَلََ النَّ

�مَحََ �كََاَةََ، تَوصَِِلُُ الرَّ تُوؤُتِيِ الزَّ

Wahai Rasulullah, beritahukan kepadaku tentang sesuatu yang bisa 
memasukkan aku ke dalam surga dan menjauhkanku dari neraka, maka 
Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: Engkau beribadah kepada 
Allah dan tidak menyekutukannya dengan sesuatu apapun, menegakkan 
shalat, membayar zakat, dan engkau menyambung silaturahmi. (HR. 
Bukhari).

Kedua: Dahsyatnya fitnah yang datang
Kaum Muslimin Jama’ah Jum’at Yang Berbahagia,
Fitnah yang akan datang itu adalah fitnah yang sangat dahsyat. Berupa bercam-
pur aduknya antara yang haq dengan yang batil, sehingga begitu sulitnya untuk 
membedakan antara keduanya itu. Bahkan digambarkan seperti kegelapan 
di malam hari, seseorang tidak bisa membedakan antara satu sama lainnya..
ini semuanya adalah kinayah atau kiyasan dari baginda Rasulullah shallal-
lahu’alaihi wasallam untuk menunjukkan betapa dahsyatnya fitnah atau cobaan 
di saat itu.
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Hadits di atas juga mengingatkan kepada kita agar bersegera untuk mela-
kukan berbagai amal shaleh, memperkuat iman dan takwa kepada Allah 
sebelum semuanya itu terlambat, yang pada akhirnya akan menjadi penyesalan 
yang tiada habisnya.

Ketiga: Penyebab terjadinya fitnah itu
Ketika fitnah atau cobaan itu datang, orang begitu mudahnya seseorang menjual 
agamanya, menggadaikan keyakinannya. semuanya itu mereka lakukan demi 
mengejar kepentingan duniawi semata. Di saat itu seseorang tidak lagi berfi-
kir boleh atau tidak, halal atau haram, pantas atau tidak pantasnya..yang ada 
padanya hanya satu: bisa atau tidak? Jika bisa, maka dia akan melakukannya… 
Dengan tegas Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam menyebutkan dalam 
sabdanya:

دِنَيهَُُ  يَبَِيِعُُ  كَاَفِرًِاً،  يُصُْْبِحُُِ  وََ مُؤُْمِْنًِاً  ُمْسِْيِ  يُ أََوْْ  كَاَفِرًِاً،  ُمْسِْيِ  وََيُ مُؤُْمِْنًِاً  جَُلُُُ  � الرَّ يُصُْْبِحُُِ 

نُْيَْاَ بِعَِرََضٍٍَ مِنََِ ادُّل�

Di pagi harinya seseorang masih dalam keadaan mukmin, lalu kafir di 
sore harinya. Di sore harinya seseorang masih dalam keadaan mukmin, 
lalu kafir di pagi hari (keesokan)nya. (penyebabnya adalah) Dia menjual 
agamanya dengan barang (kepentingan) kenikmatan dunia. (HR. Muslim).

Kaum Muslimin Jama’ah Jum’at Yang Berbahagia,
Oleh karena itu, sebagai hamba Allah yang beriman, sudah sepatutnyalah kita 
menjalankan apa yang Allah perintahkan di dalam al-Qur’an dan Rasulullah 
ingatkan di dalam sunnahnya, agar kita bersegera berbuat berbagai kebaikan, 
kiranya Allah Tabaraka wa Ta’ala senantiasa memberikan kita kekuatan dan 
kesempatan untuk terus berbuat kebaikan dalam kehidupan kita sehari-hari 
sampai ajal menjemput kita. Jika saatnya sudah tiba semoga Allah panggil kita 
kehadiratNya dalam keadaan Husnul Khatimah..

اكُمُْْ بِمَِاَ فِيِْهِِْ مِنََِ الآيَاَتِِ وَاَذِّل�كّْرِِْ الْْحَكَِِيْمِِْ,  ّ� �لهُُ لِيِْْ وَل�كَُمُْْ فِيِ الْقُْرُْآْنِِ الْعَْظَِيِْمِِْ, وَنََفََعََنَِيِْْ وَإَِِيَّ بَاَرَكَََ ال�

لِيِْْ  الْعَْظَِيِْمََْ  �لهََ  ال� مِيِْعُُْ الْعَْلَِيِْمُُْ. أََقُوُْلُُْ قَوَْلِْيِْْ هَذََاَ وَاَسْْتَغَْفِْرُُِ  السَّ�ّ هُوََُ  �ّهُُ  إِِنَّ �يّْْ وَمَِنِْكُْمُْْ تِاَلوََتََهَُُ  لََ مِنِِّ ّ� وَتََقََبََّ

ُ حِِيْمُْ ّ� �ّهُُ هُوََُ الْغَْفَُوُْرُُْ الرَّ وَل�كَُمُْْ فَاَسْْتَغَْفِْرُِوُْْهُُ، إِِنَّ
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َلِدِْْ وَلََمَْْ يُوُلَدَْْ، وَلََمَْْ يَكَُنُْْ لَهَُُ كُُفُوًُاً أََحَدٌٌَ،  �ذَِيِ لَمَْْ يَ مَدَِِ، الَّ هِِ الْوَْاَحِِدِِ الْْأََحَدَِِ، الْفَْرَْدِِْ الصَّ�َ َ� َمْدُُْ لِلَِّ اَلَْْحَ

دًَاً عَبَْدُْهُُُ وَرََسَُُولُهُُُ. � هَُُ، وَأَََشْهَْدَُُ أََنَّ�َ مُحَُمََّ � اَ اللَّ ٰلٰهََ إِِلَّ� وَأَََشْهَْدَُُ أََنْْ لَاَ إِِ

�مُِا۟و۟  وَسَََلِّ عَلََيَْهِِْ  وا۟۟  ُ� صََلُّ ءَاَمَنَُا۟و۟  �ذَِيِنََ  ٱلَّ هَاَ  يَـَٰٓٓأََيُّ�ُ  ۚ بِىِِّ�ِ  َ� ٱلنَّ عَلََىَ  �ُونََ  يُصََُلُّ لٓ��ئِكََِتَهَُۥُ  وَمََ هََ  َ� ٱللَّ إِِنَّ�َ  تَعََاَلَٰىٰ:  فَقََاَلََ 

تَسَْْلًِمًيا

�َكََ حَمٌَِدٌي   لِِآ إِِبْرَْاَهِيِمََ، إِِنَّ
ٰىٰ
 إِِبْرَْاَهِيِمََ، وَعََلََ

ٰىٰ
يْتََْ عَلََ َ� دٍٍ، كََمَاَ صََلَّ َ�  لِِآ مُحَُمََّ

ٰىٰ
دٍٍ، وَعََلََ َ�  مُحَُمََّ

ٰىٰ
ِ عَلََ هُمَُّ�َ صََلِّ� َ� اللَّ

مََجٌِدٌي.

�َكََ حَمٌَِدٌي   لِِآ إِِبْرَْاَهِيِمََ، إِِنَّ
ٰىٰ
 إِِبْرَْاَهِيِمََ، وَعََلََ

ٰىٰ
دٍٍ، كََمَاَ بَاَرَكَْْتََ عَلََ َ�  لِِآ مُحَُمََّ

ٰىٰ
دٍٍ، وَعََلََ َ�  مُحَُمََّ

ٰىٰ
هُمَُّ�َ بَاَرِكِْْ عَلََ َ� اللَّ

 ، ةِِ الْهُْدَُىَ: أََبِيِ بَكَْرٍٍْ، وَعَُمَُرَََ، وَعَُثُْمَْاَنََ، وَعََلَِيٍِّ�ٍ َ� اشِِدِيِنََ، أََئِمَِّ َ� ُلَفََاَءِِ الرَّ هُمَُّ�َ عَنَِِ الْْخُ َ� مََجٌِدٌي. وَاَرْْضََ اللَّ

ابِعِِيِنََ. َ� حَاَبَةَِِ وَاَلتَّ وَعََنَْْ سََائِرِِِ الصَّ�َ

؛ تُفُْْلِحُُِوا  الِِحِِ لَفَِِ الصَّ�َ ةِِ، وَسَِِرُيوُا عَلََىَ مَنَْْهَجَِِ السَّ�َ َ� نَّ َابِِ وَاَلسُّ�ُ كُوُا بِاِلْكِْتَِ هِِ، وَتََمََسََّ�َ َ� هََ عِبَِاَدََ اللَّ َ� قُوُا اللَّ َ� فَاَتَّ

وَتََنَْْجَحَُُوا.

هُمَُّ�َ افْتَْحَْْ لَهَُمُْْ  َ� لَاَحِِ، اللَّ َيْرِِْ وَاَلصَّ�َ يقِِ الْْخَ هُمَُّ�َ اهْدِْهِِمِْْ إِِلَىَ طََرِِ َ� هُمَُّ�َ اهْدِِْ الْمُْسُْْلِمِِيِنََ وَاَلْمُْسُْْلِمَِاَتِِ، اللَّ َ� اللَّ

هُمَُّ�َ افْتَْحَْْ عَلََيَْْهِمِْْ أََبْوَْاَبََ رَحَْْمَتَِكََِ،  َ� ا وَأَََنْتََْ رَاَضٍٍ عَنَْْهُمُْْ، اللَّ هُمُْْ إِِلَّ�َ َ� هُمَُّ�َ لَاَ تَتََوََفََّ َ� أََبْوَْاَبََ رَحَْْمَتَِكََِ، اللَّ

�يِنََ. َيْرِِْ، مَهَ﻿دِيِِّ هُمَُّ�َ اجْْعَلَْهُْمُْْ هَاَدِيِنََ إِِلَىَ الْْخَ َ� ارِِ وَلََهَِيِبِهَِاَ، اللَّ َ� هُمَُّ�َ أََجِِرْْهُمُْْ مِنِْْ عَذََاَبِِ النَّ َ� اللَّ

ةِِ  َ� نَّ هُمَُّ�َ اجْْعَلَْنَْاَ مِنِْْ أََهْلِِْ السُّ�ُ َ� بَنََاَ بَعَْدََْ إِِذْْ هَدََيَْتَْنََاَ. اللَّ بَنََاَ عَلََىَ دِيِنِكََِ، وَلََاَ تُزُِغِْْ قُلُُوُ �تِْْ قُلُُوُ هُمَُّ�َ ثَبَِّ َ� اللَّ

تَنََاَ وَوَُلَُاَةََ أُُمُرِونَِاَ،  َ� هُمَُّ�َ أََصْْلِحِْْ أََئِمَِّ َ� �له هيلع لسوم . اللَّ �كََِ لصى ال� َمَاَعَةَِِ، وَاَحْْشُرُْنَْاَ فِيِ زُمُْْرَةَِِ نَبَِيِِّ وَاَلْْجَ

ًةً،  ًةً، وَفَِيِ الْْآخِِرَةَِِ حََسَنََ نْيَْاَ حََسَنََ ِنَاَ فِيِ ادُّل�ُ نَاَ تِآ َ� َبَّ ًةً عَلََىَ عِبَِاَدِكََِ الْمُْؤُْمِْنِِيِنََ. رَ وَاَجْْعَلَْْ وِلَِاَيَتََهَُمُْْ رَحَْْمَ

ارِِ َ� وَقَِنَِاَ عَذََاَبََ النَّ
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الْفَْحَْْشَاَءِِ  عَنَِِ   
ٰىٰ
يَنَْْهََ وََ بَْٰىٰ،  الْقُْرُْ ذِيِ  وَإَِِيتَاَءِِ  وَاَلْْإِِحْْسَاَنِِ  بِاِلْعَْدَْْلِِ  يَأَْْمُرُُُ  هََ  َ� اللَّ إِِنَّ�َ  هِِ،  َ� اللَّ عِبَِاَدََ 

رُوُنََ َ� كُمُْْ تَذََكََّ َ� وَاَلْمُْنُْكَْرَِِ وَاَلْبَْغَْْيِِ، يَعَِظُِكُُمُْْ لَعََ�لَّ

مَاَ  يَعَْلَْمَُُ  هُُ  َ� أََكْْبَرَُُ، وَاَللَّ هِِ  َ� اللَّ يَزَِدِْْكُمُْْ، وَلََذَِكِْرُُْ   نِعَِمَِهِِِ 
ٰىٰ
عَلََ ر�كُمُْْ، وَاَشْْكُرُُوُهُُ  يَذَْكُْ الْعَْظَِيِمََ  هََ  َ� فَاَذْْكُرُُوُا اللَّ

تَصَْْنَعَُوُنََ
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�ئَّاَتِِ  أََنْفُْسُِِنَاَ وَمَِنِْْ سََيِّ مِنِْْ شُرُُوُرِِ  �لهِِ  بِاِل� وَنََسَْْتَغَْفِْرُِهُُُ، وَنََعَُوُذُُ  وَنََسَْْتَعَِيِْنُْهُُُ  َـحْْمَدَُهُُُ  نَ ّلّهِِ  لِ إِِنَّ�ّ الـحََمْْدََ 

 ّ� إِِلاَّ إِِلَهَََ   ّ� لاَّ أََن  وَأَََشْهَْدَُُ  لَهَُُ،  هَاَدِيََِ  فَلََاَ  يُضُْْلِلِْْ  وَمََنَْْ  لَهَُُ،  مُضُِِلَّ�ّ  فَلََاَ  �لهُُ  ال� يَهَْدِْهِِِ  مَنَْْ  أََعْمَْاَلِنَِاَ، 

اًدً عَبَْدُْهُُُ وَرََسَُُولُهُ يْكََْ لَهَُُ وَأَََشْهَْدَُُ أََنَّ�ّ مُـُحََمَّ�ّ �له وَحَْدَْهَُُ لَاَ شَرَِِ ال�

دٍّمٍّ وَعََلَى آلِهِِِ وَأَََصْْحَاَبِهِِِ وَمََنَْْ تَبَِعَِهَُمُْْ بِإِِِحْْسَاَنٍٍ إِِلَىَ يَوَْمِِْ الدّيّْنْ َللهُّمّ صََّلّ وَسَََلّمّْْ عَلَى مُحَُ اَ

ا وَأَََنْتُْمُْْ مُسُْْلِمُِوُْنََْ. �لهََ حََقَّ�ّ تُقَُاَتِهِِِ وَلََاَ تَمَُوُْتُْنَُّ�ّ اِلَِّ�ّ قُوُا ال� ّ� هَاَ الْمُْؤُْمِْنُِوُنََ، اِتَِّ ا بَعَْدُُْ، فَيََاَ أََيُّ�ّ اَمََّ�ّ

جِِيْمِِْ: ّ� يْطَْاَنِِ الرَّ �لهِِ مِنََِ الشَّ�ّ نِِٰاٰ الْعَْظَِيِْمِِْ. أََعُوُْذُُْ بِاِل� �لهُُ تَعََاَلَىَ فِيِ الْقُْرُْ قَاَلََ ال�

قَِيِنََ إِِمَاَمًاً � ةََ أََعْيُْنٍٍُ وَٱَجْْعَلَْنَْاَ لِلِْمُْتَُّ َ� تِي�نَِاَ قُرَُّ � � جِِنَاَ وَذَُرُِّ�ِ نََاَ هَبَْْ لَنََاَ مِنِْْ أََزْْ�ٰوَٰ � َبَّ �ذَِنََي يَقَُوُلُوُنََ رَ وَٱَلَّ

Kaum Muslimin Yang Dirahmati Allah,
Pada kesempatan yang mulia ini, marilah bersama-sama kita memanjatkan rasa 
puji dan syukur kita kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala atas segala limpahan 
rahmat dan karuniaNya kepada kita semua. Nikmat Islam, Iman dan Kesehatan 
adalah bagian dari sekian banyaknya nikmat yang kita rasakan pada saat ini.

Shalawat dan salam semoga tercurah kepada nabi dan rasulNya yang 
mulia, Nabi Muhammad shallallahu’alaihi wasallam, yang telah berjuang 
dengan segala kemampuan yang dimilikinya, demi kemasalahatan dan keba-
hagiaan ummat manusia, baik di dunia maupun di akhirat kelak.
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Kaum Muslimin Yang Dirahmati Allah,
Dan pada kesempatan yang mulia ini, pada hari yang agung ini, hari Juma’at, 
khatib akan menyampaikan khutbah dengan judul: “Berharap Lahirnya 
Generasi Shalihin”. Tentu saja judul ini sangat penting dan menarik untuk kita 
simak dan kita perhatikan, karena di sana terkadung sebuah harapan besar, 
yaitu harapan akan lahirnya generasi shalihin, di mana pada generasi tersebut 
diisi oleh manusia-manusia yang shaleh dan shalehah, orang-orang baik.

Di antara sifat-sifat hamba Allah yang mulia, yang disebutkan sebagai 
‘Ibadurrahman, adalah mereka selalu bermunajat dan memohon kepada-Nya 
agar dianugerahi keturunan yang saleh dan baik. Istri dan anak-anaknya benar-
benar menyenangkan hati dan menyejukkan perasaan karena keluarga mereka 
terdiri dari orang-orang yang saleh dan shalehah serta bertakwa kepada Allah 
Tabaraka wa Ta’ala. Dengan demikian, akan bertambah banyaklah di muka 
bumi ini hamba-hamba Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

Kaum Muslimin Yang Dirahmati Allah,
Di samping itu, mereka bermunajat kepada Allah agar keturunannya menjadi 
orang-orang yang bertakwa seluruhnya, menjadi penyeru manusia untuk 
bertakwa, dan menjadi pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa. Ini adalah 
cahaya iman yang telah memenuhi hati mereka dan meneranginya dengan 
petunjuk dan hidayah sehingga mereka ingin sekali supaya orang-orang yang 
bertakwa yang mendapat petunjuk kian lama kian bertambah banyak.

Keinginan mereka agar anak cucu dan keturunannya menjadi pemimpin 
bagi orang-orang yang bertakwa bukanlah karena ingin kedudukan yang 
tinggi atau kekuasaan mutlak, tetapi semata-mata karena keinginan yang tulus 
ikhlas agar penduduk dunia ini dipenuhi oleh orang-orang yang beriman dan 
bertakwa. Juga bertujuan agar anak cucu mereka melanjutkan perjuangannya 
menegakkan keadilan dan kebenaran. Dengan demikian, walaupun mereka 
sendiri telah mati, tetapi mereka tetap menerima pahala perjuangan anak 
cucu mereka.

Kaum Muslimin Yang Dirahmati Allah,
Untuk mewujudkan dan memperoleh seperti apa yang diharapkan seba-
gaimana disampaikan dalam judul khutbah jum’at kita pada hari ini, yaitu: 



123
(17)
Berharap Lahirnya Generasi Shalihin

Berharap Lahirnya Generasi Shalihin”, adalah dengan melakukan beberapa 
hal, antara lain:

1.	 Menanamkan akidah yang benar
Akidah merupakan kunci kebahagiaan dan keselamatan di dunia dan akhirat 
. Para nabi dan rasul pun telah menyeru dan menagajarkan kepada anak-anak 
mereka akidah yang lurus sejak dini. Sebagaimana firman Allah Tabaraka wa 
Ta’ala ketika menceritakan kisah nabi Allah, Ibrahim ‘alaihissalam:

 ل�كَُمُُُ ادِّل�نََي فَلََاَ تَمَُوُتُنَُّ�َ 
ٰىٰ
هَََ اصْْطَفََ � يَعَْقُْوُبُُ يَاَ بَنَِيَِّ�َ إِِنَّ�َ اللَّ  بِهَِاَ إِِبْرَْاَهِمُيُ بَنَِهِيِ وََ

ٰىَٰ
 � وَوََصََّ

اَ وَأَََنْتُْمُْْ مُسُْْلِمُِوُنََ إِِلَّ�

Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya, demikian 
pula Ya’qub. (Ibrahim berkata): Wahai anak-anakku! Sesungguhnya Allah 
telah memilih agama ini bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam 
memeluk agama Islam. (QS. Al-Baqarah : 132)

Akidah yang lurus ini didasarkan pada akidah islamiyah dengan enam 
pokok keimanan (rukum iman). Menukil apa yang disampaikan oleh al ustadz 
Khalid Abdurrahman al-‘Ak, yang lebih dikenal dengan Muhammad Nur 
Abdul Hafizh Suwaid, beliau menjelaskan bagaimana menanamkan akidah 
kepada anak-anak yang dilakukan pada lima pilar, yaitu: 1) Pendiktean kalimat 
Tauhid, 2) Mencintai Allah Ta'ala dan merasa diawasi oleh-Nya, memohon 
pertolongan kepada-Nya serta beriman kepada Qadha dan Qadar. 3) Mencintai 
Nabi sahallallahu’alaihi wasallam dan keluarganya. 4) Mengajarkan Al-Qur-an. 
5) Menanamkan akidah yang kuat dan kerelaan berkorban karenanya.

Jadi, akidah Islam adalah perkara yang wajib diajarkan terlebih dahulu. 
Setelah akidah ini tertanam kuat dalam diri dan hati sang anak, maka akan 
banyak faedah yang akan dirasakan anak ketika memiliki akidah yang benar 
ini. Ia akan terbiasa tawadlu’ dan selalu meminta pertolongan hanya kepada 
Allah, terutama saat mengalami kesulitan. Ia akan menyandarkan kesuksesan 
dan kebahagiaan hidup dengan selalu bersyukur kepada Allah ‘Azza wa Jalla. 
Ia akan mampu menerima segala kejadian yang menimpanya, yang menye-
nangkan maupun sebaliknya karena semua adalah kehendak-takdir-Nya.
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2.	 Perintahkan shalat
Langkah kedua yang harus dilakukan oleh kita semua dalam rangka berharap 
akan hadirnya generasi shalihin ini adalah mengajari sembari memerintahkan 
anak-anak untuk mengerjakan shalat. Sebagaimana firman Allah yang artinya:

Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah 
kamu dalam mengerjakannya. (QS. Thaha: 132)

Syekh Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di, ketika menjelaskan ayat di atas 
berkata: Maksudnya adalah: Himbaulah keluargamu untuk mendirikan sholat, 
doronglah mereka untuk shalat, baik yang wajib maupun sunnah. Maka ia juga 
menjadi perintah mengajari anggota keluarga tentang perkara-perkara yang 
memperbaiki shalat dan merusaknya serta yang menyempurnakannya dan 
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya…

Dari ‘Abdullah bin ‘Amr-semoga Allah meridhainya , ia berkata bahwa 
Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam telah bersabda:

بُوُْهُْمُْْ عَلََيَْْهَاَ وَهَُمُْْ أََبْنَْاَءُُ عَشَْرِِْ  لَاَةِِ وَهَُمُْْ أََبْنَْاَءُُ سََبْعِِْ سِِنِيِْنََْ ، وَاَضْرِِْ مُرُُوُْْا أََوْْلَدَاكَُمُْْ بِاِلصَّ�َ

سِِنِيِْنََْ

Suruhlah anak kalian shalat ketika berumur tujuh tahun! Dan pukullah 
mereka ketika berusia sepuluh tahun (jika mereka meninggalkan shalat)!. 
(HR. Ahmad dan Abu Daud)

Seorang muslim, siapapun dia, adalah orang yang mengajak kepada jalan 
Allah Ta'ala, maka jadikanlah orang yang pertama mendapatkan dakwahnya 
adalah anak-anak dan keluarganya, kemudian orang-orang berikutnya. Allah 
Ta'ala, saat menugaskan Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam untuk berdak-
wah, Allah berfirman kepadanya yang artinya:

Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat. (QS. 
Asy-Syuara: 214). Karena mereka adalah orang yang paling berhak menda-
patkan kebaikan dan kasih sayangnya.
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3.	 Ajarilah mereka ilmu dan adab

Kaum Muslimin Yang Berbahagia,
Syekh al-‘Utsaimin rahimahullahu Ta’ala pernah mengakatan bahwa:
Selayaknya bagi seorang muslim untuk mengajari keluarganya tentang apa yang 
mereka butuhkan; bisa dengan cara membuat majelis khusus untuk mereka, 
atau ketika sedang duduk dan minum bersama mereka, atau ketika menjelang 
tidur dan semisalnya.

Banyak cara yang memungkinkan untuk ditempuh dalam rangka meng-
ajarkan ilmu dan kebaikan kepada keluarga, termasuk dengan memberikan 
contoh dan keteladanan kepada mereka. Salah seorang sahabat nabi yang 
mulia, Abu Hurairah-semoga Allah meridhainya-meriwayatkan bahwa Nabi 
Muhammad shallallahu’alaihi wasallam pernah bersabda: 

ةًًَ حََسَنََةًًَ فَعَُمُِلََِ بِهَِاَ بَعَْدَْهَُُ كُُتِبََِ لَهَُُ مِثِْلُُْ أََجْْرِِ مَنَْْ عَمَِلََِ بِهَِاَ  � مَنَْْ سََنَّ�َ فِىِ الإِِسْْاَلمَِِ سُُنَّ

�ئَِةًًَ فَعَُمُِلََِ بِهَِاَ بَعَْدَْهَُُ  ةًًَ سََيِّ � جُُُأُورِهِِمِْْ شَىَْْءٌٌ وَمََنَْْ سََنَّ�َ فِىِ الإِِسْْاَلمَِِ سُُنَّ وَلَاََ يَنَْقُْصُُُ مِنِْْ 

ٌ كُُتِبََِ عَلََيَْهِِْ مِثِْلُُْ وِزِْْرِِ مَنَْْ عَمَِلََِ بِهَِاَ وَلَاََ يَنَْقُْصُُُ مِنِْْ أََوْْزَاَرِهِِمِْْ شَىَْْءٌ

Barangsiapa menjadi pelopor (contoh) suatu amalan kebaikan lalu 
diamalkan oleh orang sesudahnya, maka akan dicatat baginya ganjaran 
semisal ganjaran orang yang mengikutinya dan sedikitpun tidak akan 
mengurangi ganjaran yang mereka peroleh. Sebaliknya, barangsiapa 
menjadi pelopor suatu amalan kejelekan lalu diamalkan oleh orang 
sesudahnya, maka akan dicatat baginya dosa semisal dosa orang yang 
mengikutinya, tanpa mengurangi dosanya sedikit pun. (HR. Muslim)

Sedangkan yang berkaitan dengan adab, perhatikanlah bagaimana penting-
nya kita belajar dan mengajarkan adab yang agung ini kepada keluarga kita. 
Pada suatu Ketika Abdullah bin Mubarak pernah berkata:

يْنََْ مْنَْاَ العِلِْمََْ عِشِْرِِْ ّ� َثِيِْنََْ عَاَمًاً، وَتََعََلََّ مْنَْاَ الأََدَبَََ ثَاَل ّ� تَعََلََّ

Kami mempelajari masalah adab itu selama tiga puluh tahun sedangkan 
kami mempelajari ilmu selama dua puluh tahun.

Dalam Islam, orang tua diwajibkan untuk meneladankan dan mengajar-
kan akhlak dan adab yang baik pada anak-anaknya sejak mereka masih kecil. 
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Adab yang perlu diajarkan dalam Islam mencakup adab kepada Allah, orang 
tua, teman, tetangga, dan lainnya.

Imam Tirmidzi meriwayatkan sebuah hadits yang bersumber dari Amr 
bin ‘Ash, bahwa Nabi shallallahu’alaihi wasallam telah bersabda:

ٌدٌ وَلََدََهَُُ أََفْضََْلََ مِنِْْ أََدَبٍٍَ حََسَنٍٍَ مَاَ نََحَلَََ وَاَلِ

Tidak ada pemberian orang tua untuk anaknya yang lebih utama dibanding 
adab yang baik.(HR. At-Tirmidzi)

4.	 Berdo’a kepada Allah
Syari’at Islam yang agung ini telah mengajarkan kepada kita bahwa do’a adalah 
ibadah, sekaligus sebagai senjata atau silahun bagi orang- orang yang beriman. 
Dan sebagai hamba Allah yang tergolong ke dalam kelompok ‘Ibadurrahman 
adalah senantiasa berdo’a dan bermunajat kepada Allah dengan mengucapkan:

قِيِنََ إِِمَاًَمًا َ� ةََ أََعْيُْنٍٍُ وَٱَجْْعَلَْنَْاَ لِلِْمُْتَُّ َ� تِي�نَِاَ قُرَُّ � � جِِنَاَ وَذَُرُِّ�ِ نَاَ هَبَْْ لَنََاَ مِنِْْ أََزْْ�ٰوَٰ َ� َبَّ رَ

Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami pasangan kami dan 
keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami 
pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa.

اكُمُْْ بِمَِاَ فِيِْهِِْ مِنََِ الآيَاَتِِ وَاَذِّل�كّْرِِْ الْْحَكَِِيْمِِْ,  ّ� �لهُُ لِيِْْ وَل�كَُمُْْ فِيِ الْقُْرُْآْنِِ الْعَْظَِيِْمِِْ, وَنََفََعََنَِيِْْ وَإَِِيَّ بَاَرَكَََ ال�

لِيِْْ  الْعَْظَِيِْمََْ  �لهََ  ال� مِيِْعُُْ الْعَْلَِيِْمُُْ. أََقُوُْلُُْ قَوَْلِْيِْْ هَذََاَ وَاَسْْتَغَْفِْرُُِ  السَّ�ّ هُوََُ  �ّهُُ  إِِنَّ �يّْْ وَمَِنِْكُْمُْْ تِاَلوََتََهَُُ  لََ مِنِِّ ّ� وَتََقََبََّ

ُ حِِيْمُْ ّ� �ّهُُ هُوََُ الْغَْفَُوُْرُُْ الرَّ وَل�كَُمُْْ فَاَسْْتَغَْفِْرُِوُْْهُُ، إِِنَّ

KHUTBAH KE 2

هَُُ  � اَ اللَّ إِِلَّ� ٰلٰهََ  أََنْْ لَاَ إِِ نَُاَ وََيَرَْضَْىَ، وَأَََشْهَْدَُُ  � َبُّ �بًِاً مُبَُاَرَكًَاً فِهِيِ، كََمَاَ يُُحِبُِّ�ُ رَ حَمَْدًْاً كََثِيِرًاً طََيِّ هِِ  َ� لِلَِّ َمْدُُْ  اَلَْْحَ

دًَاً عَبَْدُْهُُُ وَرََسَُُولُهُُُ. � يكََ لَهَُُ، وَأَََشْهَْدَُُ أََنَّ�َ مُحَُمََّ وَحَْدَْهَُُ لَاَ شَرَِِ
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�مُِوُ  وَسَََلِّ عَلََيَْهِِْ  ا۟وُ۟  � صََلُّ ءَاَمَنَُوُا۟۟  �ذَِنََي  ٱلَّ هَُاَ  يَـَٰٓٓأََيُّ�  ۚ بِىِِّ�ِ  َ� ٱلنَّ عَلََىَ  �نَوَُ  يُصََُلُّ لٓ��ئِكََِتَهَُۥُ  وَمََ هَََ  � ٱللَّ إِِنَّ�َ  تَعََاَلَٰىٰ:  فَقََاَلََ 

تَسَْْلِمًياً

�َكََ حَمَِدٌيٌ   آلِِ إِِبْرَْاَهِمَيَ، إِِنَّ
ٰىٰ
 إِِبْرَْاَهِمَيَ، وَعََلََ

ٰىٰ
يْتََْ عَلََ َ� دٍٍَ، كََمَاَ صََلَّ �  آلِِ مُحَُمََّ

ٰىٰ
دٍٍَ، وَعََلََ �  مُحَُمََّ

ٰىٰ
ِ عَلََ هُمَُّ�َ صََلِّ� َ� اللَّ

 آلِِ إِِبْرَْاَهِمَيَ، 
ٰىٰ
 إِِبْرَْاَهِمَيَ، وَعََلََ

ٰىٰ
دٍٍَ، كََمَاَ بَاَرَكَْْتََ عَلََ �  آلِِ مُحَُمََّ

ٰىٰ
دٍٍَ، وَعََلََ �  مُحَُمََّ

ٰىٰ
هُمَُّ�َ بَاَرِكِْْ عَلََ َ� مََجِدٌيٌ. اللَّ

�َكََ حَمَِدٌيٌ مََجِدٌيٌ. إِِنَّ

هُمَُّ�َ اهْدِِْ الْمُْسُْْلِمِِيِنََ  َ� هَاَ وَعََلََاَنِيَِتََهََاَ. اللَّ لَهََاَ وَآَخِِرَهََاَ، سِرَِّ�َ هََاَ، أََوَّ�َ � هََاَ وَجَِِلَّ � هََاَ: دِقَِّ � بَنََاَ كُلَُّ هُمَُّ�َ اغْْفِرِْْ لَنََاَ ذُنُُوُ َ� اللَّ

هُمَُّ�َ افْتَْحَْْ لَهَُمُْْ أََبْوَْاَبََ رَحَْْمَتَِكََِ،  َ� لَاَحِِ، اللَّ وَاَلصَّ�َ َيْرِِْ  قِِي الْْخَ هُمَُّ�َ اهْدِْهِِمِْْ إِِلَىَ طََرِِ َ� وَاَلْمُْسُْْلِمَِاَتِِ، اللَّ

هُمَُّ�َ أََجِِرْْهُمُْْ  َ� هُمَُّ�َ افْتَْحَْْ عَلََيَْْهِمِْْ أََبْوَْاَبََ رَحَْْمَتَِكََِ، اللَّ َ� اَ وَأَََنْتََْ رَاَضٍٍ عَنَْْهُمُْْ، اللَّ هُمُْْ إِِلَّ� َ� هُمَُّ�َ لَاَ تَتََوََفََّ َ� اللَّ

�يِنََ. َيْرِِْ، مَهَْدِْيِِّ هُمَُّ�َ اجْْعَلَْهُْمُْْ هَاَدِنََي إِِلَىَ الْْخَ َ� ارِِ وَلََهَِبِيهَِاَ، اللَّ َ� مِنِْْ عَذََاَبِِ النَّ

اجْْعَلَْْ  هُمَُّ�َ  َ� اللَّ الْعَْمََلَُُ.  وَاَنْقَْطََعَََ  رَُاَبِِ  � التُّ تََحْتََْ  إِِلَيَْهِِْ،  صََارُوُا  مَاَ  إِِلَىَ  صِرِْنَْاَ  إِِذَاَ  ارْْحَمَْنَْاَ  هُمَُّ�َ  َ� اللَّ

الْْآخِِرَةَِِ  وَفَِيِ  حََسَنََةًًَ،  نُْيَْاَ  ادُّل� فِيِ  ِنَاَ  آتِ نََاَ  � َبَّ رَ ةِِ.  َ� َنَّ الْْجَ يَاَضِِ  رِِ مِنِْْ  رَوَْْضََةًً  وَاَلِدِِنَياَ  وَقَُبُُوُرََ  قُبُُوُرَنََاَ 

ارِِ َ� حََسَنََةًًَ، وَقَِنَِاَ عَذََاَبََ النَّ

الْفَْحَْْشَاَءِِ  عَنَِِ   
ٰىٰ
يَنَْْهََ وََ بَْٰىٰ،  الْقُْرُْ ذِيِ  وَإَِِيتَاَءِِ  وَاَلْْإِِحْْسَاَنِِ  بِاِلْعَْدَْْلِِ  يَأَْْمُرُُُ  هَََ  � اللَّ إِِنَّ�َ  هِِ،  َ� اللَّ عِبَِاَدََ 

رَُنَوَ � كَُمُْْ تَذََكََّ � وَاَلْمُْنُْكَْرَِِ وَاَلْبَْغَْْيِِ، يَعَِظُِكُُمُْْ لَعََ�لَّ

مَاَ  يَعَْلَْمَُُ  هُُ  َ� أََكْْبَرَُُ، وَاَللَّ هِِ  َ� اللَّ يَزَِدِْْكُمُْْ، وَلََذَِكِْرُُْ   نِعَِمَِهِِِ 
ٰىٰ
عَلََ ر�كُمُْْ، وَاَشْْكُرُُوُهُُ  يَذَْكُْ الْعَْظَِيِمََ  هََ  َ� فَاَذْْكُرُُوُا اللَّ

تَصَْْنَعَُوُنََ.
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�ئَّاَتِِ  أََنْفُْسُِِنَاَ وَمَِنِْْ سََيِّ مِنِْْ شُرُُوُرِِ  �لهِِ  بِاِل� وَنََسَْْتَغَْفِْرُِهُُُ، وَنََعَُوُذُُ  وَنََسَْْتَعَِيِْنُْهُُُ  َـحْْمَدَُهُُُ  نَ ّلّهِِ  لِ إِِنَّ�ّ الـحََمْْدََ 

 ّ� إِِلاَّ إِِلَهَََ   ّ� لاَّ أََن  وَأَََشْهَْدَُُ  لَهَُُ،  هَاَدِيََِ  فَلََاَ  يُضُْْلِلِْْ  وَمََنَْْ  لَهَُُ،  مُضُِِلَّ�ّ  فَلََاَ  �لهُُ  ال� يَهَْدِْهِِِ  مَنَْْ  أََعْمَْاَلِنَِاَ، 

اًدً عَبَْدُْهُُُ وَرََسَُُولُهُ يْكََْ لَهَُُ وَأَََشْهَْدَُُ أََنَّ�ّ مُـُحََمَّ�ّ �له وَحَْدَْهَُُ لَاَ شَرَِِ ال�

سُْْلِمُِوُنََ.  اَ وَأَََنتُمُ مُّ� هَََ حََقَّ�َ تُقَُاَتِهِِۦِ وَلََاَ تَمَُوُتُنَُّ�َ إِِلَّ� � قَُوُا۟۟ ٱللَّ � �ذَِنََي ءَاَمَنَُوُا۟۟ ٱتَّ هَُاَ ٱلَّ يٓ��أََيُّ�

وَخََلََقَََ مِنِْْهَاَ زَوَْْجََهَاَ وََبَثََّ�َ مِنِْْهُمَُاَ  حِِدَةٍٍَ  �فَْْسٍٍ �ٰوَٰ �ذَِىِ خَلََقََكَُمُ مِّ�نِ نَّ ٱلَّ �كَُمُُُ  َبَّ رَ قَُوُا۟۟  � اسُُ ٱتَّ َ� هَُاَ ٱلنَّ يٓ��أََيُّ�

هَََ كَاَنََ عَلََيَْكُْمُْْ رَقَِبًياً. � �ذَِىِ تَسََآَءَلَُوُنََ بِهِِۦِ وَٱَلْْأََرْْحَاَمََ ۚ إِِنَّ�َ ٱللَّ هَََ ٱلَّ � قَُوُا۟۟ ٱللَّ � رِجَِاَلًاً كََثِيِرًاً وَنَِسَِآَءًً ۚ وَٱَتَّ

بَكَُمُْْ  يَغَْفِْرِْْ ل�كَُمُْْ ذُنُُوُ �لَم��كَُمُْْ وََ هَََ وَقَُوُلُوُا۟۟ قَوَْلًْاً سََدِيِدًاً. يُصُْْلِحِْْ ل�كَُمُْْ أََعْ � قَُوُا۟۟ ٱللَّ � �ذَِنََي ءَاَمَنَُوُا۟۟ ٱتَّ هَُاَ ٱلَّ يٓ��أََيُّ�

هَََ وَرََسَُُولَهَُۥُ فَقََدَْْ فَاَزََ فَوَْزًْاً عَظَِمًياً � ۗ وَمََنَ يُطُِعِِِ ٱللَّ

جِِيْمِِْ: ّ� يْطَْاَنِِ الرَّ �لهِِ مِنََِ الشَّ�ّ نِِٰاٰ الْعَْظَِيِْمِِْ. أََعُوُْذُُْ بِاِل� �لهُُ تَعََاَلَىَ فِيِ الْقُْرُْ قَاَلََ ال�

ٌ هَُُ سَمَِعٌٌي عَلَِمٌي � اسِِ ۗ وَٱَللَّ َ� قَُوُا۟۟ وَتَُصُْْلِحُُِوا۟۟ بَيَْنََْ ٱلنَّ � ا۟وُ۟ وَتََتََّ � نِم��كُِمُْْ أََن تَبََرَُّ هَََ عُرُْْضََةًً لِّ�أََِيْ � وَلََاَ تََجْعَْلَُا۟و۟ ٱللَّ

Kaum Muslimin Yang Dirahmati Allah,
Marilah bersama-sama kita panjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah 
Subhanahu wa Ta'ala atas segala limpahan rahmat dan karuniaNya kepada 
kita semua. Mulai dari nikmat Islam, Iman dan Kesehatan, sampai kepada 
nikmat yang tidak hingga banyaknya. Dan jika nikmat itu kita hitungpun tidak 
akan mampu menghitungnya.
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Shalawat dan salam semoga senantiasa Allah limpahkan kepada Nabi dan 
RasulNya yang mulia, Nabi Muhammad shallallahu'alaihi wasallam, seorang 
nabi dan rasul teladan dan panutan ummat manusia. Barangsiapa yang patuh 
dan mengikutinya, selamatlah di dunia dan di akhirat, dan barangsiapa yang 
engkar dan tidak patuh kepadanya, celakalah dia, baik di dunia maupun di 
akhirat.

Kaum Muslimin Yang Dirahmati Allah,
Pada kesempatan yang mulia ini, khatib akan menyampaikan khutbah jum’at 
dengan tema: “Berhati-Hati Dengan Sumpah”, sebuah tema yang diharapkan 
dapat meningkatkan ilmu dan iman kita kepada Allah, sehingga kita semakin 
berhati-hati terhadap berbagai hal yang berkaitan dengan ketentuan hukum 
yang terkandung dalam syari’at Islam yang agung ini. Firman Allah yang telah 
khatib bacakan di atas, yang berbunyi:

هَُُ  � اسِِ ۗ وَٱَللَّ َ� ٱلنَّ بَيَْنََْ  وَتَُصُْْلِحُُِوا۟۟  قَُوُا۟۟  � وَتََتََّ ا۟وُ۟  � نِم��كُِمُْْ أََن تَبََرَُّ لِّ�أََِيْ عُرُْْضََةًً  هَََ  � ٱللَّ وَلََاَ تََجْعَْلَُا۟و۟ 

ٌ سَمَِعٌٌي عَلَِمٌي

Jangahlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai 
penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan mengadakan ishlah di 
antara manusia. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (QS. 
Al-Baqarah:224)

Kaum Muslimin Yang Dirahmati Allah,
Sumpah pada umumnya dipergunakan oleh seseorang ketika yang bersang-
kutan membutuhkan suatu dukungan yang kuat untuk memperkuat argument 
yang telah diberikannya. Seperti ketika seseorang akan memberikan kesaksian 
terhadap suatu perkara, maka ia harus mengucapkan sumpah atau disumpah 
terlebih dahulu agar kesaksian yang disampaikannya itu memiliki legitimasi 
yang kuat, serta memberi keyakinan bahwa apa yang disampaikannya itu 
adalah benar dan sungguh-sungguh.
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Kaum Muslimin Yang Dirahmati Allah,
Ada banyak pelajaran yang dapat kita ambil dari ayat Allah yang mulia di atas, 
di antaranya:

1.	 Islam sangat menghormati sumpah
Dalam hukum Islam, diharamkan atas seorang muslim untuk melontarkan 
sebuah tuduhan berbuat zina kepada sesama muslim kecuali dia mampu 
menghadirkan empat orang saksi sebagai penguat atas kebenaran tuduhannya 
itu. Jika persyaratan tersebut tidak terpenuhi, bukan saja tuduhannya itu harus 
ditolak, tetapi yang bersangkutan harus dicambuk dengan delapan puluh kali. 
Sebagaimana firman Allah yang artinya:

نِم��يِنََ جَلَْدَْةًًَ  بَعََةَِِ شُهَُدََآَءََ فَٱَجْلِْدُِهُومُْْ ثَ �َ لَمَْْ يَأَْْتُوُا۟۟ بِأََِرْْ ن��تِِ ثُمَُّ �ذَِنََي يَرَْمُْوُنََ ٱلْمُْحُْْصََ وَٱَلَّ

سِِقُوُنََ لٓ��ئِكََِ هُمُُُ ٱلْ�ٰفَٰ وُ۟۟أُ دَةًًَ أََبَدًَاً ۚ وَ وَلََاَ تَقَْْبَلَُا۟و۟ لَهَُمُْْ شَ�ٰهَٰ

Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat 
zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah 
mereka(yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah kamu 
terima kesaksian mereka buat selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-
orang yang fasik. (QS. An-Nur:4).

Sedangkan di akhirat terancam dengan siksaan yang besar dari Allah. 
Sebagaimana firman Allah yang artinya:

وَاَلآخِِرَةَِِ  نُْيَْاَ  ٱدُّل� فِىِ  لُعُِنُِوُا۟۟  ن��تِِ  ٱلْمُْؤُْمِْ ل��تِِ  فِ �ٰغَٰ ٱلْ ن��تِِ  ٱلْمُْحُْْصََ يَرَْمُْوُنََ  �ذَِنََي  ٱلَّ إِِنَّ�َ 

ٌ وَلََهَُمُْْ عَذََاَبٌٌ عَظَِمٌي

Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita yang baik-baik, yang 
lengah lagi beriman (berbuat zina), mereka kena laknat di dunia dan 
akhirat, dan bagi mereka azab yang besar.(QS. An-Nur:23).

Lain halnya jika yang menuduh itu adalah suaminya sendiri. Jika sang 
suami tidak dapat menghadirkan empat orang saksi, maka hal itu dapat diganti 
dengan angkat sumpah, seperti yang Allah sebutkan di dalam firmanNya:
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أََحَدَِهِِمِْْ  فَشََٰ�هَٰدَةَُُ  أََفُنسُُهُُمُْْ  آ  إِِلَّ�َ شُهَُدََءُآُ  هُمُْْ  َ� لَّ يَكَُنُ  وَلََمَْْ  جََهُمُْْ  أََزْْ�ٰوَٰ يَرَْمُْوُنََ  �ذَِيِنََ  وَٱَلَّ

هِِ عَلََيَْهِِْ إِِن كَاَنََ  َ� ��خمِسَِةَُُ أََنَّ�َ لَعَْنَْتَََ ٱللَّ دِٰ�قِِيِنََ وَٱَلْْ َمِنََِ ٱلصَّٰ� هُۥُ لَ َ� هِِ ۙ إِِنَّ َ� ۭ بِٱِللَّ �تٍۭ بَعَُُ شَ�ٰدَٰٰ�هَٰ أََرْْ

مِنََِ ٱل�ذِٰ�كَٰبِِيِنََ

Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), padahal mereka tidak 
ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, Maka persaksian 
orang itu ialah empat kali bersumpah dengan nama Allah, Sesungguhnya 
dia adalah termasuk orang-orang yang benar. Dan (sumpah) yang kelima: 
bahwa la›nat Allah atasnya, jika dia termasuk orang-orang yang berdusta. 
(QS. An- Nur:6-7).

Ketika suami sudah melakukan apa yang disebutkan di dalam ayat di atas, 
maka tuduhan suami yang mengatakan bahwa istrinya telah berbuat zina dapat 
diterima, dengan demikian sang istri berada dalam posisi tertuduh yang pada 
akhirnya keselamatan jiwanya terancam dengan hukuman rajam sampaime-
ninggal dunia. Karena di dalam Islam, setiap pelaku zina yang sudah pernah 
menikah maka hukumannya adalah rajam sampai meninggal.

Dalam keadaan yang seperti ini bukan berarti sang istri tidak punya hak 
untuk membela diri. Islam mengizinkan sang istri untuk membela dirinya 
dengan cara angkat sumpah seperti yang Allah firmankan:

 . ٱل��كَٰٰذِبِِيِنََ  َمِنََِ  لَ هُۥُ  َ� إِِنَّ  ۙ هِِ  َ� بِٱِللَّ  ۭ �تٍۭ �ٰدَٰ شَ�ٰهَٰ بَعَََ  أََرْْ تَشَْهَْدَََ  أََن  ٱلْعَْذََاَبََ  عَنَْْهَاَ  وََيَدَْْرَؤَُاُ۟۟ 

ٰدِقِِيِنََ هِِ عَلََيَْْهَآَ إِِن كَاَنََ مِنََِ ٱلصَّٰ�� َ� مِخ��سَِةَََ أََنَّ�َ غَضَََبََ ٱللَّ وَٱَلْْ

Istrinya itu dihindarkan dari hukuman oleh sumpahnya empat kali atas 
nama Allah Sesungguhnya suaminya itu benar-benar termasuk orang-
orang yang dusta. Dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah atasnya 
jika suaminya itu termasuk orang-orang yang benar.(QS. An-Nur: 8-9).

Ketika sang istri sudah melakukan sebagaimana yang difirmankan Allah 
pada ayat di atas, maka segela tuduhan sang suami yang mengatakan bahwa 
istrinya berbuat zina secara otomatis tertolak. Maka sang hakim tidak dapat 
meneruskan perkara mulaa’anah (saling melemparkan tuduhan) ini, kecuali 
usaha memproses perceraian mereka. Karena pasangan suami istri yang 
sudah mulaa’anah (saling melemparkan tuduhan) tidak mungkin lagi untuk 
dipersatukan.
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2.	 Jangan jadikan sumpah sebagai penghalang berbuat kebaikan
Maksudnya adalah manakala seseorang telah mengucapkan kalimat sumpah, 
seperti Wallahi, Billahi, Tallahi, atau Demi Allah, bahwa dia tidak akan mela-
kukan itu dan ini. Kemudian ia melihat suatu kebaikan yang harus dilakukan, 
sementara dia sendiri sudah angkat sumpah. Maka sumpah yang seperti itu 
harus/boleh dilanggar. Sebagaimana Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam 
telah bersabda:

ِ ٌرٌ وَلَْيُْكََُفِّ�رِْْ عَنَْْ يَمَِنِيهِِ �ذَِيِ هُوََُ خَيَْ ًرًا مِنِْْهَاَ فَلَْيَْأَْْتِِ الَّ  مَنَْْ حَلََفَََ عَلََىَ يَمَِيِنٍٍ فَرََأَََى خَيَْ

Barangsiapa yang melakukan sumpah, kemudian ia melihat ada yang lebih 
baik dibalik itu, maka hendaklah ia melakukan yang lebih baik itu dan 
hendaklah ia menebus sumpahnya. (HR. Ibnu Majah).

Oleh karena itu, jangan jadikan bersumpah kepada Allah tersebut sebagai 
penghalang untuk berbuat baik. Sebagaimana firman Allah:

هَُُ  � اسِِ ۗ وَٱَللَّ َ� ٱلنَّ بَيَْنََْ  وَتَُصُْْلِحُُِوا۟۟  قَُوُا۟۟  � وَتََتََّ ا۟وُ۟  � نِم��كُِمُْْ أََن تَبََرَُّ لِّ�أََِيْ عُرُْْضََةًً  هَََ  � ٱللَّ وَلََاَ تََجْعَْلَُا۟و۟ 

ٌ سَمَِعٌٌي عَلَِمٌي

Jangahlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai 
penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan mengadakan ishlah di 
antara manusia), dan Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.(QS. 
Al- Baqarah:224).

3.	 Kaffarat (penebus) melanggar sumpah
Apabila sumpah yang sudah diucapkan, kemudian dengan berbagai pertim-
bangan, maka sumpah tersebut dilanggar atau dibatalkan sebagaimana yang 
telah dijelaskan di atas, maka yang bersangkutan harus membayar kaffarat 
(penebus) sumpahnya itu. Begitulah petunjuk Allah dalam al-Qur’an yang 
artinya:

 ُ ٰرَتَُهُُ نََم��ۖ  فَكَََفَّٰ�� مُُُ ٱلْْأََيْ دَتُّ� ل��كِِن يُؤَُاَخِِذُكُُمُ بِمَِاَ عَقََّ� نِم��كُِمُْْ وَ غْوِِْ فِىِٓٓ أََيْ َ� هَُُ بِٱِللَّ � لَاَ يُؤَُاَخِِذُكُُمُُُ ٱللَّ

رُيُ  كِِينََ مِنِْْ أََوْْسََطِِ مَاَ تُطُْْعِمُِوُنََ أََهْلِْكُيمُْْ أََوْْ كِِسْْوَتَُهُُمُْْ أََوْْ تََحْرِِْ إِِطْْعَاَمُُ عَشََرََةَِِ مَ�ٰسَٰ
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نِم��كُِمُْْ إِِذَاَ حَلََفَْْتُمُْْۚ  وَٱَحْْفَظَُوُٓٓ  ٰرَةَُُ أََيْ لِكََِ كََفَّٰ�� امٍٍۚ  �ٰذَٰ َ� ثَل��ةَِِ أََيَّ َ مْْ يََجِدِْْ فَصَِِيَاَمُُ ثَ َ� رَقََبََةٍٍَۖ  فَمََنَ لَّ

كَُمُْْ تَشَْْكُرُُنَوَ � تِي��هِِۦِ لَعََ�لَّ هَُُ ل�كَُمُْْ ءَاَ � �نُُِ ٱللَّ لِكََِ يُبَُيَِّ م��نَكَُمُْْ ۚ كَ�ٰذَٰ أََيْ

Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak 
dimaksud (untuk bersumpah), tetapi dia menghukum kamu disebabkan 
sumpah-sumpah yang kamu sengaja, Maka kaffarat (melanggar) sumpah 
itu, ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan 
yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi Pakaian 
kepada mereka atau memerdekakan seorang budak. barang siapa tidak 
sanggup melakukan yang demikian, Maka kaffaratnya puasa selama tiga 
hari. yang demikian itu adalah kaffarat sumpah-sumpahmu bila kamu 
bersumpah (dan kamu langgar). Dan jagalah sumpahmu. Demikianlah 
Allah menerangkan kepadamu hukumhukum- Nya agar kamu bersyukur 
(kepada-Nya).(QS. Al-Maidah:89).

4.	 Memperolok-olokan sumpah dapat menyeret kepada kekafiran
Ada beberapa kasus yang ditemukan di masyarakat kita, ketika sebagian mereka 
akan disumpah karena akan menduduki jabatan tertentu, lalu yang bersang-
kutan berfikir bahwa dia tidak yakin akan dapat menjalankan sumpahnya itu 
dengan sungguh-sungguh, karena takut dikutuk atau dimakan sumpah, lalu 
ketika dia akan diambil sumpahnya, maka dia tidak bersungguh-sungguh, tidak 
sepenuh hati, tapi dilakukan dengan cara main-main, lain di mulut lain di hati.

Di-ingatkan, hati-hati dengan sumpah, karena sumpah dalam Islam meli-
batkan Allah, Zat Yang Maha Tahu, Maha Melihat, melibatkan Rasulullah seba-
gai contoh dan teladan. Jika tidak berhati-hati dapat mengantarkan seseorag ke 
dalam kekufuran. Karena dia telah berolok-olok kepada Allah, berolok-olok 
kepada Rasulullah. Sebagaimana firman Allah:

 ُ تِي��هِِۦِ وَرََسَُُولِهِِۦِ كُُنتُ هِِ وَءََاَ َ� َلْعَْبَُُۚ  قُلُْْ أََبِٱِللَّ �َا نََخُوُضُُ وَنََ مََاَ كُنَُّ � َئِنِ سََأََلْتَْهَُمُْْ لَيََقَُوُلُنَُّ�َ إِِنَّ وَلََ

مِّ�كُنمُْْ  طََآئِفَِةٍٍَ  عَنَ  �عَْفُُْ  نَّ إِِن   ۚ نِم��كُِمُْْ  إِِي بَعَْدََْ  كََفَرَْتُْمُ  قَدَْْ  تَعَْتَْذَِرُِا۟و۟  لَاَ  تَسَْْتَهَْزِْءُِنَوَ. 

هَُمُْْ كَاَنُوُا۟۟ مُُجْرِْمِِيِنََ �ةًۢۢ بِأََِنَّ� نُعَُذَِّ�بِْْ طََآئِفَِ

Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka lakukan 
itu), tentulah mereka akan manjawab: Sesungguhnya kami hanyalah 
bersenda gurau dan bermain-main saja. Katakanlah: Apakah dengan Allah, 
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ayat-ayat-Nya dan rasul-Nya kamu selalu berolok-olok? Tidak usah kamu 
minta maaf, Karena kamu kafir sesudah beriman. jika kami memaafkan 
segolongan kamu (lantaran mereka taubat), niscaya kami akan mengazab 
golongan (yang lain) disebabkan mereka adalah orang-orang yang selalu 
berbuat dosa.(QS. At-Taubah:65-66).

Kaum Muslimin Yang Dirahmati Allah,
Kita berharap, kiranya Allah Tabaraka wa Ta’ala senantiasa menjaga kita 
semua, serta menyelamatkan kita sebagai hambaNya, untuk senantiasa mampu 
menjaga berbagai ketentuan hukum di dalam syari’at Islam yang agung ini. 
Terhindar dari berbagai prilaku yang menyeret kita kepada kesesatan dan 
kekufuran.

اكُمُْْ بِمَِاَ فِيِْهِِْ مِنََِ الآيَاَتِِ وَاَذِّل�كّْرِِْ الْْحَكَِِيْمِِْ,  ّ� �لهُُ لِيِْْ وَل�كَُمُْْ فِيِ الْقُْرُْآْنِِ الْعَْظَِيِْمِِْ, وَنََفََعََنَِيِْْ وَإَِِيَّ بَاَرَكَََ ال�

لِيِْْ  الْعَْظَِيِْمََْ  �لهََ  ال� مِيِْعُُْ الْعَْلَِيِْمُُْ. أََقُوُْلُُْ قَوَْلِْيِْْ هَذََاَ وَاَسْْتَغَْفِْرُُِ  السَّ�ّ هُوََُ  �ّهُُ  إِِنَّ �يّْْ وَمَِنِْكُْمُْْ تِاَلوََتََهَُُ  لََ مِنِِّ ّ� وَتََقََبََّ

ُ حِِيْمُْ ّ� �ّهُُ هُوََُ الْغَْفَُوُْرُُْ الرَّ وَل�كَُمُْْ فَاَسْْتَغَْفِْرُِوُْْهُُ، إِِنَّ

KHUTBAH KE 2

هَُُ  � اَ اللَّ إِِلَّ� ٰلٰهََ  أََنْْ لَاَ إِِ نَُاَ وََيَرَْضَْىَ، وَأَََشْهَْدَُُ  � َبُّ �بًِاً مُبَُاَرَكًَاً فِهِيِ، كََمَاَ يُُحِبُِّ�ُ رَ حَمَْدًْاً كََثِيِرًاً طََيِّ هِِ  َ� لِلَِّ َمْدُُْ  اَلَْْحَ

دًَاً عَبَْدُْهُُُ وَرََسَُُولُهُُُ. � يكََ لَهَُُ، وَأَََشْهَْدَُُ أََنَّ�َ مُحَُمََّ وَحَْدَْهَُُ لَاَ شَرَِِ

�مُِوُ  وَسَََلِّ عَلََيَْهِِْ  ا۟وُ۟  � صََلُّ ءَاَمَنَُوُا۟۟  �ذَِنََي  ٱلَّ هَُاَ  يَـَٰٓٓأََيُّ�  ۚ بِىِِّ�ِ  َ� ٱلنَّ عَلََىَ  �نَوَُ  يُصََُلُّ لٓ��ئِكََِتَهَُۥُ  وَمََ هَََ  � ٱللَّ إِِنَّ�َ  تَعََاَلَٰىٰ:  فَقََاَلََ 

تَسَْْلِمًياً

�َكََ حَمَِدٌيٌ   آلِِ إِِبْرَْاَهِمَيَ، إِِنَّ
ٰىٰ
 إِِبْرَْاَهِمَيَ، وَعََلََ

ٰىٰ
يْتََْ عَلََ َ� دٍٍَ، كََمَاَ صََلَّ �  آلِِ مُحَُمََّ

ٰىٰ
دٍٍَ، وَعََلََ �  مُحَُمََّ

ٰىٰ
ِ عَلََ هُمَُّ�َ صََلِّ� َ� اللَّ

 آلِِ إِِبْرَْاَهِمَيَ، 
ٰىٰ
 إِِبْرَْاَهِمَيَ، وَعََلََ

ٰىٰ
دٍٍَ، كََمَاَ بَاَرَكَْْتََ عَلََ �  آلِِ مُحَُمََّ

ٰىٰ
دٍٍَ، وَعََلََ �  مُحَُمََّ

ٰىٰ
هُمَُّ�َ بَاَرِكِْْ عَلََ َ� مََجِدٌيٌ. اللَّ

�َكََ حَمَِدٌيٌ مََجِدٌيٌ. إِِنَّ
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هُمَُّ�َ ارْْحَمَْنَْاَ إِِذََ  َ� هَاَ وَعََلََاَنِيَِتََهََاَ. اللَّ لَهََاَ وَآَخِِرَهََاَ، سِرَِّ�َ هََاَ، أََوَّ�َ � هََاَ وَجَِِلَّ � هََاَ: دِقَِّ � بَنََاَ كُلَُّ هُمَُّ�َ اغْْفِرِْْ لَنََاَ ذُنُُوُ َ� اللَّ

هُمَُّ�َ اجْْعَلَْْ قُبُُوُرَنََاَ وَقَُبُُوُرََ وَاَلِدِِنَياَ  َ� رَُاَبِِ وَاَنْقَْطََعَََ الْعَْمََلَُُ. اللَّ � صِرِْنَْاَ إِِلَىَ مَاَ صََارُوُا إِِلَيَْهِِْ، تََحْتََْ التُّ

َيْرِِْ  قِِي الْْخَ هُمَُّ�َ اهْدِْهِِمِْْ إِِلَىَ طََرِِ َ� هُمَُّ�َ اهْدِِْ الْمُْسُْْلِمِِيِنََ وَاَلْمُْسُْْلِمَِاَتِِ، اللَّ َ� ةِِ. اللَّ َ� َنَّ يَاَضِِ الْْجَ رَوَْْضََةًً مِنِْْ رِِ

هُمَُّ�َ افْتَْحَْْ لَهَُمُْْ أََبْوَْاَبََ رَحَْْمَتَِكََِ، َ� لَاَحِِ، اللَّ وَاَلصَّ�َ

هُمَُّ�َ أََجِِرْْهُمُْْ  َ� هُمَُّ�َ افْتَْحَْْ عَلََيَْْهِمِْْ أََبْوَْاَبََ رَحَْْمَتَِكََِ، اللَّ َ� اَ وَأَََنْتََْ رَاَضٍٍ عَنَْْهُمُْْ، اللَّ هُمُْْ إِِلَّ� َ� هُمَُّ�َ لَاَ تَتََوََفََّ َ� اللَّ

نُْيَْاَ حََسَنََةًًَ،  ِنَاَ فِيِ ادُّل� نََاَ آتِ � َبَّ �يِنََ. رَ َيْرِِْ، مَهَْدِْيِِّ هُمَُّ�َ اجْْعَلَْهُْمُْْ هَاَدِنََي إِِلَىَ الْْخَ َ� ارِِ وَلََهَِبِيهَِاَ، اللَّ َ� مِنِْْ عَذََاَبِِ النَّ

ارِِ َ� وَفَِيِ الْْآخِِرَةَِِ حََسَنََةًًَ، وَقَِنَِاَ عَذََاَبََ النَّ

الْفَْحَْْشَاَءِِ  عَنَِِ   
ٰىٰ
يَنَْْهََ وََ بَْٰىٰ،  الْقُْرُْ ذِيِ  وَإَِِيتَاَءِِ  وَاَلْْإِِحْْسَاَنِِ  بِاِلْعَْدَْْلِِ  يَأَْْمُرُُُ  هَََ  � اللَّ إِِنَّ�َ  هِِ،  َ� اللَّ عِبَِاَدََ 

رَُنَوَ � كَُمُْْ تَذََكََّ � وَاَلْمُْنُْكَْرَِِ وَاَلْبَْغَْْيِِ، يَعَِظُِكُُمُْْ لَعََ�لَّ

هَُُ يَعَْلَْمَُُ مَاَ  � هِِ أََكْْبَرَُُ، وَاَللَّ َ�  نِعَِمَِهِِِ يَزَِدِْْكُمُْْ، وَلََذَِكِْرُُْ اللَّ
ٰىٰ
ر�كُمُْْ، وَاَشْْكُرُُوُهُُ عَلََ هَََ الْعَْظَِمَيَ يَذَْكُْ � فَاَذْْكُرُُوُا اللَّ

تَصَْْنَعَُوُنََ.
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�ئَّاَتِِ  أََنْفُْسُِِنَاَ وَمَِنِْْ سََيِّ مِنِْْ شُرُُوُرِِ  �لهِِ  بِاِل� وَنََسَْْتَغَْفِْرُِهُُُ، وَنََعَُوُذُُ  وَنََسَْْتَعَِيِْنُْهُُُ  َـحْْمَدَُهُُُ  نَ ّلّهِِ  لِ إِِنَّ�ّ الـحََمْْدََ 

 ّ� إِِلاَّ إِِلَهَََ   ّ� لاَّ أََن  وَأَََشْهَْدَُُ  لَهَُُ،  هَاَدِيََِ  فَلََاَ  يُضُْْلِلِْْ  وَمََنَْْ  لَهَُُ،  مُضُِِلَّ�ّ  فَلََاَ  �لهُُ  ال� يَهَْدِْهِِِ  مَنَْْ  أََعْمَْاَلِنَِاَ، 

اًدً عَبَْدُْهُُُ وَرََسَُُولُهُ يْكََْ لَهَُُ وَأَََشْهَْدَُُ أََنَّ�ّ مُـُحََمَّ�ّ �له وَحَْدَْهَُُ لَاَ شَرَِِ ال�

سُْْلِمُِوُنََ.  اَ وَأَََنتُمُ مُّ� هَََ حََقَّ�َ تُقَُاَتِهِِۦِ وَلََاَ تَمَُوُتُنَُّ�َ إِِلَّ� � قَُوُا۟۟ ٱللَّ � �ذَِنََي ءَاَمَنَُوُا۟۟ ٱتَّ هَُاَ ٱلَّ يٓ��أََيُّ�

وَخََلََقَََ مِنِْْهَاَ زَوَْْجََهَاَ وََبَثََّ�َ مِنِْْهُمَُاَ  حِِدَةٍٍَ  �فَْْسٍٍ �ٰوَٰ �ذَِىِ خَلََقََكَُمُ مِّ�نِ نَّ ٱلَّ �كَُمُُُ  َبَّ رَ قَُوُا۟۟  � اسُُ ٱتَّ َ� هَُاَ ٱلنَّ يٓ��أََيُّ�

هَََ كَاَنََ عَلََيَْكُْمُْْ رَقَِبًياً. � �ذَِىِ تَسََآَءَلَُوُنََ بِهِِۦِ وَٱَلْْأََرْْحَاَمََ ۚ إِِنَّ�َ ٱللَّ هَََ ٱلَّ � قَُوُا۟۟ ٱللَّ � رِجَِاَلًاً كََثِيِرًاً وَنَِسَِآَءًً ۚ وَٱَتَّ

بَكَُمُْْ  يَغَْفِْرِْْ ل�كَُمُْْ ذُنُُوُ �لَم��كَُمُْْ وََ هَََ وَقَُوُلُوُا۟۟ قَوَْلًْاً سََدِيِدًاً. يُصُْْلِحِْْ ل�كَُمُْْ أََعْ � قَُوُا۟۟ ٱللَّ � �ذَِنََي ءَاَمَنَُوُا۟۟ ٱتَّ هَُاَ ٱلَّ يٓ��أََيُّ�

هَََ وَرََسَُُولَهَُۥُ فَقََدَْْ فَاَزََ فَوَْزًْاً عَظَِمًياً � ۗ وَمََنَ يُطُِعِِِ ٱللَّ

جِِيْمِِْ: ّ� يْطَْاَنِِ الرَّ �لهِِ مِنََِ الشَّ�ّ نِِٰاٰ الْعَْظَِيِْمِِْ. أََعُوُْذُُْ بِاِل� �لهُُ تَعََاَلَىَ فِيِ الْقُْرُْ قَاَلََ ال�

اَ مِثِْلَْهََاَ وَهَُمُْْ لَاَ يُظُْْلَمَُوُنََ �ئَِةَِِ فَلََاَ يُُجْزَْ�ىٰٓٓ إِِلَّ� يَِّ َلَهَُۥُ عَشَْرُُْ أََمْْثَاَلِهَِاَۖ  وَمََنَ جَآَءََ بِٱِلسَّ� مَنَ جَآَءََ بِٱِلْْحَسََنََةَِِ فَ

Kaum Muslimin Jama’ah Jum’at Yang Berbahagia,
Marilah bersama-sama kita panjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah 
Subhanahu wa Ta'ala atas segala limpahan rahmat dan karuniaNya kepada 
kita semua. Mulai dari nikmat Islam, Iman dan Kesehatan, sampai kepada 
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nikmat yang tidak terhingga banyaknya. Dan jika nikmat itu kita hitungpun 
tidak akan mampu menghitungnya.

Shalawat dan salam semoga senantiasa Allah limpahkan kepada Nabi dan 
RasulNya yang mulia, Nabi Muhammad shallallahu'alaihi wasallam, seorang 
nabi dan rasul teladan dan panutan ummat manusia. Barangsiapa yang patuh 
dan mengikutinya, selamatlah di dunia dan di akhirat, dan barangsiapa yang 
engkar dan tidak patuh kepadanya, celakalah dia, baik di dunia maupun di 
akhirat.

Kaum Muslimin Jama’ah Jum’at Yang Berbahagia,
Pada kesempatan yang mulia ini, khatib akan menyampaikan khutbah dengan 
tema: “Bersegeralah, Mumpung Masih Ada Waktu”. Sebuah tema yang insya 
Allah mengingatkan kita betapa pentingnya kita bergegas dan bersegera untuk 
berbuat amal kebaikan. Dalam hal ini adalah bersegeralah menyelesaikan puasa 
sunnah Syawal kita pada tahun ini, mumpung masih ada waktu dalam bebera 
hari lagi ke depan.

Kaum Muslimin Jama’ah Jum’at Yang Berbahagia,
Dalam pembahasan khutbah kita kali ini akan dibagi kepada beberapa sub 
bahasan, yang meliputi: 1). Status hukum puasa Syawal, 2). Keutamaan puasa 
Syawal, dan 3). Teknik pelaksanaan puasa Syawal.

Pertama: Status hukum puasa Syawal
Salah satu bentuk keberhasilan seseorang dalam menjalani ibadah di bulan 
Ramadhan adalah tetap istiqamah dan konsisten melanjutkan ibadahnya sete-
lah bulan suci Ramadhan. Salah satu contohnya adalah ibadah puasa. Seseorang 
bisa dikatakan sukses dengan sempurna dalam menjalankan ibadah puasa di 
bulan Ramadhan yang lalu, jika ia juga bisa meneruskan konsistensi puasanya 
selama enam hari pada bulan Syawal.

Salah seorang ulama Ahlussunnah wal Jama’ah, Ibnu Rajab al-Hanbali 
pernah mengatakan:

لََ بِمَِعَْصِِْيَةٍٍَ،  لََ بِطَِاَعَةٍٍَ بَعَْدَْهََاَ، وَعََلََاَمَةَُُ رَدَِّ�هَِاَ أََنْْ تُوَُصَِّ�ِ اعَةَِِ أََنْْ تُوَُصَِّ�ِ عَلََاَمَةَُُ قُبُُوُلِِ الطَّ�َ

�ئَِةَََ بَعَْدََْ الْْحَسََنََةَِِ. يَِّ مَاَ أََحْْسَنَََ الْْحَسََنََةَََ بَعَْدََْ الْْحَسََنََةَِِ، وَمََاَ أََقْبَْحَََ السَّ�
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Tanda-tanda diterimanya ketaatan adalah dengan konsisten terus 
beribadah setelahnya. Dan tanda-tanda ditolaknya ketaatan adalah dengan 
melakukan kemaksiatan setelahnya. Betapa mulianya suatu ibadah yang 
dilakukan setelah ibadah yang lain, dan betapa jeleknya sebuah keburukan 
yang dilakukan setelah ibadah.

Syaikh al-‘Utsaimin rahimahullah berkata:

وَاَمُلتَُصَََدِّ�قِِيِنََ  ائِمِِيِنََ  اجِِ وَاَلصَّ�َ َ� ُجَّ مِنِْْهُمُْْ مِنََِ الحُ �لهُُ  لَََ ال� � ِمَنَْْ تَقََبََّ عَلَامَاَتٌٌ لِ هُنَُاَكََ  قَدَْْ تَكَُوُنُُ 

اعَاَتِِ  لِلِطَّ�َ فَإَِِنَّ�َ  الوَجَْهِِْ،  وَنَُوُرُُ  القَلَْبِِْ،  وَسَُرُُرُوُ  دَْْرِِ،  الصَّ� اِنِْشِْرَِاَحُُ  وَهَِيََِ:  �يِنََ،  وَاَمُلصََُلِّ

عَلَامَاَتٍٍ تَظَْْهَرَُُ عَلََىَ بَدََنَِِ صََاحِِبِهَِاَ، بَلَْْ هِيََِ ظََاهِرُِهُُُ وََبَاَطِنُِهُُُ أََيْضًًْا.

Terkadang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang amalnya diterima 
oleh Allah, baik dari kalangan jamaah haji, orang-orang yang berpuasa, 
yang bersedekah, maupun yang shalat, yaitu: lapangnya dada, gembiranya 
hati, dan bercahayanya wajah.

Sesungguhnya ketaatan itu memiliki tanda-tanda yang tampak pada tubuh 
pelakunya; bahkan ia tampak pada lahir maupun batinnya.

Kedua: Keutamaan puasa Syawal
Salah satu dari pintu-pintu kebaikan yang masih terbuka buat kita adalah 
melakukan puasa. Pada suatu ketika Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bertanya kepada salah seorang sahabatnya, Mu’adz bin Jabal, seraya bersabda:

دََقََةَُُ تُطُْْفِئُُِ الْْخَطَِيِئَةَََ كََمَاَ يُطُْْفِئُُِ الْمَْاَءُُ  ةٌٌَ، وَاَلصَّ� � وَْمُُْ جُُنَّ َيْرِْ؛ِ الصَّ� كََ عَلََىَ أََبْوَْاَبِِ الْْخَ ُ� ‌أََلَاَ أََدُلُُّ

يْلِِْ َ� جَُلُِِ مِنِْْ جََوْفِِْ اللَّ � ارََ، وَصَََلَاَةُُ الرَّ َ� النَّ

Maukah aku tunjukkan kepadamu pintu-pintu kebaikan? Puasa adalah 
perisai, sedekah memadamkan kesalahan sebagaimana air memadamkan 
api, dan shalatnya seseorang di tengah malam… (HR. Tirmidzi).

Puasa dalam hadits ini merupakan perisai bagi seorang muslim baik di 
dunia maupun di akhirat. Di dunia, puasa adalah perisai dari perbuatan-perbu-
atan maksiat, sedangkan di akhirat nanti adalah perisai dari api neraka. Puasa 
enam hari di bulan Syawal ini adalah ibadah yang memiliki banyak keutamaan, 
sebagai ibadah yang dapat mendekatkan diri seorang hamba kepada Rabbnya.
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda dalam hadits Qudsi, di 
mana Allah Tabaraka wa Ta’ala berfirman:

ُ هُ َ� حُِِأُبَّ  
ٰىّٰتّ
 وََاَفِلِِِ حََ � بَُُ إِِلَيََّ�َ بِاِلنَّ � وَلََاَ يَزََاَلُُ عَبَْدِْيِ يَتََقََرََّ

Dan senantiasa hamba-Ku mendekatkan diri kepadaKu dengan amalan-
amalan sunnah sehingga Aku mencintainya. (HR. Bukhari).

Oleh karena itu, untuk mendapatkan kecintaan Allah Tabaraka wa Ta’ala, 
maka lakukanlah puasa sunnah setelah melakukan yang wajib. Di antara puasa 
sunnah yang Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam anjurkan setelah melakukan 
puasa wajib (puasa Ramadhan) adalah puasa enam hari di bulan Syawal.

Puasa enam hari di bulan Syawal ini mempunyai keutamaan yang sangat 
istimewa. Hal ini dapat dilihat dari sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam. Salah seorang sahabat nabi yang mulia, Abu Ayyub Al Anshari semoga 
Allah meridhainya, menyebutkan bahwa beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda:

هَْرِِْ الٍٍ، كَاَنََ كََصِِيَاَمِِ ادَّل� ا مِنِْْ شََوَّ�َ ً� �َ أََتْبَْعََهَُُ سِِتًّ مَنَْْ صََامََ رَمََضَََانََ ثُمَُّ

Barang siapa yang berpuasa Ramadhan kemudian berpuasa enam hari di 
bulan Syawal, maka dia berpuasa seperti setahun penuh. (HR. Muslim).

Dalam hadits ini terdapat dalil tegas tentang dianjurkannya puasa enam 
hari di bulan Syawal dan pendapat inilah yang dipilih oleh sebagian ulama 
madzhab, seperti imam Syafi'i dan imam Ahmad bin Hanbal serta para ulama 
lainnya yang sependapat dengan mereka.

Kaum Muslimin Jama’ah Jum’at Yang Berbahagia,

Ketiga: Teknik pelaksaan puasa Syawal
Imam Nawawi dalam kitabnya Syarh Muslim, mengatakan: Para ulama madz-
hab Syafi’I mengatakan bahwa paling afdhal (utama) melakukan puasa Syawal 
secara berturut-turut (sehari) setelah shalat ‘Idul Fithri. Namun jika tidak beru-
rutan atau diakhirkan hingga akhir Syawal maka seseorang tetap mendapatkan 
keutamaan puasa Syawal setelah sebelumnya melakukan puasa Ramadhan.

Oleh karena itu, boleh saja seseorang berpuasa Syawal tiga hari setelah 
Idul Fithri misalnya, baik secara berturut-turut ataupun tidak, karena dalam 
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hal ini ada kelonggaran. Namun, apabila seseorang berpuasa Syawal hingga 
keluar waktu (bulan Syawal) karena bermalas-malasan maka dia tidak akan 
mendapatkan ganjaran puasa syawal. disebutkan: Bahwa Sayid Abdullah 
al-Hadrami, pernah ditanya:

Apakah disyaratkan dalam puasa Syawal untuk berturut-turut? Jawaban: 
Sesungguhnya tidak disyaratkan dalam puasa Syawal untuk berturut-turut, 
dan cukup bagimu untuk puasa enam hari dari bulan Syawal sekalipun terpi-
sah-pisah, sepanjang semua puasa tersebut dilakukan di dalam bulan ini 
(Syawal).

Lebih baik bagi seseorang yang masih memiliki qadha’ puasa Ramadhan 
untuk menunaikannya daripada melakukan puasa Syawal. Karena tentu saja 
perkara yang wajib haruslah lebih diutamakan daripada perkara yang sunnah. 
Alasan lainnya adalah karena dalam hadits di atas Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam disebutkan:

مَنَْْ صََامََ رَمََضَََانََ

Barang siapa berpuasa Ramadhan. Jadi apabila puasa Ramadhannya belum 
sempurna karena masih ada tanggungan puasa, maka tanggungan tersebut 
harus ditunaikan terlebih dahulu agar mendapatkan pahala semisal puasa 
setahun penuh.

Sungguhpun demikian, ada memang pendapat yang menyebutkan boleh 
mengerjakan puasa Syawal terlebih dahulu sebelum mengerjakan puasa qadha 
(ganti hutang puasa Ramadhan). Yang demikian itu mengingat puasa Syawal 
yang hanya terbatas pada bulan Syawal saja, sedangkan untuk meng-qadha 
puasa Ramadhan memiliki waktu yang sangat luas dan Panjang.

Semoga dengan sedikit penjelasan ini dapat mendorong dan memotivasi 
kita untuk segera mengerjakan puasa enam hari di bulan Syawal ini dengan 
sebaik-baiknya.

Semoga amalan kita senantiasa diterima dan diridhai Allah Tabaraka wa 
Ta’ala serta bermanfaat bagi kita pada hari yang tidak lagi berguna harta dan 
anak kecuali yang menghadap Allah dengan hati yang bersih.
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اكُمُْْ بِمَِاَ فِيِْهِِْ مِنََِ الآيَاَتِِ وَاَذِّل�كّْرِِْ الْْحَكَِِيْمِِْ,  ّ� �لهُُ لِيِْْ وَل�كَُمُْْ فِيِ الْقُْرُْآْنِِ الْعَْظَِيِْمِِْ, وَنََفََعََنَِيِْْ وَإَِِيَّ بَاَرَكَََ ال�

لِيِْْ  الْعَْظَِيِْمََْ  �لهََ  ال� مِيِْعُُْ الْعَْلَِيِْمُُْ. أََقُوُْلُُْ قَوَْلِْيِْْ هَذََاَ وَاَسْْتَغَْفِْرُُِ  السَّ�ّ هُوََُ  �ّهُُ  إِِنَّ �يّْْ وَمَِنِْكُْمُْْ تِاَلوََتََهَُُ  لََ مِنِِّ ّ� وَتََقََبََّ

ُ حِِيْمُْ ّ� �ّهُُ هُوََُ الْغَْفَُوُْرُُْ الرَّ وَل�كَُمُْْ فَاَسْْتَغَْفِْرُِوُْْهُُ، إِِنَّ

KHUTBAH KE 2

هَُُ  � اَ اللَّ إِِلَّ� ٰلٰهََ  أََنْْ لَاَ إِِ نَُاَ وََيَرَْضَْىَ، وَأَََشْهَْدَُُ  � َبُّ �بًِاً مُبَُاَرَكًَاً فِهِيِ، كََمَاَ يُُحِبُِّ�ُ رَ حَمَْدًْاً كََثِيِرًاً طََيِّ هِِ  َ� لِلَِّ َمْدُُْ  اَلَْْحَ

دًَاً عَبَْدُْهُُُ وَرََسَُُولُهُُُ. � يكََ لَهَُُ، وَأَََشْهَْدَُُ أََنَّ�َ مُحَُمََّ وَحَْدَْهَُُ لَاَ شَرَِِ

�مُِوُ  وَسَََلِّ عَلََيَْهِِْ  ا۟وُ۟  � صََلُّ ءَاَمَنَُوُا۟۟  �ذَِنََي  ٱلَّ هَُاَ  يَـَٰٓٓأََيُّ�  ۚ بِىِِّ�ِ  َ� ٱلنَّ عَلََىَ  �نَوَُ  يُصََُلُّ لٓ��ئِكََِتَهَُۥُ  وَمََ هَََ  � ٱللَّ إِِنَّ�َ  تَعََاَلَٰىٰ:  فَقََاَلََ 

تَسَْْلِمًياً

�َكََ حَمَِدٌيٌ   آلِِ إِِبْرَْاَهِمَيَ، إِِنَّ
ٰىٰ
 إِِبْرَْاَهِمَيَ، وَعََلََ

ٰىٰ
يْتََْ عَلََ َ� دٍٍَ، كََمَاَ صََلَّ �  آلِِ مُحَُمََّ

ٰىٰ
دٍٍَ، وَعََلََ �  مُحَُمََّ

ٰىٰ
ِ عَلََ هُمَُّ�َ صََلِّ� َ� اللَّ

 آلِِ إِِبْرَْاَهِمَيَ، 
ٰىٰ
 إِِبْرَْاَهِمَيَ، وَعََلََ

ٰىٰ
دٍٍَ، كََمَاَ بَاَرَكَْْتََ عَلََ �  آلِِ مُحَُمََّ

ٰىٰ
دٍٍَ، وَعََلََ �  مُحَُمََّ

ٰىٰ
هُمَُّ�َ بَاَرِكِْْ عَلََ َ� مََجِدٌيٌ. اللَّ

�َكََ حَمَِدٌيٌ مََجِدٌيٌ. إِِنَّ

هُمَُّ�َ اهْدِِْ الْمُْسُْْلِمِِيِنََ  َ� هَاَ وَعََلََاَنِيَِتََهََاَ. اللَّ لَهََاَ وَآَخِِرَهََاَ، سِرَِّ�َ هََاَ، أََوَّ�َ � هََاَ وَجَِِلَّ � هََاَ: دِقَِّ � بَنََاَ كُلَُّ هُمَُّ�َ اغْْفِرِْْ لَنََاَ ذُنُُوُ َ� اللَّ

هُمَُّ�َ افْتَْحَْْ لَهَُمُْْ أََبْوَْاَبََ رَحَْْمَتَِكََِ،  َ� لَاَحِِ، اللَّ وَاَلصَّ�َ َيْرِِْ  قِِي الْْخَ هُمَُّ�َ اهْدِْهِِمِْْ إِِلَىَ طََرِِ َ� وَاَلْمُْسُْْلِمَِاَتِِ، اللَّ

هُمَُّ�َ أََجِِرْْهُمُْْ  َ� هُمَُّ�َ افْتَْحَْْ عَلََيَْْهِمِْْ أََبْوَْاَبََ رَحَْْمَتَِكََِ، اللَّ َ� اَ وَأَََنْتََْ رَاَضٍٍ عَنَْْهُمُْْ، اللَّ هُمُْْ إِِلَّ� َ� هُمَُّ�َ لَاَ تَتََوََفََّ َ� اللَّ

�يِنََ. َيْرِِْ، مَهَْدِْيِِّ هُمَُّ�َ اجْْعَلَْهُْمُْْ هَاَدِنََي إِِلَىَ الْْخَ َ� ارِِ وَلََهَِبِيهَِاَ، اللَّ َ� مِنِْْ عَذََاَبِِ النَّ

اجْْعَلَْْ  هُمَُّ�َ  َ� اللَّ الْعَْمََلَُُ.  وَاَنْقَْطََعَََ  رَُاَبِِ  � التُّ تََحْتََْ  إِِلَيَْهِِْ،  صََارُوُا  مَاَ  إِِلَىَ  صِرِْنَْاَ  إِِذَاَ  ارْْحَمَْنَْاَ  هُمَُّ�َ  َ� اللَّ

الْْآخِِرَةَِِ  وَفَِيِ  حََسَنََةًًَ،  نُْيَْاَ  ادُّل� فِيِ  ِنَاَ  آتِ نََاَ  � َبَّ رَ ةِِ.  َ� َنَّ الْْجَ يَاَضِِ  رِِ مِنِْْ  رَوَْْضََةًً  وَاَلِدِِنَياَ  وَقَُبُُوُرََ  قُبُُوُرَنََاَ 

ارِِ َ� حََسَنََةًًَ، وَقَِنَِاَ عَذََاَبََ النَّ
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الْفَْحَْْشَاَءِِ  عَنَِِ   
ٰىٰ
يَنَْْهََ وََ بَْٰىٰ،  الْقُْرُْ ذِيِ  وَإَِِيتَاَءِِ  وَاَلْْإِِحْْسَاَنِِ  بِاِلْعَْدَْْلِِ  يَأَْْمُرُُُ  هَََ  � اللَّ إِِنَّ�َ  هِِ،  َ� اللَّ عِبَِاَدََ 

رَُنَوَ � كَُمُْْ تَذََكََّ � وَاَلْمُْنُْكَْرَِِ وَاَلْبَْغَْْيِِ، يَعَِظُِكُُمُْْ لَعََ�لَّ

هَُُ يَعَْلَْمَُُ مَاَ  � هِِ أََكْْبَرَُُ، وَاَللَّ َ�  نِعَِمَِهِِِ يَزَِدِْْكُمُْْ، وَلََذَِكِْرُُْ اللَّ
ٰىٰ
ر�كُمُْْ، وَاَشْْكُرُُوُهُُ عَلََ هَََ الْعَْظَِمَيَ يَذَْكُْ � فَاَذْْكُرُُوُا اللَّ

تَصَْْنَعَُوُنََ.



143
(20)
BUKAN MASALAH KAPAN KIYAMATNYA, TETAPI APA YANG SUDAH DIPERSIAPKAN

¶E
(20)

BUKAN MASALAH KAPAN 
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�ئَّاَتِِ  أََنْفُْسُِِنَاَ وَمَِنِْْ سََيِّ مِنِْْ شُرُُوُرِِ  �لهِِ  بِاِل� وَنََسَْْتَغَْفِْرُِهُُُ، وَنََعَُوُذُُ  وَنََسَْْتَعَِيِْنُْهُُُ  َـحْْمَدَُهُُُ  نَ ّلّهِِ  لِ إِِنَّ�ّ الـحََمْْدََ 

 ّ� إِِلاَّ إِِلَهَََ   ّ� لاَّ أََن  وَأَََشْهَْدَُُ  لَهَُُ،  هَاَدِيََِ  فَلََاَ  يُضُْْلِلِْْ  وَمََنَْْ  لَهَُُ،  مُضُِِلَّ�ّ  فَلََاَ  �لهُُ  ال� يَهَْدِْهِِِ  مَنَْْ  أََعْمَْاَلِنَِاَ، 

اًدً عَبَْدُْهُُُ وَرََسَُُولُهُ يْكََْ لَهَُُ وَأَََشْهَْدَُُ أََنَّ�ّ مُـُحََمَّ�ّ �له وَحَْدَْهَُُ لَاَ شَرَِِ ال�

سُْْلِمُِوُنََ.  اَ وَأَََنتُمُ مُّ� هَََ حََقَّ�َ تُقَُاَتِهِِۦِ وَلََاَ تَمَُوُتُنَُّ�َ إِِلَّ� � قَُوُا۟۟ ٱللَّ � �ذَِنََي ءَاَمَنَُوُا۟۟ ٱتَّ هَُاَ ٱلَّ يٓ��أََيُّ�

وَخََلََقَََ مِنِْْهَاَ زَوَْْجََهَاَ وََبَثََّ�َ مِنِْْهُمَُاَ  حِِدَةٍٍَ  �فَْْسٍٍ �ٰوَٰ �ذَِىِ خَلََقََكَُمُ مِّ�نِ نَّ ٱلَّ �كَُمُُُ  َبَّ رَ قَُوُا۟۟  � اسُُ ٱتَّ َ� هَُاَ ٱلنَّ يٓ��أََيُّ�

هَََ كَاَنََ عَلََيَْكُْمُْْ رَقَِبًياً. � �ذَِىِ تَسََآَءَلَُوُنََ بِهِِۦِ وَٱَلْْأََرْْحَاَمََ ۚ إِِنَّ�َ ٱللَّ هَََ ٱلَّ � قَُوُا۟۟ ٱللَّ � رِجَِاَلًاً كََثِيِرًاً وَنَِسَِآَءًً ۚ وَٱَتَّ

بَكَُمُْْ  يَغَْفِْرِْْ ل�كَُمُْْ ذُنُُوُ �لَم��كَُمُْْ وََ هَََ وَقَُوُلُوُا۟۟ قَوَْلًْاً سََدِيِدًاً. يُصُْْلِحِْْ ل�كَُمُْْ أََعْ � قَُوُا۟۟ ٱللَّ � �ذَِنََي ءَاَمَنَُوُا۟۟ ٱتَّ هَُاَ ٱلَّ يٓ��أََيُّ�

هَََ وَرََسَُُولَهَُۥُ فَقََدَْْ فَاَزََ فَوَْزًْاً عَظَِمًياً � ۗ وَمََنَ يُطُِعِِِ ٱللَّ

جِِيْمِِْ: ّ� يْطَْاَنِِ الرَّ �لهِِ مِنََِ الشَّ�ّ نِِٰاٰ الْعَْظَِيِْمِِْ. أََعُوُْذُُْ بِاِل� �لهُُ تَعََاَلَىَ فِيِ الْقُْرُْ قَاَلََ ال�

عُْرِْضُُِونََ اسِِ حِِسَاَبُهُُمُْْ وَهَُمُْْ فِىِ غَفَْْلَةٍٍَ مُّ� َ� ٱقْتَْرََبَََ لِلِنَّ

Kaum Muslimin Yang Berbahagia,
Marilah bersama-sama kita panjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah 
Subhanahu wa Ta'ala atas segala limpahan rahmat dan karuniaNya kepada 
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kita semua. Mulai dari nikmat Islam, Iman dan Kesehatan, sampai kepada 
nikmat yang tidak hingga banyaknya. Dan jika nikmat itu kita hitungpun 
tidak akan mampu menghitungnya. Shalawat dan salam semoga senantiasa 
Allah limpahkan kepada Nabi dan RasulNya yang mulia, Nabi Muhammad 
shallallahu'alaihi wasallam, seorang nabi dan rasul teladan dan panutan ummat 
manusia. Barangsiapa yang patuh dan mengikutinya, selamatlah di dunia dan 
di akhirat, dan barangsiapa yang engkar dan tidak patuh kepadanya, celakalah 
dia, baik di dunia maupun di akhirat.

Kaum Muslimin Yang Berbahagia,
Pada kesempatan yang agung ini, kita akan membahas sebuah tema khutbah 
yang sangat mulia, yaitu “Bukan Masalah Kapan Kiyamatnya, Tetapi Apa 
Yang Sudah Dipersiapkan”. Semoga khutbah yang akan khatib sampaikan ini 
dapat menjadi bahan renungan kita semuanya bahwa persoalan kiyamat bukan 
persoalan kapan terjadinya, tetapi sudahkah kita mempersiapkan diri untuk 
itu, sudahkan kita berbekal dengan kuatnya iman dan banyaknya amal shaleh?

Dalam al-Qur’an kitab suci ummat Muhammad ini, Allah Tabaraka wa 
Ta’ala telah berfirman:

عُْرِْضُُِونََ اسِِ حِِسَاَبُهُُمُْْ وَهَُمُْْ فِىِ غَفَْْلَةٍٍَ مُّ� َ� ٱقْتَْرََبَََ لِلِنَّ

Telah semakin dekat kepada manusia perhitungan amal mereka, sedang 
mereka dalam keadaan lalai (dengan dunia), berpaling (dari akhirat).(QS. 
Al-Anbiya:1)

Kaum Muslimin Yang Berbahagia,
Syekh Abdurrahman As-Sa’di-rahimahullahu-ketika menjelaskan ayat ini 
berkata: Ini adalah bentuk keheranan terhadap kondisi manusia. Mereka itu, 
tidak mempan dengan peringatan, dan tidak mau mendekat kepada pemberi 
peringatan. Padahal sebenarnya sudah dekat masa perhitungan amalan dan 
pembalasan bagi mereka atas amalan mereka yang baik ataupun yang buruk. 
Ternyata mereka dalam keadaan kelalaian lagi berpaling. Maksudnya lalai dari 
tujuan penciptaannya, dan berpaling dari peringatan yang disampaikan kepada 
mereka. Seolah-olah mereka tercipta untuk dunia semata, dan dilahirkan untuk 
bersenangsenang saja. Sementara itu, Allah masih senantiasa memperbarui 
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peringatan dan nasihat terhadap mereka, namun mereka masih saja dalam 
kondisi lalai dan berpaling.

Kaum Muslimin Yang Berbahagia,
Berpalingnya mereka dari berbagai peringatan yang diberikan Allah dan rasul-
Nya disebabkan oleh banyak faktor, seperti: 1) karena kebodohan, 2) kemuna-
fikan, 3) karena cinta dunia yang menjadikan pintu hati mereka tertutup untuk 
menerima kebenaran. Anas bin Malik-semoga Allah meridhainya-berkata: 
Pada suatu ketika aku dan Rasulallahi shallallahu’alaihi wasallam keluar masjid, 
tiba-tiba ada seseorang yang bertanya kepada Rasulullah shallallahu’alaihi 
wasallam: Ya Rasulallah, kapan terjadinya hari kiyamat ? Rasulullah shallal-
lahu’alaihi wasallam balik bertanya:

�َكََ مَعَََ مَنَ أََحبَتََب هِِ وَرََسَُُلِوهِِِ. قَاَلََ: فَإَِِنَّ َ� اعَةَِ؟ِ قَاَلََ: حُُبَّ�َ اللَّ ‌مَاَ أََعدَتََد لِلِسَّ�َ

Apa yang telah engkau siapkan untuk menghadapi hari kiyamat itu? 
Orang tersebut menjawab: Aku mencintai Allah dan rasulNya. Rasulullah 
shallallahu’alaihi wasallam bersabda: Engkau akan bersama orang yang 
engkau cintai..

Anas berkata: Tidaklah kami pernah merasa gembira dengan sesuatu 
seperti gembiranya kami setelah mendengar sabda beliau: Kamu bersama orang 
yang kamu cintai. Anas berkata: Karena itu aku mencintai Allah, mencintai 
rasulNya, mencintai Abu Bakar dan Umar. Aku berharap bisa bersama mereka 
kelak, sekalipun amalanku tidak sebanding dengan amalan mereka. (HR. 
Bukhari, Muslim dan lainnya).

Kaum Muslimin Yang Berbahagia,
Hadits yang sangat agung ini mengandung banyak pelajaran bagi kita kaum 
muslimin, antara lain:

1. Bekal apa yang telah disiapkan.
Semua kita tahu bahwa hidup kita di dunia ini hanyalah sebentar, setelah itu 
kita akan berpindah ke alam yang lain, singkatnya alam akhirat. Di sana tidak 
ada lagi kesempatan untuk menambah amal-ibadah yang kurang, tidak ada lagi 
waktu untuk memperbaiki yang salah, yang ada hanyalah balasan dari apa yang 
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telah dilakukan selama hidup di dunia. Bahagia tidaknya sangat bergantung 
kepada apa yang telah kita lakukan semasa hidup kita di dunia.

Oleh karena itu manfaatkan kesempatan kita di dunia ini untuk mencari 
dan mempersiapkan bekal untuk berpulang ke kampung akhirat, dan bekal 
yang terbaik itu adalah takwa dan amal shaleh. Allah Tabaraka wa Ta’ala 
berfirman:

قْْوَٰىٰ َ� ادِِ ٱلتَّ َ� دُا۟و۟ فَإَِِنَّ�َ خَيَْرََْ ٱلزَّ وَتََزََوََّ�َ

Dan berbekal-lah kamu, karena sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah 
takwa.(QS. Al-Baqarah:197).

Dalam ayat yang lain, Allah berfirman:

�كََِ ثَوََاَبًاً  َبِّ ٰلِ�حَٰٰتُُ خَيَْرٌٌْ عِدَنَ رَ تُُي�� ٱلصَّٰ�� قِب�� نُْيَْاَ ۖ وَٱَلْ َيَةِٰوِٰ ٱدُّل� نَيةَُُ ٱلْْحَ ٱلْمَْاَلُُ وَٱَلْبَْنَُوُنََ زِِ

وَخََيَْرٌٌْ أََمَلًَاً

Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi 
amalanamalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi 
Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan.(QS. Al-Kahf:46)

2. Keagungan nilai cinta kepada Allah dan rasulNya.
Tidak diragukan lagi sedikitpun, bahwa cinta yang paling mulia yang dimiliki 
oleh seorang hamba adalah ketika Allah membukakan hatinya untuk mencin-
tai Allah dan rasulNya. Kecintaan seorang hamba kepada Allah dan rasulNya 
itu akan menjadikannya mengikuti dan mentaati apa yang diinginkan oleh 
Allah dan rasulNya. Tentu saja rasa cintanya kepada Allah rasulNya itu jauh 
melebihi dari pada cinta dan sayangnya kepada semua makhluk yang ada di 
alam semesta ini.

Anas bin Malik-semoga Allah meridhainya-meriwayatkan bahwa 
Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam bersabda:

اسِِ أََجْْمَعَِيِنََ َ� ى أََكُُونََ أََحََبَّ�َ إِِلَيَْهِِْ مِنِْْ والِدِِهِِِ ووَلََدَِهِِِ والنَّ َ� لَاَ يُؤُْمِْنُُِ أََحَدَُكُُمُْْ تَّح

Tidak beriman (secara sempurna) salah seorang dari kalian hingga aku 
menjadi orang yang lebih dia cintai daripada anaknya, orang tuanya, dan 
manusia seluruhnya. (HR. Bukharui dan Muslim)
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3. Kemuliaan dua orang sahabat nabi, yakni Abu Bakar dan 
Umar-semoga Allah meridhai mereka berdua.
Abu Bakar adalah khalifah pertama pengganti Nabi Muhammad shallahu’alaihi 
wasallam. Nama lengkapnya adalah Abdullah bin Abi Kuhafah at-Tamimi. Abu 
Bakar berasal dari keluarga bangsawan, suku Quraisy kaya dan merupakan 
pemeluk agama Islam ke dua setelah istri Nabi Muhammad shallallahu’alaihi 
wasallam, yaitu Khadijah binti Khuwailid. Abu Bakar menjadi sahabat nabi 
yang sangat setia dan dikenal sebagai tokoh yang jujur, lurus, dan sangat 
dipercaya. Oleh karena itu beliau mendapat gelar As-Shiddiq (yang dipercaya).

Pada awal perjuangan Islam, Abu Bakar As-Shiddiq sering mendermakan 
hartanya untuk kaum muslimin yang miskin dan untuk membebaskan budak 
yang disiksa oleh majikannya karena memeluk agama Islam, semisalnya Bilal 
bin Rabah-semoga Allah meridhainya. Setelah wafatnya Rasulullah shallal-
lahu’alaihi wasallam, Abu Bakar As-Shiddiq, terpilih menjadi pemimpin setelah 
sejumlah tokoh Muhajirin dan Ansar berkumpul di balai kota bani Sa’idah 
untuk bermusayawarah tentang tokoh yang akan menjadi pemimpin setelah 
wafatnya nabi Muhammad shallallahu’alaihi wasallam. Setelah itu Abu Bakar 
dibai’at menjadi khalifah.

Khalifah kaum muslimin yang kedua adalah Amirul mukminin Umar 
bin Khatthab-semoga Allah meridhainya. Beliau adalah seorang yang sangat 
rendah hati dan sederhana, tetapi ketegasannya dalam permasalahan agama-
adalah ciri khas yang kental melekat padanya. Ia suka menambal bajunya 
dengan kulit, dan terkadang membawa ember air di pundaknya, tetapi sama 
sekali tak menghilangkan ketinggian wibawanya. Kendaraannya adalah kele-
dai tak berpelana, hingga membuat heran pastur Jerusalem saat berjumpa 
dengannya. Umar jarang tertawa dan bercanda, di cincinnya terdapat tulisan 
kafaa bil mauti waa’izhon yaa ‘Umar (cukuplah kematian menjadi peringatan 
bagimu wahai Umar).

4. Tentang ketawadhu’an Anas bin Malik-semoga Allah 
meridhainya.
Salah satu ungkapan sahabat nabi yang mulia, Anas bin Malik-semoga Allah 
meridhainya-yang menunjukkan ketawadhuannya adalah: Karena itu aku 
mencintai Allah, rasulNya, Abu Bakar dan Umar. Aku berharap bersama mereka 
kelak, sekalipun amalanku tidak sebanding dengan amalan mereka… Anas bin 
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Malik adalah salah seorang sahabat yang cukup lama dan begitu dekat dengan 
Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam. 10 tahun lamanya Anas bin Malik 
menjadi pelayan Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam. Tentu saja tidak perlu 
diragukan kehebatan sahabat yang satu ini..

Pada suatu ketika, Anas bin Malik bercerita, yang artinya: Aku memohon 
kepada nabi shallallahu’alaihi wasallam agar memberikan syafaat untukku pada 
hari kiyamat. Rasulullah shallahu’alaihi wasallam bersabda: Aku yang akan 
melakukannya: Anas bertanya lagi: wahai Rasulullah, di manakah aku menca-
rimu? Beliau menjawab: carilah aku pertama kali di dekat shirat (jembatan). 
Lalu Anas bertanya lagi: Bagaimana jika aku tidak menemuimu di dekat shirat 
? Beliau menjawab: Maka carilah aku di dekat mizan. Anas berkata lagi: Kalau 
aku tidak mendapatkanmu di dekat mizan ? Beliau shallallahu’alaihi wasallam 
menjawab: Maka carilah aku di dekat telaga. Sesungguhnya aku tidak luput dari 
tiga tempat tersebut. (HR. At-Tirmidzi).

Kaum Muslimin Yang Berbahagia,
Oleh karena itu, marilah kita berusaha secara maksimal untuk memperbanyak 
bekal dan persiapan untuk menyambut datangnya hari kiyamat. Dan bekal yang 
terbaik adalah ketakwaan dan amal shaleh, serta selalulah berharap kepada 
Allah Tabaraka wa Ta’ala, kiranya kita dimasukkan ke dalam kelompok orang-
orang yang mulia di dalam surgaNya, Bersama Rasulullah shallallahu’alaihi 
wallam beserta para sahabatnya..

اكُمُْْ بِمَِاَ فِيِْهِِْ مِنََِ الآيَاَتِِ وَاَذِّل�كّْرِِْ الْْحَكَِِيْمِِْ,  ّ� �لهُُ لِيِْْ وَل�كَُمُْْ فِيِ الْقُْرُْآْنِِ الْعَْظَِيِْمِِْ, وَنََفََعََنَِيِْْ وَإَِِيَّ بَاَرَكَََ ال�

لِيِْْ  الْعَْظَِيِْمََْ  �لهََ  ال� مِيِْعُُْ الْعَْلَِيِْمُُْ. أََقُوُْلُُْ قَوَْلِْيِْْ هَذََاَ وَاَسْْتَغَْفِْرُُِ  السَّ�ّ هُوََُ  �ّهُُ  إِِنَّ �يّْْ وَمَِنِْكُْمُْْ تِاَلوََتََهَُُ  لََ مِنِِّ ّ� وَتََقََبََّ

ُ حِِيْمُْ ّ� �ّهُُ هُوََُ الْغَْفَُوُْرُُْ الرَّ وَل�كَُمُْْ فَاَسْْتَغَْفِْرُِوُْْهُُ، إِِنَّ

KHUTBAH KE 2

ِينََ، نَحَْمَْدَُهُُُ وَنََسَْْتَعَِنُيهُُُ وَنََسَْْتَغَْفِْرُِهُُُ وَنََتَُوُبُُ  َمِ مَاَوَاَتِِ وَرََبَِّ�ِ الْْأََرْْضِِ وَرََبَِّ�ِ الْعَْاَلَ هِِ رَبَِّ�ِ السَّ�َ َ� َمْدُُْ لِلَِّ اَلَْْحَ

دًَاً عَبَْدُْهُُُ وَرََسَُُولُهُُُ. � يكََ لَهَُُ، وَأَََشْهَْدَُُ أََنَّ�َ مُحَُمََّ هَُُ وَحَْدَْهَُُ لَاَ شَرَِِ � اَ اللَّ ٰلٰهََ إِِلَّ� إِِلَيَْهِِْ، وَأَََشْهَْدَُُ أََنْْ لَاَ إِِ
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�مُِوُ  وَسَََلِّ عَلََيَْهِِْ  ا۟وُ۟  � صََلُّ ءَاَمَنَُوُا۟۟  �ذَِنََي  ٱلَّ هَُاَ  يَـَٰٓٓأََيُّ�  ۚ بِىِِّ�ِ  َ� ٱلنَّ عَلََىَ  �نَوَُ  يُصََُلُّ لٓ��ئِكََِتَهَُۥُ  وَمََ هَََ  � ٱللَّ إِِنَّ�َ  تَعََاَلَٰىٰ:  فَقََاَلََ 

تَسَْْلِمًياً

�َكََ حَمَِدٌيٌ   آلِِ إِِبْرَْاَهِمَيَ، إِِنَّ
ٰىٰ
 إِِبْرَْاَهِمَيَ، وَعََلََ

ٰىٰ
يْتََْ عَلََ َ� دٍٍَ، كََمَاَ صََلَّ �  آلِِ مُحَُمََّ

ٰىٰ
دٍٍَ، وَعََلََ �  مُحَُمََّ

ٰىٰ
ِ عَلََ هُمَُّ�َ صََلِّ� َ� اللَّ

 آلِِ إِِبْرَْاَهِمَيَ، 
ٰىٰ
 إِِبْرَْاَهِمَيَ، وَعََلََ

ٰىٰ
دٍٍَ، كََمَاَ بَاَرَكَْْتََ عَلََ �  آلِِ مُحَُمََّ

ٰىٰ
دٍٍَ، وَعََلََ �  مُحَُمََّ

ٰىٰ
هُمَُّ�َ بَاَرِكِْْ عَلََ َ� مََجِدٌيٌ.اللَّ

أََجْْمَعَِيِنََ،  وَصَََحْبِْهِِِ  آلِهِِِ  وَعََلََىَ  دٍٍَ،  � مُحَُمََّ �دِِنَِاَ  سََيِّ عَلََىَ  وََبَاَرِكِْْ  �مِْْ  وَسَََلِّ  ِ صََلِّ� هُمَُّ�َ  َ� اللَّ مََجِدٌيٌ.  حَمَِدٌيٌ  �َكََ  إِِنَّ

دِّ�قِِي، وَعَُمَُرَََ الْفَْاَرُوُقِِ، وَعَُثُْمَْاَنََ  ِ �يِنََ: أََبِيِ بَكَْرٍٍْ الصِّ� اشِِدِنََي الْمَْهَْْدِيِِّ َ� ُلَفََاَءِِ الرَّ هُمَُّ�َ عَنَِِ الْْخُ َ� وَاَرْْضََ اللَّ

ابِعِِيِنََ، وَمََنَْْ تَبَِعَِهَُمُْْ بِإِِِحْْسَاَنٍٍ  َ� وَاَلتَّ حَاَبَةَِِ  الصَّ�َ ورََيْنِِْ، وَعََلَِيٍِّ�ٍ أََبِيِ الْْحَسََنََيَْنِِْ، وَعََنَْْ سََائِرِِِ  ُ� ذِيِ النُّ

إِِلَىَ يَوَْمِِْ ادِّل�نِِي.

وَاَلْْأََمْْوَاَتِِ.  مِنِْْهُمُْْ  الْْأََحْْيَاَءِِ  وَاَلْمُْؤُْمِْنَِاَتِِ،  وَاَلْمُْؤُْمِْنِِيِنََ  وَاَلْمُْسُْْلِمَِاَتِِ،  لِلِْمُْسُْْلِمِِيِنََ  اغْْفِرِْْ  هُمَُّ�َ  َ� اللَّ

افْتَْحَْْ  هُمَُّ�َ  َ� اللَّ لَاَحِِ،  وَاَلصَّ�َ َيْرِِْ  الْْخَ قِِي  طََرِِ إِِلَىَ  اهْدِْهِِمِْْ  هُمَُّ�َ  َ� اللَّ وَاَلْمُْسُْْلِمَِاَتِِ،  الْمُْسُْْلِمِِيِنََ  اهْدِِْ  هُمَُّ�َ  َ� اللَّ

أََبْوَْاَبََ  عَلََيَْْهِمِْْ  افْتَْحَْْ  هُمَُّ�َ  َ� اللَّ عَنَْْهُمُْْ،  رَاَضٍٍ  وَأَََنْتََْ  اَ  إِِلَّ� هُمُْْ  َ� تَتََوََفََّ لَاَ  هُمَُّ�َ  َ� اللَّ رَحَْْمَتَِكََِ،  أََبْوَْاَبََ  لَهَُمُْْ 

�يِنََ.  َيْرِِْ، مَهَْدِْيِِّ هُمَُّ�َ اجْْعَلَْهُْمُْْ هَاَدِنََي إِِلَىَ الْْخَ َ� ارِِ وَلََهَِبِيهَِاَ، اللَّ َ� هُمَُّ�َ أََجِِرْْهُمُْْ مِنِْْ عَذََاَبِِ النَّ َ� رَحَْْمَتَِكََِ، اللَّ

أََعِزَِّ�َ  هُمَُّ�َ  َ� اللَّ شِرَِاَرَهَُمُْْ.  عَنَْْهُمُْْ  وَاَصْرِْفِْْ   ،ِ الْْحَقَِّ� عَلََىَ  كَلَِمَِتََهَُمُْْ  وَاَجْْمَعَْْ  أََحْْوَاَلَهَُمُْْ،  أََصْْلِحِْْ  هُمَُّ�َ  َ� اللَّ

ِ مَكََاَنٍٍ.  �رِْكََْ وَاَلْمُْشُْرِْكِِِينََ، وَاَنْصُْرُْْ عِبَِاَدَكَََ الْمُْوَُحَِّ�ِدِنََي فِيِ كُلُِّ� الْْإِِسْْلَاَمََ وَاَلْمُْسُْْلِمِِيِنََ، وَأَََذِلَِّ�َ الشِّ

ارِِ َ� نُْيَْاَ حََسَنََةًًَ، وَفَِيِ الْْآخِِرَةَِِ حََسَنََةًًَ، وَقَِنَِاَ عَذََاَبََ النَّ ِنَاَ فِيِ ادُّل� نََاَ آتِ � َبَّ رَ

الْفَْحَْْشَاَءِِ  عَنَِِ   
ٰىٰ
يَنَْْهََ وََ بَْٰىٰ،  الْقُْرُْ ذِيِ  وَإَِِيتَاَءِِ  وَاَلْْإِِحْْسَاَنِِ  بِاِلْعَْدَْْلِِ  يَأَْْمُرُُُ  هَََ  � اللَّ إِِنَّ�َ  هِِ،  َ� اللَّ عِبَِاَدََ 

رَُنَوَ � كَُمُْْ تَذََكََّ � وَاَلْمُْنُْكَْرَِِ وَاَلْبَْغَْْيِِ، يَعَِظُِكُُمُْْ لَعََ�لَّ

هَُُ يَعَْلَْمَُُ مَاَ  � هِِ أََكْْبَرَُُ، وَاَللَّ َ�  نِعَِمَِهِِِ يَزَِدِْْكُمُْْ، وَلََذَِكِْرُُْ اللَّ
ٰىٰ
ر�كُمُْْ، وَاَشْْكُرُُوُهُُ عَلََ هَََ الْعَْظَِمَيَ يَذَْكُْ � فَاَذْْكُرُُوُا اللَّ

تَصَْْنَعَُوُنََ.
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¶E
(21)

DUA RAHASIA BESAR DI BALIK 
IBADAH QURBAN: IKHLAS DAN 

SABAR

�ئَّاَتِِ  أََنْفُْسُِِنَاَ وَمَِنِْْ سََيِّ مِنِْْ شُرُُوُرِِ  �لهِِ  بِاِل� وَنََسَْْتَغَْفِْرُِهُُُ، وَنََعَُوُذُُ  وَنََسَْْتَعَِيِْنُْهُُُ  َـحْْمَدَُهُُُ  نَ ّلّهِِ  لِ إِِنَّ�ّ الـحََمْْدََ 

 ّ� إِِلاَّ إِِلَهَََ   ّ� لاَّ أََن  وَأَََشْهَْدَُُ  لَهَُُ،  هَاَدِيََِ  فَلََاَ  يُضُْْلِلِْْ  وَمََنَْْ  لَهَُُ،  مُضُِِلَّ�ّ  فَلََاَ  �لهُُ  ال� يَهَْدِْهِِِ  مَنَْْ  أََعْمَْاَلِنَِاَ، 

اًدً عَبَْدُْهُُُ وَرََسَُُولُهُ يْكََْ لَهَُُ وَأَََشْهَْدَُُ أََنَّ�ّ مُـُحََمَّ�ّ �له وَحَْدَْهَُُ لَاَ شَرَِِ ال�

سُْْلِمُِوُنََ.  اَ وَأَََنتُمُ مُّ� هَََ حََقَّ�َ تُقَُاَتِهِِۦِ وَلََاَ تَمَُوُتُنَُّ�َ إِِلَّ� � قَُوُا۟۟ ٱللَّ � �ذَِنََي ءَاَمَنَُوُا۟۟ ٱتَّ هَُاَ ٱلَّ يٓ��أََيُّ�

وَخََلََقَََ مِنِْْهَاَ زَوَْْجََهَاَ وََبَثََّ�َ مِنِْْهُمَُاَ  حِِدَةٍٍَ  �فَْْسٍٍ �ٰوَٰ �ذَِىِ خَلََقََكَُمُ مِّ�نِ نَّ ٱلَّ �كَُمُُُ  َبَّ رَ قَُوُا۟۟  � اسُُ ٱتَّ َ� هَُاَ ٱلنَّ يٓ��أََيُّ�

هَََ كَاَنََ عَلََيَْكُْمُْْ رَقَِبًياً. � �ذَِىِ تَسََآَءَلَُوُنََ بِهِِۦِ وَٱَلْْأََرْْحَاَمََ ۚ إِِنَّ�َ ٱللَّ هَََ ٱلَّ � قَُوُا۟۟ ٱللَّ � رِجَِاَلًاً كََثِيِرًاً وَنَِسَِآَءًً ۚ وَٱَتَّ

بَكَُمُْْ  يَغَْفِْرِْْ ل�كَُمُْْ ذُنُُوُ �لَم��كَُمُْْ وََ هَََ وَقَُوُلُوُا۟۟ قَوَْلًْاً سََدِيِدًاً. يُصُْْلِحِْْ ل�كَُمُْْ أََعْ � قَُوُا۟۟ ٱللَّ � �ذَِنََي ءَاَمَنَُوُا۟۟ ٱتَّ هَُاَ ٱلَّ يٓ��أََيُّ�

هَََ وَرََسَُُولَهَُۥُ فَقََدَْْ فَاَزََ فَوَْزًْاً عَظَِمًياً � ۗ وَمََنَ يُطُِعِِِ ٱللَّ

جِِيْمِِْ: ّ� يْطَْاَنِِ الرَّ �لهِِ مِنََِ الشَّ�ّ نِِٰاٰ الْعَْظَِيِْمِِْ. أََعُوُْذُُْ بِاِل� �لهُُ تَعََاَلَىَ فِيِ الْقُْرُْ قَاَلََ ال�

لَْْ مِنََِ ٱلْْ�خَاءرَِِ  � �لََِ مِنِْْ أََحَدَِهِِمَِاَ وَلََمَْْ يُتَُقََبََّ بَْاَنًاً فَتَُقُُبُِّ بََاَ قُرُْ � ِ إِِذْْ قَرََّ وَٱَتْلُُْ عَلََيَْْهِمِْْ نَبََأَََ ٱبْنَْىَْْ ءَاَدَمَََ بِٱِلْْحَقَِّ�

قَِيِنََ � هَُُ مِنََِ ٱلْمُْتَُّ � لَُُ ٱللَّ � مََاَ يَتََقََبََّ � كََ ۖ قَاَلََ إِِنَّ َ� قَاَلََ لَأَََقْتُْلَُنََّ
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Kaum Muslimin Yang Berbahagia,
Marilah bersama-sama kita panjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah 
Tabaraka wa Ta’ala atas segala limpahan rahmat dan karuniaNya kepada kita 
semua. Mulai dari nikmat Islam, Iman dan Kesehatan, sampai kepada nikmat 
yang tidak terhingga banyaknya. Dan jika nikmat itu kita hitungpun tidak akan 
mampu menghitungnya.

Shalawat dan salam semoga senantiasa Allah limpahkan kepada Nabi dan 
RasulNya yang mulia, Nabi Muhammad shallallahu'alaihi wasallam, seorang 
nabi dan rasul teladan dan panutan ummat manusia. Barangsiapa yang patuh 
dan mengikutinya, selamatlah di dunia dan di akhirat, dan barangsiapa yang 
engkar dan tidak patuh kepadanya, celakalah dia, baik di dunia maupun di 
akhirat.

Kaum Muslimin Yang Berbahagia,
Dalam kesempatan yang mulia ini, khatib akan menyampaikan khutbah 
dengan judul: “Dua Rahasia Besar Di Balik Ibadah Qurban: Ikhlas Dan 
Sabar”. Semoga khutbah yang akan disampaikan ini dapat memberikan faedah 
dan manfaat bagi kita dalam menjalani kehidupan kita di dunia ini dalam 
rangka menjadi hamba Allah yang taat dan patuh kepadaNya.

Dalam ayat yang telah khatib bacakan pada awal khutbah, mengisahkan 
bagaimana dua orang putra Nabi Adam ‘alaihissalam mempersembahkan 
qurbannya kepada Allah, salah satunya diterima oleh Allah dan yang satunya 
lagi tertolak. Sebagaimana firman:

لَْْ  � �لََِ مِنِْْ أََحَدَِهِِمَِاَ وَلََمَْْ يُتَُقََبََّ بَْاَنًاً فَتَُقُُبُِّ بََاَ قُرُْ � ِ إِِذْْ قَرََّ وَٱَتْلُُْ عَلََيَْْهِمِْْ نَبََأَََ ٱبْنَْىَْْ ءَاَدَمَََ بِٱِلْْحَقَِّ�

قَِيِنََ � هَُُ مِنََِ ٱلْمُْتَُّ � لَُُ ٱللَّ � مََاَ يَتََقََبََّ � كََ ۖ قَاَلََ إِِنَّ َ� مِنََِ ٱلْْ�خَاءرَِِ قَاَلََ لَأَََقْتُْلَُنََّ

Dan ceritakanlah (Muhammad) yang sebenarnya kepada mereka tentang 
kisah kedua putra Adam, ketika keduanya mempersembahkan qurban, 
maka (qurban) salah seorang dari mereka berdua (Habil) diterima dan dari 
yang lain (Qabil) tidak diterima. Dia (Qabil) berkata: Sungguh, aku pasti 
membunuhmu! Dia (Habil) berkata: Sesungguhnya Allah hanya menerima 
(amal) dari orang yang bertakwa.(QS. Al-Maidah:27).
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Kaum Muslimin Yang Berbahagia,
Prof. Dr. Imad Zuhair Hafidz, seorang Profesor Fakultas Al-Qur'an Universitas 
Islam Madinah, ketika mengomentari ayat di atas berkata: Dalam kisah ini dije-
laskan kejahatan pertama yang terjadi dalam sejarah manusia dan sebab yang 
mendorong terjadinya kejahatan tersebut, sehingga kisah ini layak untuk dibaca 
untuk diambil faedahnya. Kisah ini diawali dengan dua manusia bersaudara 
yang bersaing dalam mempersembahkan qurban. Salah satunya mempersem-
bahkan sesuatu yang paling baik yang dia miliki dengan penuh keikhlasan dan 
harapan agar qurbannya diterima; sedangkan saudaranya tidak bersemangat 
dalam bersaing sehingga dia hanya mempersembahkan sesuatu yang paling 
buruk yang dia miliki, kemudian dia duduk menunggu qurbannya diterima. 
Maka Allah menerima qurban yang dipersembahkan oleh orang yang shalih 
dan tidak menerima qurban dari orang kedua. Hal ini membuatnya marah 
dan berkata:

Sungguh Aku akan membunuhmu! Dia berterus terang menyampaikan 
apa yang ada dalam hatinya tanpa berpikir sebab korbannya ditolak. Namun 
Habil menjawabnya dengan tenang untuk memadamkan api kebencian yang 
membara di dalam hati saudaranya, dengan berusaha memahamkan bahwa 
persaingan untuk mendapatkan keridhaan Allah merupakan Medan yang 
luas yang cukup bagi seluruh hamba-Nya, dan pahala yang ada di sisi Allah 
tidak terbatas. Maka untuk apa bersempit dada dan bersedih hati, sedangkan 
kesempatan terbuka luas? Dan mengapa seorang hamba tidak sibuk memper-
baiki dirinya, memurnikan dan mengikhlaskan niatnya, dan memperbaiki 
amalannya? Hai saudaraku, sesungguhnya amalan akan diterima dari orang-
orang yang bertakwa, maka jadilah orang yang bertakwa agar Allah menerima 
amalanmu.

Kaum Muslimin Yang Berbahagia,
Berbuat dan beramal ibadah dengan keikhlasan ini bukanlah perbuatan mudah, 
tapi, bukan berarti tidak bisa. Hanya saja begitu sulitnya mewujudkan keikh-
lasan itu. Hal ini tergambar dari apa yang pernah disampaikan oleh Ibnu 
Rajab: Amalan riya yang murni jarang timbul pada amal-amal wajib seorang 
mukmin seperti shalat dan puasa. Namun terkadang riya muncul pada zakat, 
haji dan amal-amal lainnya yang tampak di mata manusia atau pada amalan 
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yang memberikan manfaat bagi orang lain. Keikhlasan dalam amalan-amalan 
semacam ini sangatlah berat, amal yang tidak ikhlas akan sia-sia, dan pelakunya 
berhak untuk mendapatkan kemurkaan dan hukuman dari Allah. Di dalam 
kitab Tazkiyatun Nufus, Dr. Ahamd Farid mengutip salah satu perkataan ulama:

ةَِِ  � لِعِِزَِّ وَلِٰذٰكََِ  نََجَاَ؛  �لهِِ  ال� لِوَِجَْهِِْ  خَاَلِصََِةٌٌ  وَاَحِِدَةٌٌَ  لَحَْظَْةٌٌَ  عُمُُرُِهِِِ  مِنِْْ  لَهَُُ  سََلِمََِ  مَنَْْ 

وََاَئِبِِِ. الإِِخْلَْاَصِِ، وَعَُسُْرِِْ تَنَْقِْيَِةَِِ الْقَْلَْبِِْ مِنََِ الشَّ�

Barangsiapa yang selamat dari umurnya sesaat dari riya, maka selamatlah 
dia. Yang demikian itu karena agungnya keikhlasan dan begitu sulitnya 
membersihkan hati dari berbagai unsur yang dapat merusak keikhlasan..

Sama halnya dalam melaksanakan ibadah qurban, keikhlasan sangat 
menentukan kualitas amal ibadah qurban yang akan kita lakukan nanti. 
Sesungguhnya sebagian besar kaum muslimin sering mengucapkan janji dan 
ikrar kepada Allah, bahwa segala amal ibadahnya semata-mata karena Allah 
Tabaraka wa Ta’ala, sebagaimana yang sering dibaca dalam do’a iftitah, yaitu:

لَمَِيِنََ �ٰعَٰ هِِ رَبَِّ�ِ ٱلْ َ� قُلُْْ إِِنَّ�َ صََلَاَتِىِ وَنَُسُُكُِىِ وَمَََحْيَْاَىََ وَمََمََاَتِىِ لِلَِّ

Katakanlah: Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku untuk 
Allah, Tuhan semesta alam..

Mayoritas ulama tafsir menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan 
kata yang berbunyi: wanusuki, yang diartikan dengan ibadahku adalah: 
Penyembelihanku, atau qurbanku. Bahkan al-Hafizh Imam Ibnu Katsir menye-
butkan bahwa yang dimaksud dengan: wanusuki itu adalah ibadah haji, ibadah 
umrah dan ibadah qurban.. semuanya itu dilakukan dengan ikhlas, mengha-
rapkan ridha Allah Tabaraka wa Ta’ala.

Kaum Muslimin Yang Berbahagia,
Selanjutkan rahasia besar yang terkandung dalam pelaksanaan ibadah qurban 
ini adalah kesabaran, keteguhan batin dalam melaksanakan apa yang telah 
diperintahkan Allah kepadanya, bukan masalah berat atau ringannya itu perin-
tah Allah, tetapi ada pada poin kekuatan dan kesabaran dalam menjalankan 
perintah tersebut. Inilah yang terjadi pada kisah Nabi Ibrahim dan putranya 
Ismail 'alaihimassalam. Sebagaimana yang Allah firmankan:
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�ىِٓٓ أََذْْبََحُكََُ فَٱَظُنرُْْ مَاَذَاَ تَرََٰىٰ  �ىِٓٓ أََرَٰىٰ فِىِ ٱلْمَْنََاَمِِ أََنِّ بُي��نَُىََّ�َ إِِنِّ عَْْىََ قَاَلََ  َلَغَََ مَعََهَُُ ٱلسَّ� ا بَ َ� فَلََمََّ

نََي ٰبِرِِِ هَُُ مِنََِ ٱلصَّٰ�� � يٓ��أََبَتَِِ ٱفْعَْلَْْ مَاَ تُؤُْمَْرَُُ ۖ سََتَجَِِدُنُِىِٓٓ إِِن شََآءََ ٱللَّ ۚ قَاَلََ 

Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-
samaIbrahim, Ibrahim berkata: Hai anakku sesungguhnya aku 
melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah 
apa pendapatmu! Ia menjawab: Hai bapakku, kerjakanlah apa yang 
diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk 
orang-orang yang sabar. (QS. As-Shaffat:102)

Kaum Muslimin Yang Berbahagia,
Perhatikanlah kembali apa yang disebutkan dalam firman Allah yang agung 
di atas. Ketika Nabi Ibrahim bertanya kepada putranya:

Hai anakku sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku 
menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu?

Sang anak dengan penuh meyakinkan menjawab: Hai bapakku, kerjakan-
lah apa yang diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku 
termasuk orang-orang yang sabar..

Jika kita mau merenung lebih dalam lagi, bahwa yang sabar dalam hal ini 
bukan hanya Ismail, yang siap untuk disembelih dan diqurbankan oleh sang 
ayah..tetapi juga Nabi dan Rasul Allah, Ibrahim ‘alaihissalam juga bersabar 
dalam rangka menjalankan dan memenuhi perintah Rabbnya. Para ulama telah 
menggarisbawahi, bahwa dalam melaksanakan amal-ibadah selain diwajibkan 
keikhlasan juga dibutuhkan kesabaran. Sebagaimana firman Allah:

قِبَِةَُُ  �ٰعَٰ وَٱَلْ  ۗ نَرَْزُْقُُكََُ  حَْنُُْ  نَّ�  ۖ رِزِْْقًاً  لَُكََُ  نَسَْْـَٔ� لَاَ   ۖ عَلََيَْْهَاَ  وَٱَصْْطَبَِرِْْ  لَوَٰةِِٰ  بِٱِلصَّ�َ أََهْلَْكَََ  وَأَْْمُرُْْ 

قَْْوَٰىٰ � لِلِتَّ

Dan perintahkanlah keluargamu melaksanakan salat dan sabar dalam 
mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, Kamilah yang 
memberi rezeki kepadamu. Dan akibat (yang baik di akhirat) adalah bagi 
orang yang bertakwa.(QS. Thaha:132)
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Landmark Tower Jakarta. Beliau juga menjadi khatib dan penceramah di 
berbagai masjid, di antaranya Masjid Al-Kautsar Bontang Kalimantan Timur 
(sejak 2015), BKMT Toyota (sejak 2010), Masjid Raya Pulo Asem Jakarta Timur 
(sejak 1998), dan Masjid Istiqomah Komplek Bulog Jatiwarna (sejak 2012).

Selain mengajar dan berdakwah, Dr. Darwis juga produktif dalam 
menulis. Karya-karyanya yang telah diterbitkan antara lain: Panduan Akidah 
Ahlussunnah wal Jama’ah (Pustaka Al-Kautsar, edisi ke3, 2018), Tafsir Al-Asas 
(Pustaka Al-Kautsar, edisi ke3, 2018), dan Fiqih Wanita Praktis (Pustaka 
Al-Kautsar, 2014). Beliau juga menulis buku Menggapai Ampunan di Bulan 
Penuh Berkah, yang diterbitkan bekerja sama dengan PT. Telkom Indonesia. 
Tafsir Al-Asas Juz ‘Amma (Literasi Nusantara, LitNus, 2025; Pengantar ‘Ulum 
Al-Qur’an, Literasi Nusantara, LitNus, 2025; Indahnya Ibadahku: Panduan 
Bersuci, Shalat dan Puasa untuk Anak Muslim, Literasi Nusantara, LitNus, 
2025).

Dengan latar belakang pendidikan, pengalaman, serta kontribusi yang 
luas dalam dakwah dan pendidikan, Dr. Darwis Abu Ubaidah, M.Pd.I., terus 
berupaya menghadirkan karya-karya ilmiah yang bermanfaat bagi pengem-
bangan keilmuan Islam dan pembinaan umat, seperti kehadiran Buku 105 
Tema Khutbah Jum'at Favorit yang saat ini berada di tangan para pembaca.
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